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ABSTRAK

Disertasi ini menyimpulkan bahwa Hak Asasi Manusia menurut Al-
Qur’an dapat di artikan sebagai pemuliaan terhadap manusia sebagai
fitrah bawaannya, baik sejak awal penciptaannya, ketika berada di dunia,
pada saat meninggal dunia, maupun setelah meninggal dunia.

Pemuliaan manusia (HAM dimensi akidah) pertama kali terjadi pada
awal penciptaannya; diajarkan ilmu pengetahuan dan sujudnya para
malaikat. Pemuliaan yang kedua saat dikandungan, dengan diberi
berbagai asupan bernutrisi dari plasenta yang sudah disediakan oleh Allah
SWT. Pemuliaan yang ketiga diberikan ketika berada di dunia dengan di
anugrahkan keistimewaan dan keunggulan atas makhluk lainnya ciptaan
Allah SWT dan disediakan segala fasilitas untuk menunjang aktivitasnya
dalam kehidupan di dunia. Pemuliaan yang keempat pada saat di
meninggal; dimandikan, dikafankan dan dishalatkan serta dilarang untuk
dicerca dan digunjing. Pemuliaan yang kelima setelah meninggal dunia;
diberikan kenikmatan yang besar, kekal dan tidak terbatas.

HAM dimensi syari’ah disediakan konsepnya dalam magasid
syari’ah beserta perangkat hukum untuk mengawalnya. Sementara HAM
dimensi akhlak termanifestasi dalam bentuk akhlak mahmudah dan
mazmumabh.

Misi utama dari ajaran Islam adalah untuk menyelamatkan manusia
dan melindungi Hak Asasi Manusia.

Kesimpulan di atas diperkuat dengan penelitian Dinson dalam
bukunya Emotions As The Basis Civilization:Islam datang ketika dunia
menghadapi kehancuran. Saat itu bangsa-bangsa, suku-suku dan
kelompok-kelompok ras manusia saling berperang, sehingga penduduk
dunia betul-betul hampir punah; tidak ada peradaban maupun nilai yang
diagungkan. Dari fenomena kerusakan-kerusakan yang nyaris sempurna
itu lahirlah seorang laki-laki yang menjadi obat paling baik bagi semua
penyakit manusia.

Penelitian ini juga menemukan keserasian pandangan Al-Qur’an (al-
Isra/17: 70) tentang HAM dengan teori kodrati yang dibangun oleh Jonh
Locke (1632-1704) dan J.J Rousseau (1712-1778): semua individu
dikaruniai oleh alam hak yang melekat atas hidup, kebebasan dan
kepemilikan, yang merupakan milik mereka sendiri dan tidak dapat
dicabut atau dipreteli oleh negara.” Tetapi, menurutnya apabila penguasa
negara mengabaikan kontrak sosial tersebut dengan melanggar hak-hak
kodrati individu, maka rakyat di negara tersebut bebas menurunkan sang
penguasa dan menggantikannya dengan  suatu pemerintah yang
bersedia menghormati hak-hak manusia.



Namun demikian, penulis kurang sependapat sepenuhnya dengan
teori di atas karena kekhawatiran penulis sama seperti yang diungkapkan
olen Edmun Burke (1729-1797) bahwa implikasi dari teori di atas akan
membawa bencana dan kerusakan. Karena teori kodrati dibangun
berdasarkan pandangan antroposentris dimana nilai-nilai sekularisme
dan materealisme lebih dominan di dalamnya tetapi sepi dari nilai-nilai
spritual (agama).

Oleh karena itu penulis berpendapat bahwa teori kodrati harus
dikanalisasi dengan nilai-nilai Hak Asasi Manusia berlandaskan tauhid,
syariah dan akhlak (theosentris) supaya gerakan kesadaran Hak Asasi
Manusia dapat membawa perdamaian, ketenangan dan kemanan bagi
ummat manusia.
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ABSTRACT

This dissertation concludes that human rights according to the Qur'an
can be interpreted as the glorification of humans as their innate nature,
both from the very beginning of their creation, while in the world, at
death, and after death.

Human dignity (HAM dimension of creed) first occurred at the
beginning of its creation; taught science and the prostration of angels. The
second breeding when it is conceived, is given a variety of nutritious
intake from the placenta that has been provided by Allah SWT. The third
glorification is given when he is in the world by being bestowed with
privileges and advantages over other creatures created by Allah SWT and
all facilities are provided to support his activities in life in the world. The
fourth glorification at death; being bathed, used and made holy and
forbidden to be reviled and gossiped about. The fifth breeding after death;
granted great, eternal and unlimited enjoyment.

The concept of human rights in the syari‘ah dimension is provided in
the magasid syari'ah along with the legal instruments to guard it.
Meanwhile, the human rights in the moral dimension are manifested in
the form of mazmumah and mazmumah morals.

The main mission of Islamic teachings is to save people and protect
human rights.

The above conclusions are reinforced by Dinson's research in his
book Emotions As The Base Civilizatio: Islam comes when the world
faces destruction. At that time the nations, tribes and groups of human
races fought each other, so that the world's population was virtually
extinct; no civilization or value is exalted. From the phenomenon of near-
perfect damage a man was born who became the best remedy for all
human ills.

This study also found a harmonious view of the Qur'an (al-Isrd / 17:
70) about human rights with the holy theory developed by Jonh Locke
(1632-1704) and JJ Rousseau (1712-1778): all individuals are endowed
with natural rights attached to life, freedom and ownership, which is their
own and cannot be revoked or stripped down by the state ". However,
according to him, if the state authorities ignore the social contract by
violating the natural rights of individuals, then the people in that country
are free to reduce the ruler and replace it with a government that is willing
to respect those rights.
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However, the authors disagree completely with the above theory
because the authors' concerns are the same as expressed by Edmun Burke
(1729-1797) that the implications of the above theory will bring disaster
and damage. Because natural theory is built based on anthropocentric
views where the values of secularism and materealism are more dominant
in them, devoid of spiritual values (religion).

Therefore the authors argue that the Kudrati theory must be canalized
with human rights values based on monotheism, sharia and morality
(theocentric) so that the human rights awareness movement brings peace
and tranquility.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

No | Arab | Latin No | Arab Latin No | Arab | Latin
1 Tidak 11 : 21 P
‘ dilamb D) z ) Q
angkan
2 b 2] . s 22 [ 4 K
3 Pl t 13 B sy 23 J L
4] & 5 14 | a 24 A M
5 z j 15 o d 25 ) N
6 -~ h 16 Ja t 26 3 W
z ] L
7 - kh 17 s il 27 5 H
- 4
8 3 d 18 c ¢ 28 - >
e
9 3 7 19 3 g 29 - Y
-
10 B T 20 g f
Catatan :

a.

Konsonan yang ber-syaddah ditulis dengan rangkap, misalnya: <.
ditulis rabba

vokal panjang (mad) : fathah (baris di atas) ditulis & atau A, kasrah
(baris bawah) ditulisi atau 1, serta dhammah (baris depan) ditulis
dengan atau 0 atau U, misalnya: ic )&l ditulis al-gdri’ah, oSlhsd
ditulis al-masakin,o s~ ditulis al-muflihdn.

kata sandang alif + lam (J) apabila diikuti oleh huruf gamariyah ditulis
al, misalnya: ¢, ditulis al-kafirun. Sedangkan, bila diikuti oleh
huruf syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf yang
mengikutinya,misalnya (J') ditulis ar-rijal, atau diperbolehkan dengan
menggunakan transliterasi al-gamariyah ditulis al-rijal. Asalkan
konsisten dari awal sampai akhir.

. ta < marbuthah (¢), apabila terletak di akhir kalimat, ditulis dengan h,

misalahnya : 3,4l ditulis al-bagarah. Bila di tengah kalimat ditulis
dengan t, mislahnya : Jwli 3\S  zakat al-mal, atau ditulis Ll 5 s Surat
an-nisa. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya,
misalnya : &85 2 sa 5 ditulis wa huwa khair ar-razigin.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Dasar Pemikiran

Dinamika peradaban manusia yang ditandai oleh kemajuan
tekonologi dan era komunikasi digital yang telah banyak memberikan
kemudahan bagi manusia, dirasa masih belum memberikan konstribusi
berarti untuk melakukan perbaikan terhadap Hak Asasi Manusia (HAM)®
dan melindunginya dari tindakan-tindakan yang tidak bertanggung jawab.
Pemberitaan media digital dan koran-koran yang terbit berkaitan dengan
pelanggaran hak-hak manusia kerap kali masih muncul, di tambah lagi
data-data temuan di lapangan dan laporan yang masuk dari pengaduan
kasus-kasus pelanggaran yang terjadi, menunjukan masih belum adanya
perbaikan terhadap pelanggaran hak-hak manusia.

Terjadinya pelanggaran terhadap Hak Asasi Manusia terdapat tidak
saja pada masyarakat dari suatu negara berkembang, Negara-negara
majupun punya andil yang sangat besar. Menurut Beth A. Simmons
dalam paparannya yang berjudul The Future of the Human Rights
Movement bahwa gerakan hak asasi manusia modern belum mencapai
nilai standard yang ingin dicapai meskipun telah tujuh puluh tahun sejak
Hak Asasi Manusia dideklarasikan. Amat banyak lembaga swadaya
masyakat (LSM)

! A. Bazar Harahap dan Nawangsih Sutardi, Hak Asasi Manusia dan Hukumnya,
Jakarta: Pecirindo, 2007, Cet Il, hal. 7. (HAM dimaknai sebagai hak yang hakiki dimiliki
oleh manusia dan karena itu tidak boleh dikurangi dengan cara apapun)
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kemanusian bekerja untuk kemanusian, namun hanya isu dan gaung hak
asasi manusia telah yang menjadi semakin dikenal.” Hak Asasi Manusia
masih berjalan ditempat.

Menguatkan pendapat diatas, sejalan apa yang dikatakan oleh
Christopher J. Fariss bahwa hak asasi manusia selama dekade terakhir
belum membaik meskipun penyebaran norma-norma hak asasi manusia
dan pemantauannya lebih baik dalam era digitalisasi ini.® Hal ini
dikuatkan oleh sambutan Presiden pada hari Hak Asasi Manusia sedunia.*

Sesungguhnya manusia sejak dilahirkan oleh ibunya dan
keberadaannya di muka bumi di belahan dunia manapun, pada dasarnya
telah memiliki hak-haknya untuk hidup yang melekat pada dirinya dan
tidak boleh direngut oleh siapapun juga.’> Karenanya mustahil manusia
dapat hidup layak apabila tidak ada penghormatan terhadap hak asasi
manusianya.

Hal senada terdapat dalam laman web “The United Nations, “Office
of the High Commissioner of Human Rights,” What are human rights?”

2 Beth A. Simmons , The Future of the Human Rights Movement, Ethics &
International Affairs; New York_Vol. 28, Iss. 2, (Summer 2014): 183-196.

% Christopher J. Fariss, Respect for Human Rights has Improved Over Time:
Modeling the Changing Standard of Accountability, American Political Science
Association 2014, Vol. 108, No. 2 May 2014.

* “harus diakui keadaan hak asasi manusia di tanah air masih cukup banyak
masalah yang harus kita selesaikan bersama. Penyelesaian kasus-kasus pelanggaran
hak asasi manusia masa lalu, penyelesaian konflik agraria, penghormatan terhadap hak
masyarakat adat. Kemudian pemenuhan hak atas pendidikan dan kesehatan bagi
seluruh masyarakat, pemenuhan hak-hak dasar bagi kelompok-kelompok terpinggirkan
serta penyandang disabilitas, kelompok minoritas karena perbedaan etnis atau agama.
Dan saya harap, seluruh jajaran pemerintahan baik di pusat maupun di daerah
mempercepat upaya penyelesaian permasalah-permasalahan hak asasi manusia tersebut
secara baik.” (Sambutan Presiden Joko Widodo Pada Peringatan Hari Hak Asasi
Manusia (HAM) se Dunia, di Istana Negara, Jakarta, 11 Desember 2015, lihat juga
sambutan Presiden pada Hari Hak Asasi Manusia di Istana Negara di Solo, 10 Desember
2017)

> Burns H. Weston, March 20, 2014, Encyclopedia Britannica, human rights,
Retrieved August 14, 2014, Lihat juga Pasal 1 dari Deklarasi Hak-Hak Universal
Manusia Diterima dan diumumkan oleh Majelis Umum PBB (DUHAM PBB) pada
tanggal 10 Desember 1948 melalui resolusi 217 A (III): “Semua orang dilahirkan
merdeka dan mempunyai martabat dan hak-hak yang sama. Mereka dikaruniai akal dan
hati nurani dan hendaknya bergaul satu sama lain dalam persaudaraan.”

® Baharudin Lopa, Al-Qur’an dan Hak Asasi Manusia, Yogyakarta: Dana Bakti
Prima Yaksa 1996, hal. 1, lebih jauh Baharudin Lopa mengatakan dimaksud dengan
‘mustahil” adalah mustahi bisa bertanggung jawab sebagai manusia karena manusia
disamping punya hak juga dituntut punya tanggung jawab.


https://e-resources.perpusnas.go.id:2057/pubidlinkhandler/sng/pubtitle/Ethics+$26+International+Affairs/$N/45621/DocView/1535016958/fulltext/7B37876F8B814F95PQ/1?accountid=25704
https://e-resources.perpusnas.go.id:2057/pubidlinkhandler/sng/pubtitle/Ethics+$26+International+Affairs/$N/45621/DocView/1535016958/fulltext/7B37876F8B814F95PQ/1?accountid=25704
https://e-resources.perpusnas.go.id:2057/indexingvolumeissuelinkhandler/45621/Ethics+$26+International+Affairs/02014Y07Y01$23Summer+2014$3b++Vol.+28+$282$29/28/2?accountid=25704

Hak Asasi Manusia (HAM) adalah hak bawaan manusia sejak
lahirnya, pemberiaan Tuhan yang Maha Kuasa, hak yang senantiasa
melekat pada individu, tidak melihat bentuk keyakinan, suku, ras, kulit,
kebangsaannya, tempat tinggal, jenis kelamin, asal usul atau status
lainnya.” Semua orang sama berhak atas hak asasi manusianya tanpa
diskriminasi. Seluruh  hak-hak yang disebutkan semuanya saling
berhubungan, saling membutuhkan dan sulit untuk dipisahkan. Hak ini
tidak mengenal ruang dan waktu,pemberlakuannya tidak memandang
kasta, golongan, posisi, agama, jenis kelamin ataupun tingkatan ekonomi
dan berlaku universal. Setiap manusia mempunyai hak untuk
mendapatkan hak hidup dan menjalani kehidupannya sebagaimana
mestinya seperti manusia lainnya tanpa harus menerjang hak milik orang
lain, artinya saling menghormati hak-hak kemanusian yang ada pada
manusia lainnya.’

Interaksi manusia dan muamalah dengan sesamanya pada realitas
kehidupan dan lingkungannya seringkali mendatangkan kerusakan dan
petaka buat manusia. Masih banyaknya pelanggaran Hak Asasi Manusia
dapat Kkita peroleh gambarannya melalui data dan laporan yang
dikumpulkan oleh Badan-Badan yang dibentuk Negara maupun mitranya,
antara lain:

1. Komisi Nasional Hak Asasi Manusia (KomnasHAM)

Menurut Komisi Nasional Hak Asasi Manusia (KomnasHAM)
dalam laporan tahunannya sepanjang tahun 2017, KomnasHAM™ telah
menerima ribuan laporan berkas yang masuk (5.387 berkas). Sepanjang
tahun 2017 terdapat 3 (tiga) institusi yang paling banyak diadukan oleh
masyarakat berdasarkan Klasifikasi pihak yang dilaporkan, yaitu

" The United Nations, Office of the High Commissioner of Human Rights
(Kantor Komisaris Tinggi Hak Asasi Manusia), What are human rights?, di akses pada
tanggal 2 Desember 2018, hal pertama.

8 A. Masyhur Effendi, Perkembangan Dimensi Hak Asasi Manusia (HAM) dan
Proses Dinamika Penyusunan Hukum Hak Asasi Manusia (Hakham), Bogor: Ghalia
Indonesia, 2005, hal.78-79.

*Merriam-Webster dictionary, human rights (as freedom from unlawful
imprisonment, torture, and execution) regarded as belonging fundamentally to all
persons”, di akses pada tanggal 3 Desember 2018.

¥ omnas HAM didirikan Pada tanggal 7 Juni 1993 Presiden Republik Indonesia
saat itu, Soeharto, lewat Keputusan Presiden No. 50 Tahun 1993, Kedudukan Komnas
HAM kemudian mempunyai kekuatan hukum yang lebih kuat dengan diundangkannya
Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia (UU 39/1999).
Berdasarkan Pasal 1 angka 7 UU 39/1999, Komnas HAM adalah “lembaga mandiri yang
kedudukannya setingkat dengan lembaga negara lainnya yang berfungsi melaksanakan
pengkajian, penelitian, penyuluhan, pemantauan, dan mediasi hak asasi manusia.



Kepolisian (1.652 berkas), Korporasi (866 berkas), dan Pemerintah
Daerah (597 berkas). Kepolisian, Korporasi, dan Pemerintah Daerah
merupakan 3 (tiga) institusi yang paling banyak diadukan oleh
masyarakat. Paling kurang selama 3 (tiga) tahun terakhir ini kejadiannya
terus berlangsung.

Permasalahan yang mendominasi dalam laporan di atas adalah
masalah hak memperoleh keadilan yang masih paling banyak dilanggar
dan hak atas kesejahteraan yaitu hak ekonomi, sosial dan budaya. Apabila
ditelusiri lebih lanjut maka hak tersebut telah dimuat didalamnya
beberapa hak telah mendapat jaminan seperti: kelayakan pendidikan,
kesehatan, dan memperoleh pekerjaan. Akan tetapi, meskipun aturan
hukumnya yang telah menjamin hak-hak tersebut harus dapat
diwujudkan, realitasnya tidak seperti yang diinginkan.

Kejadian-kejadian yang seharusnya tidak terjadi, masih saja terjadi
disana sini sebagaimana banyak dialami oleh warga negara terutama
kaum lemah atau du’afa’. Masalah-masalah hak asasi manusia lainnya
yang masih menonjol adalah apa yang dijabarkan lebih lanjut oleh
KomnasHAM dalam paparan laporannya dengan contoh beberapa
peristiwa yang ditangani oleh KomnasHAM.

KomnasHAM juga mencatat terjadinya pelanggaran hak asasi
manusia terhadap Ulama dan Aktivis dengan penangkapan sewenang-
wenang, penyadapan telepon, teror, penggeledahan, penghinaan terhadap
ulama, penggusuran semena-mena dan lain-lainnya. Pelanggaran-
pelanggaran yang diduga atas hak beragama dan berkenyakinan masuk
juga dalam catatan KomnasHAM yang menjadi perhatian.**

1 https://www.komnasham.go.id, Laporan Tahunan Komnas HAM (LAPTAH),
diakses pada tanggal 3 November 2018, Dugaan Pelanggaran HAM oleh Aparat
Kepolisian antara lain beberapa kasus yang mendapat perhatian publik terkait dengan
Kkinerja Aparat Penegak Hukum, secara khusus aparat Polri, adalah kurang terpenuhinya
hak-hak tersangka selama pemeriksaan, penangkapan dan penahanan tanpa prosedur
yang sah, penahanan melewati batas waktu yang ditentukan, pengendalian massa dan
tindakan penembakan tanpa standar operasional prosedur yang sah, tindakan
kriminalisasi terhadap orang/badan yang bertujuan dalam upaya-upaya perjuangan, serta
tindakan penganiayaan dan penyiksaan terhadap terduga tersangka/tahanan. Termasuk,
diskriminasi di hadapan hukum dan pelaksanaan proses peradilan yang kurang jujur dan
adil (unfair trial) dalam system peradilan pidana.

Dugaan Pelanggaran oleh Korporasi adalah Komnas HAM Republik Indonesia
telah menerima pengaduan langsung Sdr. Nurasum, dkk perwakilan dari Penduduk
Lakardowo (Pendowo) Bangkit yang didampingi LBH Surabaya, YLBHI, dan ECOTON
perihal pengaduan dan permohonan perlindungan. Pada intinya, Pengadu melaporkan
pencemaran lingkungan yang diduga dilakukan oleh PT Putera Restu Ibu Abadi (PT.
PRIA) yang menimbun limbah bahan berbahaya dan beracun (B3) di Desa Lakardowo,



2. Komnas Perempuan

Bentuk pelanggaran hak asasi manusia lainnya yang direkam oleh
Komisi Nasional Anti Kekerasan Terhadap Perempuan12 (Komnas
Perempuan) adalah perlakuan sewenang-wenang atas perempuan baik
bersifat sosial atau pablik maupun domestik. Terjadinya kekerasan ini
karena diduga masih berkembangnya budaya patriarkhi di tengah-tengah
masyarakat.

Peran dan keberadaan perempuan dapat didegradasi secara
sistematis dalam masyarakat yang menganut budaya patriarkhi dimana
laki-laki lebih berperan dalam segala urusan.*® Tindakan kekerasan ini
dapat dalam bentuk fisik maupun non fisik dan tekanan terhadap phisikis,
jiwa atau phisikologis. Tindakan fisik bisa berupa penganiayaaan
terhadap anggota tubuh atau badan baik memakai tangan pelaku (tangan
atau kaki) ataupun dengan alat lainnya sehingga menyebabkan cederanya
anggota tubuh atau melukainya, bisa ringan bisa juga berat.

Sementara tekanan terhadap kekerasan non fisik berupa kata-kata
yang tidak pantas ataupun melakukan sesuatu yang membuatnya sakit
hati. Tindakan kekerasan jiwa adalah melukai hati atau jiwanya dan
merendahkan martabatnya untuk melukai perasaaanya sehingga merasa
ketakutan untuk mengemukakan pendapat atau menjadi tunduk patuh dan
menurut. Akibatnya korban menjadi sasaran dan ketakutan.

Segmen perempuan tidak luput dari pelanggaran hak asasi
perempuan karena hak asasi perempuan dilihat dari tinjauan sejarahnya
rentan untuk dilanggar. Komisi Nasional Anti kekerasan Terhadap
Perempuan memberikan catatan-catatan dalam laporan tahunannya.™

Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur. PT PRIA telah melakukan penimbunan tersebut
sejak tahun 2010 tanpa izin. Padahal, PT. PRIA baru memperoleh izin untuk melakukan
pengolahan limbah B3 pada tahun 2014. Namun demikian, perusahaan justru menimbun
limbah ke lubang tanah yang digali, sehingga limbah tersebut meresap dan mencemari
sumur-sumur warga.

12 Komisi Nasional Anti Kekerasan terhadap Perempuan adalah lembaga negara
yang independen untuk penegakan hak asasi manusia perempuan Indonesia. Komnas
Perempuan dibentuk melalui Keputusan Presiden No. 181 Tahun 1998, pada tanggal 9
Oktober 1998, yang diperkuat dengan Peraturan Presiden No. 65 Tahun 2005.

® Nalom Kurniawan, Hak Asasi Perempuan dalam Perspektif Hukum dan
Agama, Jurnal Konstitusi, Vol. 1V, No. 1, Juni 2011, hal. 172.

“Komisi Nasional Anti Kekerasan Terhadap Perempuan (Komnas Perempuan)
mencatat kasus-kasus kekerasan terhadap perempuan yang diterima oleh berbagai
lembaga masyarakat maupun institusi pemerintah yang tersebar di hampir semua
provinsi di Indonesia, serta pengaduan langsung yang diterima oleh Komnas Perempuan
melalui Unit Pengaduan Rujukan (UPR).Tahun 2017 jumlah kasus yang dilaporkan
meningkat sebesar 74 % dari tahun 2016. Jumlah kasus KTP 2017 sebesar 348.446,



Komnas Perempuan menerima laporan kasus melampui batas atas
perempuan oleh berbagai lembaga masyarakat maupun yayasan, lembaga,
institusi berwenang yang berada seluruh tingkatan provinsi di Indonesia
dan lembaganya lainnya, dalam kurun waktu satu tahun ke belakang.
Bahwa kasus-kasus kekerasan terhadap perempuan masih di hadir
ditengah-tengah masyarakat baik di sektor publik/komunitas, personal
maupun kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Kasus-kasus tersebut
cenderung mengalami peningkatan dari tahun-tahun sebelumnya.

3. Komite Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)

Menurut KPAI penjabaran definisi anak adalah terdapat
keterangannya UU no 39 Tahun 1999, pada Pasal 52 mengenai yang
berkaitan dengan Hak Anak, yaitu “Hak Asasi Manusia termasuk di
dalamnya Hak-hak anak dan demi keperluannya maka hak anak tersebut
itu diakui, dijaga dan dilindungi oleh hukum yang berlaku dimulai sejak
anak dalam kandungan.” Di dalam UU No 35 tahun 2014 Pasal 1, butir 12
mengenai yang berkaitan dengan perubahan UU No 23 Tahun 2002
berkaitan terhadap perlindungan anak.

Pengesahan Majelis Umum Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB)
pada konvensi Hak Anak yang berlangsung pada tanggal 20 November
1989, telah memberikan definisi hak anak. *> Lebih jauh hal ini termuat
dalam UU No 23 Tahun 2002 dimana sejak dalam kandungan seseorang
sudah bisa didefinisikan sebagai anak.

Banyaknya kekerasan yang dilakukan terhadap anak antara lain
adalah kekerasan fisik, seksual, psikis, penelantaran, dan diperdagangkan
(trafiking). Anak-anak yang menerima kekerasan fisik berupa tamparan,
pemukulan berlebihan dan sebagainya, seringkali membuat anak
mengalami trauma dan ketakutan yang mencekam dimana keadaan ini
dapat membawa dampak negatif pada pertumbuhannya dibelakang hari.

Dalam catatan KomnasAnak Indonesia ada aduan sebanyak 3.849
kasus yang berkaitan dengan persoalan anak pada tahun 2017.
Permasalahan pornografi dan kejahatan seksual terhadap anak berikut

jumlah ini melonjak jauh dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar 259.150.
Sebagian besar data bersumber dari kasus atau perkara yang ditangani oleh PN/PA.
Berdasarkan data-data yang terkumpul tersebut jenis kekerasan terhadap perempuan
yang paling menonjol sama seperti tahun sebelumnya adalah KDRT/RP (ranah personal)
yang mencapai angka 71% (9.609).

!5 didefinisikan sebagai berikut , sebagaimana yang tercantum didalam Pasal 1
Konvensi Hak Anak yaitu: “Yang dimaksud anak dalam Konvensi ini adalah setiap
manusia yang berusia dibawah delapan belas tahun, kecuali berdasarkan undang-
undang yang berlaku bagi anak-anak ditentukan bahwa usia dewasa dicapal lebih
awal.”



kasus-kasusnya yang mencuat kepermukaan di era media sosial sekarang
ini di dunia maya menjadi persoalan cukup berat. Boleh jadi dalam satu
kasusnya yang paling mendapat perhatian sebagai contohnya pornografi
dan tindak kriminalitas yang berhubungan dengan anak di dunia maya,
masih dianggap sedikit, tetapi korbannya bisa mencapai jumlah ratusan
bahkan ribuan.

Menurut KPAI berdasarkan jumlah aduan yang masuk selama 7
tahun terakhir, terdapat kasus usia anak sebanyak 28.284 dengan pelaku
dan korbannya dari jenis kelamin laki-laki. Pada tahun 2017 di dapat data
jumlahnya sebanyak 1.234 (54 persen) dari jenis laki-laki dan sebanyak
1064 (46 persen) dari anak perempuan sebagai korban dan pelaku.

4. Wahana Lingkungan Hidup (WALHI)

Sebagaimana dilaporkan oleh Walhi'® bahwa seringkali pemanfaatan
lingkungan hidup*’ merusak lingkungan hidup itu sendiri dimana
lingkungan hidup dianggap sebagai obyek yang bisa di eksploitasi tanpa
batas dan aturan. Pelanggaran Hak Asasi Manusia dibidang lingkungan
hidup®® hampir meliputi tatanan kehidupan.

Lingkungan hidup yang baik dan sehat menurut hukum
Internasional punya hubungan yang erat dengan HAM sebagaimana
terdapat di dalam Sustainable Development Goals atau SDG'S ini.
Terdapat di dalam Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 berkaitan
dengan HAM, tepatnya di pasal 9 ayat 3 punya kaitan erat dengan
perusakan lingkungan hidup yang merupakan bagian dari bentuk
pelanggaran HAM dimana disebutkan masyarakat berhak atas
lingkungan yang nyaman dan sehat.

Pelanggaran ini dibuat atas nama tertentu, seolah-olah menunjukan
atas kepentingan masyarakat. Pelanggaran dilakukan terus menerus tanpa
ada kesadaran bahwa apa yang dilakukan dapat mengancam

% pada tanggal 15 oktober 1980, Atas prakarsa kelompok 10 (terdiri dari
beberapa LSM), dan dukungan Sri Sultan Hamengku Buwono IX lewat Indonesia
Wildlife Fund, Wahana Lingkungan Hidup didirikan.

7 United Nations, Declaration on the Human Environmental, Annual Review of
United Nations Affar, dalam Supriadi, Hukum Lingkungan di Indonesia, sebuah
Pengantar,Jakarta, Sinar Grafika, 2005, h. 185; “Man has the fundamental right to
freedom, equality and adequate conditions of ufe, in an environment of a quality that
permits a ufe of digrity and well being any has bears a solemn responsibility to protect
and improve the environment for present and future generations ...”

8 N.H.T Siahaan, "Hukum Lingkungan”, Jakarta: Pancuran Alam, 2009, hal. 47,
Hak atas lingkungan (HAL) adalah hak yang melekat bagi seseorang atau kelompok
yang dilindungi oleh kelompok berdasarkan prinsip-prinsip keadilan dan keseimbangan
di dalam interaksinya terhadap lingkungan atau sumber-sumber alam.



keberlangsungan ekosistem yang telah tertata sejak manusia belum
dilahirkan dan membahayakan kehidupan manusia nantinya. Hak dasar
kehidupan terancam dengan perusakan lingkungan, penggundulan hutan
(deforestasi), pencemaran air, udara,"® pembakaran hutan yang tidak
terkendali, kualitas kehidupan menurun yang mengarah pada
pembunuhan ekosistem (ekosida).?

5. Komite Pemberantas Korupsi (KPK)

Terdapat pelanggaran #'yang berdampak tidak langsung, tapi akibat
yang ditimbulkan hampir menjangkau semua sektor kehidupan. Korupsi
yang kalau dilihat sepintas lalu tidak punya kaitan dengan pelanggaran
hak asasi manusai tapi dari analisa realitas sosial, korupsi mempunyai
peran yang besar dalam mendistorsi nilai-nilai hak asasi manusia.
Fenomena korupsi mempunyai dampak yang massif?? karena telah
merampas baik secara perorangan ataupun bersama-sama, seluruh hak-
hak yang dimiliki oleh rakyat.

19 Beberapa contoh bencana lingkungan hidup yang masih hangat dalam ingatan
misalnya banjir dan longsor yang terjadi di Jember yang menyebabkan jatuhnya ratusan
korban. Longsor di Banjarnegara, bencana “galodo” di Solok Sumatera Barat, bencana
longsor Situ Gintung, longsor di Papua. Bandung lautan sampah) dan bencana Bantar
Gebang.

20 Ekosida merupakan istilah yang digunakan dalam bidang lingkungan hidup.
Ekosida diartikan sebagai pembasmian atau perusakan sistem ekologi normal, yang tentu
berakibat pada nasib buruk manusia. Lingkungan yang hancur bisa membawa ke jurang
ekosida atau bunuh diri lingkungan (ecocide)—bunuh diri suatu masyarakat akibat
perusakan lingkungan. Sebab, untuk hidup, manusia bergantung pada alam, baik alam
sebagai ruang, alam sebagai penghasil pangan, alam sebagai penghasil oksigen untuk
bernapas, alam sebagai penyedia air, maupun alam sebagai sebuah lingkungan di mana
di dalamnya tercakup berbagai ekosistem yang saling bergantung, yang saling
menghidupi. Lingkungan yang rusak atau hancur secara otomatis akan turun daya
dukungnya terhadap kehidupan, lihat M. Ridha Saleh, Ecocide Politik Kejahatan
Lingkungan Hidup dan Pelanggaran hak Asasi Manusia, Walhi, Jakarta,tp, 2005, hal. 65-
66.

2! pada tanggal 15 oktober 1980, Atas prakarsa kelompok 10 (terdiri dari
beberapa LSM), dan dukungan Sri Sultan Hamengku Buwono IX lewat Indonesia
Wildlife Fund, Wahana Lingkungan Hidup didirikan.

22 Romli Atmasasmita, Korupsi, Good Governance dan Komisi Anti Korupsi di
Indonesia, Badan Pembinaan Hukum Nasional, Jakarta, Departemen Kehakiman dan
HAM, , 2004, hal. 48 ; Korupsi di Indonesia sudah merupakan kejahatan yang sangat
luar biasa (extra ordinary crimes) sehingga tuntutan ketersediaan perangkat hukum yang
sangat luar biasa dan canggih serta kelembagaan yang kuat untuk menangani korupsi
tidak dapat dielakan lagi. Kiranya rakyat Indonesia sepakat bahwa korupsi harus
ddicegah dan dibasmi dari tanah air, karena korupsi sudah terbukti sangat
menyengsarakan rakyat.”



Di Indonesia maraknya korupsi terjadi menjangkau berbagai sektor,
di antaranya; hutan, peradilan, pendidikan, kesehatan, pangan, agama,
bantuan untuk orang tidak mampu dan lain sebagainya. Sektor-sektor
yang dikemukakan tersebut di atas adalah hak-hak yang mendapat
jaminan dalam peraturan hukum manusia di Indonesia ataupun di dunia
internasional. Hal-hal tersebut, atas nama negara telah menelan uang
negara (APBN) yang begitu besar porsinya, dituangkan dalam bentuk
sebuah Undang-undang.

Lebih jauh dapat dijelaskan bahwa UU APBN yang disebutkan di
atas adalah penjelasan yang terdapat dalam UU Indonesia (pasal 1 dan 10,
UU nomor 12 tahun 2011 yang mempunyai keterkaitan dengan
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan).”® Dengan demikian
korupsi telah merampas kepunyaan masyarakat berupa hak atas ekonomi,
pendidikan, kesehatan, budaya, dan lain-lainnya.?*

Ketegasan adanya kaitan yang erat antara korupsi dan Hak Asasi
Manusia seperti yang dikemukakan oleh Jimly Assidiqi:

Implementasi asas doelmatigheid dan implementasi asas
rechtsmatigheid menjadi penting untuk didapatkan keseimbangannya
apabila majlis hakim bisa menumbuhkan gagasan, ide dan suatu
pemikiran yang bentuknya kontekstual.

Kriminalitas dan kejahatan di Indonesia yang berkaitan dengan
kasus-kasus korupsi sudah mandarah daging meliputi hamper semua
aspek yang terdapat di dalam kehidupan masyarakat, eksesnya telah
melampui ambang batas dan sudah merupakan pelanggaran nyata
terhadap hak asasi manusia. Dengan demikian tindak kejahatan yang
masih punya hubungannya dengan korupsi dapat dikategorikan dalam
bentuk pelanggaran HAM berat (gross violation of human rights). %

Komite Pemberatas Korupsi Indonesia (KPK)*® membeberkan
dalam laporan tatahunannya bahwa kasus besar melibatkan aparatur sipil
Negara (ASN), Eksekutif, Legislatif dan Yudikatif. KPK telah banyak

® Kontras(Komisi Untuk Orang Hilang dan Korban Kekerasan); Korupsi
Melanggar Hak Asasi, di akses pada tangga | 3 Oktober 2018.

2% Muladi, Hak Asasi Manusia: Hakekat, Konsep, Implikasinya dalam Perspektif
Hukum mAsyarakat, lihat juga Allan McChesney, Memajukan dan Membela Hak-hak
Ekonomi, Sosial, dan Budaya, Yogyakarta: Insist Press, 2003, Cet I, hal. 34.

2% Jimly Asshiddigie, Judicial Review Kajian Atas Hak Uji Materiil Terhadap
Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2000 Tentang Tim gabungan Tindak Pidana
Korupsi, Majalah Hukum dan HAM, Edisi ke Sepuluh Tahun ke Dua, Desember,
Tangerang, 2006.

%Dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2002 tentang Komisi
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi, , https://www.kpk.go.id/, diakses pada tanggal 3
Oktober 2018.



https://www.kpk.go.id/images/pdf/Undang-undang/uu302002.pdf
https://www.kpk.go.id/
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melakukan upaya dan kerja nyata dalam melakukan pembertasan korupsi,
berhasil melakukan penyelamatan trilyunan uang negara.?’ Skor
Corruption Perception Index (CPI) Indonesia tahun 2017 menurut data
dan laporan Lembaga Transfransi Internasional Indonesia (TII) berada
pada nomor 37 dan menempati urutan 96 dari 180 berbagai negara yang
telah diriset. Ini berarti Indonesia menduduki peringkat 96 dari negara-
negara terbersih dari korupsi. 2

Persoalan Hak Asasi Manusia tidak hanya menyangkut persoalan
lokal manusia atau Negara-negara berkembang, tapi bersifat universal,
menyangkut semua ummat manusia termasuk di negara-negara maju.
Sesungguhnya dalam diri manusia telah melekat sifat bawaan Hak Asasi
Manusia (HAM) sebagai hak kodrati yang merupakan hak alamiyah yang
menyertainya ketika dilahirkan dan merupakan hak fondamental yang
merupakan karunia dan anugrah dari Tuhan Maha Esa. Hak tersebut
mendorong kesadaran bagi setiap orang ataupun masyarakat dan institusi
manapun agar dapat menghormati dan melindunginya.

Tujuan dari penghormatan dan perlindungan hak asasi manusia
adalah dalam rangka menghormati dan menjaga eksistensi manusia agar
memperoleh keseimbanganya secara menyeluruh. Setiap negara dalam
mensikapi dan memandang HAM sebagai sifat bawaan, yaitu hak dasar,
hak kodrati yang bersifat abadi, berbeda-beda dan menempatkannya
dalam Klasifikasi sesuai pada konteks kekinian yang berhubungan dengan
persoalan negara yang bersangkutan. Merupakan suatu keharusan dan
seharusnya menjadi tanggung jawab bersama atas setiap orang,
masyarakat dan institusi berwenang yakni pemerintah dan lembaga tinggi
negara untuk menghormati, menjaga dan menjunjung tinggi HAM.

2 Dalam laporan Tahunannya Komite Pembarantas Korupsi (KPK)

membeberkan bahwa pada Tahun 2017, KPK menggelar Operasi Tangkap Tangan
(OTT) terbanyak sepanjang sejarah: 19 kali. Dari jumlah OTT tersebut, KPK
menetapkan 72 tersangka yang terdiri dari aparat penegak hukum, anggota legislatif,
kepala daerah, dan pihak swasta. OTT oleh KPK diawali dengan penangkapan Hakim
Mahkamah Konstitusi di Jakarta pada akhir Januari 2017, terkait dengan dugaan tindak
pidana korupsi suap terkait permohonan judicial review UU NO 41/2014 Tentang
Peternakan dan Kesehatan Hewan. Dan diakhiri dengan penangkapan anggota Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah dan Pemerintah Provinsi Jambi pada akhir November 2017.
Para pejabat legislative dan eksekutif ini ditangkap terkait dugaan suap dalam proses
pengesahan Anggaran Pendapatan Belanja Daerah Pemprov Jambi tahun 2018 dan
banyak lagi daerah lainnya dan terus berlanjut tanpa jeda.

%8 Transparency International Indonesia, CPl 2017: Menera Korupsi di Tahun
Politik, https://ti.or.id/cpi-2017-menera-korupsi-di-tahun-politik/di akses pada tanggal 29
Oktober 2019.
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Dalam hubungan internasional®® negara-negara di dunia ini hampir

seluruhnya menerima HAM dengan memasukannya dalam konstitusi
mereka. Terutama sejak di umumkannya untuk pertama kali secara
internasional Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia (HAM) bertepatan
dengan tanggal 10 Desember 1948 dimana seluruh negara di dunia ini
hampir semuanya ikut meratifikasi isinya, entah itu sebagian atau
keseluruhannya. Indonesia sudah sejak awal-awal telah memuatnya
terlebih dahulu di dalam konstitusinya yaitu di dalam pembukaan UUD
1945, dan lebih tepatnya terdapat pada pasal 28 yang diterangkan dengan
jelas.

Ini mengindikasikan para pendiri bangsa selangkah lebih maju
dalam merumuskan dan menjamin HAM sebagai bagian hakiki dan
penting terhadap identitas bangsa. Penegakan hak asasi manusia sudah
menjadi agenda bersama untuk penerapannya di negara masing-masing
dengan diawasi oleh badan HAM yang berada di dalam naungan PBB
namun demikian Negara-negara maju sebagai tempat lahirnya Deklarasi
Hak-Hak Manusia masih belum bisa menerapkan Hak Asasi Manusia
sepenuhnya bahkan seringkali melanggarnya.* Munculnya diskriminasi,
rasialis, ketidak adilan, penolakan dan perlakuan semena mena terhadap
pengungsi dan sampai pelecehan seksual,®* semuanya masih menjadi
persoalan serius di negara-negara pengungsung HAM.

2% |_isa-Maria ACHIMESCU,Human Rights Viewed Through the Spectrum of the
Main Theories in International Relations (Hak Asasi Manusia yang Dilihat Melalui
Spektrum Teori Utama dalam Hubungan Internasional), International Scientific
Conference "Strategies XXI", suppl. Strategic Changes in Security and Internasional
Relations ; Bucharest Vol. 2, : 242-253; Hak asasi manusia secara alami menjadi bagian
intrinsik dari hubungan internasional, muncul sebagai terlibat hubungan secara progresif
baik dalam praktek maupun dalam studi hubungan internasional. Teori dominan
hubungan internasional menjelaskan peran hak asasi manusia dengan cara yang berbeda,
dan menjadi semakin jelas bahwa mereka memiliki argumen persuasive dan
menunjukkan kesamaan tanpa syarat dari dua konsep: kedaulatan negara dan gagasan
tatanan moral universal.

%0 pelanggaran HAM Amerika Dikritik dalam Laporan Human Rights Watch;
Menurut laporan HRW, hukum dan praktik-praktik AS melanggar HAM yang diakui
secara internasional, misalnya dalam hal penahanan, pengadilan kejahatan, perbedaan
rasial, pembunuhan yang dilakukan polisi terhadap warga Amerika berkulit hitam dan
kebijakan luar negeri, https://news.detik.com/internasional, diakses pada tanggal 3
Oktober 2018, https://www.republika.co.id/berita/internasional/global/16/04/14/05 Ipw
0330-10 negara dengan-tingkat-pemerkosaan-paling-tinggi-di-dunia-jangan-terkejut; No.
1. Amerika; Di posisi pertama dalam jumlah pemerkosaan tertinggi adalah Amerika
Serikat. Laki-laki yang menjadi pelaku pemerkosaanmemegang proporsi 99 persen. Dari
semua korban, 91 persen adalah perempuan sementara 9 persen adalah laki-laki.

¥ Karyawan Google di Asia dan Eropa melakukan aksi protes pasca-kasus
pelecehan  seksual yang muncul ke public Artikel ini telah tayang



https://e-resources.perpusnas.go.id:2057/pubidlinkhandler/sng/pubtitle/International+Scientific+Conference+$22Strategies+XXI$22/$N/2026346/PagePdf/2089262534/fulltextPDF/CB07D442031C445APQ/6?accountid=25704
https://e-resources.perpusnas.go.id:2057/pubidlinkhandler/sng/pubtitle/International+Scientific+Conference+$22Strategies+XXI$22/$N/2026346/PagePdf/2089262534/fulltextPDF/CB07D442031C445APQ/6?accountid=25704
https://e-resources.perpusnas.go.id:2057/pubidlinkhandler/sng/pubtitle/International+Scientific+Conference+$22Strategies+XXI$22/$N/2026346/PagePdf/2089262534/fulltextPDF/CB07D442031C445APQ/6?accountid=25704
https://news.detik.com/internasional
https://www.republika.co.id/berita/internasional/global/16/04/14/05%20lpw%200330-10%20negara%20dengan-tingkat-pemerkosaan-paling-tinggi-di-dunia-jangan-terkejut
https://www.republika.co.id/berita/internasional/global/16/04/14/05%20lpw%200330-10%20negara%20dengan-tingkat-pemerkosaan-paling-tinggi-di-dunia-jangan-terkejut
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Secara historis, perjalanan Hak Asasi Manusia mempunyai

keterikatan erat dengan sejarah bangsa Eropa yang gelap, munculnya
kesadaran Hak Asasi Manusia bermula dari pergolakan dan
pemberontakan yang terjadi di eropa karena tuntutan akan keadilan,
persamaan dan keinginan bebas dari penindasan oleh penguasa dan
monarki yang absolut.
Para pakar menyakini hak asasi manusia pertama muncul adalah piagam
yang disebut dengan Magna Charta pada tanggal 15 Juni 1215 di
Inggris.** Kemudian menyusul piagam-piagam lainnya yang hampir
senada yaitu Bill of Right (Piagam Hak-Hak) pada 12 Juni 1776,
Declaration des droit de I'homme et du Citoyen (Pernyataaan Hak-Hak
Asasi manusia dan Warganya) pada tahun 1789% di Prancis dan
terakhirnya puncaknya adalah pada tahun 1946, Perserikatan Bangsa-
Bangsa mendirikan Commission on The Right (Komisi Hak-Hak Asasi).

Selanjutnya bertepatan dengan tanggal 10 November 1948,
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) mengumumkan tentang Deklarasi
Universal Hak Asasi Manusia yang disingkat menjadi DUHAM.* Dalam
deklarasi ini di sempurnakan dan tetapkan Hak-Hak Manusia yang
mendasar yaitu Hak Ekonomi, Hak Politik dan Hak Budaya.®

Keberadaan badan seperti Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) *°
dan Universal Declaration of Human Rights (UDHR) tidak menuntaskan

di Kompas.com dengan judul "Kasus Pelecehan Seksual Menyeruak, Pegawai Google
Lakukan "WO™"", https://internasional.kompas.com/read/2018/11/01/19211901/kasus-
pelecehan-seksual-menyeruak-pegawai-google-lakukan-wo, diakses pada tanggal 3
Oktober 2018.

%2 Baharudin Lopa, Al- Quran dan Hak-Hak Asasi Manusia, Yogyakarta: Dana
Bakti Prima Yasa 1996, hal. 1.

¥ Ramdlon Naning, Citra dan Cita Hak-Hak Asasi Manusiadi Indonesia,
Lembaga Kriminologi Ul Program Penunjang Bantuan Hukumindonesia, Yohyakarta:
LibertyOffset 1983, Cet. 1, hal. 9.

% UDHR dilatar belakangi pasca Perang Dunia | dan II, dimana banyak orang
kehilangan nyawa, harta benda, cacat dan berbagai masalah sosial kemasyarakatan yang
menyedihkan.

% Muchamad Alim, HAM Dalam Konstitusi Madinah dan UUD 1945,
Yogyakarta: Ull Pers, 2001 hal. 49.

% Nurcholish Madjid, Cendekiawan dan Religiusitas Masyarakat, Jakarta:
Paramadina, 1999, Cet I, hal. 151;Di negara-negara berkembang, usaha meluaskan
penerimaan terhadap ide-ide tentang kemanusiaan universal, seperti yang termuat dalam
hak-hak asasi manusia sering terhambat. Salah satu hambatan datang dari pandangan
bahwa konsep tentang hak-hak asasi manusia adalah buatan Barat, dengan konotasi
sebagai lanjutan kolonialisme dan imperialisme. Dalam retorika yang menyangkut
masalah pandangan hidup, hak-hak asasi manusia yang merupakan konsep Barat itu
dianggap sama dengan sekularisme, jika bukan malah sekalian ateisme.



http://kompas.com/
https://internasional.kompas.com/read/2018/11/01/19211901/kasus-pelecehan-seksual-menyeruak-pegawai-google-lakukan-wo
https://internasional.kompas.com/read/2018/11/01/19211901/kasus-pelecehan-seksual-menyeruak-pegawai-google-lakukan-wo
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masalah yang masih melanda dunia yaitu ketidak adilan dan tindak
kejahatan terhadap hak asasi manusia, terutama oleh negara yang selama
ini  mendengung-dengungkan demokrasi dan sebagai tempat lahir
deklarasi hak asasi manusia. Konsep hak asasi manusia yang berasal dari
Barat pendekatannya lebih condong pada Antroposentris yaitu manusia
sebagai fokus akhir dari subyeknya yang penuh dengan kepentingan-
kepentingan subyektivitasnya, konsep ini bersifat sekuler jauh dari nilai-
nilai agama, bahkan dalam kasus-kasus tertentu melampui batas-batas
norma yang berlaku di masyarakat®’ dan menjadi bencana bagi manusia.*

Dalam Perspektif Al-Qur’an titik tekan esensi manusia dengan Hak
Asasi Manusianya® menjadi tema sentral dalam penjelasan dan
penjabarannya secara detil.** Lebih jauh kitab suci Al-Qur’an
menjelaskan pengutusan Nabi terakhir dari semua utusan Allah SWT
yaitu Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam dalam rangka memberikan
panduan, tutorial, teori dan konsep Hak Asasi Manusia bagi ummat
manusia bersama contoh dan prakteknya.

Dari tinjauan historis dan empiris, Islam telah berhasil
menyelamatkan manusia dari pertikaian yang tidak berkesudahan bahkan
menyelamatkan manusia dari kepunahan.** Dalam bukunya Emotions As

37 Rusjdi Ali Muhammad, Hak Asasi Manusia dalam Perspektif Syari’at Islam,
Banda Aceh: Ar-Raniry Press dan Mihrab, 2004, Cet I, hal. 5.

%8 Meskipun tidak direstui oleh Dewan Keamanan PBB, AS dan Inggris tidak
peduli dan terus melanjutkan rencana mereka. AS berhasil masuk ke wilayah Irak pada 9
Maret 2003 dengan korban sipil yang besar.
https://nasional.sindonews.com/read/1296816/18/15-tahun-invasi-irak, diakses pada
tanggal 11 November 2018.

% Adnan Buyung Nasution, Aspirasi Pemerintahan Konstitusional di Indonesia;
Studi Sosio-Legal atas konstituante 1956-1959, Jakarta: Grafit 2001, cet 11, hal. 149.

0 Sesungguhnya Islamlah pertama-tama yang mengenalkan hak asasi manusia
kepada umat manusia sebagalmana dijelaskan oleh Al-Qur’ an berikut ini:

N All & ¢ rﬁ"‘ s {5\,-;\ &) O s gk vfu..}j fvj ;; o Sl Gy 2 g

2

Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara
kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. Al-Hujurat/49:13.

*1 Sebenarnya misi Rasul adalah menegakan dan menjaga martabat manusia agar
tidak jatuh kejurang kehinaan yaitu misi “Rahmatal Lil’alamin”:

J}wy\b éyVé;ﬁYY)tdf&M\b Jaﬁé&dﬁ‘)&y» -l-'j {, :LU\A_}&JU
<<s;',: o \’3‘5 c(aﬂ ) J:L;JV ‘Lg}q_:JLg YL :J‘-:-" &p
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The Basis Civilization yang dikutip oleh Dato Haron Din dalam bukunya
Rujukan Efektip Akhlak Mulia, Prof. Dinson menyatakan:“Dunia berada
tepi kehancuran ketika Islam datang. Pada masa itu kelompok-kelompok,
suku-suku, bangsa-bangsa ras manusia saling berperang satu sama
lainnya, sehingga betul-betul hampir mengakibatkan dampak kerusakan
dan kepunahan pada penduduk dunia; nilai-nilai atau peradaban tidak ada
yang dapat di agungkan. Dunia sudah di ambang jurang kebinasaan pada
abad ke lima dan ke enam karena agama sudah tidak berperan lagi dan
dihancurkan. Kehidupan ketika itu hanya di isi dengan peperangan antara
suku, kabilah, kelompok dan bangsa. Aturan main berupa undang-undang
dan nilai tidak ada yang dapat dipegang. Sementara agama Nasrani yang
dibawa oleh Nabi Isa ’‘alaihi salam sebagai penerus agama sebelumnya
mengalami hal yang sama juga yaitu kehancuran. Dari kehancuran dan
kerusakan yang hampir sempurna itu sebagaimana dijelaskan di atas
dilahirkan seorang anak laki-laki yang ditugaskan ~membawa obor
keselamatan dan menjadi solusi jalan keluar terhadap semua penyakit
manusia.” *

Islam adalah agama universal yang mengajarkan keadilan bagi semua
manusia tanpa diskriminasi dan tanpa membedakan satu dengan yang
lainnya. Semua itu harus di mulai dan di terapkan pada diri sendiri
terutama pada orang-orang yang di cintai dan kerabat dekat. Sebagaimana
diterangkan dalam firman Allah yang terdapat pada surah al-Nisa’/4:135:

S AT e s D aied Ly Gess 8T B W
’ ’ AA < %z }“ < . F oz« ) C 0%°
e fas Q3T AUG B 5T G2 5T 0) st
Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu

sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. jika ia Kaya ataupun miskin,
Maka Allah lebih tahu kemaslahatannya.

Islam ajarannya terdiri dari tiga unsur yaitu keyakinan (akidah),
ritual (ibadah) dan pergaulan sosial (muamalah) yang masing-masing
dijelaskan secara rinci. Dimensi akidah memuat ajaran tentang keimanan

Tidak ada kelebihan oran arab atas atas selain arab (‘ajam) tidak pula selain arab atas
orang arab, tidak ada kelebihan yang berkulit putih atas kulit hitan dan sebaliknya kilit
hitan atas kulit putih kecuali dengan tagwa, manusia berasal Adam dan Adam dari
tanah.

*2 Dato Haron Din, Rujukan Efektip Akhlak Mulia, Sabah:Publishing House,
2007, hal. 111.
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yang menjadi landasan untuk bertindak dan berbuat.*®* Akidah tersebut
yang berisi di dalamnya konsep tauhid yang sering disebut juga dengan
teori pembebasan karena telah berhasil membebaskan manusia dari semua
ragam bentuk perbudakan, penindasan dan berkonsentrasi penuh menuju
kebenaran mutlak yaitu Allah SWT.

Kemerdekaan dan kebebasan ini menjadikan manusia dapat
memperoleh hak-hak kemanusiaan dan martabat kemuliaanya yang di
bawanya sejak lahir; akan dapat terjaga dan dilindungi.** Mekanisme dan
tata cara untuk beribadah kepada Allah SWT di jelaskan di dalam dimensi
ibadah secara benar dan betul sesuai petunjuk yang ada di Al-Qur’an dan
Hadis. Sementara pada dimensi muamalat mengandung konsep
keterkaitannya dengan interaksi sesama manusia dan lingkungan yang
dilandasi oleh aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh kitab suci Al-
Qur’an *° dan dijelaskan oleh Hadis.

Dalam ketiga pokok ajaran Islam tersebut di atas terdapat konsep
Hak Asasi Manusia (HAM) yang terkait langsung dengan dua hak yang
paling mendasar yaitu hak-hak Allah SWT dan hak-hak manusia dimana
dalam penjabarannya terdapat petunjuk implementasinya secara manual
beserta contoh-contoh praktek yang telah dilakukan, baik semasa

* Nurcholish Madjid, Islam Agama Kemanusiaan, Jakarta: Paramadina, 1989,
Cet. 2, hal. 190; Salah satu implikasi pokok tauhid ialah pemusatan kesucian hanya
kepada Allah, Tuhan Yang Maha Esa (makna tasbih, ucapan subhanallah) dan
pencopotan kesucian itu dari segala sesuatu selain Allah”. Konsekuensi terpenting tauhid
yang murni ialah pemutusan sikap pasrah sepenuhnya hanya kepada Allah, Tuhan Yang
Maha Esa Itu, tanpa kemunkinan memberi peluang untuk melakukan sikap mendasar
serupa sesuatu apapun selain dari pada-Nya. Lihat juga Nurcholish Madjid, Islam
Doktrin dan Peradaban, Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina, 1995, Cet 3, hal. 181;
Konsekuensi terpenting tauhid yang murni ialah pemutusan sikap pasrah sepenuhnya
hanya kepada Allah, Tuhan Yang Maha Esa Itu, tanpa kemungkinan memberi peluang
untuk melakukan sikap mendasar serupa sesuatu apapun selain dari pada-Nya.

* Eddy A. Effendy, Dekonstruksi Islam Mazhab Bandung, Penerbit: Zaman
Wacana Mulia, 1999, hal. 121; Implikasi dari pembebasan ini adalah, seseorang akan
menjadi “manusia” yang terbuka dan secara kritis selalu tanggap kepada masalah-
masalah kebenaran dan kepalsuan yang ada dalam masyarakat. Sikap tanggap itu ia
lakukan dengan keinsyafan sepenuhnmya akan tanggung jawabnya atas segala
pandangan dan tingkah laku serta kegiatan dalam hidup ini (al-Isra’/17:36). Yang
semuanya muncul dari rasa keadilan (al-adl) dan perbuatan positif kepada sesama
manusia (al-ihsan) (Maryam/19:90).

* Al-Qur’an telah banyak mengungkapkan ayat-ayat yang terkait dengan hak
asasi manusia baik secara langsung maupun tidak langsung. Ada sekitar 287 ungkapan
hak dalam Al- Qur’an dengan bentuk yang beragam. Penggunaan term “hak” dalam Al-
Qur’an tersebar di berbagai tempat dengan makna yang cukup beragam, Lihat:
Muhammad Fuad Abd Al-Baqi’, Mu jam al-Mufahras li al-Fazh al- Qur’an al-Karim,
T.tp: Dar al-Fikr, 1981, Cet Il, Hal. 208-212.
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turunnya Al-Qur’an maupun sesudahnya. Penjelasan secara langsungnya
mudah didapat dari jejak historisnya yang banyak memuat dan
memaparkan keberhasilan konsep Al-Qur’an dalam menegakkan HAM.

Islam telah berhasil menumbuhkan kesadaran yang berkaitan
langsung dengan hak-hak asasi manusia dan melindunginya, serta
menempatkan martabat manusia ketempat yang mulia dan terhormat
dimana sebelum kedatangan Islam dan turunnya Al-Qur’an martabat dan
kehormatan manusia dianggap rendah dan hanya dipandang dengan
sebelah mata. Ini berkaitan dengan tugas utama dari misi para Rasul yang
di utus adalah misi kemanusian dan para Rasul adalah Pejuang dan
penegak Hak asasi Manusia.

Penulis mencoba menghadirkan salah satu contoh peristiwa penting
dalam penegakan HAM yang dapat menjadi pelajaran dan dikenal dari
Barat sampai ke Timur, yaitu apa yang dikatakan oleh Sayidina Umar
terhadap anak seorang Gubernur yang merasa tidak bersalah ketika
melanggar hak asasi seseorang meskipun itu rakyat biasa, perkataannya
adalah:

1, 0% o 24 /ﬂi 0 2%71. %4, P & ’:°/°:o < -

%8 < Abdul ‘Aziz bin Ibrdhim al-‘umri, al-Wildyah ‘alal Buldan fi ‘Ashril Khulafd’

ar-Rasyidin, Riyadh: Daru Isbiliyah, th 1421 h, hal. 110;
Umar bin Khotthob RA menjadi pemimpin umat Islam, setelah wafatnya Khalifah Abu
Bakar Shiddiq RA dengan gelar “Amirul Mukminin” yang berkedudukan di Madinah
sebagai ibukota negara Islam. Dia menempatkan Amr bin Ash RA sebagai penguasa di
Mesir kala itu. Pada saat ada lomba pacuan kuda di Mesir, anak Amr bin Ash yang
bernama Muhammad ikut menjadi peserta lomba pacuan kuda bersama pemuda-pemuda
qibti Mesir yang lainnya. Namun anak Amr bin Ash kurang beruntung, dikalahkan oleh
seorang pemuda qibti Mesir. Merasa tersinggung dan dipermalukan oleh seorang anak
rakyat biasa, anak Amr bin Ash karena merasa anak penguasa Mesir memukul pemuda
Mesir tersebut. Pemuda Mesir itupun tidak berani membalasnya karena takut kepada
kekuasaan ayahnya Amr bin Ash. Maka ayah pemuda itu bersama dengan anaknya pergi
ke Madinah untuk mengadukan peristiwa pemukulan itu kepada Amirul Mukminin
Umar bin Khotthob RA. Mendengar pengaduan itu, Umar bin Al-Khotthob memanggil
gubernur Mesir Amr bin Ash dan anaknya agar datang ke Madinah untuk didengar
keterangannya dan dikonfrontasi dengan pengaduan yang telah diterimanya.

Setelah Amr bin Ash dan anaknya mengakui kesalahannya dan membenarkan
pengaduan pemuda Mesir, Umar bin Khottob memberikan cemeti kepada pemuda Mesir
dan memerintahnya untuk mencambuk anak Amr bin Ash. Umar : “Hai pemuda Mesir,
ambillah cambuk dan pukullah anak bangsawan itu!”.

Kemudian si pemuda pun melakukan perintah Khalifah Umar yaitu memukul anak Amr
bin Ash. Umar berkata lagi : “Pukul juga ayah bangsawan itu, demi Allah, putranya
memukulmu karena jabatan ayahnya itu”. Amr bin ‘Ash kaget mendengar ucapan Umar,
kemudian diapun berucap : “Wahai Amirul Mukminin, bukankah itu telah cukup”. Si
pemuda Mesir ternyata juga sepertinya tidak tega kemudian berkata : “Wahai Amirullah
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Sejak kapan kamu menindas dan memperbudak manusia, sementara ibu-
ibu mereka melahirkan mereka sebagai orang-orang bebas merdeka.

Perkataan di atas berlaku universal sesuai dengan fitrah manusia dan oleh
sebagian kalangan dikatakan menjadi sumber inspirasi konsep Hak
Asasi Manusia modern karena adanya kemiripan dengan pembukaan
DUHAM PBB pasal I.

Dengan berbasis ayat-ayat Al-Qur’an, penulis termotivasi untuk
menggali lebih jauh dan mengeksplorasi ayat-ayat yang relevan dengan
tema di atas. Sesungguhnya permasalah manusia (HAM) dalam
pandangan Allah SWT adalah masalah yang besar terutama yang
berkaitan dengan darah, hampir seluruh hamparan ayat-ayat yang di Al-
Qur’an mempunyai hubungan dengan manusia (HAM). Penulis mencoba
membedah hak asasi manusia dalam dimensi Agidah, Syariah dan Akhlak
yang berhubungan secara langsung dengan hak yang paling mendasar
untuk di ketahui dan dijelaskan yaitu hak-hak Allah dan hak-hak
individual dengan berbagai metode tafsir, ditunjang melalui pendekatan
historis dan emperis agar didapat penjelasan dan pemaparan secara
komprehensif dan integral tentang konsep hak asasi manusia yang
terdapat dalam Al-Qur’an .

Sebagaimana diketahui Islam kaya dengan konsep-konsep Hak
Asasi Manusia, karena itu diperlukan penelitian lebih mendalam agar
bangunan konsep Hak Asasi Manusia dalam Islam yang mempunyai
hubungan erat dengan Agqidah, syari’ah dan akhlak dapat dilihat dan
dirasakan secara langsung bagi manusia sebagai sumbangsih penulis
memperkaya khazanah keilmuan yang telah ada.

B. Identifikasi Masalah

Uraian di dalam dasar pemikiran masalah di atas mengindikasikan
persoalan hak asasi manusia masih menjadi problem yang serius yang
melingkari ummat manusia. Kompleksitas permasalahan hak asasi
manusia telah menjadi runyam dan ibaratkan benang kusut yang belum
dapat dicarikan jalan keluarnya secara menyeluruh dan terpadu karena
konsep hak asasi manusia (DUHAM PBB) yang diusung sekarang belum
dapat diandalkan dan disinyalir lebih banyak biasnya apalagi memberi
manfaat.

mukminin, aku telah memukul orang yang memukulku”. Wajah Umar memerah, dengan
cepat ia menghampiri Amr dan berkata dengan perkataan yang terkenal itu hingga
sekarang.
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Ditinjau dari lintasan sejarah tentang “Hak Asasi Manusia” yang
dijelaskan secara lengkap di dalam Al-Qur’an, maka Islam sebagai agama
wahyu telah berhasil menyelesaikan permasahan hak asasi dimasa lalu.
Oleh karena itu diperlukan usaha dan upaya yang komprehensip dan
terpadu dari seluruh elemen khususnya intelektual Islam untuk menggali,
menjelaskan dan mensosialisasikan konsep hak asasi manusia yang
digagas oleh Al-Qur’an untuk menghadapi realitas kekinian.

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan di atas, maka terdapat
catatan-catatan beberapa persoalan yang dapat diidentifikasi sebagai
berikut:

1. Pelanggaran Hak Asasi Manusia masih terus berlangsung.

2. Kurang sempurnanya pemahaman mengenai HAM yang
berhubungan dengan hak Allah dan hak perorangan atau individual.

3. Belum tersosialisasinya sebuah konsep yang utuh mengenai Hak
Asasi Manusia menurut perspektif Al-Qur’an dengan baik dan
terarah.

C. Rumusan dan Fokus Masalah

Rumusan pada disertasi ini pada intinya ingin mendeskripsikan
prinsip-prinsip  hak-hak manusia menurut  Al-Qur’an dengan
argumentasinya untuk menjawab permasalahan kotemporer yang masih
berlangsung di tengah-tengah masyarakat yaitu seputar Hak Asasi
Manusia. Terkesan konsep Hak Asasi Manusia yang ada sekarang ini
masih banyak mengandung masalah dan kelihatan gagap dalam
menghadapi tantangan realitas yang berkembang sekarang ini.

Karena itu, fokus disertasi ini adalah untuk menjelaskan dan
menerangkan secara menyeluruh bagaimanakah konsep Hak Asasi
Manusia perspektif Al-Qur’an yang berkaitan dengan aqidah, syari’ah dan
akhlak?

D. Tujuan Peneliti

1. Menjelaskan seputar Hak Asasi Manusia dan permasalahannya.

2. Menjelaskan secara menyeluruh bagaimana pandangan dan konsep
Al-Qur’an terhadap Hak Asasi Manusia (HAM).

3. Menjelaskan sukses histori Hak Asasi Manusia dari sisi perspektif
Al-Qur’an.

4. Menjelaskan yang berkaitan dengan isyarat Al-Qur’an tentang Hak
Asasi Manusia dalam dimensi aqidah, syari’ah dan akhlak.

E. Kegunaan Penelitian
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Berdasarkan tujuan penelitian diatas, secara teoritis maupun praktis
ada beberapa manfaat yang akan didapat diantaranya:

1. Mendatangkan manfaat secara Teoritis.

a. Mengungkapkan kajian ilmiyah tentang nilai-nilai yang berhubungan
dengan Hak Asasi Manusia menurut perspektif Al-Qur’an.

b. Menafsirkan penerapan dan pelaksanaan konsep mengenai Hak Asasi
Manusia berbasis Al-Qur’an.

c. Menjelaskan kepada masyarakat pentingnya memahami dan
mengamalkan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya Hak Asasi
Manusia terutama yang berbasiskan Al-Qur’an.

2. Manfaat Praktis

a. Menjawab tantangan permasalahan seputar Hak Asasi Manusia dan
Memberikan solusi serta perbaikan sesuai tuntunan dan petunjuk
yang terdapat di dalam Al-Qur’an.

b. Mengajak para intektual dan cendiakawan Islam agar dapat menggali
dan mengeksplorasi nilai-nilai Hak Asasi Manusia yang terdapat dan
dijelaskan di dalam Al-Qur’an.

Memperkaya khazanah kajian ilmiyah tentang Hak Asasi Manusia.

F. Kerangka Teori

Penulis terdorong untuk mengkaji teori Hak Asasi Manusia yang
dibangun pertama kalinya oleh pemikir Barat Jonh Locke dimana teori
yang digagasnya dikenal dengan istilah teori kodrati (Natural Rights
Theory). Teori ini sangat mashur di pegiat HAM. Jonh Locke menyatakan
“setiap orang telah diberi oleh alam sejak awal kelahirannya hak yang
menempel dan dilekatkan di adalam dirinya, yakni hak untuk meneruskan
kehidupan, hak untuk mendapatkan kebebasan dan hak untuk memiliki
yang pada dasarnya merupakan hak-hak milik mereka sendiri yang tidak
bisa dihapus, dihilangkan ataupun dicabut, dirampas oleh Negara.”"’

Dalam pandangan Jonh Locke jika penguasa negara tidak memenuhi
dan menepati kontrak sosial itu dengan sengaja melakukan pelanggaran
terhadap hak-hak kodrati individu, maka menjadi kewajiban bagi rakyat
sebagai haknya di negara berdaulat tersebut untuk menurunkan sang
penguasa dengan bebas dan mencari penggantinya dengan memilih
penguasa yang siap dan bersedia untuk melindungi dan menjaga hak-
hak kodrati tersebut.

47 John Locke,ed.The Second Treatise of Civil Government and a Letter
Concerning Toleration, Oxford: Blackwell, 1964 hal. 5.
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Teori ini melahirkan kesadaran pada tuntutan hak persamaan,
keadilan dan hak-hak sipil lainnya. Munculnya rovolusi yang meletusnya
di negara-negara eropa seperti Perancis, Inggris, dan negara Amerika
Serikat pada abad 17 dan abad 18 dimana banyak memakan korban jiwa
dan kerusakan, tidak dapat dilepaskan oleh pengaruh teori John Locke
tersebut.

Kesadaran tentang Hak Asasi Manusia bergaung hampir seluruh
dunia karena didukung oleh hegomoni Barat bahkan sudah masuk dalam
kurikulum sekolah. Namun HAM ini berdasarkan perspektip PBB yang
lebih dominan pada pemikiran Antroposentris dimana titik tekannya pada
manusia semata sebagai subyek dan obyek, jauh dari nilai-nilai agama
(sekularisme).

Berbeda konsep Hak Asasi Manusia yang digagas oleh Islam dimana
penekananya adalah pandangan teosentris (akidah tauhid) yang berkaitan
dengan kemuliaan manusia yang merupakan wujud dari hamba Allah
(‘abdullah) sekaligus keberadaanya adalah sebagai penguasa di muka
bumi (khalifatullah fi al-Ardh), hak-hak tersebut berhubungan dengan
hak-hak yang berkaitan dengan Allah (huglqullah) dan hak-hak yang
berkaitan dengan manusia (huqldqu al- ibad) termasuk di dalamnya
kewajibannya. Hal ini banyak terdapat penjelasan-penjelasannya secara
lengkap yang dipaparkan oleh Al-Qur’an dan juga dijelaskan ole hadis
Rasul shalalléhu ‘alaihi wasallam.*® Denyut kedua arus HAM di atas
dapat dilihat dan dirasakan ketika terjadinya tuntutan-tuntutan didasari
hak-hak yang diperjuangkan terhadap pemerintah, masing-masing aliran
menampakan jatidiri yang sebenarnya: pertama, demo yang didasari nafas
antroposentris  sekularistik selalu menimbulkan korban jiwa dan
kerusakan, kedua, demo yang berasaskan theosentris (akidah tauhid)
meskipun berjumlah besar, tetap membawa kedamaian dan kesejukan.

Mengingat disertasi ini mengkaji Hak Asasi Manusia perspektip Al-
Qur’an dari segi aqidah, syari’ah dan akhlak, maka penulis mencoba
menghadirkan konsep-konsep HAM yang termuat dalam kandungan Al-
Qur’an dan Hadis. Hal ini juga didukung dengan penjelasan-penjelasan
Hak Asasi Manusia versi Islam yang telah dibangun oleh ulama-ulama
dan pakar-pakar HAM Islam.

G. Tinjauan Pustaka Dan Penelitian Dahulu yang Relevan
1. Tinjauan Pustaka

*8 Hal ini telah dipaparkan oleh Al-Qur’an di dalam berbagai ayatnya secara jelas
seperti di surah al-1s&/17: 70, surah al-Z&riyat/51:56, al-Bagarah/2:30.
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a. Primer

Dalam disertasi data primer (Primary Resources) ini ditampilkan
ayat-ayat Al-Quran yang memiliki korelasi dengan Hak Asasi Manusia.
Yang tentunya ayat-ayat tersebut ditafsirkan dengan merujuk kepada
kitab-kitab tafsir Al-Qur’an baik yang klasik atau yang kontemporer dan
dikorelasikan juga dengan hadis-hadis yang relevan, penulis
mengutamakan mengutipnya dari al- kutub al-Tis’ah.*® Dalam disertasi
ini dipilih beberapa tafsir Al-Qur’an yang digunakan sebagai bahan
rujukan di antaranya, tafsir-tafsir al-Qur’an yang tahlili dan juga
maudhu’l; al-Thabari®® (W.310 H), dan Ibnu Katsir ** yang mewakili
tafsir dari sisi tafsir bi al-ma tsir. Zamakhsyari (467-538 Hg mewakili
tafsir dari golongan mu’tazilah, termasuk tafsir bi al-ra’yi 2dan Ibnu
‘Arabi (W.638 H), seorang sufi dari Andalusia mewakili tafsir sufi.
Tafsir-tafsir sufi dapat melengkapi dari sisi memperkaya kajian dalam hal
pembersihan diri atau tazkiayatus nufus untuk memperbaiki akhlak.

Selain itu, kajian ini dilengkapi dengan tafsir yang kental dengan
nuansa sains karangan Thanthawi Jauhari dan Fakhr al-Razi (L. 544 H).
Untuk kategori tafsir modern seperti Sa‘id Hawa (W.1411 H), al-Sabdni
(W.1928 M), al-Maragi (L.1881 M), Rasyid Rida, al-Sha‘rawi’ Tafsir
al-Munir karya Wahbah al-Zuhailly (W. 1932 M/1351 H) dan Bint al-
Syathi’.
Sementara tafsir al-Misbah karangan Muhammad Quraish Shihab> dan
Tafsir al-Azhar karya Hamka™ adalah tafsir rujukan berbahasa Indonesia
yang digunakan oleh penulis.

Penulis menggunakan rujukan kitab hadis dari kutub al-Tis 'ak; yakni

Imam Bukhari,®® Muslim,>” Tirmizi,®® an-Nasa’i,”® Abu Daud,?® Ibnu

* Yang dimaksud dari kutub al-Tis’ah adalah: kitab-kitab hadis yang
dimodifikasi oleh sembilan imam pakar hadis, buku-buku tersebut adalah 1. Shahih al-
Bukhari, 2. Shahih al-Muslim. 3. Sunan Abu Daud 4. Sunan Tirmidzi 5. Sunan al-
Nasa’ie 6.Sunan lbnu Majah 7. Musnah Imam Ahmad 8.al-Muwatha’ Imam Malik
9.Sunan al-Daarimi.

0 Muhammad ibn Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari al-Musammad Jami‘ al-
Bayan fi Ta’wil Al-Qur’an , Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1420 H/1999 M.

1 Abu al-Fida’ al-Isma‘ili Ibn ‘Umar Ibn Katsir al-Dimasyqi, Tafsir Al-Qur’an
al-Azim, Beirut: Dar al-Kutub lImiyyah, 1420 H /1999 M.

52 Muhammad ibn ‘Umar al-Zamakhsyari, al-Kasysydf ‘an Haqad'iqg Gawdimid al-
Tanzil wa ‘Uyin al-Agawil fT Wujdh al-Ta 'wil, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1995
M/1415 H.

5% Muhyi al-Din Ibn ‘Arabi, Tafsir Ibn ‘Arabi, Beirut: Dar Sadir, 1422 H/2002 M.

> Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Pesan Kesan dan Keserasian
al-Qur’an, Jakarta: Lentera Hati, 2005, cet. IV.

> Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, Jakarta: Pustaka Panji
Mas, 2000.
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Majah,®* Ahmad Ibn Hambal,*? al-Muwatha Malik bin Anas dan Darimi.
Selain literatur hadis dalam bentuk buku yang digunakan, penulis juga
menggunakan fasilitas CD Room, Mausu ah al-Hadis al-Sharif.

b. Sekunder

Untuk kategori data sekunder (Secondary Resources) penulis
dapatkan dari beberapa data, seperti buku-buku, jurnal, majalah, artikel
maupun tulisan-tulisan yang mempunyai kesamaan dengan tema yang
dibahas.

2. Dukungan Referensi dan Penelitian Terdahulu yang Relevan

Permasalahan Hak Asasi Manusia (HAM) bukan hanya
monopoli ummat Islam aja meskipun menjadi bagian dari ajaran Islam
dalam kewajiban dan hak tapi Hak Asasi Manusia sudah menjadi isu
dunia, sudah menjadi permasalahan yang universal, lintas agama atau
kenyakinan dan melampui batas-batas negara. Oleh karena itu kajian
tentang Hak Asasi Manusia telah dilakukan oleh banyak kalangan baik
muslim maupun di luar Islam. Pada intinya kajian hak asasi manusia tidak
jauh-jauh dari seputar DUHAM PBB 1948, yang menyangkut 30 pasal
karena menjadi acuan standar internasional bagi negara-negara yang ada
di dunia.

Penulis mencoba mengelaborasinya dengan dukungan dari ayat-ayat
Al-Qur’an yang di anggap berkesesuaian yang menjadi basis riset
disertasi ini. Sejauh menyangkut persoalan manusia atau hak asasi
manusia, maka secara logis ayat-ayat Al-Qur’an memiliki kemiripan
kecuali hal-hal tertentu dan ideologi yang mendasarinya. Karena Islam

% Abu Abdillah Muhammad Ibn Ismail, Shahih al- Bukhari, Riyad: Bait al-Afkar
al-Dauliyyah, 1419 H/1998.

*'Abu al-Husain Muslim 1bn al-Hajjaj al-Nasaiburi, Shahih Muslim, Beirut: Dar
al-Fikr, 1414 H/1993 M.

% Muhammad ‘Isa al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Beirut: Dar Ibnu Hazm, 1422
H/2002 M.

% <Abd al-Rahman Ahmad Ibnu Shu’aib Ibnu ‘Ali Ibnu Sannan bin Dinar al-
Nasa’i, Sunan al-Nasa I, Beirut: Dar Ibnu Hazm, 1420 H/1999 M.

%0 Abi Daud Sulaiman Ibnu Ash’ath al-Sajastani, Sunan Abi Daud, Beirut: Dar al-
Fikr, 1421 H/2001 M.

61 Abi ‘Abdillah Muhammad Ibnu Yazid al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah, Beirut:
Daar al-Fikr, 1421 H/2001 M.

62 Abi ‘Abdillah Ahmad Ibnu Hanbal, Musnad Ahmad Ibnu Hanbal, Riyad: Bait
alAfkar al-Dauliyyah, 1419 H/1998 M.
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datang dengan konsep Manfaat dan Mafsadah yang menjadi tujuan
manusia pada umumnya.®®

Riset yang digagas penulis baik ide maupun isinya jauh berbeda
dengan riset yang sebelumnya, riset yang dilakukan penulis lebih bersifat
menyeluruh dan integral meliputi tiga yang mendasarinya yaitu dari aspek
Agidah, Syariah dan Akhlak yang masing-masing terdapat kandungan hak
asasi manusia di dalamnya. Namun demikian dalam pengamatan penulis
sejak pengumuman deklarasi internasional yang di gagas oleh PBB
bertepatan pada 10 Desember 1948 tersebut sebatas untuk memperoleh
hak-hak manusia dan cara memperjuangkannya, yang dituntut hanya
haknya belaka tanpa disertai dengan kewajiban yang dilaksanakan
sebagai timbal balik.

Dari sini penulis tidak sejalan dengan DUHAM PBB karena tidak
sesuai dengan kehidupan atau fitrah manusia pada umumnya dan
bertentangan pandangan hidup seorang muslim bersumberkan dari Al-
Qur’an bahwa pada setiap individu selain memiliki hak juga memiliki
kewajiban yang harus di tunaikan terlebih dahulu agar antara hak dan
kewajiban berjalan dengan seimbang dan berkesinambungan.
Mendahulukan salah satu dari keduanya akan menghilangkan
keimbangan.

Ada beberapa referensi atau buku yang menjadi rujukan penulis
dalam menulis disertasi ini, antara lain:

Buku Musda Mulia dengan judul “Islam dan Hak Asasi Manusia”,®
dijelaskan di dalamnya hak-hak yang dimiliki oleh seorang manusia tanpa
memandang jenis kelamin, agama dan diskriminasi dengan mengutip
beberapa kesimpulan muatan dari DUHAM PBB, antara lain, 1) hak
persamaan dan kebebasan, 2) hak hidup, kemerdekaaan dan hak privasi,
3) hak bebas dari perlakuan dan penganiayaan dari pelecehan, 4) hak
persamaaan di depan hukum dan untuk mendapatkan peradilan yang adil.
Selanjutnya meringkasnya menjadi empat bagian secara umum:1l) hak
pribadi yang dipunyai oleh setiap individu, 2) hak kolektip; yaitu hak
yang dikhususkan untuk bisa dirasakan bersama orang lain yang
merupakan bagian hak masyarakat, seperti hak kemananan dan
perdamaian, hak ikut membangun, dan hak yang berkaitan dengan ramah
lingkungan, 3) hak sipil dan politik, 4) hak ekonomi, sosial dan budaya.®

% |bn Qayyim al-Jauziah, Madarik al-Salikin, Bairut: Dar al-Kitab al-<Arabi,
1996, juz 3, hal. 315.

® Musda Mulia, Islam dan Hak Asasi Mnausia;Konsep dan implementasi,
Jakarta: Naufan Pustaka, 2012, cet 11, hal. 10.

% Musda Mulia, Islam dan Hak Asasi Mnausia; Konsep dan implementasi, hal.
18-19.
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Perbedaannya dengan penelitian penulis adalah dalam buku ini
belum didukung penuh oleh dalil-dalil yang bersumber dari ayat-ayat Al-
Qur’an yang menguatkan pendapat di atas sebagai sumber utamanya.
Dalam penelitian penulis akan dijabarkan ayat-ayat atau dalil-dalil yang
di ambil dan bersumber dari Al-Qur’an yang nantinya akan dijadikan
konsep untuk siap diaplikasikan dan mempunyai pengaruh dalam
membentuk persepsi masyarakat terhadap pentingnya kesadaran terhadap
nilai-nilai hak asasi manusia.

Dalam bukunya yang berjudul “Islam dan Hak Asasi Manusia
Dalam Pandangan Nurcholis Majid”,*® Nurcholis Majid menyamakan
semua agama dimana unsur-unsur kebaikan ada didalamnya, semua
agama menyuruh dan menganjurkan pemeluknya untuk berbuat baik dan
membenci bentuk penindasan-penindasan. Penulis berbeda dengan
pendapatnya dengan merinci unsur-unsur yang ada; Hak Asasi Manusia
pada agama di luar Islam bersifat normatip dan merupakan sisa
peninggalan Nab-Nabi terdahulu dan bersifat moral ansih yang tidak
mempunyai pengaruh terhadap lingkungan namun hanya sekedar
menutupi kekeringan ruhaniyah.

Hak Asasi Manusia sebagai sebuah konsep yang digagas oleh Jonh
Locke telah mendorong kesadaran manusia tentang hak-hak bawaanya
sejak lahir dan melahirkan tuntutan untuk dapat dipenuhi. Konsep ini
mendapat sambutan luas di dunia Barat dan mempuyai peran dalam
mendorong revolusi di Inggris, Amerika dan Perancis. Konsep ini, atas
dorongan pengaruh Barat, telah diadopsi oleh banyak negara dan telah
masuk dalam kurikulum pendidikan.

Namun demikian konsep ini bukanlah final atau bisa menjadi
pegangan begitu saja. Menurut Wade M. Cole dalam Human Rights as
Myth and Ceremony? Reevaluating the effectiveness of human rights
treaties, 1981-2007, bahwa Hak Asasi Manusia itu jauh daripada apa yang
diharapkan karena gagal mencapai tujuannya meskipun sudah banyak
konvensi-konvensi diadakan di Negara-Negara yang menerapkan
standard Hak Asasi Manusia.

Senada dengan pendapat di atas adalah sebagaimana yang
diungkapkan olen Meyer dan Rowan dalam American Journal of
Sociology, Institutionalized Organizations: Formal Structure as Myth
and Ceremony, bahwa “ratifikasi dan legalisasi perjanjian Hak Asasi
Manusia sering berfungsi sebagai "mitos™ yang "diambil untuk diberikan
sebagai suatu sah, terlepas dari evaluasi dampaknya dalam praktek.

% Nurcholis Majid dalam Mohammad Monib dan Islah Iskandar, Jakarta: PT.
gramedia Building, hal. 91.
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Namun penulis berpandangan bahwa pendapat di atas mejadi bahan
evaluasi untuk mengkaji lebih jauh konsep Hak Asasi Manusia dari Barat
agar dapat dieleminasi hal-hal yang negatif dan disesuaikan dengan
muatan-muatan lokal.

Membahas Hak Asasi Manusia tidak bisa terlepas dari makna hak
itu sendiri, menurut Azadeh Chalabi dalam “Law as a System of Rights:
A Critical Perspective, Faculty of Laws”, hukum dapat dipahami sebagai
sistem hak yang memiliki lima fitur utama termasuk "kerangka referensi,"
"ruang lingkup hak," "Orientasi hak," "penegakan hak,"” dan "realisasi
hak." cara kodifikasi Hak Asasi Manusia sehubungan dengan masing-
masing fitur ini membuat perbedaan besar dalam mengimplementasikan
HAM dalam prakteknya. Namun sayangnya menurut penulis
pandanganya lebih terbatas hak dengan konsep hukum daripada
memandang secara lebih luas.

Dari paparan di atas penulis mencoba mengkaji lebih dalam dan
mempertajam analisis, pemikiran konsep Hak Asasi Manusia terkait
dengan agidah, syariah, akhlak dan implementasinya terhadap individu,
keluarga, masyarakat dan negara. Tujuaannya agar terdapat pemahaman
yang utuh dan menyeluruh.

H. Metode Penelitian

1. Bentuk, jenis dan MetodePenelitian

Penulis melakukan riset dalam disertasi  ini dengan metode
pendekatan kualitatif yang tidak menggunakan analisa angka atau
statistika. Data yang dijadikan sebagai sumber data adalah data kualitatif
yang terjaga kualitasnya dan diperoleh dari berbagai sumber dan karya-
karya ilmiah yang dapat dipertanggun jawabkan.

2. Teknik Pengumpulan dan Analisa Data

Penelitian ini memperoleh data-datanya melalui riset perpustakaan
(library research), mencari dan mengumpulkan dalil-dalil yang diambil
dari ayat-ayat Al-Qur’an yang mempunyai kaitan dengan riset, buku-
buku tafsir otoritatip, jurnal-jurnal ilmiah dari berbagai sumber dan buku-
buku yang berhubungan dengan penelitin ini. Untuk memperkaya data
yang ada penulis juga melakukan pendekatan historis sejak masa-masa
turunnya Al-Qur’an berdialog dengan realitas.

3. Teknik Pengolahan dan Interpretasi Data
a. Menganalisa permasalahan utama yang menjadi obyek penelitian
yaitu yang berkaitan dengan Hak Asasi Manusia melalui perspektif
yang terdapat dalam Al-Qur’an.
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b. Mencari dan Mengumpulkan dalil-dalil yang berasal dari ayat-ayat
Al-Qur’an yang mempunyai korelasi dengan hak asasi manusia dan
data-data historis yang diperlukan, kemudian dilanjutkan mencari
dukungan Hadis- Hadis al-Syarif yang berasal dan bersumber dari
dalam kutub al-Tis ak atau lainnya.

c. Menjelaskan maksud dalil-dalil yang diambil dari ayat-ayat Al-
Qur’an yang memiliki keterkaitan dengan Hak Asasi Manusia
(HAM) yang disadur dari berbagai sumber tafsir representative.

d. Menyempurnakan penelitian dengan kegiatan kajian dan diskusi
tentang perkembangan Hak Asasi Manusia dari masa awal Islam
sampai sekarang.

e. Setelah terkumpul tafsiran-tafsiran secara holistik seputar ayat-ayat
mengenai HAM, maka ditindak lanjuti dengan menarik kesimpulan
untuk menjadi jawaban terhadap pertanyaaan dalam perumusan
masalah yang telah ditetapkan.

4. Metodelogi dan pendekatan Makna Al-Qur’an

Untuk mengurai makna lebih jauh mengenai Hak Asasi Manusia
menurut perspektif Al-Qur’an dan mencari jawaban terhadap solusi
permasalahannya  sesuai dengan perkembangan realitas sosial, ada
beberapa metode yang telah dikembangkan para pakar tafsir, salah
satunya adalah tafsir maudii’ atau dikenal juga dengan istilah tafsir
tematik.%” Penerapan metode ini oleh penulis punya alasan yang kuat yaitu
metode ini dapat merespon dan beradaptasi dengan perkembangan zaman
dan menjadi solusi mengatasi masalah sosial yang dihadapinya.

Al-Qur’an bukan bersifat statis tapi dinamis, sejak awal turunnya Al-
Qur’an selalu berdialog dengan masyarakatnya dan merespon
permasalahan yang muncul. Teks-teks Al-Qur’an selalu berkorelasi
dengan perkembangan manusia beserta zamannya dan alam sekitarnya,
dan bagaimana Rasulullah shallalldhu ‘alaihi wasallam sebagai mufassir
pertama selalu mendekatkan antara teks-teks Al-Qur’an  dengan
masyarakatnya sehingga terbangun suatu dialetika antara Al-Qur’an
realitas sosialnya.

Setelah wafatnya Rasulullah shallalldhu ‘alaihi wasallam, maka
kontinuitas dialog antara Al-Qur’an dan masyarakat melalui figur Rasul
shallallahu ‘alaihi wasallam yang hadir ditengah kaumnya mulai ada
jarak. Dengan kata lain Al-Qur’an menunggu untuk diajak dialog.

%7 <Abd al-Hayy al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudu iyyah: Dirdsah
Manhajiyyah Maudu’iyyah, Mesir: Maktabah Jumhuriyyah, t.th, hal 5; tafsir tematis
lebih mudah dan simple dalam memahami maksud-maksud ayat Al-Qur’an dan
menjauhkan penjelasan-penjelasan yang tidak perlu.
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Dengan metode maudiii’ maka penerapan tafsir bisa menjadi dua arah;
dari nas-nas Al-Qur’an ke realitas atau dari realitas ke nas-nas Al-Qur’an
dengan tetap memperhatikan korelasi antara keduanya sehingga masalah
sosial yang beragam dapat direspon ayat-ayat Al-Qur’an.

Dalam metode tafsir maud:i’ ada dua hal yang menjadi titik
perhatian, pertama komprehensif-integral-sistematis dan kedua solutif-
aplikatif. Yang pertama lebih menekankan cara kerja metode maudui’
yaitu mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan tema yang hendak
dibahas sebagai upaya untuk melihat permasalahan secara menyeluruh
kemudian mengkorelasikannya dan selanjutnya menginterpretasikanya,
dengan demikian terbangun suatu rangkaian ayat yang dapat memberikan
solusi dalam pandangan Al-Qur’an secara utuh.

Sedangkan integral dan sistematis karena dalil yang diambil dari
ayat-ayat Al- Qur'an akan selalu mendukung dan menjelaskan sesama
ayat® yang ouputnya adalah sebuah ilmu pengetahuan yang tersusun dan
tertata rapi. Kedua lebih bersifat realistis-solutif-aplikatif dimana realitas
sosial selalu berkembang dan dinamis dengan segala persoalannya, maka
kontekstualisasi ayat sangat diperlukan untuk merespon zamannya tetapi
tetap berpijak pada kaedah-kaedah tafsir dan konteks awal turunnya ayat.

B. Sistematika Penulisan

Penelitian ini disajikan dalam lima bab yang dipandang esensial
dalam upaya mensistematisasi penelitian. Bab | merupakan pendahuluan
yang di dalamnya dibahas tentang latar belakang masalah, identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian terdahulu yang relevan, tinjauan pustaka, metode penelitian,
dan sistematika penulisan.

Bab Il tentang Diskursus tentang Hak Asasi Manusia yang di
dalamnya mengupas tentang pengertian Hak Asasi Manusia, Sejarah Hak
Asasi Manusia, konsep HAM. Dalam bab ini dibahas juga tentang
tantangan dan kemajuan dalam penegakan HAM.

Bab Il Membahas seputar hal-hal yang berkaitan dengan akidah,
syariah dan akhlak. Dalam Bab ini dibahas antara lain pemahaman nilai-
nilai akidah, Syariah dan akhlak, serta kaitannya dengan HAM dimana
kesadaran terhadap HAM dapat dibangun melalui nilai-nilai akidah,

%8 |bnu Katsir, Tafsir Al-Qur’an al-Azhim Vol.1, Singapura: sulaiman Mar’i,t.th.
hal 3; Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya yang berjudul : Tafsir Al-Qur’an al-Azhim
menyebutkan : Bila ditanyakan metode tafsir apakah yang paling baik, maka jawabanya,
yang paling baik ialah menafsirkan Al-Qur’an dengan Al-Qur’an, sebab hal-hal yang
dijelaskan secara global di suatu tempat, kadang-kadang dijelaskan secara rinci di tempat
lain.
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Syariah dan akhlak yang ditanamkan sejak awal. Di dalamnya juga
dijelaskan bahwa nilai-nilai dan konsep yang terdapat dalam Al-Qur’an
dimana pada intinya adalah untuk menjelaskan hakekat HAM dan
mengembalikan martabat manusia pada kemuliaan dan kehormatannya.

Bab IV membahas implementasi akidah, syariah dan akhlak dalam
rangka membangun dan menegakam Hak Asasi Manusia. Dibahas di
antaranya dengan mengupas nilai-nilai dan peranan Al-Qur’an dalam
memuliakan martabat manusia tanpa memandang latar belakang, agama,
suku dan ras. Peranan Al-Qur’an dalam memperjuangkan dan penegakan
Hak Asasi Manusia disajikan dengan bukti dalil-dalil yang diambil dari
dua sumbernya yang orisinil dan realitas kesejarahannya.

Pembahasan diakhiri dengan Bab V. Bab ini merupakan penutup
dan berisi kesimpulan dan saran.
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BAB Il
DISKURSUS HAK ASASI MANUSIA

Wacana tentang gagasan mengenai Hak Asasi Manusia (HAM) yang
berkembang sekarang ini bersumber dari arus pemikiran Barat. Diskursus
tentang hal tersebut masih terus berlangsung dan belum selesai
diperdebatkan. Di satu pihak menginginkan pelaksanaan Hak Asasi
Manusia (HAM) dilakukan secara menyeluruh, seragam dan menjangkau
setiap belahan bumi manapun. Di sisi yang lain, ada pihak yang
menginginkan mengusung Hak Asasi Manusia beserta kandungan
konsepsinya dengan sudut pandang berlainan yang lebih mengarah
kepada spesifik dan diselaraskan dengan keadaan tradisi dan kepercayaan
masyarakat itu sendiri. Isu Hak Asasi Manusia menarik untuk
diperbincangkan karena masih belum terpenuhinya hak-hak dasar
manusia dan masih berlangsungnya terjadi pelanggaran-pelanggaran yang
melukai martabat kemanusiaan.®®

Sesungguhnya Hak Asasi Manusia merupakan hak dasar yang
dimiliki oleh manusia sebagai karunia Allah SWT atas manusia. Hak
tersebut akan terus menempel dan melekat pada diri setiap orang serta

% Derajat kemanusiaan merupakan cerminan kemuliaan sifat manusia yang
membedakannya dari makhluk-makhluk lain serta menjinakkannya dari kebiasaan-
kebiasaan kasar dan tidak beradab. Lihat Subhiy Mahmassani, Arkédn Huqdq al-Insan,
diterjemahkan oleh Hasanuddin dengan judul Konsep Dasar Hak Asasi Manusia, Suatu
perbandingan Syariat Islam dan perundang- undangan modern, Jakarta: Tintamas
Indonesia, 1993, Cet. I, hal. 46.
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tidak mungkin dihapus oleh keinginan manusia semata-mata atau
kekuatan dan kekuasaan manapun termasuk penguasa (Negara) sekalipun.

Pemahaman Istilah Hak Asasi Manusia yang berlaku secara umum
adalah hak-hak yang melekat pada setiap manusia sejak dilahirkan.
Manusia tidak dapat hidup secara sempurna seratus persen tanpa hak-hak
tersebut. Setiap orang berhak mendapatkan hak-hak ini tanpa ada
perbedaan dan pengecualian apapun terhadapnya serta hambatan-
hambatan lainnya yang menghalanginya seperti keyakinan, suku, kelas,
ras, dan lain sebagainya.

Hal ini juga sudah dijamin dalam UU nomor tahun 1999 yang
diungkapkan bahwa pada hakekatnya  manusia dibekali dengan
seperangkat hak yang dibawanya dan menyertainya mulai sejak
dilahirkan dimana hal demikian adalah karunia dari Allah SWT. Oleh
karena itu sudah seharusnya semua pihak tanpa kecuali terutama
pemangku kepentingan untuk menghormati hak ini dan melindunginya
dari bentuk-bentuk intervensi untuk merusak dan menghancurkannya
demi martabat dan harkat manusia.”

Aktualisasi hak-hak asasi manusia harus dipandang sebagai sebuah
rumusan yang berpijak untuk memenuhi berbagai hak dasarnya yang
sejalan dengan kecenderungan dan insting yang inheren dalam diri setiap
manusia. Untuk mewujudkannya harus dipastikan tidak ada hal-hal yang
menghalanginya berupa sekat-sekat keyakinan, budaya, tradisi dan lain
sebagainya yang menjadi batu sandungan untuk mendapatkan haknya.

Hal diatas didukung dengan pendapat Rhona yang mendorong untuk
lebih mengutamakan mendudukan kembali gagasan tentang konsep Hak
Asasi Manusia ke dasarnya semula yaitu konsep Hak Asasi Manusia
sebagai benteng dalam perlindungan harkat dan martabat manusia dimana
“dalam mencermati HAM yang harus dipandang pertama kalinya adalah
martabat manusia itu sendiri”’; “sesungguhnya tidak gampang agar dapat
menerapkan meskipun dengan paksaan, mengimplementasikan konsep
universalitas Hak Asasi Manusia ditengah-tengah keberagaman
keyakinan, suku, budaya dan tradisi. Dengan demikian perlunya mencari
titik temu kesamaaan pandangan dalam hal-hal yang prinsipil dari konsep
Hak Asasi Manusia yaitu martabat umat manusia.”

® Hak Asasi Manusia adalah seperangkat hak yang melekat pada hakikat dan
keberadaan manusia sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa dan merupakan anugerah-
Nya yang wajib dihormati, dijunjung tinggi dan dilindungi oleh negara, hukum
pemerintah, dan setiap orang demi kehormatan serta perlindungan harkat dan martabat
manusia. (Departemen Dalam Negeri, Undang-Undang No 39 Tahun 1999, Jakarta:
Depdagri 1999, hal. 34)
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Semua keyakinan, aliran pemikiran global, arus moral dan filsafat
sudah menyakini bahwa harkat dan martabat manusia diselemuti dengan
keragaman dan berbagai sistem. Namun tidak dapat dibantah dan
diingkari bahwa semua pihak mengakui dan menerima hak untuk
memperoleh kehidupan dan turunannya, misalnya, merupakan suatu
pernyataan dari pengakuan yang universal sebagai sebuah hak.™
Sebenarnya tidak terlalu rumit dalam menyikapi persoalan Hak Asasi
Manusia dan apalagi memerlukan pemikiran dan konsep yang ideal
apabila persoalan Hak Asasi Manusia dikembalikan kepangkal
pesoalannya dengan mengesampingkan perbedaan teologis dan historis.

Terlepas dari perbagai perbedaan pendapat dan pemikiran terkait
eksistensi Hak Asasi Manusia, sesungguhnya Hak Asasi Manusia
bertujuan baik dan benar yaitu keinginan menempatkan manusia pada
posisi yang semestinya dengan memenuhi hak-haknya yang paling dasar
serta menepikan hambatan-hambatan yang dapat mengurangi dan
merusak haknya seperti yang ada sekarang ini.

Sesungguhnya perbedaan itu suatu keniscayaaan dan alamiyah
namun perbedaaan tersebut merupakan bagian hak-haknya juga yang
perlu dilindungi, bukan merupakan penghalang dan sekat sesama mereka.
Manusia yang hilang kemerdekaannya dan dirampas hak-hak dasarnya
maka keseimbangan eksistensinya sebagai terganggu. Oleh karena itu
tuntutan agar dapat menempatkan kembali manusia sesuai kedudukanya
adalah kewajiban semua pihak dan komitmen yang harus dibangun
bersama agar fitrah kodratinya kembali sediakala.’

Sesungguhnya kebutuhan agar martabat dan harakat manusia
mendapat tempat yang layak diperlukan usaha yang serius untuk
mewujudkannya dan seharusnya agenda yang penting. Pentingnya HAM
dikarenakan manusia tidak bisa mencapai derajat kehormatan dan
berkembang sebagaimana seharusnya tanpa dipenuhi hak-hak
kemanusiaannya.

Menurut Baharuddin Lopa mengutip Hasbi Ashiddieqi menerangkan:
“Hak Asasi Manusia merupakan energi yang mampu mengantarkan
manusia kederajat yang lebih tinggi dimana mereka dapat berkumpul,
Pat mendatangkan kebaikan buat manusia dan

berserikat, bekerja agar da
menjaga kehormatannya.”’® Pandangan ini mempunyai makna humanis

' Rhona K.M. Smith dkk, Hukum Hak Asasi Manusia, Yogyakarta: Pusham UlI,
2005, hal. 24.

"2 Qodir, Zuly, Syariah Demokratik, Pemberlakuan Syariah Islam di Indonesia,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004, hal.160.

7® Baharuddin Lopa, Al-Quran dan Hak Asasi Manusia, Yogyakarta: Dana Bakti
Prima Yasa, 1996, Cet. 1, hal. 2.
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dalam arti Hak Asasi Manusia sebagai alat penting untuk meraih
kehormatan dan mengokohkan keberadaan manusia dengan sifat-sifat
bawaannya (kodrat). Manusia akan merasa menjadi manusia seutuhnya
dan memiliki kehormatan, martabat manakala hak-haknya mendapat
perlindungan dan terjaga.

A. Pengertian Hak Asasi Manusia

Susunan Hak Asasi Manusia terangkai dari tiga kata yang

mempunyai makna berbeda-beda, yaitu, pertama, hak yang dapat
diartikan dengan makna kepunyaan, milik, benar dan power untuk
mengerjakan sesuatu.”* Kedua, kata asasi yang memiliki makna sifat
dasar dan inti perbuatannya.”
Hal demikian menunjukan arti bahwa hak asasi merupakan hak dasar
yang dimiliki oleh setiap individu dengan kata lain modal awal sebagai
wujud keberadaannya dimuka bumi, seperti hak hidup dan hak kebebasan,
memiliki dan lain sebagainya. Ketiga, kata manusia yang menunjukan arti
orang atau makhluk yang memiliki sifat luhur dan berbudi.”

Kemudian ditinjau dari sudut makna istilah Hak Asasi Manusia
memiliki makna seperangkat hak yang selalu menempel dan melekat pada
setiap individu selama menjalani hidupnya sebagai wujud ciptaan Allah
SWT dan merupakan anugrah dari-Nya yang mesti di junjung tinggi,
dihormati dan dimuliakan oleh siapa saja terutama oleh negara yang
memiliki kewajiban untuk selalu merawat harkat dan martabat manusia
serta menjaganya dari sesuatu yang dapat merusaknya.’’ Pemakaian
istilah Hak Asasi Manusia (HAM) yang kerap kali juga disebutkan
dengan Human Right dalam bahasa Inggrisnya memberikan suatu
statemen mengenai hak dasar dan meletakan kewajiban yang harus
ditunaikan oleh semua elemen manusia di muka bumi ini, tanpa
membedakan jenis kelamin laki-laki maupun perempuan, tanpa
memandang baik dari sisi agama, keturunan, ras dan budaya.

Dalam bahasa Arab, Hak Asasi Manusia diartikan dengan al-huqlq
al-insaniyyah. Akar katanya Haqq (jamaknya Huq(q). Hagg mempunyai
beberapa makna, seperti, kepunyaan atau milik, ketetapan, dan ketentuan

" Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Jakarta: Balai Pustaka, 1994 , hal. 334.

"> Sudarsono, Kamus Hukum, Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1999, Cet. 11, hal. 168.

’® Sudarsono, Kamus Hukum, hal. 628.

" Redaksi Sinar Grafika, Undang-undang Hak Asasi Manusia, Jakarta; Sinar
Grafika, 2000, Cet. I, hal.3

® Waine Wilonx, Human Right Declaration, dalam Edward Humphrey (ed.),
Encyclopedia International (t. tp.: Lexicon Publication, 1976), Vol. IX, hal. 36.
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atau kepastian.”® Selain itu Hagq mempunyai arti “memastikan dan
membenarkan sesuatu“® sebagaimana diterangkan oleh Al-Qur’an dalam
surah Yasin/36: 7 sebagai berikut,

Soak ¥ 8 el T Jl s 5
Sesungguhnya telah pasti Berlaku Perkataan (ketentuan Allah) terhadap
kebanyakan mereka, kerena mereka tidak beriman.

Para Fugahd menjelaskan arti hak menurut ketentuannya vyaitu
menempatkannya sebagai  kekhususan dimana terdapat di dalamnya
hukum syari’ sebagai suatu ketetapan dan terlindungi, sekaligus termasuk
dan terkandung di dalamnya hak-hak Allah SWT dan hak-hak hamba.®*
Kata al-insaniyah diartikan dalam bahasa Indonesia dengan makna
“kemanusiaan mengandung arti “orang yang berakal dan terpelajar”.
Dalam menelusuri asal usul katanya ditemukan perbedaan: pertama,
nasiya - yansa maknanya “lupa“. Hal tersebut terdapat dalam perkataan
Ibnu ’Abbas:

G5 o3l Wy 5G2a) V] ol ST 228

Disematkan nama insan atas manusia sebab sering kali manusia itu lupa
dengan janjinya terhadap Tuhannya.

Kedua, sumber katanya dari ins yang memberi makna dengan
hubungan jenis “ras manusia“, atau bisa juga berasal dari kata uns
bermakna mampu bergaul dan dapat bersosialisasi. Ketiga, berasa dari
nasa-yandsu yang memberi makna “kepanikan dan keraguan®. Tetapi dari
makna-makna di atas yang paling populer adalah arti dasar dari Insan
dikaitkan dengan makna tabiat dasar manusia yaitu lupa, bersosialisasi
dan gerakan.* Penambahan dibelakang katanya dengan ya al-nisbah
memberikan arti sifat baik yang melekat pada manusia.

Kesulitan didapati oleh para pakar HAM Ketika dihadapkan untuk
mencari definisi yang pas tentang Hak Asasi Manusia agar semua
kalangan dapat menerimanya. Menurut Ibn Nujaim yang wafat tahun 970
hijriyah, manusia mempunyai beragam hak yang tidak harus

¥ Abd. Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve,
2003, Cet. I, Volume 2, hal. 486.

8 Abi al-Husain Ahmad ibn Zakariya, Mu jam Magayis al-Luhgah, Beirut: Dar al-
Fikr, 1979, Jilid 2 hal. 15.

8 Abd. Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Cet. I, Volume 2, hal. 486.

8 Abd Mu’in Salim, al-Huqdq al-Insaniyah fi al-Qur’an al-Karim, hal. 3.
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dihubungkan atas kewajiban yang mesti ditanggungnya. Sedangkan
makna yang dikenal dan pepuler yang beredar bahwa Hak Asasi Manusia
itu merupakan suatu konsep untuk memuliakan harkat, kehormatan dan
derajat kemanusiaan.?* Makna dari definisi yang diangkat oleh Ibnu
Nujaim kelihatannya berhubungan dengan sesuatu yang memiliki kaitan
erat dengan kepemilikan harta, sedangkan makna yang kedua memiliki
arti lebih sesuai dengan yang dimaksud dari Hak Asasi Manusia yang lagi
dibahas.

Sementara menurut pandangan Muhammad Ahmad Khalfullah
mengenai HAM, bahwa HAM adalah suatu hak yang menempel pada
diri setiap individu yang menyertainya sejak mulai dilahirkan atau hak-
hak kodrati dan fundamental yang terdapat pada diri manusia sebagai
suatu anugrah dan amanah dari Allah SWT yang wajib diberikan
perlindungan dan penjagaan oleh siapa saja terutama oleh negara dan
institusi berwenang.

Lebih jauh 1bn Rusyd menerangkan bahwa yang dimaksud dengan
Hak Asasi Manusia dalam perspektif Islam adalah menyediakan rumusan
penjagaan dan kesiapan untuk untuk merawat dan melindungi berbagai
hak-hak yang mempunyai sifat primer (darGriyyat) yang dimiliki oleh
setiap manusia. Bentuk penyediaan penjagaaan di atas berupa wujud
perlindungan dalam menghadapi segala macam tantangan yang akan
mengganggu keberadaan jiwa, kemuliaan, martabat, harkat dan keluarga,
wujud material berupa harta benda, serta keyakinan (agama) dan
kesehatan akal pikiran.®*

Dengan demikian, konsep Hak Asasi Manusia yang digagas Islam
hakikatnya pemuliaan dan memberikan perlindungan yang maksimal agar
keselamatan eksistensi manusia terjaga dan terlindungi dengan penuh
serta  terwujudnya kepentingan umum dan kepentingan perorangan
berdasarkan keseimbangan antara hak dan kewajiban. Jadi tuntutan atas
hak dan pemenuhannya berkaitan langsung dengan penunaian kewajiban
harus dilakukan. Begitu juga terhadap pelaksanaan kepentingan individu
selayaknya tidak menganggu kepentingan masyarakat umum.

B. Sejarah Hak Asasi Manusia

8 Masa, Ibrahim, The Dilemma of Islamic Right Schemes diterjemahkan oleh
Yasrul Huda dengan judul Islam Progresif: Refleksi Dilematis tentang HAM,
Modernitas dan Hak-Hak Perem puan dalam Hukum Islam, Jakarta: ICIP, 2004, Cet. I,
hal. 16.

% A.A. Maududi, Human Right in Islam, Aligharh: 1978, hal. 10, Lihat pula:
Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islam Wa Adillatuhd, Siria: Dér al-Fikr,1984, Juz I, hal.
18-19.
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Hak Asasi Manusia gagasannya muncul tidak dapat lepas dari
pengaruh politik dan yang melingkupinya. Kemunculan piagam Magna
Charta tahun 1512 yang terjadi di Inggris contohnya, memberikan
semacam rambu-rambu yang jelas bahwa raja yang memegang tampuk
kekuasaan secara mutlak (membuat hukum tersendiri) tidak dapat lagi
berbuat semena-mena dan harus bisa mempertanggungkan jawabkan
segala bentuk administrasi kenegaraan yang dilakukannya.

Keberadaan piagam Magna Charta telah ikut membidani lahirnya
aturan-aturan lainnya yang menyerupainya seperti Bill of Right tahun
1689. Saat itu muncul adagium yang istilahnya dikenal dengan persamaan
kedudukan dimuka hukum (digium equality before the law). Adagium ini
memiliki andil ikut serta membantu lahirnya negara hukum dan
demokrasi.®

Ide yang berkaitan dengan Hak Asasi Manusia tersebut lebih banyak
disebabkan ekses dari kekuasaan tanpa batas dan kedudukan golongan
feodal saat itu. Implikasi dari reaksi terhadap ketidak adilan tersebut dan
maraknya ketimpangan sosial yang hadir di tengah-tengah kehidupan
sosial masyarakat (penguasa-rakyat, tuan-budak) maka timbul kesadaran
baru dari kalangan bawah untuk menuntut hak-hak mereka dan ingin
melepaskan diri ikatan-ikatan tatanan yang tidak berpihak kepada kaum
lemah atau kalangan bawah karena mereka juga merasa sebagai manusia
perlu dimuliakan dan diangkat derajatnya dari level budak menjadi sama
posisinya seperti kalangan atas.

Kondisi demikian melahirkan gagasan kebebasan (liberte),
persaudaraan (fraternite), persamaan (egalite), dan Kemudian berikutnya
disusul dengan ditandai munculnya Deklarasi kemerdekaan (The
American Declaration of Independence) yang proses sejarahnya
berlangsung di Amerika serikat pada tahun 1776 hingga sampai
bentuknya Hak Asasi Manusia seperti sekarang ini. Isi dari deklarasi
tersebut mempertegas, bahwa kemerdekaan manusia sudah didapatnya
sejak dikandungan ibunya. dan menjadi manusia yang menikmati hak-hak
dasarnya sebagai manusia yang merdeka sepanjang hidupnya. Kemudian
disusul pada tahun 1789 munculnya The French Declaration yaitu suatu
pernyataaan deklarasi tentang Hak Asasi Manusia yang berkaitan dengan
sikap warga negara Perancis.

Substansi muatan yang terkandung di dalam pernyataaan deklarasi ini
yaitu berupa dokumen hak-hak asasi yang lebih terperinci dan
menghadirkan landasan peraturan hukum (The rule of law), seperti

8 Eqgi Sudjana, Hak dalam Perspektif Islam, Mencari Universalitas HAM bagi
Tatanan Modernitas yang Hakiki, Jakarta: Nuansa Madani 2001, Cet. I, hal. 5.



36

larangan penangkapan tanpa alasan yang jelas dan semena-mena,
penahanan orang tanpa bukti dan tanpa keputusan hukum. Kebebasan
mengeluarkan pendapat, pengaturan hak milik (the right of property),
kebebasan memeluk agama (freedom of religion), dan asas praduga tak
bersalah (presumption of innonce).®®

Hak Asasi Manusia memasuki sejarah baru sesudah Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) menetapkan deklarasi mengenai Universal
Declaration of Human Right (UHDR) yang di dalam bahasa Indonesia
lebih dikenal dengan deklarasi Hak Asasi Manusia Internasional yang
terjadi pada tahun 1948. Mulai saat itu, perkembangan konsep Hak Asasi
Manusia mengalami kemajuan pesat, tidak hanya terbatas pada hak yang
berkaitan dengan politik dan hubungannya dengan sipil, akan tetapi juga
menjangkau hak-hak yang punya hubungan dengan ekonomi dan
keterkaitan dengan hubungan sosial.

Sejarah peradaban yang berhubungan dengan Hak Asasi Manusia
yang terdapat dalam Islam bukan hal baru bahkan sebenarnya sejarah Hak
Asasi Manusia dalam Islam secara konsep dan perkembangannya lebih
dahulu dari Hak Asasi Manusia di Barat. Hak Asasi Manusia dalam Islam
bersifat universal di peruntukan untuk seluruh ummat manusia tanpa
kecuali. Lebih jauh Abu ‘Ala al-Maududi mengatakan bahwa Piagam
Magna Charta yang muncul belakangan di tahun 1215 di kerajaan Inggris
dimana di dalamnya termuat Hak Asasi Manusia, baru terjadi 600 tahun
sesudah kehadiran Islam di semananjung Arab. Tidak jauh berbeda apa
yang dikatakan oleh pendapat Weeramantry mengenai perspektif Islam
yang berkaitan mengenai hak-hak di bidang sosial, yang berkaitan dengan
ekonomi dan budaya, jauh lebih dulu dari pemikiran Barat.?’

Dari data Office of the United Nations High Commissioner for
Human Rights (OHCHR) yang dilaporkan sebagian besar masing-masing
Negara telah meratifikasi perjanjian HAM internasional, artinya dari
berbagai Negara telah meratifikasi Konvensi Internasional yang berkaitan
hak-hak sipil dan hak politik (ICCPR), Konvensi Internasional yang
mempunyai kaitan dengan Hak Ekonomi, Sosial, dan Budaya (ICESCR),
Konvensi Internasional mengenai penghilangan seluruh jenis diskriminasi
rasial (ICERD), Konvensi berkaitan dengan penghilangan dari semua
jenis tindakan dan pelakuan diskriminasi atas perempuan (CEDAW),
Konvensi yang berkaitan dengan perbuatan penindasan dan perbuatan

% Eggi Sudjana, Hak dalam Perspektif Islam, Mencari Universalitas HAM bagi
Tatanan Modernitas yang Hakiki, 2001 hal. 5.

8 C. G. Weeramantry, Hak Asasi Manusia Internasional: Beberapa Perspektif
Islam, Kolombo: Lecture, 1986, hal. 23.
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lainnya yang menyerupai kesadisan dan kekejaman atau melampui batas,
tidak manusiawi dan Meremehkan kehormatan orang lain (CAT),
Konvensi yang berkaitan dengan Hak Anak (CRC), dan Konvensi
mempunyai hubungan dengan Hak Penyandang Cacat (CRPD). Meskipun
demikian, konvensi-konvensi HAM seringkali gagal mencapai efek
tujuannya pada negara-negara di mana norma-norma Hak Asasi Manusia
telah dilegalkan.®®

Demikian juga Meyer dan Rowan berpendapat, ratifikasi dan
legalisasi perjanjian Hak Asasi Manusia sering berfungsi sebagai "mitos"
yang "diambil untuk diberikan” sebagai suatu yang sah, terlepas dari
evaluasi  dampaknya dalam praktek.?* Banyak penelitian telah
menunjukkan bahwa ada hubungan buruk antara ratifikasi dan represi.”

Konsep yang berkaitan dengan Hak Asasi Manusia yang terdapat
dalam Islam tidak hanya sebatas dalam realitas kehidupan yang kasat
mata tetapi Hak Asasi Manusia dalam Islam hadir sebelum hadirnya
manusia didunia ini, ketika manusia masih berbentuk janin di kandungan
ibunya. Karena itu Islam telah meletakan syarat dan petunjuk dalam
memilih pasangan hidup agar anak yang terlahir dari keduanya sempurna
mungkin, baik secara jasmani maupun rohani, siap menghadapi realitas
kehidupan sebagai khalifatullah di bumi sebagaimana diterangkan dalam
surah al-R(m/30:21 sebagai berikut,

° P - - -
Jasg @ T il 2l ax (T s O sl G
- _ d
G585 o8 ¥ Qs § 8L 4755 5555

dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

8 \Wade M. Cole, Human Rights as Myth and Ceremony? Reevaluating the
Effectiveness of Human Rights Treaties, 1981-2007, hal. 1132, Published by: The
University of Chicago Press DOI: 10.1086/662706.

% John W. Meyer and Brian Rowan, Institutionalized Organizations: Formal
Structure as Myth and Ceremony, American Journal of Sociology, Vol. 83, No. 2 (Sep.,
1977), pp. 340-363, Published by: The University of Chicago Press.

% \Wade M. Cole, Human Rights as Myth and Ceremony? Reevaluating the
Effectiveness of Human Rights Treaties, American Journal of Sociology Vol. 117, No. 4
(January 2012), pp. 1131-1171.
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Berdasarkan ayat dari surah al-Rim tersebut, dari ketentuan Allah
SWT atau sunatullah bahwa Allah menetapkan dengan menciptakan
selurun mahluk-Nya dengan berpasang-pasangan dan setiap manusia
mesti mendapat pasangannya, tetapi hal ini tergantung usaha dari manusia
itu sendiri dan takdir Allah. Karena itu dalam mencari pasangan mesti
diperhatikan latar belakang dari pasangan jodohnya sebagaimana anjuran
hadis Nabi shallallahu’alaihi wasallam. Penjelasan hadis yang berasal
dari Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam menerangkan bahwa untuk
mencari codoh tidak hanya sebatas lahiriyah saja berupa kecantikan,
kekayaan, keturunan, kedudukan tapi yang lebih penting adalah akhlak
(agama) dari pasangan masing-masing.”*

Kalau di analisa lebih jauh lagi, Hak Asasi Manusia dalam Islam
terlahir sejak mulai penciptaan manusia itu sendiri ketika Allah SWT
menyuruh malaikatnya dan Iblis untuk sujud kepada Adam sebagai
“pemuliaan” terhadap kemanusiaan Adam sebagaimana firmannya:

S CH \U;J:W\;:\;u:;rm;j;;\wwgb

)

Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, “Sujudlah
kamu kepada Adam!” Maka mereka pun sujud kecuali Iblis. la menolak
dan menyombongkan diri, dan ia termasuk golongan yang kafir. (al-
Bagarah/2:34)

Sujudnya Malaikat kepada Adam adalah sebagai bentuk pengakuan
Malaikat atas keunggulan dan kemuliaan manusia terhadap mereka yang
diterangkan oleh Allah pada ayat sebelumnya pada surah ini. Kandungan
ayat di atas menegaskan sujud Malaikat atas perintah Allah SWT adalah
semata-mata sebagai penghormatan kepada Adam atas keungggulan dan
kemuliaanya, bukan sujud ibadah!. Perintah sujud kepada Adam direspon
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Di ceritakan Musadad, diceritakan Yahya dari ‘abdulloh berkata bercerita kepadaku
Sa’id Ibn Abi Sa’id dari Abi Hurairah ra bahwasanya Nabi shallallihu ‘alaihi wasallam
bersabda wanita dinikahi karena empat perkara. Pertama hartanya, kedua kedudukan
statusnya, ketiga karena kecantikannya dan keempat karena agamanya. Maka carilah
wanita yang beragama (islam) engkau akan beruntung. (Imam Bukhari, Sahih Bukharf,
juz 7, hal, 7, bab al-Akifa F1 Din)
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Malaikat dengan tunduk dan patuh melaksanakan perintah Allah SWT,
hanya Iblis yang tidak mau menuruti perintah dan enggan untuk sujud
karena merasa lebih mulia dan terhormat dibandingkan Adam.

Keengganan Iblis untuk sujud kepada Adam sebagai penghormatan
karena anggapannya bahwa berasal dari api yang sifatnya membakar dan
membara sedangkan Adam dari tanah liat yang lebih banyak diam dan
tidak bergerak. Sikap Iblis menolak perintah Allah menempatkannya
menjadi orang kafir yaitu menutup diri dari kebenaran dan ingkar
terhadap nikmat yang telah Allah SWT karuniakan kepadanya dan
menolak hikmah-hikmah yang terkandung dibalik perintah Allah SWT
tersebut.

Fase ketika manusia berada didunia dan terakhir yang diperintahkan
Islam untuk menghormati Hak Asasi Manusia adalah ketika manusia
meninggal dunia dimana Islam memerintahkan umatnya untuk
memperlakukan mayyit dengan baik yaitu memandikan, mengkafani,
memperlakukan mayyit dengan adab, menguburkannya dengan baik dan
dilarang mengeluarkan kata-kata kurang pantas dan cacian terhadap
mayyit.”? Hal tersebut di atas yaitu penghormatan terhadap manusia mulai
dari penciptaaanya, berlanjut ketika memilih pasangan hidup dan menjadi
janin, ketika berada di dunia dan terakhir perlakuan terhadapnya ketika
telah mejadi mayyit. Penulis lebih senang menyebutnya dengan istilah
Hak Asasi Manusia ‘Alam Ghaib.
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Ada seorang lelaki yang sedang wukuf di Arafah bersama Nabi shallallahu’alaihi
wasallam. Tiba-tiba ia terjatuh dari hewan tunggangannya lalu meninggal. Maka Nabi
shallallahu’alaihi wasallam bersabda: mandikanlah ia dengan air dan daun bidara.Dan
kafanilah dia dengan dua lapis kain, jangan beri minyak wangi dan jangan tutup
kepalanya. Karena Allah akan membangkitkannya di hari Kiamat dalam keadaan

bertalbiyah. (Imam Bukhari, Sahih Bukhari, juz 3, hal. 17, bab Orang yang Meniggal di
Arafah) dan yang senada:
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Nabi shallallahu’alaihi wasallam merintahkan menanangani mayyit pada perangn
Uhud “Galikan kuburan, perluas Kuburnya dan perlakukan dengan baik”( Imam
Bukhari, Sahih Bukharf, juz 3, hal 265, bab Menguburkan Orang yang Mati Sahid)
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Konsepsi yang rinci dan detil berhubungan dengan Hak Asasi
Manusia yang dibangun oleh Islam bisa ditemukan dari sumber utamanya
yaitu kitab suci Al-Qur’an dan Hadis Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi
wasallam. Aplikasi dari konsep Hak Asasi Manusia yang diajarkan Islam
dapat dilihat dengan mudah penerapannya di dalam kehidupan Nabi
Muhammad shallalldhu ‘alaihi wasallam sepanjang hidupnya.

Dari tinjauan dan peninggalan sejarah yang ada, maka dapat
ditemukan dokumen penting dalam Islam yang berbicara tentang HAM.
Piagam Madinah® yang dibuat pada masa Nabi Muhammad shallallahu
‘alaihi wasallam merupakan bentuk contoh dari salah satu dokumen yang
berisi peraturan-peraturan yang memenuhi hak-hak asasi semua golongan
yang majemuk pada waktu itu dan ini adalah merupakan konstitusi
pertama yang ada di dunia.

Cuplikan sedikit dari kandungan di dalamnya memuat pembagian
umat Islam dan non Islam serta menyatukan mereka dalam tanggung
jawab bersama untuk membangun Madinah; pertama, semua orang yang
telah memeluk Islam melebur menjadi umat yang satu meskipun dari
realitasnya mereka terdiri dari bermacam-macam kabilah, suku, bangsa;
kedua, prinsip-prinsip yang dibangun antara muslim dan non muslim
didasarkan pada hubungan yang diterangkan sebagai berikut:

1. Bergaul dengan santun antara sesamanya terutama tetangganya,

2. Harus tolong menolong untuk menghadapi ancaman yang datang dari
musuh,

3. Menolong mereka yang berada dalam kesulitan,

4. Selalu memberikan nasehat sesama mereka,

5. Menjaga kerukunan agama dengan bebas berkeyakinan.

Pada pasal 23 dan 42 dalam Piagam Madinah dijelaskan kedudukan
Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam adalah pemimpin bersama
bagi warga yang bertempat tinggal di Madinah yang mempunyai
kewajiban untuk menyelesaikan persoalan dan masalah semua warganya.
Sementara itu dijelaskan pada Pasal 25 yang menegaskan kemerdekaan
untuk memilih keyakinan atau mengerjakan amalan agamanya.**

% Saat itu Madinah masih bernama Yatsrib. Di kota baru ini, orang Yahudi
menjadi kekuatan dominan. Aus dan Khazraj sadar betul dominasi Yahudi ini. Terutama
dalam permasalahan keagamaan dan perekonomian. Inilah kondisi Madinah yang akan
dihadapi oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam sebagai penghuni dan penguasa
baru Madinah. Karena itu, Nabi merasa perlu membuat perjanjian dengan orang-orang
Yahudi ini. Perjanjian itu menjelaskan tentang hak-hak dan kewajiban-kewajiban mereka
sebagai sesama penghuni Kota Madinah.

% Sukron Kamil, Islam dan Demokrasi, Telaah Konseptual dan Historis, Jakarta:
Gaya Media Pratama, 2002. hal. 41.
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Di dalam Islam terdapat 3 tingkatan mengenai Hak Asasi Manusia,
pertama, hal dharury (hak primer). Hak primer atau hak dasar adalah hak
yang paling pokok yang dimiliki oleh manusia, jika dilanggar tidak saja
menjadikan manusia menderita tapi eksistensinya sebagai manusia pupus
dan martabat kemanusiaannya hilang.

Diantara contoh sederhana dari hak yang disebutkan di atas yaitu
hak yang berkaitan dengan kehidupan, hak yang berhubungan dengan
keamanan, dan hak yang berkaitan untuk mempunyai materi yakni harta
benda. Kedua, hak yang berada pada tingkat sekunder (hajjiah), yaitu
merupakan tingkat kebutuhannya dibawah tingkat yang pertama dimana
jika tidak dipenuhi tidak menghilangkan hak dasarnya. Misalnya,
kebutuhan untuk mengisi perabotan rumah atau kendaraan transfortasi.

Ketiga, hak tersier (tahsiniyat) yakni hak urutan tingkatnya dibawah
dari tingkat dari hak primer dan sekunder yang berfungsi hanya sebagai
pelengkap saja. Dari uraian di atas menjadi lebih terang , bahwa HAM
yang diusung oleh Islam memiliki konsep yang rapi dan memiliki cara-
cara yang realistis sesuai dengan tuntutan kondisi manusia serta lebih
mudah untuk diaplikasikan dibandingkan dengan hak asasi manusia yang
digagas oleh PBB ( antroposentrik).

Perbedaan yang dapat dilihat antara Hak Asasi Manusia dari
perspektif Islam dan perspektif PBB dalam table dibwah ini:*°

HAM PBB HAM Islam

Sumbernya berasal dari Al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad

pemikiran filsafat
utamanya

shallalldhu  ‘alaihi  wasallam  sumber

Lebih bersifat sekuler

2 |(Antroposenstris) Theosentris dasar utamanya

Hak lebih diutamakan Menyeimbangkan diantara keduanya
3 |dari kewajiban . |yaitu hak dan kewajiban

Individualistik ciri Lebih mengutamakan urusan sosial dan
4 |utamanya . [kepentingannya

Hak-hak dasar Hak-hak dasar manusia hanya sebagai
5 |sepenuhnya dimiliki oleh | ftitipan dari  Allah SWT, maka harus

manusia " |dijaga, dipelihara dan disyukuri.

Agar dapat memahami konsepsi HAM dalam Islam lebih lengkap,
maka memahami kultur masyarakat sebelum Islam datang menjadi sangat

% Ahmad Kosasih, HAM dalam Perspektif Islam, Jakarta: Salemba Diniyah,
2003, hal. 40.
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penting supaya dapat mengerti kehadiran Islam memberikan sumbangan

penting untuk menyelamatkan semua manusia dari jurang kehancuran.

Kehadiran Islam tidak lain hanya sebuah upaya untuk mengatasi dan

memberikan jawaban terhadap problem-problem kemanusiaan dari

seluruh aspek kemanusian yaitu dari aspek yang berkaitan dengan
keyakinan, ekonomi, sosial, politik, yang sedang dihadapi masyarakat
arab saat itu.

Tidak lengkap rasanya kalau belum mengetahui ~ gambaran
sebenarnya tentang adat dan budaya jahiliyah® yang berlaku pada saat itu
sebagai pijakan dan dasar hukumnya ketika Islam datang untuk
menggantinya dengan yang lebih baik dan manusiawi, yaitu sebagai
berikut,

1. Istibdld, yakni seorang istri berhubungan badan dengan seorang laki-
laki yang dipandang terhormat atau mempunyai kelebihan tertentu atas
perkenan dan permintaan suaminya.

2. Poliandri, dapat di artikan seorang wanita berhubungan badan dengan
banyak lelaki kemudian setelah mengandung dan melahirkan, para
lelaki tersebut dikumpulkan dan kemudian perempuan tersebut
menentukan siapa yang pantas menjadi bapaknya sicabang bayi yang
telah dilahirkannya.

3. Magthii’, dapat dimaknai seorang ibu tiri dinikahi oleh anak laki-
lakinya sepeninggal ayahnya. Seorang anak hanya cukup melemparkan
sebuah handuk jika ingin mengawini ibu sebagai pendampingnya,
maka ibu tirinya tidak dapat menolak permintaaannya.

4. Badal, dapat diartikan perbuatan untuk memuaskan hubungan seksual
dengan gonta ganti istri tanpa didahului dengan perceraian untuk
membuang rasa bosan.

5. Shigar, yakni seorang perempuan berstatus anak atau saudara
dinikahkan oleh walinya kepada pasangannya tanpa ada pemberian
mahar.”’

Agar Hak Asasi Manusia terjaga dan terlindungi dari pelanggaran,
maka Islam mempunyai instrumen aplikasi berupa ajaran yang salah
satunya dikenal dengan amar ma ruf nahi munkar yang berfungsi untuk

% Jaman Jahiliyah, merupakan sebuah jaman yang berada pada wilayah Mekah
sebelum turunnya Islam. Jaman ini disebut-sebut sebagai jaman jahiliyah karena tersebar
luashya kebodohan pada wilayah ini. Maksud pengertian dari kebodohan ini ialah,
bahwa penduduk Mekah dan sekitarnya saat itu berperilaku sangat menyimpang dari
syariat Islam, selain itu perbuatan mereka juga tidak mencerminkan sikap kemanusiaan
dan norma-norma selayaknya mereka adalah manusia.

% Mushthafa Sa’id al-Khinn, “dalam Mubarak Jaih, Sejarah dan Perkembangan
Hukum Islam, Bandung: Rosda, 2003, hal. 20-21.
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menjaga segala hal yang buruk dan menganjurkan hal yang baik. Untuk
mencapai tujuan yang disebutkan di atas maka ada tida tahapan yang
diajari oleh Islam untuk dilalui yaitu pertama melalui kekuatan tangan
(kekuasaan), kedua melalui potensi lisan berupa nasihat, ketiga melalui
gerakan hati Nurani; gerakan ini upaya terakhir dari yang dimiliki oleh
manusia untuk mengatasi kemungkaran disertai dengan doa’ kemunkaran
dapat hilang.

Upaya Islam dalam mengatasi pelanggaran HAM tidak hanya
bertumpu pada Tindakan represif semata yang biasanya lebih
mengandalkan pada legal hukum formal. Hal ini menuntut adanya bukti-
bukti material, namun lebih terdahulu Islam mengutamakan untuk
melakukan tindakan preventif melalui pendekatan persuasif.

C. Prinsip-Prinsip Dasar Hak Asasi Manusia
1. Pengenalan dan Pengertian Hak Asasi Manusia

Dalam bahasa asing Hak Asasi Manusia disebut dengan beberapa
istilah, yaitu dalam bahasa Perancis disebut dengan sebutan droit de
Vhome yang dapat diartikan hak manusia, kemudian sebutannya dalam
bahasa Inggris dengan sebutan human right, selanjutnya diucapkan dalam
bahasa Belanda dengan sebutan mensen rechten dan dalam bahasa Arab
dengan sebutan huqdqul insan serta terakhir yang diketahui atau populer
dalam bahasa Indonesia diterjemahkan dengan sebutan Hak Asasi
Manusia yang sudah memasyarakat.”® Sesungguhnya dalam tujuan untuk
meraih kemuliaannya pada dasarnya manusia sudah dibekali unsur-unsur
yang dapat mencegah dari melakukan tindakan yang dapat merendahkan
derajat dan martabat manusia.

Sendi-sendi kehidupan berkaitan erat dengan derajat dan martabat
manusia sehingga segala sesuatu yang merusak martabatnya tidak bisa
ditolerir oleh kepentingan dan tujuan dengan maksud apapun. Oleh
karena itu, perbedaan agama, keyakinan, suku, budaya, bahasa, ras, warna
kulit, negara, bahkan kejahatan yang dilakukan oleh individu yang
dipandang sangat berat sekalipun, tidak akan menghapus martabat
seseorang dan menghilangkan hak asasi kemanusiaannya Yyang
mendudukannya sebagai manusia.*®

Hak Asasi Manusia itu sendiri mengalami perkembangan dari awal
munculnya hingga sekarang. Menurut Jimly Asshidiqgie dalam

% Subandi al Marsudi, Pancasila dan UUD 45 dalam Paradigma Reformasi,
Jakarta: FT Raja Grafindo Persada, 2001, hal. 83.

% Rhona K.M. Smith, Hukum Hak Asasi Manusia, Yogyakarta: PUSHAM UII,
2008, hal. 11.
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paparannya bahwa hak-hak sipil dan politik merupakan Hak Asasi

Manusia pada generasi pertama yang berkaitan dengan:'®

Hak yang berhubungan dengan menetapkan sendiri,

Hak yang berkaitan untuk kehidupan,

Hak yang berkaitan menolak hukuman mati,

Hak yang berhubungan agar tidak mendapat siksaan,

Hak yang menolak ditangkap dengan tanpa alasan yang jelas,

Hak yang berhubungan dengan peradilan yang jujur, adil, mandiri dan

tidak memihak,

g. Hak yang berkaitan agar dapat berekspresi dan mengemukakan
pandangan atau pendapat,

h. Hak yang berkaitan agar dibolehkannya untuk berkumpul dan
berserikat,

i. Hak yang berkaitan agar dapat perlakuan yang sama di muka hukum,

J. Hak yang berhubungan untuk dapat dipilih dan memilih.

D OO o

Sedangkan HAM untuk generasi keduanya berkaitan dengan hak-hak
yanglog)unya hubungan di bidang ekonomi, sosial, dan budaya, antara
lain:

Hak yang punya kaitan untuk dapat pekerjaan,

Hak penyamaan dalam pengupahan,

Hak yang berkaitan menolak untuk dipaksa bekerja,

Hak yang berkaitan untuk mendapatkan cuti,

Hak yang berkaitan dengan makanan,

Hak yang berkaitan dengan mendapat perumahan,

Hak yang berkaitan dengan dengan Kesehatan,

Hak yang berkaitan dengan dengan Pendidikan,

Hak yang berkaitan dengan partisipasi dalam berbagai gerakan

kebudayaan,

J. Hak yang berkaitan agar dapat menikmati perkembangan kemajuan
ilmu pengetahuan,

k. Hak yang berkaitan agar dapat memperoleh perlindungan dari hasil
karya cipta (hak cipta).

—~S@ o a0 o

Konsep Hak Asasi Manusia mengalami perkembangan hingga
sampai kegenerasi ketiga dimana pengertiaannya mencakup hak-hak yang
berkaitan dalam hubungannya dengan pembangunan, antara lain: **

100 Jimly Ashidiqgie, Pokok-Pokok Hukum Tata Negara Indonesia Pasca
Reformasi, hal. 623.

101 Jimly Ashidiggie, Pokok-Pokok Hukum Tata Negara Indonesia Pasca
Reformasi, hal. 624.
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a. Hak yang berkaitan agar dapat menikmati lingkungan hidup yang
sehat,

b. Hak yang berkaitan untuk mendapatkan perumahan yang baik,

c. Hak yang berkaitan untuk mendapatkan pelayanan kesehatan yang
cukup,

Persoalan yang berhubungan dengan Hak Asasi Manusia dalam
pandangan Jimly Asshidiqgie tidak terbatas dipahami dalam hubungannya
dengan kekuasaan hanya secara vertikal, tetapi lanjutnya harus meliputi
juga pola hubungan kekuasaan yang bersifat horizontal, antar suku-suku,
antar kelompok masyarakat, antar masyarakat atau rakyat, dan dapat
menjangkau antara suatu kelompok masyarakat bangsa suatu negara
dengan golongan bangsa negara lain. Dengan demikian, munculnya
perkembangan HAM selanjutnya memasuki generasi keempat, yakni
konsepsi yang punya hubungan dengan Hak Asasi Manusia yang
didasarkan pada perpektif hubungan yang bernuansa horizontal dari
generasi pertama sampai ke generasi keempat yang memunculkan
konsepsi baru yakni konsepsi yang berlandaskan ketimpangan struktural
yang melakukan penindasan diluar pemahaman yang telah berlaku
selama ini yaitu bentuk hubungan vertikal antara negara dengan
rakyatnya. 13

Menurut Todung Mulya Lubis yang menjelaskan tentang
perkembangan teori HAM,* bahwa terdapat empat teori HAM yang
kerap kali menjadi pembahasan dalam berbagai forum dan kesempatan
yang berhubungan dengan disiplinilmu yang mempunyai kaitan di
dalamnya dengan anasir-anasir HAM, namun penulis hanya akan
mengutipnya dua aja yang dianggap masih relevan dengan sekarang yaitu:

a. Teori Hak-Hak Kodrati ( Natural Rights Theory)

Seluruh manusia memiliki hak kodrati atau alamiah yang dinamakan
HAM di setiap waktu dimanapun manusia berada karena disebabkan
manusia telah ditentukan menurut takdirnya sebagai manusia (human
right are rights that belong to all human beings at all timesand all places
by virtue of being born as human beings).!®® Hak Asasi Manusia yang di

102 Jimly Ashidiggie, Pokok-Pokok Hukum Tata Negara Indonesia Pasca
Reformasi, hal. 625.

103 Jimly Ashidiqgie, Pokok-Pokok Hukum Tata Negara Indonesia Pasca
Reformasi, hal. 625.

104 Todung Mulya Lubis, In Search of Human Rights; Legal- Political Dilemmas
of Indonesia’s New Order, 1966-1990 , Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993, hak.
14-25, dalam Majda El-Muhtaj, ‘HAM, DUHAM & RANHAM Indonesia’, hal. 273 -
274. Lihat juga dalam Mujaid Kumkelo, dkk. Figh HAM , hal. 31-35.

105 Mujaid Kumkelo, dkk, Figh HAM, hal. 32.



46

topang oleh teori kodrati yang berkaitan dengan hak (natural rights
theory), sebagai gagasan awal yang melahirkan teori HAM, lebih popular
dan dominan daripada teori lainnya (natural rights theory).

Teori ini berasal dari masa kunonya dikenal dengan filsafat Stoika
hingga sampai ke era modern melalui catatan hukum kodrati Santo
Thomas Aquinas.'® Kemudian muncul Hugo de Groot yang dikenal
dengan nama latinnya Grotius, pakar hukum dari negara Belanda yang
disematkan gelar kepadanya sebagai “bapak hukum internasional”, yang
mendalami dengan seksama mengenai teori hukum alami atau kodrati.

Kemudian datang Aquinas melakukan pemotongan mata rantai asal-
usulnya yang berkaitan dengan theistik dan menjadikannya suatu produk
yang didasarkan pada buah pikir sekuler yang rasional. Kemudian teori
tersebut pada perkembangan berikutnya, diteruskan oleh John Locke
sebagai salah seorang pemikir dari kaum terpelajar pasca Renaissans,
yang mempopulerkan pemikiran yang berkaitan dengan teori hak-hak
kodrati.

Meletusnya revolusi yang berkaitan dengan hak yang melanda
bangsa Inggris, negara Amerika, dan Prancis pada abad 17- dan 18
disebabkan oleh pengaruh teori kodrati mengenai hak yang digagas oleh
Locke.™® Teori hukum kodrati mengenai Hak Asasi manusia mendapat
reaksi penolakan di masa abad ke-19. Seorang Irlandia yang merasa resah
dengan revolusi Prancis bernama Edmund Burke, adalah diantara orang
yang menentang teori kodrati. **®

Namun orang yang terkenal paling gencar menentang teori kodrati
yaitu Jeremy Bentham, seorang filusuf Inggris dari kalangan utilitarian.
Bentham memberikan kritik yang tajam terhadap teori kodrati tersebut
dengan mengatakan bahwa teori tersebut sulit untuk dikonfirmasi dan
diverifikasi kebenarannya atau keabsahanya.'%°

b. Teori Positivisme ( Positivist Theory)

Menurut teori tersebut di atas jaminan hak melalui konstitusi adalah
saluran yang paling ideal sebab hak wajib tertulis di dalam hukum yang
nyata. ( rights, then should be created and granted byconstitution, laws,
and contracts). Kalangan utilitarian mendapat dukungan kuat dengan

16 Rhona K. M. Smith, dkk, Hukum Hak Asasi Manusia , Yogyakarta:
PUSHAM UII, 2008, hal. 12, dalam Mujaid Kumkelo, dkk, Figh HAM , hal. 32.

197 Rhona K. M. Smith, dkk, Hukum Hak Asasi , hal. 12, dalam Mujaid Kumkelo,
dkk, Figh HAM , hal. 32.

1%8 Rhona K. M. Smith, dkk, Hukum Hak Asasi manusia , hal. 12, dalam Mujaid
Kumkelo, dkk, Figh HAM,hal.32.

109 Rhona K. M. Smith, dkk, Hukum Hak Asasi manusia , hal. 12, dalam Mujaid
Kumkelo, dkk, Figh HAM, hal.32-33.



47

lahirnya teori Positivisme kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh
secara baik John Austin. Eksistensi dan isi hak menurut kaum kalangan
positivisme hanya dapat di tetapkan oleh hukum negara. Sumber hukum
satu-satunya yang benar hanya berasal dari perintah yang berkuasa.
Hukum Hukum tersebut tidak datang dari “alam”ataupun “moral”.**°

Dari keterangan yang terdapat di atas teori hak-hak alami atau kodrati
telah berhasil menyediakan suatu pijakan bagi sistem hukum yang
dianggap kuat dibandingkan dengan hukum yang ada yaitu hukum
nasional yang terdapat dalam suatu negara, yakni norma Hak Asasi
Manusia global atau Internasional. Tetapi, keberadaan teori alami atau
kodrati yang selama ini dikenal sebagai norma internasional yang
populer di seluruh masyarakat dan bangsa menempatkannya pada posisi
yang berbeda sama sekali dengan konsep pertama kalinya digagas oleh
penggagasnya. Inti dari muatan hak-hak yang terkandung di dalamnya
berlainan pula dari  muatan dan substansinya dari hak-hak yang
terkandung di dalam teori hak kodrati (seperti yang digagas oleh John
Locke).

Konsep Hak Asasi Manusia yang beredar sekarang ini kandungannya
tidak hanya mencakup kaitannya dengan hak-hak sipil dan politik, tapi
lebih jauh lagi meliputi hak-hak yang punya kaitan dengan pendidikan,
budaya, sosial dan ekonomi. Lebih jauh dalam perkembangan berikutnya
timbul hak baru yang dinamakan ‘“hak-hak solidaritas”. Sudah semestinya
Hak Asasi Manusia dipahami secara menyeluruh dalam konteks
kekinian.''!

2. Prinsip-Prinsip Hak Asasi Manusia

Sepatutnya dalam setiap kegiatan dan rencana kerja, orientasi berpikir
harus berdasarkan dengan prinsip-prinsip Hak Asasi Manusia dalam
rangka penegakan nilai-nilai kemanusiaan secara universal. Upaya
penegakan Hak Asasi Manusia adalah sebagai tuntutan untuk melindungi
kehormatan manusia dari tindakan semena-mena oleh penguasa atau oleh
siapapun juga.'*? Hal demikian mengindikasikan bahwa HAM tidak

119 john Austin, The Province of Jurisprudence Determined , W. Rumble (ed.),
Cambridge:Cambridge University, 1995, first published, 1832, dalam Rhona K. M.
Smith, dkk., Hukum Hak Asasi Manusia, , Yogyakarta: PUSHAM UII, 2008, hal. 14,
dalam Mujaid Kumkelo, dkk, Figh HAM , hal. 33.

11 Rhona K.M. Smith, Hukum Hak Asasi Manusia, Yogyakarta: PUSHAM UlI,
2008, hal. 11.

Y2 Derajat kemanusiaan merupakan cerminan kemuliaan sifat manusia yang
membedakannya dari makhluk-makhluk lain serta menjinakkannya dari kebiasaan-
kebiasaan kasar dan tidak beradab. Lihat Subhiy Mahmassani, Arkan Huquq al-Insan,
diterjemahkan oleh Hasanuddin dengan judul Konsep Dasar Hak Asasi Manusia, Suatu
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dapat dipungkiri atau diingkari. Penolakan dan pengingkarannya sama
saja dengan menolak derajat kemuliaan manusia.

Prinsip-prinsip ini selalu dimuat dalam hampir setiap perjanjian
Internasional dengan aplikasinya yang lebih luas. Prinsip-prinsip yang
disebut di atas antara lain, larangan diskriminasi, kesetaraan, dan
perlindungan negara terhadap hak-hak tertentu sebagai kewajiban
positif.'*?

a. Prinsip Kesetaraan ( Equality)

Kesetaraan merupakan salah satu prinsip dasar dari Hak Asasi
Manusia yang sangat penting. Makna dari kesetaraan menunjukkan
kesamaan dalam pelayanan yaitu sama atau setara, dimana kesamaan
perlakuan terdapat dalam situasi yang sama, pada situasi tertentu
meskipun masih menjadi perdebatan, maka kesetaraan bisa dapat
direduksi.

Dalam negara demokrasi kesetaraan menjadi syarat yang tidak dapat
ditawar. Kesetaraan di dalam semua aspek kehidupan, seperti kesetaraan
yang berkaitan pelayanan di depan hukum, kesetaraan yang memberi
kesempatan, kesetaraan mengenyam proses pendidikan, kesetaraan yang
berkaitan dengan keadilan hukum dan lain sebagainya.'"!

Persoalan akan timbul manakala seseorang punya kedudukan dan
posisi yang yang tidak sama tetapi dilayani dengan setara. Jika keadaan
ini terus dilakukan maka perlakuan seperti itu tentu saja akan berjalan
terus meskipun standar Hak Asasi Manusia mengalami kemajuan. Karena
itu diperlukan langkah-langkah selanjutnya untuk melaksanakan
kesataraan. Hal demikian memunculkan gagasan terbaru terhadap
perkembangan HAM dengan istilah diskriminasi positif (affirmative
action).

Sebagai contoh misalnya penjatahan kuota 30 persen yang telah
ditentukan untuk keterwakilan golongan perempuan yang dapat duduk di
parlemen yang dilakukan oleh negara. Contoh lainnya membolehkan
menerima lamaran pekerja perempuan untuk pekerjaan tertentu yang
sama dengan pelamar laki-laki meskipun banyak diterima laki-laki
dengan alasan yang banyak melamar pekerjaan tersebut adalah laki-laki.

perbandingan Syariat Islam dan perundang-undangan modern (Jakarta: Tintamas
Indonesia, 1993, Cet.l, hal. 46)

113 Rhona K.M. Smith, Hukum Hak Asasi Manusia, Yogyakarta: PUSHAM UlI,
2008, hal. 39.

14 Eva Brems, Human Rights: Universality and Diversity , London: Martinus
Nijhoff Publishers, 2001, hal. 14, dalam Eko Riyadi, dkk, Mengurai Kompleksitas
Hak Asasi Manusia, hal. 14, dalamMujaid Kumkelo, dkk, Figh HAM , hal. 36.
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Tindakan afirmatif seperti contoh di atas hanya dapat dilakukan
apabila dalam realitasnya untuk mencapai ukuran tertentu. Tetapi,
ketiklrilssudah tercapai kesataraan maka hal demikian tidak diperlukan
lagi.

b. Prinsip Non-Diskriminasi ( Non-Discrimination)

Salah satu prinsip kesetaraaan adalah pelarangan terhadap
diskriminasi atau non-diskriminasi. Perlakuan diskriminatif tidak
dibutuhkan lagi Jika semua orang sudah setara. Kesenjangan perbedaan
perlakuan yang diterima dari perlakuan yang semestinya setara atau sama
merupakan dampak dari perbuatan diskriminasi.

Dalam HAM prinsip ini kemudian menjadi sangat penting.
Diskriminasi dalam kaitan ini mempunyai dua bentuk, yaitu:

1) Diskriminasi yang memiliki hubungan langsung, yaitu jika individu
baik secara langsung maupun tidak langsung dilayani dengan
perlakuan beda dari yang lainnya (less favourable).

2) Diskriminasi yang hubunganya tidak langsung, yaitu jika terdapat
implikasi praktis dari sesuatu yang berkaitan dengan hukum atau
kebijakan merupakan bentuk diskriminasi meskipun hal tersebut tidak
dimaksudkan untuk maksud diskriminasi.

Kehamilan yang dibatasi misalnya, lebih banyak dampak
pengaruhnya kepada perempuan dari pada laki-laki. Pengertian tentang
diskriminasi melebar dengan ditimbulkannya rambu-rambu diskriminasi
yakni berlandaskan agama, warna kulit, ras, bahasa, jenis kelamin,
pandangan politik atau opini lainnya, nasionalisme, kepemilikan benda
( property), dan sebagainya.'*®

c. Prinsip Kewajiban Positif Setiap Negara

Hak-hak tertentu dapat dilindungi dengan menggunakan prinsip
kewajiban positif negara. Dalam ketentuan hukum hak asasi internasional,
telah ditegaskan bahwa hak individu dan kebebasannya tidak boleh
diabaikan oleh negara. Kebalikan dari hal tersebut adalah suatu negara
dianggap mampu dengan kewajiban positifnya untuk menumbuh
kembangkan dan menjaga agar tercapainya hak-hak setiap orang dan
kebebasannya.

115 Rhona K. M. Smith, dkk, Hukum Hak Asasi Manusia, hal. 39-40, dalam
Mujaid Kumkelo, dkk, Figh HAM, hal. 37.

118 Rhona K. M. Smith dkk, Hukum Hak Asasi Manusia, , hal. 39-40, dalam
Mujaid  Kumkelo  dkk, Figh HAM, hal. 37-38. Lihat Pasal 1
International Convention on the Elimination of All Forms of Racial Discrimination
(CRC).
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Kebebasan berekspresi bisa saja diizinkan oleh negara dengan
menerapkan pelonggaran-pelonggaran dengan pembatasan-pembatasan
yang tidak kaku. Sementara hak yang memiliki kaitan dengan kehidupan,
negara harus melakukan pendekatan aktif bukan pasif. Sudah menjadi
kewajiban suatu negara meletakan aturan main dan mengambil kebijakan
hukum untuk melindungi hak-hak individu dari virus-virus yang akan
merusaknya dan selalu memberikan kebebasannya yang tidak sampai
melanggar hukum.

Dengan demikian aturan hukum harus dibuat oleh negara untuk
melawan pembunuhan guna menghalangi aktor non negara (non
stateactor ) menciderai hak hidup. Sebab itu sebagai syarat utama dalam
menghormati hak untuk hidup negara harus proaktif, bukan pasif.'*’

Terdapat empat prinsip Hak Asasi Manusia yang harus diperhatikan
menurut Manfred Nowak, yaitu yang pertama, menyangkut universal
(universality), kedua, menyangkut tak terbagi (indivisibility ), ketiga,
menyangkut saling bergantung ( interdependent), dan  keempat,
menyangkut saling terkait ( interrelated )."*® Pengertiaan dari tak terbagi
merupakan prinsip yang dapat dimaknai seluruh HAM adalah sama-sama
perlu dan oleh sebab itu tidak diizinkan untuk mengecualikan atau
menghalangi bagaian tertentu dari haknya.

Dari penjelasan di atas terdapat dua prinsip yang sangat penting yang
tidak dipisahkan yakni prinsip universal dan prinsip tak terbagi keduanya
adalah prinsip yang prinsipil sekali, prinsip kudus atau suci (the most
important sacred principle ). Pada waktu peringatan ulang tahun
Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia yang kelima puluh yang
diadakan setiap tahun, keduanya menjadi slogan terdepan, yaitu seluruh
HAM untuk seluruh ummat manusia (all human rights for all). Pada
pernyataan deklarasi Wina terdapat pada pasal 5 ditegaskan mengenai
kegiatan dan gerakan program aksi yang ditulis dengan jelas dan terang:
seluruh Hak Asasi Manusia merupakan wujud dari keuniversalan, tak
terbagi, saling bergantung, dan saling terkait."*®

D. Prinsip-Prinsip Dasar Hak Asasi Manusia dalam Al-Qur’an

117 Rhona K. M. Smith, dkk., Hukum Hak Asasi Manusia, hal. 39-40, dalam
Mujaid Kumkelo, dkk, Figh HAM, hal. 37-38. Lihat Pasal
1 International Convention on the Elimanation of All Forms of Racial Discrimination
(CRC).

118 Manfred Nowak, Introduction, dalam Eko Riyadi,
dkk, Mengurai Kompleksitas, hal. 27, dalam Mujaid Kumkelo, dkk, Figh HAM, hal. 35.

119 Mujaid Kumkelo, dkk, Figh HAM, hal. 36. Lihat Pasal 5 Deklarasi Wina.
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Konsep Hak Asasi Manusia (HAM) yang dijabarkan oleh Al-Qur’an
dengan jelas spektrumnya lebih luas, lebih mendalam, dan bersifat
universal. Hak tersebut mendapat perhatian yang sangat dalam dan
senantiasa dihubungkan dengan kemampuan paling dasar yang punyai
oleh setiap individu dalam mengungkapkan keberadaanya di muka bumi
sebagai hamba Allah termulia (karamah) dan memliki keutamaan (al-
fadl) di antara makhluk-makhluk ciptaan-Nya yang lain.

Dalam pengungkapan prosesnya yang berkaitan dengan ekspresi diri,
selalu berpegang pada ketentuan-ketentuan dari Allah SWT, petunjuk
agama, dan berpegang pada moral. Sejak awal munculnya, Islam telah
meletakan dasar dan prinsip utama Hak Asasi Manusia (HAM) di dalam
banyak ayat yang terdapat dalam Al-Quran, baik bersifat umum, berlaku
untuk semua umat manusia tanpa memandang kelas dan kenyakinan, ras
dan warna kulit, miskin dan kaya, maupun bersifat khusus yang
tergambar dalam penjabaran dan pemaparan yang terkonsepsi dengan rapi
dan rinci.

1. Umum

Dalam banyak hal Al-Qur’an pertama-tama menegaskan bahwa
datangnya Islam melalui risalah Nabi yang terakhir dari semua utusan-
Nya yaitu Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam, adalah hadiah yang
sangat tak ternilai harganya bagi seluruh ummat manusia yang
diistilankan oleh Al-Qur’an sebagai rahmah untuk sekalian alam
seluruhnya tak terkecuali selain manusia sebagaimana yang terdapat
penjelasannya dalam surah al-Anbiya/21: 107,

el ‘511/ JElLs) 23

dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat
bagi semesta alam.

Menurut pendapat Muhammad bin Jarir al-Thabari*?°dalam tafsirnya,
menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan tujuan dari rahmatanlil
‘alamin adalah semata-mata penyebutan Allah SWT kepada Nabi
Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam  sebagai sebuah rahmat bagi
seluruh makhluk ciptaan Allah SWT. Para pakar tafsir berbeda pandangan
yang dimaksud dengan seluruh alam dalam ayat tersebut yaitu semua
manusia termasuk mukmin dan kafir atau hanya sebatas orang mukmin
aja?. Sebagian menakwilkan sesungguhnya untuk semua manusia
termasuk mukmin dan kafir. Hal tersebut berdasarkan pada riwayat hadis

120 Abt Jakfar Muhammad Jarir al-Thobari, Tafsir al-Thobary: Jamiul Bayan ‘an
Ta’wil Al-Qur’an Juz 16, Jizah: Dar al-Hajar, 2001, hal. 440.
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yang riwayatnya dari Ibnu Abbas ra yang menafsirkannya: “bagi orang-
orang Yyang mau menerima Islam sebagai agamanya dan ingin beriman
terhadap Allah dan yaumal giyamat (hari akhir) maka akan mendapat
rahmat di dalam dunia dan di akhirat kelak. Sebaiknya bagi orang-orang
yang menolak untuk percaya dan beriman kepada Allah dan RasulNya,
bentuk rahmat terhadap mereka yaitu mereka tidak mendapatkan siksa
dan musibah seperti ummat terdahulu seperti ditenggelamkan atau di sapu
gelombang angin.”

Terdapat lain Riwayat: “setiap orang percaya dan mau beriman
kepada Rasulullah mendapat rahmat yang sempurna di dalam dunia dan
di akhirat kelak, sedangkan terhadap orang yang enggan untuk percaya
dan tidak mau beriman bentuk rahmat bagi mereka terhindar dari siksa
seperti umat-umat terdahulu. Pakar lain berpandangan yang dimaksud
dalam ayat di atas hanya untuk orang mukmin saja. Hal demikian
merujuk kepada hadis yang riwayatnya berasal dari Ibnu Zaid. Pendapat
Ibnu Abbas tersebut merupakan pendapat yang mendekati kebenaran dari
antara pendapat-pendapat di sebutkan di atas yaitu di utusnya Nabi
Muhammad shallalldhu ‘alaihi wasallam  sebagai rahmat untuk semua
manusia termasuk mukmin dan kafir.

Ibnu Kasir'®* menerangkan dalam tafsirnya, yang dimaksud dengan
penyebutan pengutusan Nabi sebagai Rahmatan lil ‘Alamin adalah rahmat
bagi sekalian alam seluruhnya, yaitu bagi semua umat manusia tanpa
terbatas. Bagi orang yang mau menerima rahmat dan mensyukurinya
sudah pasti akan mendapatkan kebahagiaan di dalam kehidupannya di
dunia dan di kehidupan akhirat kelak. Sedangkan bagi orang-orang yang
mengabaikannya dan enggan menerimanya, sudah pasti merugi di dunia
dan di akhirat."?

Rahmatan Lil’dlamin yang dimaksud diatas paling tidak berkaitan
tiga hal pokok, pertama berkaitan dengan manusia seperti disebutkan
diatas baik kafir (non muslim) maupun muslim atau kulit putih maupun

121 al-Hafidz Imaduddin Abi Fida’ Ismail bin Kasr ad-Dimasyqi, Tafsir Al-
Qur’anul Adzim, Jizah: Maktabah Aulad al-Syaik al-Turats, 2000, hal. 458-461.
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AbuHurairah berkata “Ya Rasulullah! Sumpahilah orang-orang musyrik itu.” Nabi
menjawab: “Sesungguhnya Aku tidak diutus sebagai orang yang melaknat. Aku diutus
hanyalah sebagai rahmat.” (HR. Muslim-Imam Muslim, Saiis Muslim, Bair(t: Dar
Ilhyd Turés,t.th, juz 4, hal. 2006, no. hadis 2599, bab Larangan Melaknat Binatang-
Binatang dan Lainnya.)
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kulit hitam, kedua berkaitan dengan perlakuan terhadap hayawan atau
binatang.

Sebagai salah seorang Amirul Mu’minin fi hadis, al-lmam al-Bukhari
telah membuat dan memilih sebuah nama yang dijadikannya dalam judul
bab yang terdapat di dalam kitab shahihnya pada bagian Kitabul Adab
yang diberi judul dengan : Bdbu Rahmatin Nds wal Bahd’im artinya
dalam bahasa Indonesia: “Bab Mengasihi/menyayangi manusia dan
hewan” dimana memuat hadis-hadis rahmat di dalamnya.**® Kemudian
yang ketiga adalah menyangkut pengelolaan lingkungan hidup
sebagaimana dalam satu hadis Rasul shallallihu ‘alaihi wasallam
dimana umatnya diperintahkan untuk melestarikan lingkungan hidup
lewat reboisasi.'?*
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu (dia berkata): Sesungguhnya RasOlulléh
Shallallahu ‘alaihi wa sallam telah bersabda, “Ketika seorang laki-laki sedang berjalan
di suatu jalan, dia sangat kehausan sekali, lalu dia mendapati sebuah sumur, segera dia
turun ke sumur itu dan meminum (airnya). Kemudian ketika dia keluar dari sumur, tiba-
tiba ada seekor anjing yang sedang menjulurkan lidahnya sembil menjilati tanah karena
kehausan. Laki-laki itu berkata, Sesungguhnya anjing ini telah menderita kehausan
seperti yang pernah aku rasakan tadi”. Lalu laki-laki itu turun kembali ke sumur,
kemudian dia penuhi sepatu botnya dengan air, (setelah itu dia keluar dari sumur)
sambil menggigit sepatu botnya dengan mulutnya. Kemudian dia minumkan ke anjing
itu, maka Allah bersyukur kepadanya dan mengampuni (dosa-dosa)nya”. Para Shahabat
bertanya: “Wahai Rasilulldh, sungguhkah (apakah) kita akan mendapat pahala apabila
kita berbuat kebaikan kepada binatang?” Beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam
menjawab, “Pada setiap mahluk yang hidup apabila kamu berbuat kebaikan kepadanya,
maka kamu akan mendapat pahala. (HR. al-Bukhari-Imam Bukhari, Saii/ Bukhari, juz
8 hal. 9, no. hadis 6009, bab Mengasihi/menyayangi manusia dan hewan)
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Dari Anas r.a. berkata: Rosulullah shallalldhu ‘alaihi wasallam bersabda : Seseorang
muslim tidaklah menanam sebatang pohon atau menabur benih ke tanah, lalu datang
burung atau manusia atau binatang memakan sebagian dari padanya, melainkan apa

yang dimakan itu merupakan sedekahnya “. (HR. Muslim-Imam Muslim, Sa/isz Muslim,
juz 3, hal. 1188, no. hadis 1553, bab Keutamaan Merawat dan Menanam)



54

Aplikasi rahmatal lil’alamin dalam konteks Hak Asasi Manusia telah
berhasil diaktuallisasikan oleh Nabi Muhmmad dalam bingkai semangat
kemanusiaan yang sederajat (egalitarianism) untuk menghilangkan akar-
akar jahiliyah yang sudah menjadi tradisi dan budaya yang sangat kuat
dalam masyarakat dan tubuh masyarakat Arab saat itu. Tradisi dan
budaya jahiliyyah saat itu mengganggap nilai seseorang dilihat dan
ditentukan nasab (keturunan), wama kulit, status sosial, dan sebagainya;
sangat berlawanan dengan semangat yang digagas oleh Al-Qur’an yaitu
meletakan konsep misi kemanusiaan secara universal (HAM).

Sebagai makhluk yang bermartabat, terhormat dan terpuji manusia
memiliki hak asasi yang paling mendasar dan inheren dalam dirinya. Pada
dasarnya kehadiran Al-Qur’an di tengah-tengah manusia menegaskan dan
menguatkan bahwa manusia itu sejak awal adalah makhluk mulia,
bermartabat, terhormat, dan mendapat predikat sebagai makhluk terbaik
yang diciptakan oleh Tuhan. Oleh karena itu konsep HAM di dalam Islam
secara otomatis menyangkut seluruh kemuliaan dan kehormatan manusia
yang harus dapat dipenuhi tanpa kecuali.

Gagasan semangat persamaan yang selalu diulang-ulang dalam
berbagai ayat dalam Al-Qur’an mengingatkan setiap orang atau golongan
akan kemuliaannya dan mendorongnya agar dapat mengembangkan
potensinya dalam kehidupannya masing-masing sebagaimana dijelaskan
dalam firman Allah di surah al-Hujurat dimana ditegaskan bahwa pada
hakekatnya seluruh umat manusia sebenarnya adalah bersaudara,
perbedaan yang ada di antara mereka baik dari jenis laki-lakinya maupun
perempuannya, suku dan bangsa adalah semata-mata untuk saling
mengenal dan membangun kerjasama, tidak ada perbedaan di antara
manusia kecuali mereka yang bertagwa kepada Tuhannya:

K31 B Oag s uas s oy 55 2 s g pd i
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Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa

Sejalan dengan keterangan di atas, hadis yang diriwayatkan Abu Dawud menguatkan
pendapat di atas:

Dari Sahl bin Handzaliyyah, dia berkata, “Rasilullih Shallallahu ‘alaihi wa sallam
pernah melewati seekor onta yang punggungnya telah merapat ke perutnya, maka beliau
bersabda, “Takutlah kamu kepada Allih terhadap binatang-binatang ini yang tidak
dapat berbicara kepada kamu, naikilah dia dengan baik dan (kalau tidak dikendarai)
maka biarkanlah (istirahatkanlah) dia dengan baik.” (Abu daw(d, Sunan Abi Daw(d,
Juz 3, hal. 2, no hadis, 2548, bab Kewajiban yang harus dilakukan terhadap Binatang)
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dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang
paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Mengenal. (al-Hujurat/49: 13)

Kedatangan Islam bersama kitab sucinya Al-Qur’an sebagai jawaban
untuk mengatasi persoalan yang membelit masyarakat jahiliyyah saat itu
dan membebaskan manusia dalam kehidupan mereka yang berkelas-kelas
dan kasta. Misi tersebut terutama ditujukan terhadap kaum du’afa dan
kaum termajinalkan yang rentan untuk selalu menjadi obyek penindasan.

Sesungguhnya mereka juga adalah bagian dari makhluk Allah yang
sama-sama diciptakan dari bahan dan bentuk  yang sejenisnya,
mempunyai suatu potensi yang mirip juga, seharusnya tidak ada
perbedaan di antara mereka bahkan mereka adalah setara (equality)
dalam segala hal dan lebih mengedepankan persamaan. Berkaitan dengan
kesetaraan, hal ini pernah diungkapkan lewat syair Ali bin Abi Thalib.'*

Pembahasan asbabun nuz(l®®  dari surah al-Hujurat ayat 13
mengandung beberapa versi: pertama, ayat ini turun berkenaan dengan
Abu Hindun dan hal ini diceritakan dengan lengkap oleh Ab( Dadd di
kitabnya al-Marasil: bahwa Amr bin Utsman dan Kasir bin Ubaid telah
menuturkan kepada kami dimana keduanya menceritakan: Bagiyah bin al
Walid menuturkan kepada kami seraya berkata: al-Zuhri mengatakan
kepada kami dimana dia menjelaskan, “ bahwa Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam  memberikan perintah kepada Bani Bayadhah agar
menikahkan Abu Hindun dengan seorang wanita yang berasal dari
kalangan kaum mereka. Mereka kemudian mengajukan pertanyaan
kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam “(Mestikah) kami

125 «“Manusia dalam ibarat sungguh serupa, bapaknya Adam, sedangkan Hawa
ibu mereka, jiwa seperti jiwa, sedangkan roh sama sepadan tulang-belulang sama
dibuat,begitu pula anggota badan. Kalaulah ada pada mereka martabat asal sebelum
lahir yang bisa mereka sombongkan, maka itulah lempung dan air. Tak adalah
keutamaan selain pada pemilik ilmu, Mereka itu dalam petunjuk, bagi yang lain jadi
pemandu.” (Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Ahmad al-Anshari Al-Qurthdbi, al-Jami’ li
Ahkdamil Qur’an, Juz XVI, Kairo: Dar al-Kitab ‘Arabi, 1967, hal. 342. Juga dikutip oleh
Syu’bah Asa, Dalam Cahaya Al-Qur’an Tafsir Ayat-ayat Sosial Politik, Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2000, hal. 4.)

126 Ashabun Nuz(l adalah sebab langsung maupun tidak langsung yang berkaitan
terhadap turunnya ayat, bukan apa yang dikandung oleh ayat tersebut. Ada kalanya suatu
ayat memiliki sebab turun berupa peristiwa tertentu dan adakalanya tidak memiliki sebab
khusus berupa peristiwa tertentu. hal ini bukanlah hampatan untuk memahami Al-
Qur’an, karena ibrah (pelajaran) itu berada pada keumuman lafadz bukan pada
kekhususan sebab. (Nashir bin Sulaiman al-Umar, Tafsir surat al-hujurat; Manhaj
Pembentukan Masyarakat Berakhlah Islam, Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001, hal. 10)
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Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang
paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Mengenal. (al-Hujurat/49:13)

Kedua, menurut pendapat yang lain, ayat tersebut diturunkan
berkenaan dengan Tsabit bin Qais bin Syamas dan perkataannya terhadap
orang yang tidak mau menyediakan tempat untuk dirinya: “Anak si
fulanah,”’kemudian Nabi berujar: “Siapa yang mengatakan Fulanah?”
Tsébit menjawab, “Saya, wahai Rasulullah”. Kemudian Nabi berkata
kepadanya, “Pandanglah wajah orang-orang tersebut”. Tsébit kemudian
memandang (wajah mereka), kemudian Rasulullah berkata, “Apakah
yang kamu pandang?” Ts&bit menjawab, ” Hitam, merah, Putih, yang
saya pandang.” Nabi berkata, "Sesungguhnya kamu tidak bisa melebihi
mereka kecuali hanya melalui ketakwaan”. Maka ayat ini diturunkan
berkenaan dengan Tsabit, sedangkan untuk orang yang tidak mau
menyediakan tempat terhadapnya diturunkan ayat di surah al-
Mujadalah/58:11.%%

t

127 Ketiga, Ibnu Abbas berkata, “Pada hari penaklukan kota Makkah, Nabi
shallalldhu ‘alaihi wasallam  memerintahkan Bilal naik ke atas Ka’bah kemudian
mengumandangkan adzan. Atab bin Usaid bin Abi al Ish berkata, “Segala puji bagi
Allah yang telah mengambil ayahku sehingga dia tidak melihat hari ini." al Harits bin
Hisyam berkata, “Muhammad tidak menemukan muadzin selain dari gagak hitam ini.”
Suhail bin Amr berkata, "Jika Allah menghendaki sesuatu, Dia akan mengubah sesuatu
itu.” Abu Sufyan berkata, "Aku tidak akan mengatakan apapun, karena takut Tuhan
langit akan memberitahunya (kepada Muhammad). Malaikat Jibril kemudian datang
kepada Nabi shallallihu ‘alaihi wasallam dan memberitahukan apa yang mereka
katakan kepada beliau. Beliau memanggil mereka dan bertanya tentang apa yang mereka
katakan, lalu mereka pun mengakui itu. Maka Allah pun menurunkan ayat ini guna
melarang mereka dari membangga-banggakan garis keturunan dan banyak harta, serta
melarang mereka menganggap hina terhadap orang-orang miskin. Sebab yang menjadi
ukuran adalah ketakwaan. Maksud firman Allah tersebut adalah semua manusia berasal
dari Adam dan Hawa. Sesungguhnya kemuliaan itu karena ketakwaan.” (al Qurthibi,
Tafsir Al Qurthdbi, diterjemahkan dari al Jami* li Ahkdm Al Qur’an, terj. Akhmad
Khatib, Jakarta: Pustaka Azzam, 2009, hal. 101-102)
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Menurut Qurais Shihab, surat al-Hujurat ayat 13 mengkaji mengenai
prinsip-prinsip dasar yang berkaitan dengan hubungan antar manusia.
Sebab itu redaksi dari ayat ini tidak menggunakan lagi kata panggilan
yang diarahkan untuk manusia yang beriman kepada Allah SWT, tapi
lebih ditujukan kepada keseluruhan jenis manusia pada umumnya.
Potongan ayat ini, “..sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan...” mengindikasikan bahwa
hakekatnya derajat semua manusia seluruhnya tanpa kecuali di sisi Allah
SWT sama tanpa ada perbedaan antara sesama mereka seperti ras, bangsa,
dan suku. Tidak juga terdapat perbedaan jenis kelamin dari laki-laki
maupun perempuan karena semuanya dilahirkan dari seorang rahim
perempuan.

Potongan pengantar ayat yang disebutkan di atas mengantarkan pada
suatu kesimpulan yang terdapat dalam potongan dari akhir ayat ini yang
berbunyi “Sesungguhnya yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah
ialah yang paling bertakwa”. Oleh sebab itu, berlomba-lomba dalam
menaikan kualitas dalam bertagwa sebagai upaya untuk meraih menjadi
orang yang terbaik dan termulia di pandangan Allah.

Konten dari ayat di atas menjelaskan tentang kesamaan manusia
dalam asal usulnya dengan memastikan kesataraan martabat dan
derajatnya. Tidaklah layak seorang manusia merasa angkuh dan sombong,
bangga dan merasa diri lebih tinggi dari selainnya, begitu juga termasuk
membanggakan antara suku, ras bangsa, atau warna kulit sekalipun
terhadap yang lainnya. Dalam konteks ini, hal di atas sudah dijelaskan
sewaktu haji wada’ (perpisahan), oleh Nabi shallalldhu ‘alaihi wasallam
dengan terang dan jelas.?®

Kata ( <5~ ) syu b merupakan kata jamak dari bentuk tunggalnya
(w2~ ) sya’b. Kata ini dipergunakan dan dipakai untuk menunjukan
himpunan, golongan, kumpulan dari sekian banyak () gabflah yang
dapat di artikan dengan suku yang asal muasalnya bersumber pada satu
kakek. Qabilah atau suku terbentuk dari banyaknya sekian kumpulan atau
kelompok yang disebut ( t_e ) ‘imdrah, dan inipun terdiri dan terbentuk
lagi dari banyaknya sekian kumpulan atau kelompok yang disebut dengan
( ok bathn. Kemudian sesudah bathn disusul lagi dengan terdapatnya
banyak ( 2a4) fakhdz sehingga sampai ujungnya di dalam kumpulan yang
terdiri dari keluarga yang paling kecil.

128 Nabi berpesan antara lain: “Wahai manusia, sesungguhnya Tuhan kamu Esa,
ayah kamu satu, tiada kelebihan orang Arab atas non-Arab, tidak juga non-Arab atas
orang Arab, atau orang (berkulit) hitam atas yang (berkulit) merah (yakni putih) tidak
juga sebaliknya kecuali dengan takwa, sesungguhnya semulia-mulia kamu di sisi Allah
adalah yang paling bertakwa.” (HR. al-Baihaqi)
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Sementara kata (<s_\x3) fa’drafu berasal dari akar kata ( —<_=) ‘arafa
yang memiliki makna mengenal. Patron kata dalam ayat ini digunakan
untuk memberikan arti timbal balik, yaitu “saling mengenal”. Dengan
demikian semakin kental berkenalan satu pihak dengan pihak lainnya
maka akan semakin membuka ruang dan kesempatan agar dapat saling
mendapatkan manfaat. Dengan demikian kandungan dari ayat tersebut di
atas lebih mengutamakan perhatian pada pentingnya untuk saling
mengenal.

Perkenalan dalam kehidupan antara satu dengan yang lainnya penting
sekali untuk saling belajar, mengambil pelajaran dan berbagi pandangan
dan pengalaman dari orang orang lain untuk meninggikan dan menaikan
derajat ketagwaan kepada Allah SWT yang mempunyai implikasi agar
terciptanya ketenangan, kedamaian dan kemakmuran kehidupan di dalam
dunia dan di akhirat kelak. Asal usul kata ( »S<_S) ) akramakum bersumber
dari bentuk kata ( ~.S) karuma yang mempunyai makna baik dan
istimewa. Ukuran dalam menilai manusia yaitu manusia yang mempunyai
budi pekerti yang baik (akhlak) terhadap Allah dan terhadap manusia
lainnya.*?

Kecenderungan manusia adalah mencari bahkan berlomba-lomba dan
bersaing untuk dapat menjadi yang terbaik. Manusia banyak yang
menyangka bahwa mempunyai materi, wajah dan tubuh yang indah,
jabatan, kedudukan sosial dan garis keturunan merupakan kehormatan
yang mesti di punyai dan oleh karena itu banyak yang berupaya ingin
meraihnya. Namun, apabila dicermati apa yang disangka mulia dan
sumber kehormatan itu hanya merupakan sifatnya temporer bahkan
banyak pula yang menyebabkan kebinasaan terhadap pemiliknya.

Sesungguhnya sumber kemuliaan bukanlah berasal dari yang
demikian. Kebahagiaan dan kemuliaan yang sejati adalah sesuatu yang
abadi dan langgeng yang mendatangkan ketenangan dan kesehjateraan
selamanya. Kehormatan dan kemuliaan yang kekal dan sifatnya abadi
hanya berada pada samping Allah SWT Yang Maha Kekal.

Sepatutnya manusia tidak usah khawatir untuk mendapatkan hal-hal
tersebut di atas, karena stoknya tersedia tanpa batas, berlimpah, melampui
keperluan bahkan melebihi harat keinginan manusia sehingga tidak akan
pernah mengalami defisit. Kata ( e ) ‘A/iim berkonotasi sifat dan (Uns )
Khabir kedua-duanya memiliki arti ke-Maha Tahu-an Allah SWT.

Perbedaan keduanya dijelaskan oleh para ulama dengan menegaskan
bahwa Alim memberikan gambaran pengetahuan-Nya yang berkaitan

129 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Jakarta: Lentera Hati, 2012, cet. 5, hal.
615-618.
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dengan segala sesuatu. Titik tekannya pada zat Allah SWT yang
mempunyai sifat Maha Mengetahui. Sementara khabir memberikan
gambaran ilmu-Nya meliputi sesuatu. Sisi penekanannya adalah pada
sesuatu yang diketahui bukan pada zatnya.

Ayat ini ditutup dengan (Usa mle & OV) innadllah ‘Alim(un) Khabir/
yang berarti ‘“sesunggunya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal ”,yaitu menyatukan yang berkaitan dengan dua sifat Allah SWT
yang maknanya hampir mirip dan terdapat di Al-Qur’an sebanyak 3 kali.
Pentakwilan perkataan Allah ~S&i xie oSa Si () (dalil yang menunjukan
orang sangat mulia dihadapan Allah SWT hanya mereka kuat takwanya)
yaitu mengerjakan semua perintah yang diperintahkan-Nya dan
menghindari semua perbuatan dosa yang telah dilarang-Nya.

Menurut al-Qurthubi ** Penciptaan manusia yang ditakdirkan oleh
Allah SWT lewat persilangan laki-laki dan perempuan beranak pinak,
bernasab-nasab, bermarga-marga, bersuku-suku dan berbangsa-bangsa.
Dengan demikian kondisi di atas diharapkan dapat menjadi perantara
untuk saling mengenal satu dengan yang lainnya dan membuat regenerasi
di antara mereka sebagai suatu yang tidak ada yang mengetahui kecuali
Allah SWT saja.

Akan tetapi dari berbagai macam posisi, kedudukan dan suku bangsa
yang hadir akibat dari perkembangan regenerasi manusia, yang menjadi
ukuran kemuliaan di sisi Alllah SWT hanya tagwa.™®* Masih menurut
Qurthdbi bahwa al-Thabari telah menceritakan: Umar bin Muhammad
mengatakan kepada saya, dengan berucap: Ubaid bin Ishag al Athar
menuturkan  terhadap kami, dengan mengatakan: Mandal bin Ali
menuturkannya terhadap kami yang berasal dari Tsaur bin Yazid, dari
Salim bin Abi al Ja’d, dia berujar, “ada seorang wanita yang dinikahi oleh
laki-laki Anshar, kemudian datang celaan dan ejekan yang ditujukan
terhadapnya karena garis keturunan wanita tersebut. Kemudian Lelaki itu
menjawab, “Sebenarnya saya tidak wmenjadikannya istri lantaran
nasabnya, tapi saya mengawininya disebabkan dinnya (agama) dan
akhlaknya”.

Diriwayatkan dari Aisyah ra didalam sebuah hadits shahih telah
disebutkan bahwasanya Hudzaifah bin Utbah bin Rabi’ah — yaitu orang
yang pernah ikut di dalam peperangan Badar beserta Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam  telah menjadikan Salim sebagai anak asuh dan

130 a1 Qurthabi, Tafsir Al Qurthubi, diterjemahkan dari a/ Jami’ li Ahkim Al
Qur"an, terj. Akhmad Khatib, Jakarta: Pustaka Azzam, 2009, hal. 101.

131-al-Qurthibi, Tafsir al Qurthbi, diterjemahkan dari a/ Jami" li Ahkim Al
Qur’an, hal.107-108.
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mengawinkannya sebagai suami dari Hindun, anak perempuan dari
saudaranya yakni al Walid bin Utbah bin Rabi’ah, sedangkan kedudukan
Salim tidak lebih dari seorang budak dari wanita kalangan Anshar, dan
Dhuba’ah binti al-Zubair yang telah menjadi pasangan dari istri Al
Migdad bin al Aswad. al Qurthibi juga menuturkan bahwa saudara
wanita Abdurrahman bin Auf telah menjadi pasangan dari istri Bilal, dan
Zainab binti Jahsy juga telah menjadi pasangan dari istri Zaid bin
Haritsah. Dengan demikian tidak ada larangan bagi seorang budak untuk
menikahi wanita arab. Kesataran (kufu’) dalam hal ini harus dilihat dari
sisi agama.'®

Dalam pandangan al-Qusyairi Abu Nashr yang dikemukakannya, ada
kalanya nasab atau garis keturunan itu dipertimbangkan khususnya
berkaitan dengan masalah nikah. Orang yang durhaka meskipun garis
keturunannya bagus, posisinya berada dibawah orang yang bertaqwa.
Namun apabila didapati kedua-duanya orang yang bertagwa maka ketika
itu nasab atau garis keturunan dari berduanya yang diutamakan, begitu
juga apabila ditemukan pemuda dan orang tua yang sama-sama bertagwa
maka yang diutamakan adalah pemuda terlebih dahulu dalam imam shalat
daripada orang tua. ***

Selain itu, Al-Qur’an memberikan informasi kepada seluruh manusia
tanpa pengecualian bahwa bumi adalah hak dan milik bersama, artinya
harus dikelola dan dinikmati bersama-sama, dan keberadaan manusia di
atas bumi hanya sementara sebagaimana firman-Nya,

o ) Plng Taad q'aji!\ EECU
dan bagi kamu ada tempat kediaman di bumi, dan kesenangan hidup
sampai waktu yang ditentukan. (al-Bagarah/2:36)

Terdapat yang hal yang penting dalam ayat di atas sebagai kata kunci
untuk memahaminya yaitu mustagarrun dan mata’ sebagai daya dukung
kehidupan bagi manusia dan hak milik bersama untuk tetap bertahan
hidup (survive) dan memakmurkannya. Menurut pendapat Syekh al-
Nawiy bahwasanya arti dari mustagarr adalah tempat kediaman manusia
untuk hidup (va ‘isyu) dan dikuburkan di dalamnya.*®* Tidak jauh berbeda
dengan makna matd’ yang memberi makna bersenang-senang. Apabila

132 al-Qurthaibi, Tafsir al Qurthibi, diterjemahkan dari 4/ Jami" li Ahkdm Al
Qur’an,hal. 115-117.
133 al-Qurthabi, Tafsir al Qurthibi, diterjemahkan dari 47 Jami" li Ahkim Al
Qur’an,hal. 118-119.
134 Ahmad al-Nawi al-Maliki, iasyiyah al-‘Allamah al-Nawiy ‘ald Tafsir al-
Jalalain, Juz Il, Beirut: Dar al-lhyaal-Turas al-‘Arabiy, t.th., hal. 68.
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dikaitkan dengan arti mustagar sebelumnya, maka mata’ memiliki kaitan
dengan kehidupan yang makmur karena pengolahan dan pengembangan
sumber daya alam. Dengan demikian, matd’ adalah bagian dari daya
dukung untuk mustagarr. Menurut pendapatnya Wahbah al-ZuHailiy,
matad’ yaitu dapat memanfaatkan dan mengolah hasil-hasil bumi (khairat
al-ardh) agar bermanfaat.**> Dalam surah al-Mursalat/77:25, ditegaskan
hal serupa:

~
Tz

Brgsfy zsf BUs (o581 a2 A1
Bukankah Kami menjadikan bumi (tempat) berkumpul, orang-orang
hidup dan orang-orang mati?

Dari ayat-ayat di atas tersirat suatu suatu penafsiran dan penjelasan
yang menggambarkan bahwa prinsip Hak Asasi Manusia (HAM) yang
tertera di dalam Al-Qur’an dapat menjadi rujukan atas tiga kata kunci inti,
yaitu tinggal di bumi (al-istigrar) yang kemudian beralih menjadi hak
hidup dan hak terhadap kebebasan keyakinan, kemudian kemakmuran (al-
istimtd *) yang juga beralih menjadi hak berusaha yang ditopang dari daya
dukung kehidupan dan yang paling akhir yaitu kehormatan (al-karamah)
yang mewujudkan hak yang berkaian dengan kemerdekaan dan hak
kesataraan. Pokok pangkal ayat tersebut di atas memberikan penjelasan
bahwa manusia sejak awal keberadaannya di latar belangkangi oleh
pluralitas.

Perbedaan yang ada di antara mereka semisal keyakinan, warna
kulit, bahasa, suku, bangsa, dan banyak lagi lainnya, adalah suatu
keniscayaan yang menjadi sunnatullah (ketentuan Allah), sudah
semestinya dinyakini dan diterima. Muhammad Imarah menjelaskan
definisi dari pluralitas yakni keragaman yang landasi oleh kekhasan dan
keunikan yang merupakan dasarnya. Pluralitas menjadi suatu keniscayaan
karena adanya obyek yang dapat dikomparatifkan dari keseragaman dan
kesatuan yang merangkum semua dimensinya menjadi cerminan antitesis
dari semua itu.**

Menurut M. Quraish Shihab dalam keterangannya bahwa agar tali
persaudaraan terikat kuat, Al-Qur’an pertama-tama menggaris bawahi
bahwasanya perbedaan sebenarnya merupakan hukum yang berjalan dan

135 \Wahbah al-Zuhailly, al-Tafsir al-Wajiz ‘ald Hamisy Al-Qur’dn al-‘Auim,
Damaskus: Dér al-Fikr, 1316 H. Cet.l11, hal. 154.

1% Muhammad Imarah, al-Islam wa al-Ta addidiyah; al-Ikhtilaf wa al-
Tanawwu’ fi Ithdr al-Wihdah, diterjemahkan oleh Abdul Hayyie al-Kattanie dengan
judul Islam dan Pluralitas; Perbedaan dan Kemajemukan dalam Bingkai Persatuan,
Jakarta: Gema Insani Press, 1999, Cet. I, hal. 23.
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berlaku di dalam kehidupan nyata ini. Keberadaan pluralitas tidak terlepas
dari pelestariaan kehidupan dan untuk mendapatkan tujuan keberagaman
makhluk yang berada di muka bumi. Hal demikian banyak diterangkan di
dalam Al-Qur’an:

U,V-LH}AM\; uud{.fjuﬂjo» i

]

\ri&iiﬁ\;aﬁj

Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat
(saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya
kepadamu, Maka berlomba-lombalah  berbuat kebajikan.( al-
Maidah/5:48)

Pluralitas merupakan takdir atau ketentuan Allah. Oleh karena itu,
maka pluralitas yang menjadi realitas dalam masyarakat wajib dilindungi
dan dijaga, hal ini membutuhkan sosok individu-individu yang punya
wawasan dan pemahaman dalam memandang hidup dengan semangat
persaudaraan dalam kehidupan. Arti persaudaraan adalah semangat yang
dibangun demi persaudaraan diantara umat manusia yang menjadi ikatan
sesama mereka.

2. Khusus
a. Hak Sosial

Bangunan teori Hak Asasi Manusia (HAM) yang telah dibangun
berdasarkan pengakuan adanya pluralitas atas umat manusia yang telah
dijelaskan di dalam ayat di atas tersebut, ditindak lanjuti dengan
memberikan konsep yang jelas sebagai sikap dan etika sosial atau
semacam aturan main dalam pergaulan, mu’amalah dan interaksi sosial
sesama manusia agar menjadi gaiden (panduan) guna meredam gejolak
dan kegaduhan sosial yang tidak perlu, yang dapat berujung pada
pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM) baik ringan maupun berat. Al-
Qur’an memberikan konsep Etika dan sikap sosial™®’ yang dimaksud di
atas tertuang dalam ayat al-Hujurat/49:11-12.

37 Menurut Imas Kurniasih dan Berlin Sani: Sikap merupakan sebuah ekspresi
dari nilai-nilai atau pandangan hidup yang dimiliki oleh sesorang. Sikap dapat dibentuk,
sehingga terjadi perilaku atau tindakan yang diinginkan, (Imas Kurniasih dan Berlin Sani
Implementasi Kurikulum 2013: Konsep & Penerapan, Surabaya: Kata Pena, 2014, hal.
65), sementara menurut Mohammad Daud Ali: Sikap terhadap sesama manusia dalam
kehidupan sosial menurut nilai dan norma Islam adalah, misalnya, sikap mau dan
mampu menunaikan kewajiban dan menerima hak, mau dan mampu mengendalikan diri,
selalu berusaha menegakkan keadilan dan kebenaran baik bagi diri sendiri maupun bagi
kepentingan masyarakat; bersedia menolong yang lemah dengan kekuasaan, ilmu dan
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki
merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang ditertawakan itu lebih
baik dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan
kumpulan lainnya, boleh Jadi yang direndahkan itu lebih baik. dan
janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan
gelaran yang mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan Barangsiapa yang tidak
bertobat, Maka mereka Itulah orang-orang yang zalim. Hai orang-orang
yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), karena
sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan janganlah mencari-cari
keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah
seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang
sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat
lagi Maha Penyayang.

Sayyid Quthb menegaskan bahwasanya surat al-Hujurdt di atas
tersebut merupakan ayat yang dapat mengatur bermacam-macam Yyang
ada di dunia yang sempurna ini, dunia yang dapat menempatkan kesucian
di dalam hati, membersihkan perasaan, terpeliharanya lisan, dan pada
akhirnya jiwa akan menjadi tenang dan suci.**® Makna yang dalam dan
luas akan didapat dalam ayat tersebut di atas khususnya ayat 11-13 yang
mengkaji etika dan sikap yang patut ketika bergaul dengan sesamanya
khususnya kaum muslim.

harta yang dititipkan Tuhan kepadanya, (Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama
Islam, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998, hal. 153)

38 sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhildlii Qur'an di Bawah Naungan Al-
Qur’an,Jakarta: Gema Insani Press, jilid 10, hal. 407.
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Ayat ini dapat menjadi panduan untuk merajut kehidupan sosial yang
harmonis, tentram dan damai yang menjadi harapan semua elemen
masyarakat, karena setiap individu tidak ingin kehidupan dan haknya
terusik atau terganggu. Oleh karena itu pentingnya menciptakan dan
membuat suasana (lingkungan) yang kondusif demi terwujudnya tujuan
hidup bersama.

b. Hak dan Kebebasan Pribadi

Kebutuhan rasa aman dari diri pribadi menjadi sangat urgen karena
merupakan kebutuhan manusia seluruhnya di tengah-tengah komunitas
heterogen. Sebab itu seharusnya ada rambu-rambu untuk menjaga
kebebasan pribadi agar tidak tercerabut dari masyarakat, seolah-olah tidak
terdapat norma atau hukum yang bisa dijadikan perisai. Hak privasi harus
dijamin dan diberikan porsinya. Islam menawarkan gagasannya yang
dalam konsep cara menjalani kehidupan bermasyarakat, dimulai dari unit
sosial yang paling sederhana, antara lain tidak dibenarkan masuk rumah
tanpa izin, meskipun itu dari keluarga dan harus di dahului dengan adab
berupa salam. Hal tersebut telah diterangkan dengan jelas di surat al-
NQr/24:27-28 berikut ini,
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah yang
bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada
penghuninya. yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu)
ingat. jika kamu tidak menemui seorangpun didalamnya, Maka janganlah
kamu masuk sebelum kamu mendapat izin. dan jika dikatakan kepadamu:
"Kembali (saja)lah, Maka hendaklah kamu kembali. itu bersih bagimu
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Etika dan adab dalam bertamu atau memasuki rumah dijelaskan
dalam ayat ini dimana dianjurkan untuk menggunakan isyarat atau izin
berupa salam atau lain sebagainya apabila ingin mendatangi atau masuk
kedalam rumah. Hal demikian lebih menjaga privasi pemilik rumah,
bahkan sesama keluarga dekat juga seperti suami isteri agar masing-
masing tampil dengan baik atau tidak merasa terkejut dan lain sebagainya
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karena Nabi telah mewanti-wanti suami agar tidak mengejutkan istrinya
yang berada di rumah.**

Sesungguhnya kebebasan tidaklah mutlak sebagamana anggapan
banyak orang, kebebasan senantiasa dibatasi oleh orang lain. Landasan
hukum, etika dan norma harus menjadi pagar yang mengatur yang hal
demikian agar tidak terjadinya kekacauan sosial dan kegaduhan dalam
masyarakat. Kebebasan tidak mutlak bahkan di rumah juga ada etika yang
harus dipatuhi oleh anggota keluarga, misalnya anak-anak tidak boleh
langsung masuk ke ruangan atau kamar kedua orang tanpa seizin
keduanya, terutama dalam saat-saat tertentu sebagaimana diterangkan
dalam surat al- N0r14° sebagai berikut,
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Wahai orang-orang yang beriman! Hendaklah hamba sahaya (laki-laki
dan perempuan) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig
(dewasa) di antara kamu, meminta izin kepada kamu pada tiga kali
(kesempatan) yaitu, sebelum salat Subuh, ketika kamu menanggalkan
pakaian (luar)mu di tengah hari, dan setelah salat Isya. (Itulah) tiga
aurat (waktu) bagi kamu. Tidak ada dosa bagimu dan tidak (pula) bagi
mereka selain dari (tiga waktu) itu; mereka keluar masuk melayani kamu,
sebagian kamu atas sebagian yang lain. (Q.S 24:58)

3. HAM dalam kerangka Magashid Syariah

139 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Volume 9, Jakarta: Lentera Hati,2002,
hal.321.

%0 Dalam sebuah hadis dijelaskan juga etika mengunjungi rumah, Barangsiapa
yang mencari tahu (isi)rumah suatu kaum tanpa seijin yang punya, maka diperbolehkan
untuk menyolok matanya”, begitu hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan
Muslim dari Abu Hurairah. Begitu juga hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad,
Malik, Muslim, Bukhari dan Abu Dawud dari Abu Musa al-Asy ari dan Abu Sa’id al-
Khudry, dikatakan bahwa “Jika ada diantara kalian yang meminta ijin sampai tiga kali
(untuk masuk ke dalam rumah) dan tidak diberi ijin kepadanya, maka sebaiknya ia
kembali.( Wahbah Az-Zuhaili, Kebebasan dalam Islam terj..Ahmad Minan dan
Salafuddin Ilyas, Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2005, hal. 86)
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Hak Asasi Manusia berkembang dengan stabil; cakrawalanya
bertambah luas sejak mulai tumbuh dari awal, disusul dengan
deklarasinya yang meyakinkan dan sampai mendapatkan pengakuan dan
kemantapan realitasnya. Pokok dari Hak Asasi Manusia berawal pada
memberikan perhatian yang besar pada eksisistensi manusia dan
kehormatannya agar tidak terjadi pelanggaran terhadapnya. Sebab di atas
kehormatan dan martabat inilah tegaknya hak individual dan tanggung
jawab manusia secara hukum yang menempatkannya dapat
mempergunakan dan menikmati hak-haknya dengan diikuti oleh berbagai
kewajiban yang ditunaikan sebagaimana dijelaskan dalam ayat berikut ini,

2 T2 o2 /°“. < ,‘f P 270 ° ,n, g,a “w o 2 /°,// LT L (cogs % at.
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“Dan sesungguhnya kami telah memuliakan anak—anak adam, kami
angkat mereka didaratan dan dilautan, kami berikan mereka rezeki dari
yang baik-baik dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang

sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah kami ciptakan”. (al-
Isra/17: 70).

Tapi pada prakteknya masih banyak ditemui pelanggaran-pelangaran
terhadap HAM. Sebagai contohnya adalah penjajahan terhadap negara
terjajah dan negara berkembang yang dilakukan oleh negara Barat yang
sampai sekarang masih berlangsung, merupakan suatu realitas dari bukti
pelanggaran HAM secara sistimatis.™*

Pokok dari yang hendak diraih dari Hak Asasi Manusia adalah agar
tidak adanya ancaman, gangguan dan perusakan terhadap hak-hak
individual atau dengan bahasa lain terlindungi dan terjaganya eksistensi
manusia dari gangguan pihal lain. Hak ini merupakan hak alamiyah
sebagaimana sudah disinggung di atas dan sudah ada haknya sebelum
negara terbentuk sebagaimana dikatakan oleh John Locke.

Hak Asasi Manusia memiliki hubungan yang erat dan kuat dengan
maqashid syari’ah, karena konsep magashid syari’ah hadir bertujuan
untuk menjaga dan melindungi kemaslahatan manusia. Karena itu relasi
antara maqashid syari’ah dan HAM sulit untuk dipisahkan. Dalam

11 Manurut Muhammad Imarah, terjadinya imperialisme yang menjangkau
negara Islam telah menyebabkan lahirnya budaya sekularisme. Benturan pemikiran
Islam-Barat diawali dengan lahirnya gagasan sekularisme. Sulit bagi dunia Islam untuk
berperan dalam gelanggang internasional selama masih berada dalam hegemoni
penjajah. (Imérah, Muhammad, 1997, al-Islam wa al-Siyasah, Cairo: Dar al-Tauzi” wa
an-Nasyr, 1997, hal. 9)
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konsepnya magashid syari’ah memberikan beragam alternatif dan pilihan
untuk memenuhi standar Hak Asasi Manusia dan menjaganya dari unsur-
unsur yang dapat mereduksi hak-haknya baik gangguan yang datang dari
luar maupun gangguan berada dalam diri manusia.

Apabila diamati dengan lebih teliti, solusi Hak Asasi Manusia yang
ditawarkan oleh Magashid syari’ah terasa lebih lengkap dan rinci bila
dibandingkan dengan muatan deklarasi tentang HAM (DUHAM PBB).

Magashid syari’ah tidak terbatas semata-mata pada maslahah
manusia secara personalia dan duniawiyah tetapi lebih luas lagi meliputi
lingkup sosial dan ukhrawi. Hadirnya Magashid syari’ah salah satu
fungsinya adalah agar dapat menengahi benturan kepentingan manusia
dengan agama, jiwa, akal, harta dan keluarganya.

Konsep magashid syari’ah dalam prateknya lebih didasarkan pada
skala prioritas supaya setiap persoalan (maslahah) yang dianggap penting
dan urgen lebih diutamakan terlebih dahulu daripada yang lainnya.
Sekilas dari keterangan tersebut, Magqgashid syari’ah telah menyiapkan
rincian dengan takaran yang pas untuk melindungi dan menjaga HAM.

Contoh yang bisa diutarakan di sini adalah ketika ditemukan
permasalahan dalam penerapan hukum potong tangan dalam kasus
pencurian pada saat-saat situasi atau kondisi dharurat dan krisis, apakah
ketentuan penerapan hukum potong tangan dilaksanakan atau ditunda
karena mengingat keadaaan telah mendorong pencuri untuk melakukan
perbuatannya agar dapat menyelamatkan jiwanya.

Konkretnya, langkah yang diambil adalah dengan
mempertimbangkan menjaga jiwa (akibat kelaparan) lebih diutamakan
daripada yang lainnya seperti harta, maka hukum potong dapat dianulir.
Dalam pandangan Masdar F. Mas’udi,"* konsep dharuyaiyah al-khams
yang dapat dalam konsep dharuyaiyah al-khams menyediakan
lima prinsip hak-hak asasi bagi manusia yang bisa diterangkan
sebagaimana berikut ini:

a. Perlindungan keyakinan
Keyakinan merupakan hak personal yang perlindungannya ditetapkan
pada ajaran baku yang tertera dalam kalimat La Igrah fi-dhiin (dalam
beragama tidak ada paksaan) atau dalam redaksi yang
lain Lakum diinukum waliyadin (bagimu agamamu, bagiku agamaku).

142 Masdar F. Masudi, “Hak Asasi Manusia dalam Islam”, dalam E. Shobirin
Nadj dan Naning Mardiiah (Ed.), Desiminasi HAM Perspektif dan Aksi, Jakarta:
CESDA LP3ES, 2000, hal. 66.
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Sebab itu pemaksaaan dalam memeluk agama tidak dibenarkan.
Namun dalam konteks tertentu hal ini tidak berlaku karena dianggap
membahayakan eksistensi negara.

Hak perlindungan terhadap jiwa atau hak hidup

Hak jiwa untuk dapat dilindungi merupakan sebuah hak yang tidak
dapat ditunda dan ditawar-tawar lagi. Langkah pragmatisnya adalah
menterjemahkan hak hidup ini yang dapat melindunginya dalam
bentuk hukum dimana bentuk salah satunya adalah hukum Qisas.
Keberlangsungan hidup itu adalah sesuatu yang pasti dan harus dijaga,
tidak boleh ada orang yang melanggarnya. Apabila terdapat
pelanggaran secara sengaja, maka harus dihukum berat agar tidak
terulang lagi kejadian semisalnya dan memberikan efek jera kepada
yang lain.

Hak perlindungan terhadap akal pikiran

Akal pikiran mempuyai hak untuk dijaga yang diterjemahkan dengan
sangat sederhana yaitu larangan makan makanan atau minum minuman
dan sesuatu yang mendatangkan kerusakan pada kesehatan akal
pikiran. Pelanggaran terhadap hal yang disebutkan hukumnya sangat
keras sebagai perlindungan dan penjagaan terhadap akal pikiran.
Sesungguhnya hak akal pikiran bukan hanya sekedar menjaga dan
melindunginya dari hal-hal yang dapat merusaknya tapi menumbuh
kembangkannya merupakan suatu keharusan dan juga menjauhkannya
dari hal-hal yang menghambat kemajuannya.

. Perlindungan terhadap hak milik

Hak milik ini perlindungannya dipahami di dalam bentuk peraturan
hukum sederhana berupa pengharaman pencurian dan bentuk hukuman
yang dapat lebih keras terhadap siapa saja yang mencuri atas hak milik
yang dinaungi oleh hukum yang legal. Hak ini juga ditafsirkan secara
lebih jauh berupa hak bekerja dan hak untuk mendapatkan pendapatan
yang layak.

Hak untuk berkeluarga, hak mendapatkan keturunan dan menjaga
nama baik

Hak yang berkaitan dengan nama baik ini bentuk pelindungannya
sebagaimana terdapat dalam kitab figih berupa hukuman yang sangat
keras bagi orang melakukan dosa zina,*** namun bagi orang yang
melontarkan tuduhan harus mendatangkan 4 orang saksi yang melihat
secara nyata, tapi apabila tuduhan tersebut tidak ada buktinya, maka

143 penjelasan ini terdapat dalam surat al-Nur/24:4.
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orang tersebut bebas dari jerat hukuman,’** sedangkan selebihnya

diserahkan kepada Allah SWT dan hukuman bagi yang melontarkan
tuduhan tanpa bukti.'*

Selain hak dasar yang berjumlah lima sebagaimana dipaparkan
diatas, terdapat juga tiga lapisan yang berhubungan dengan hak di dalam
figih. Pertama, hak dasar (dharurat), adalah hak jika terjadi atasnya
sesuatu maka akan menjadikan manusia menderita, bahkan dapat
menghapus martabat kemanusiaannya. Kedua, hak sekunder (ta ziat),
merupakan hak-hak kebutuhannya dibawah tingkat pertama namun
apabila tidak dipenuhi tidak membahayakan kebutuhan primer. Ketiga,
hak tersier (komplementer) yakni hak yang kebutuhannya berada dibawah
hak primer dan sekunder, posisinya hanya sebagai pelengkap saja.

Menurut pandangan Masdar F. Mas’udi pembagian tiga lapis
ini merupakan hal yang penting dilihat dari kacamata figih yang
senantiasa membahas dan menempatkan mana hak-hak yang harus
diutamakan terlebih dahulu dan mana pula yang ditunda. Jika ada didapat
sekaligus dan berbarengan antara hak primer dan sekunder yang saling
berlawanan, maka yang diutamakan adalah hak primer.**® Dalam banyak
hal, Al-Qur’an berbicara tentang Hak Asasi Manusia pada semua
tingkatan pelaksanaan dan implementasi Hak Asasi Manusia secara
menyeluruh dari aspek kehidupan manusia.

E. Interpretasi HAM; Antara Teosentris dan Antroposentris

Deklarasi HAM vyang dikenal dengan nama The Universal
Declaration of Human Right (UDHR) dapat dilihat sebagai upaya untuk
menampilkan deklarasi semesta mengenai Hak Asasi Manusia sebagai
dasar untuk mencapai perkembangan dan kemajuan untuk setiap individu,
masyarakat dan negara. Dalam perjalanan sejarahnya, konsep Universal
Declaration of Human right (UDHR) yang telah mendunia tersebut tidak
langsung dapat diterima dan diimplementasikan. Hal demikian
disebabkan Pemahaman tentang HAM dari tiap-tiap wilayah, budaya dan

4% 1ni disebut dengan disebut Qadzaf. Penyebutan ini menurut keterangan Ibn al-
“Arabi atas dasar suatu hadis yang berkenaan Ibn Ummayah yang menuduh istrinya
berzina dengan Sharik bin al-Samha, dalam hadis itu menggunakan istilah dengan
makna menuduh zina. (Ibn al-Arabi, Ahkam Al-Qur’an, Bairut: Dar al-Kutub al-1imiah,
1988, hal.340)

145 Masdar F. Masudi, “Hak Asasi Manusia dalam Islam”, dalam E. Shobirin
Nadj dan Naning Mardiiah (Ed.), Desiminasi HAM Perspektif dan Aksi, Jakarta:
CESDA LP3ES, 2000, hal. 66, dalam Mujaid Kumkelo, dkk, Figh HAM, hal. 49.

148 Masdar F. Masudi, “Hak Asasi Manusia dalam Islam”, dalam E. Shobirin Nadj
dan Naning Mardiiah (Ed.), Desiminasi HAM Perspektif dan Aksi, 2000, hal. 66
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keyakinan memungkinkan untuk berbeda bahkan secara prinsipil bisa jadi
bertentangan dengan HAM Internasional tersebut.

Negara-negara selain Barat (PBB) yaitu negara terbelakang dan
berkembang di Afrika, Asia ataupun negara yang penduduknya lebih
banyak Islamnya, bukan saja mempunyai pemahaman yang berlawanan,
namun mempunyai pemahaman dan semangat yang berbeda dengan
konsep yang tertuang dalam deklarasi Hak Asasi Manusia (HAM)
international. Konsep Hak Asasi Manusia yang dibangun dan diusung
oleh Islam, contohnya, mempunyai kaitan erat dan kuat dengan masalah
ketuhanan (teosentris), suatu pemahaman yang sangat jauh berbeda dan
berseberangan dengan konsep HAM yang datang dari Barat (PBB) yang
lebih berorientasi pada pemahaman konsep HAM bersifat antroposentris.

1. Hak Asasi Manusia (HAM) Antroposentris

Konsep Hak Asasi Manusia yang berasal dari Barat (PBB)
memposisikan manusia dalam tatanan yang jauh dari Tuhannya (devided
God). Hal ini lebih jauh mendudukkan arti Hak Asasi Manusia hanya
bersifat antroposentris semata, artinya manusia mejadi pusat segala
sesuatu. Dengan demikian manusia sangat dipentingkan.

Anthropocentris, sumber katanya diambil dan berasal dari bahasa
Yunani anthropikos, dari anthropos (manusia) dan centron (pusat). Terma
tersebut merujuk pada pendapat yang berpendirian bahwa manusia
menjadi kiblat dan pusat serta akhir tujuan dari alam semesta. Nilai-nilai
manusia menjadi rujukan dan acuan atas pendapat yang mengatakan
bahwa berfungsinya alam semesta karena pengaruh nilai-nilai manusia
sebagai pusatnya yang didukung oleh alam semesta tahap demi tahap.**’

Pemahaman tersebut di atas memberikan makna bahwa pusat alam
semesta adalah manusia. Dengan demikian arti dari antroposentris
sebenarnya adalah Tuhan terlepas sama sekali dari campur tangan
terhadap perbuatan manusia dengan pengertian bahwa nilai-nilai yang
terdapat pada manusia ditempatkan lebih tinggi dari ketuhanan.
Singkatnya, Manusialah dalam pandangan Barat menjadi pusat dan
sebagai tolak ukur segala sesuatu.

Hak Asasi Manusia yang berasal dari Barat (UDHR) bersumber dari
pemikiran filosofi semata, karena merupakan hasil produk dari pemikiran
manusia. HAM barat terkesan sekularistik, dengan demikian konsep
HAM Barat mengandung sekularisme (pemisahan nilai agama dari
negara) yang di dalamnya terdapat nilai totalitarian individualisme
dimana setiap individu boleh berbuat apapun. Totalitarian individualisme

147 |_orens Bagus, Kamus Filsafat, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,1996, hal.
60.
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(individual) yang totaliter, memberikan keleluasaan dan kebebasan dalam
urusannya tanpa larangan apapun. Bahkan termasuk negara dan agama
sekalipun.**®

Pertanggung jawaban HAM yang bersumber dari Barat hanya sebatas
pada sesama manusia semata, sementara pertanggung jawaban HAM
dalam Islam terdapat di keduanya yaitu kepada manusia dan kepada
Tuhan. Jadi, Hak Asasi Manusia tidak hanya sekedar urusan duniawi
(kemanusiaan) tetapi berkaitan langsung dengan urusan ketuhanan
(teosentris).

2. HAM Theosentris

Pengertian istilah teosentrisme bersumber dan diambil dari bahasa
Yunani yaitu theos, yang mempunyai makna Tuhan, dan dalam bahasa
Inggris diberi makna center, yang bermakna pusat. Teosentrisme
didasarkan dengan pendapat bahwasanya tatanan kepercayaan dan nilai-
nilai yang berhubungan dengan ketuhanan dilihat dari sisi moral lebih
tinggi kedudukan dan posisinya dari sistem apapun yang ada. Dengan
kata lain teosentrisme menempatkan Tuhan di atas segala-galanya dan
sebagai pusat dari alam semesta.

Pengertian dari teosentrisme disini berlawanan dengan makna dari
antroposentris. Sesungguhnya manusia sebagai makhluk yang lemah,
tidak mempunyai kekuatan apapun mengerjakan sesuatu kecuali dengan
pertolongan Tuhan. Dalam pandangan yang bersifat teosentrisme, ajaran
Islam mengandung aspek ketuhanan dan tujuan hidup manusia yang pada
hakekatnya adalah untuk mengabdi kepadanya. Islam memandang HAM
sebagai sebuah kegiatan dan aktivitas yang berasal dari diri manusia
untuk mewujudkan eksistensinya sebagai dua peran sekaligus ‘abid dan
khéalifatullah di muka bumi.

Hak Asasi Manusia dalam perspektif Islam adalah sebagai karunia
dan anugrah dari Maha Pencipta karena manusia sejak penciptaannya
telah ditetapkan untuk menjadi penguasa di muka bumi:

=D £ oL Cad N 218 TR
o TRs 2N 3 s G Sl S 6 3

Ingatlah  ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi.” ... (al-Bagarah/2:30)

148 Bambang Cipto, dalam Islamic Discussion bertema ‘The Challenge of
Secularism in the Globalization Era’, di Amphiteater Gedung Pascasarjana It. 4 UMY di
Yogyakarta, Jum’at, 24 Februari 2017.
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Islam adalah agama yang mengajarkan ajaran teologi monoteisme.
Teologi ini dianggap mampu dapat mewujudkan inspirasi dan inovasi
lebih jauh kedepan agar rahmat lil al-‘alamin dapat terealisasi dalam
realitas, karena memiliki makna dan nilai yang tersediri dengan
menyatakan bahwasanya semua bentuk yang dimiliki termasuk kekuasaan
sekalipun hanya milik Allah. Dengan demikian seluruh tradisi (sistem)
perbudakan dimusnakan, otoritarianisme penguasa dihancurkan dan
absolutisme raja direduksi.

Konsep pembebasan tersebut di atas dalam sejarahnya telah
diwujudkan sebagai sebuah konsep yang memayungi semua kepentingan
dari masyarakat majemuk yang dibangun oleh Rasulullah yang
dituangkan dalam “Piagam Madinah.” Masyarakat yang plural tersebut
terdiri dari Yahudi, Nasrani, Muslim, Majusi dan lain sebagainya.*®

Hak asasi manusia menurut Islam dan penafsiran para pakarnya
adalah anugrah dan karunia dari Pencipta untuk manusia. HAM
seharusnya dijaga dan dilindungi dari upaya apapun yang datang untuk
merusaknya karena berhubungan dengan kehormatan, martabat dan
harkat manusia yang merupakan makhluk ciptaaan Allah SWT dan
khalifah-Nya yang ditugaskan untuk mengabdi kepada-Nya dan
memakmurkan bumi.

Oleh sebab itu, apa saja wujudnya yang dianggap dapat
mendatangkan bahaya dan berseberangan dengan nilai-nilai Hak Asasi
Manusia dan konsep teologis dalam Islam maka diharamkan dan tidak
dibolehkan walaupun dalam mengerjakannya mengatas namakan Hak
asasi Manusia. Islam mempunyai pandangan sesuai yang telah
dikonsepsikan oleh Al-Qur’an, bahwasanya HAM memiliki keserasian
dengan hak-hak Allah SWT, yakni konsep HAM tidaklah berasal dari
sebuah evolusi pemikiran manusia semata, tetapi merupakan sistem nilai
yang berasal dari wahyu yaitu yang datang dari Allah melalui Rasul dan
Nabi-Nya yang diutus untuk umat manusia di muka bumi ini.

Dengan kata lain kewajiban yang dibebankan atas setiap individu
dipecah menjadi dua bagian, yaitu hugiqullah (hak-hak Allah SWT) dan
hugiqul ‘ibad (hak-hak manusia). Hugdqullah (hak-hak Allah)
merupakan kewajiban yang diwajibkan atas manusia kepada Tuhannya
berupa ibadah ritual dan lain sebagainya, sementara hugiiqul’ibad (hak-
hak manusia) adalah suatu kewajiban yang harus dilakukan oleh manusia
terhadap manusia dan makhluk Allah lainnya. Keduanya huqiqullah dan
huqaqul ‘ibad merupakan petunjuk dan arahan yang bersumber dari

149 Al Muhammad, Rusjdi, Revitalisasi Syari’at Islam di Aceh, Problem, solusi
dan Implementasi, Jakarta: Logos Wacana IlImu 2003, Cet. I, hal. 36.
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wahyu Allah SWT. Manusia bertanggung jawab atas kedua kategori hak
tersebut di hadapan Allah SWT.* Dari penjelasan di atas, maka dalam
pandangan Islam HAM adalah sebagai karunia dan anugrah yang
berasal dari Allah SWT kepada manusia dalam bentuk hak-hak yang
melekat padanya.

F. Konsep Kemuliaan dan Kehormatan (Karamah) Manusia dalam
Al-Qur’an

Kata karamah yang berbentuk masdar secara bahasa (etimologis),
diambil dari kata karuma, memiliki arti kehormatan, kemuliaan, wibawa,
reputasi, dan martabat. Sementara makna karamah secara terminologis
adalah karunia dari Allah SWT sekaligus amanah yang berbentuk
martabat, kehormatan dan kemuliaan yang di anugrahkan kepada hamba-
Nya.

Manusia dalam perspektif Islam adalah telah ditetapkan sebagai
makhluk Allah SWT tertinggi, bermartabat dan mulia.™®* Islam
menempatkan manusia pada kedudukan yang tinggi karena merupakan
makhluk ciptaan Allah yang mulia dan terhormat. Kemuliaan dan derajat
yang tinggi yang disematkan kepada manusia mengindikasikan sebagai
asal usul dari semua hak-hak yang melekat pada manusia, juga
merupakan tanda-tanda yang membedakannya dengan makhluk-makhluk
selainnya. Harkat dan derajat kemuliaan manusia ini merupakan fitrah
manusia yang dibawanya sejak lahir dan dapat menjadikannya manusia
seutuhnya sebagaimana yang dikehedaki Tuhannya (Allah). Oleh karena
itu untuk menjaga dan melindunginya, Allah SWT telah menurunkan
melalui Rasul-Nya perangkat dan norma-norma hukum sebagai
payungnya.

Dengan adanya martabat dan kemuliaan ini manusia dituntut
tanggung jawabnya secara hukum karena manusia paling layak dan
pantas untuk mempergunakan hak asasi yang menjadi miliknya seluas
luasnya dan menikmatinya, kemudian disertakan beberapa perintah dan

180 Hak-hak Allah tidak berarti bahwa hak-hak yang diminta oleh-Nya karena
bermanfaat bagi- Nya. Sebab Allah SWT di atas segala kebutuhan. Juga tidak berarti
bahwa hanya hak-hak ini yang diciptakan Allah, karena sesungguhnya segala hak adalah
ciptaan Allah sebagai Maha Pencipta segalanya. Lihat Syekh Syaukat Hussain, Human
Rights in Islam, diterjemahkan oleh Abdul Rahim C.N dengan judul Hak Asasi Manusia
dalam Islam, Jakarta: Gema Insani Press, 1996, Cet. I, hal. 54-55.

151 Masdar F. Mas'udi, Hak Asasi Manusia dalam Islam, dalam E. Sobirin Nadj
dan Naning Mardiyah, Diseminasi HAM dalam Perspektif dan Aksi, Jakarta:Cesda
LPES, hal. 66.
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kewajiban yang harus dikerjakannya.152 Al-Qur’an menerangkan dengan

jelas dan memaparkan dengan lengkap tentang hakekat kemuliaan
manusia yang diperolehnya melalui ungkapan langsung yang tertuang
dalam ayat-ayat yang memiliki kaitannya dengan kemuliaan derajat
manusia dimana hal tersebut merupakan karunia dari Allah SWT,
sebagaimana terdapat dalam surah al-Isra/ 17: 70,
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dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut
mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-
baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas
kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.

Di dalam ayat tersebut di atas, Allah SWT menjelaskan hal-hal
pokok yang disediakan buat manusia agar memudahkan kehidupannya,
yang terdiri dari empat 4 hal, yaitu kemuliaan anak cucu Adam,
Kendaraan darat dan laut, rezki yang baik dan kelebihan-kelebihan di atas
makhluk lain. Sebagaimana juga yang diungkapan oleh Ibn ‘Asyfr,
bahwa ayat di atas mengandung lima anugerah yang diberikan kepada
manusia, yaitu kemuliaan dari Allah SWT, pemakaian transportasi darat,
pemakaian transportasi laut, penghasilan atau pemberian-pemberian rezki
dari pendapatan yang halal (baik) dan keistimewaan dari makhluk-
makhluk yang lain."

Selain itu, kemuliaan dan keutamaan lainnya yang telah di
anugrahkan kepada manusia adalah keberadaanya yang dijadikan oleh

152 Muhammad al-Daham, Hugqdlq al-Insan fi al-Islam wa Riayatihf li al-Qayyim
wa al-Ma’ani al-Insaniyyah, Kairo: Syirkah al-Misriyyah, 1971, hal. 45-46.

153 Muhammad al-Thahir ibn ‘Asydr, al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz. 15, Tunis: al-
Dér al-Tunisiyah li al-Nasyr, 1984 M, hal. 164. Dan dijelaskan dalam surah al-
Tagabun/64:3
yang berbunyi “Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar. Dia
membentuk rupamu dan dibaguskan-Nya rupamu itu, dan hanya kepada-Nya-lah
kembali(mu)”, dalam surah at-Tin/95: 4, “Sesungguhnya Kami telah menciptakan
manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya.”
Kemuliaan manusia tak hanya dapat dilihat dari segi fisiknya saja, melainkan non fisik
juga. Dimana Allah meniupkan Ruh kepada manusia sehingga memiliki pendengaran,
penglihatan dan hati (akal pikiran), kemuliaanya mengalahkan Malaikat dimana Allah
memerintahkan Malaikatnya untuk sujud kepada Adam:
“"Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan Ku-tiupkan kepadanya Roh
(ciptaan) Ku, maka hendaklah kamu tersengkur dengan bersujud kepadanya.” (al-
Shad/38:72)
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Allah sebagai penguasa (khalifah) di muka bumi, sedangkan seluruh
makhluk selainnya ditundukan untuk patuh terhadap manusia. Penjelasan
tersebut diterangkan oleh Al-Qur’an dalam ayat dari surah
Lugman/31:20:
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Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk
(kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan
menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan batin...

Paparan di atas memberikan penjelasan dengan terang bahwa
sesungguhnya menurut Islam status dan eksistensi manusia aslinya adalah
terhormat dan mulia dengan bentuknya:

1. Manusia mulia dan terhormat lahir dan batin sebagai individu
(karamabh fardiyyah),

2. Manusia mulia dan terhormat sebagai makhluk sosial (karamah
ijtima’iyyah),

3. Manusia mulia dan terhormat karena mempunyai hak- hak politik
untuk memilih atau dipilih secara politik (karamah siyasiyyah), karena
manusia merupakan khalifah di muka bumi.**

1. Kedudukan dan Peran Manusia dalam Al-Qur’an

Pengertian yang dimaksudkan dari kedudukan dan status manusia
adalah sesuatu yang dipunyai oleh manusia berupa hak dan kewajiban.
Jika kata kedudukan ini diarahkan pada manusia sebagaimana
keterangannya terdapat dalam Al-Qur’an, dimana ini dikaitkan dari
makna yang dimaksud dalam Al-Qur’an, maka itu sehubungan dengan
statusnya dalam menunaikan hak dan kewajiban.

Kemudian yang diartikan dengan peran di sini adalah tindakan dan
perilaku yang diinginkan sehubungan dengan kedudukan atau status yang
disandangnya. Dengan demikian, pengertian peran manusia yang terdapat
penjelasannya dalam Al-Qur’an adalah pandangan Al-Qur’an terhadap
konsep manusia dilihat dari perilaku atau tindakan yang diharapkan dari
manusia sehubungan dengan kedudukan atau statusnya di dunia.*>

154 Masdar F. Mas'udi, Hak Asasi Manusia dalam Islam, hal. 9.

155 penggunaan istilah kedudukan (status) dan peran (role) ini diambil dari teori
sosiologi dalam menjelaskan kedudukan individu di masyarakat. Lebih jauh tentang hal
ini lihat Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengentar, Jakarta: Rajawali Press, 2002,
cet. 34, hal. 239-243.
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a. Kedudukan Manusia sebagai Hamba Allah

Telah dipaparkan dari penjelasan yang lalu bahwasanya parameter
yang digunakan oleh Al-Qur’an dalam memandang kedudukan manusia
adalah dilihat dari posisi atau statusnya dalam memenuhi hak dan
kewajibannya. Pola hubungan dan interaksi yang dilakukan manusia
dengan Allah SWT, juga antara manusia dengan makhluk-makhluk
lainnya ditentukan oleh kedudukan manusia. Maksudnya kedudukan
manusia sangat mempunyai pengaruh terhadap pola hubungan dan
interaksi tersebut.

Pola interaksi dan hubungan manusia dengan Allah sebagai khaliq
jelas akan sangat berlainan dengan pola interaksi antara manusia dengan
makhluk-makhluk lainnya, seperti malaikat, jin, setan, hewan, tumbuhan
dan alam semesta. Bentuk hubungan yang dirajut oleh manusia dengan
Tuhannya menuju pada pola hubungan vertikal (hirarkis) makhluk dengan
penciptanya berupa kepatuhan, ketundukan dan ketaatan manusia
terhadap Tuhannya. Sedangkan bentuk hubungan yang dibangun oleh
manusia dengan makhluk-makhluk lainnya mengarah pada hubungan
horizontal (sejajar) seperti kesamaan posisi atau kedudukan, saling
menghormati, menghargai dan sebagainya.

Kedudukan manusia menurut pandangan Al-Qur’an dalam tulisan ini,
merujuk pada bentuk hubungan manusia sebagai hamba Allah dengan
Allah SWT. Secara gamblang Al-Qur’an sudah memberikan penjelasan
yang berkaitan dengan kedudukan dan status manusia sebagai ‘abdullah
(hamba Allah) ini dengan firman-Nya sebagai berikut,

055N ooy b s

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia, melainkan supaya mereka
menyembahku (al-Dzariyyat/51: 56).

Dalam ayat di atas dijelaskan kedudukan manusia sebagai hamba
Allah lewat redaksi kalimat /iya’budlni, yaitu tersusun di situ kata
kerjanya, subjeknya dan juga objeknya. Huruf 1am yang termasuk bagian
dari redaksi kalimatnya digunakan fungsinya sebagai penghubung yang
memberikan arti tujuan atau kegunaan dan menempatkan pemaknaannya
semata-mata bahwa jin dan manusia diciptakan hanya untuk menghamba
dan mengabdi kepada Allah sehingga ayat tersebut, bisa berarti:
“Sesungguhnya Aku menciptakan mereka karena urusan mereka untuk
beribadah pada-Ku, bukan karena kebutuhan-Ku atas mereka”, demikian
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menurut Ibn Kasir.® Sementara Imam al-Jalalain menyatakan bahwa
ayat ini meniadakan kemungkinan ibadah orang-orang Kkafir, karena
tujuan yang sebenarnya (yaitu ibadah kaum Mukmin) tidak selamanya
mesti disebutkan."’

Menurut Ibnu Abbas yang menjelaskan makna Ziya 'buduni dengan
arti liyuthi 'uni (agar mereka taat kepada-Ku). Bagi ahli ibadah yang selalu
taat kepada-Nya ini merupakan perintah khusus. Maksudnya mereka tidak
akan bermaksiat kepada Allah SWT sekejappun karena sadar mereka
diciptakan untuk taat kepadaNya.™®

Ya’budini menurut kamus bahasa Arab yang merupakan kata kerja
dari bentuk fi’il mudhari’ dengan Kkata Kerja fi’il madhinya ‘abada yang
bermakna kehinaan, kelemahan, dan kekerasan serta kekasaran. Arti awal
atau pertama dari redaksi kata ‘abd yang mempunyai arti mamluk, yakni
yang dimiliki dan bentuk jamaknya adalah ‘abid dan ‘ibad. Untuk makna
dari bentuk awal atau pertama diartikan dengan arti budak-budak, dan
yang kedua dimaknai lebih umumnya dengan hamba-hamba Tuhan.

Kata ‘ibad atau hamba-hamba Tuhan berasal kata awalnya ‘abada-
ya’budu-ibadatan, menurut arti bahasanya berarti patuh, tunduk, taat,
merasa rendah dan merasa hina dirinya di hadapan Allah. Kata ‘abada
(tsulasi mujarrad) mengalami perubahan bentuknya menjadi kata
ta’abbud (beribadah), ‘ubidiyah dan ‘abdiyyah (pengakuan status sebagai

1% Menurut Ibn Abbas, maksud dari kata liya’budini pada ayat tersebut

bermakna supaya mereka segera menyembah-Ku suka atau tidak suka. Lihat Ibn Kasir,
Tafsir Al-Qur’dn al-Azhim, Beirut: Dar al-Fikr, 1985, Jilid 4, hal. 213.

7 Imam Al-Jalalain menganalogikannya dengan ucapan anda ketika
mengatakan,“kau berikan pena itu agar aku bisa menulis dengannya”, meski pada
kenyataannya anda tidak menggunakannya untuk menulis dengannya. Lihat Al-Imamain
al-Jalalain Jalaluddin Muhammad Ibn Ahmad al-Mahali dan Jalaluddin Abdurrahman
Ibn Abi Bakr Al-Suydthi, TafsirAl-Qur’dn al- ‘Azhim, Beirut: dar al-Fikr, 1981/1401 H,
hal. 431.

158 Abi Thahir Ibn Ya’qub al-Fayruzzabadi, Tanwir al-Migbas min Tafsir Ibn

‘Abbas, Beirut: dar al-Fikr, tth., hal. 443.
Sementara Imam al-Maraghi menyatakan bahwa maksud ayat tersebut adalah “tidaklah
Aku menciptakan mereka kecuali agar mereka mengetahui Aku, sebab jika Allah tidak
menciptakan mereka mereka tidak akan mengenal wujud-Nya dan tidak akan
mengesakan-Nya. Hal ini sesuai dengan petunjuk hadis qudsi: “Aku adalah harta karun
yang tersembunyi, maka Aku menginginkan supaya Aku dikenal, maka Aku ciptakan
makhluk, maka melalui Aku mereka mengenal-Ku”. Tetapi mayoritas mufassir
menyatakan bahwa ayat tersebut bermakna agar mereka tunduk padaku dan
merendahkan diri. Maka setiap makhluk dari jin dan manusia tunduk kepada ketentuan
dan kehendak Allah, menerima apa yang telah Allah tentukan, menciptakan bagi mereka
apa yang Allah inginkan, memberi rejeki sesuai ketentuan, tiada seorang pun dari
mereka memiliki manfaat dan madharat bagi dirinya sendiri. (Ahmad Mushthafa al-
Maréghi, Tafsir al-Maréghi, Jilid 9, hal. 13-14)
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hamba), ‘ubidiyyah (al-khudhii’, tadzallul, rasa rendah diri di hadapan
Pencipta).

Menurut al-Zajat bahwasanya kata ‘ibadah yang diambil dari kata
‘abada berarti taat yang disertai kepasrahan. lbnu Ambari menjelaskan
bahwa ‘abid adalah perubahan dari kata ibadah, yang berarti orang yang
berserah diri kepada Tuhan dan terhadap perintah-perintah-Nya.**°

Kata ’'abd yang terdapat kata-katanya di dalam Al-Qur’an dengan
bermacam ragam dan bentuknya dipakai sebanyak 275 kali dalam
berbagai ayat dan surat. kata ‘abd secara umum, digunakan dalam Al-
Qur’an di dalam dua konteks sebagaimana kelihatan pada pengertian
leksikalnya.'® Untuk konteks pertama, maknanya adalah manusia
sebagai budak atau hamba sahaya bagi manusia lainnya. Sementara untuk
arti yang kedua adalah manusia sebagai hamba yang patuh, tunduk taat
dan pada objek selain manusia.

b. ‘Abd dalam Makna Perbudakan

Kedudukan manusia dalam konteks pertama mengarah kepada arti
negatif, karena muatan arti bahwa manusia di kuasai dan ditundukkan
oleh manusia lainnya sebagai hamba sahaya atau budak yang dimiliki dan
dapat diperjual belikan oleh tuannya atau majikannya.”® Persoalan

%9 |pn Manzdr, Lisan al-’Arab, Kairo: Dar al-Ma’arif, 1969, Juz IV, hal. 254-
262.

180 Sementara al-Raghib membagi penggunaan ‘abd ini dalam empat jenis: 1)
budak belian; 2) status hamba Tuhan bagi seluruh manusia dilihat dari asal-usulnya
(Maryam/19: 93); 3) hamba Allah yang ikhlas; 4) hamba dunia dan isinya. Lihat al-
Raghib al-Isfahani, Mufradat Gharib al-Qur’dn, Mesir: Al-Halabi, 1961, hal. 331.

161 Al-Qur’an menggunakan kata ‘abd untuk menunjukkan makna budak ini
dengan bentuk kata al- ‘abd (al-Bagarah/2: 178; al-Bagarah/2: 221), ‘abdan (al-Nahl/16:
75) dan ‘ibad (al-Nur/24: 32). Sebetulnya Al-Qur’an menggunakan beberapa istilah lain
untuk menunjuk makna budak atau hamba sahaya ini, seperti ragabat (al-Nisa’/4: 92; al-
Maidah/5: 89, al-Mujadilah/58: 3; al-Balad/ 90: 13), al-rigab (al-Bagarah/2: 177; al-
Taubah/9: 60; Muhammad/47: 4), amat (al-Bagarah/2: 221), ima’ (al-Nur/24: 32) dan
milk al-yamin (al-Nisa’/4: 3, 24, 25, 36; al-Nahl/16: 71; al-Mu’minun/6; al-Nur/24: 31,
33, 58; QS. Al-Rum/30: 28; Al-Ahzab/33: 50, 52, 55; Al-Ma’arij/ 70: 30; al-Nur/24: 61)

Lembaga perbudakan saat ini memang tidak lagi menjadi bagian dari sistem
sosial ekonomi masyarakat kontemporer. Namun, problem perbudakan ternyata masih
tersisa, karena dalam konteks Islam, ternyata terdapat sejumlah teks Al-Qur’an seperti
terlihat di atas yang menyebutkan dan malahan memberikan aturan-aturan yang terkait
dengan perbudakan ini. Dalam pernikahan misalnya, Al-Qur’an memperkenankan bagi
laki-laki Muslim untuk memiliki istri budak perempuan (milk al-yamin) di samping
empat istri yang dimilikinya ( Al-Nisa’/4: 3). Dalam kasus perzinahan (zind), seorang
budak perempuan (jariyah) dihukum dera (jilid) setengah deraan yang diperuntukkan
bagi perempuan merdeka yang berzina. Selain itu, salah satu denda (kaffarat) dari dosa-
dosa tertentu adalah dengan membebaskan budak (‘itq raqabaf).( Mengenai Kajian
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perbudakan yang termuat dan dijelaskan dengan berbagai tafsirnya di
dalam Al-Qur’an semestinya didudukan secara benar sebagai bukti
historis (al-syawahid al-tarikhiyyat), sebagai sebuah informasi tentang
tatanan masyarakat jahiliyyah ketika masa Nabi Muhammad, baik yang
berkaitan dengan sistem sosial, ekonomi, dan kultural.

Transformasi makna kata ‘abd dan didasarkan pada bukti-bukti
empiris, maka kandungan dari teks yang mendorong pada persamaan (al-
musawat) terhadap sesama manusia dimana taqwa dan berbudi luhur
(akhlak mulia) sebagai ukurannya, menegaskan bahwa Islam pada intinya
tidak sepakat dengan sistem perbudakan. Menurut Nashr Hamid Abu
Zayd, pandangan Al-Qur’an tentang perbudakan, menurut ukuran
zamannya saat itu, sangatlah maju. Prinsip hubungan yang dibangun
antara Allah SWT dan manusia mengutamakan dengan prinsip
peribadatan dan penyembahan daripada prinsip perbudakan. **2
C. ‘Abd dalam Makna Hamba

Penjabaran dalam tulisan ini untuk konteks yang kedua adalah
hubungan manusia yang dirajut sebagai hamba yang patuh, taat, tunduk
pada Allah SWT. Dari makna yang kedua ini terdapat banyak ayat-ayat
Al-Qur’an yang bisa ditemui untuk menerangkan kata ‘abd dimana
dijelaskan bahwa di dalamnya terdapat dua makna, yakni pelaku atau
subyek dan obyek yang disembah, yaitu tidak hanya Tuhan saja, tetapi
juga patung-patung yang dijadikan Tuhan oleh orang-orang musyrik,
thagh(t, setan-setan, Tuhan nenek moyang, jin, dan lain-lain.'®®

Meskipun adanya ayat-ayat Al-Qur’an yang sebagaimana disebutkan
di atas memperlihatkan objek penyembahan tersebut tidak hanya pada

tentang perbudakan dalam Islam, lihat antara lain R. Brunschvig, ‘“’Abd” dalam
Encyclopedia of Islam, edisi ke-2, vol. |, Leiden: E.J. Brill, 198, hal. 24-40.)

Memahami ayat Al-Qur’an tentang perbudakan seperti di atas, tentu harus
dipahami dalam konteks historisnya. Dalam hal ini perlu memahami konteks pra-Islam
untuk mengetahui gerak atau arah teks. Meskipun tidak menghapuskan perbudakan
secara langsung, Al-Qur’an membuka jalan menuju pelarangannya. Ini terbukti
misalnya, ketika Islam menasihati orang-orang merdeka (al-muhshan dan al-muhshanat)
untuk menjalin hubungan yang baik dengan para budak, dan bahkan membebaskan
mereka dari jeratan perbudakan itu (fakk ragabat) (al-Balad/90: 13; al-Nur/24: 33). Al-
Qur’an juga mengatakan bahwa seorang budak yang mukmin lebih baik ketimbang
seorang merdeka yang kafir (al-Bagarah/2: 221). Namun, semua peraturan tentang
perbudakan itu terhapus ketika perbudakan itu sendiri tidak lagi berlaku dalam
masyarakat. Namun, proses penghapusan itu dibarengi oleh sebuah reinterpretasi.

162 Nashr Hamid Abu Zayd, Nagd Khitab al-Dinf, Kairo: Sina li al-Nashr, 199,
edisi ke-2, hal. 217-218.

163 patung-patung yang dijadikan Tuhan oleh orang-orang musyrik (surah
Ibrahim/14: 35; al-Syu’ara/26: 71), thagh(t (al-Ma’idal/5: 60), setan-setan (Maryam/19:
44), Tuhan nenek moyang (al-Baqgarah/2: 133), jin (Saba/34: 41).
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Tuhan saja, melainkan juga pada selain Tuhan, tetapi pada prinsipnya
Allah sangat menekankan objek penyembahan itu hanya pada Allah saja,
bukan pada selain Allah. Maksud pemakaian kata ‘abd pada selain Allah
SWT menjelaskan bahwa manusia mungkin bisa aja menyimpang dengan
mengambil obyek lain untuk dijadikan sesembahan dan mendudukannya
sama dengan Allah SWT sebagimana yang ditemukan contohnya dalam
surah al-Syu’ara/26: 71 berikut ini,

Gase & 2B5 G A 6

Mereka menjawab: "Kami menyembah berhala-berhala dan kami
senantiasa tekun menyembahnya.

Menurut al-Raghib, makna ibadah pada Allah melebihi makna
ketundukan itu sendiri, karena ibadah merupakan tujuan akhir dari
ketundukan dan tiada yang berhak kecuali Dzat yang memiliki tujuan
utama tersebut, yakni Allah SWT.*® Dengan demikian, sesungguhnya
hanya Tuhan yang pantas untuk ditaati, dipatuhi, dan ini terpancar
keterkaitan manusia untuk tunduk dan patuh pada kebenaran dan
keadilan. Dalam hubungan ini kata ‘abd mempunyai makna positif yang
menunjukan kepatuhan dan ketaatan seseorang pada Tuhannya.
Hubungan yang mempertautkan seorang hamba dengan Tuhannya,
mendudukannya sebagai makhluk ciptaan dan Tuhan sebagai pencipta.
Kondisi ini mempunyai suatu konsekwensi yang mendorong manusia
untuk selalu taat dan patuh kepada Tuhannya sebagai penciptanya.

Dalam makna terminologi ibadah para ulama sebenarnya berbeda
pendapat. 1bn Kasir memberikan definisi ibadah sebagai suatu pekerjaan
yang mengumpulkan rasa penuh kecintaan, mempasrahkan diri yang total
secara sukalera dari seorang hamba terhadap Tuhan dan rasa kuatir yang
mendalam kemungkinan terdapatnya penolakan dari Tuhan.'®® al-Razi
mendefinisikannya sebagai gambaran pengagungan Allah SWT dan
rrLerllalrggpakkan ketundukan padanya yang keseluruhannya sesuai dengan
akal.

Sementara al-Raghib membaginya pada dua macam: 1) ibadah dalam
arti ketundukan (taskhir) seperti dalam makna sujud; 2) ibadah dalam arti
banyak pilihan (al-ikhtiyar) bagi mereka yang mempunyai pikiran, seperti

164 al-Raghib al-Isfahani, Mufradat Gharib al-Qur’an, Mesir: al-Halabi, 1961,
hal. 330.

185 |bn Kasir, Tafsir Al-Qur’an al-Azhim, Beirut: Dar al-Fikr, 1985, Jilid 1, hal.
57.

188 Fakhr al-Din al-Razi, al-Tafsir al-Kabir, Mesir: al-Mathba’ah al-Mishriyyah,
1985, Jilid 1, hal. 93.
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perintah ibadah dalam Al-Qur’an.*®’ Secara umum, al-Zarga menjelaskan
ibadah sebagai sesuatu yang dimotivasi oleh tujuan-tujuan tertentu yang
berbeda sesuai dengan agama yang melatar belakanginya, serta dalam
bentuk yang berbeda pula.

Lebih lanjut al-Zarga menjelaskan bahwa ibadah memiliki tiga
karakteristik, yaitu, pertama, bebas dari perantara (freedom from
intermediares). Hubungan manusia dengan Tuhannya dalam Islam
dibangun secara langsung. Para ulama bukan manusia yang dipandang
sebagai mediator atau perantara mandiri antara manusia dengan Allah,
sehingga mereka dapat mengatas namakan dirinya sebagai Tuhan.

Dalam Islam manusia selaku individu dituntut untuk mengerjakan
perintah dan menghindari larangan-Nya secara langsung; kedua, tidak
dibatasi oleh tempat atau lingkungan tertentu (not compined to special
places). Sesungguhnya dalam pandangan Islam semua bumi yang ada
wujudnya sekarang ini adalah tempat sujud dan untuk ibadah. Ibadah
dapat dilaksanakan oleh manusia dimana dan kapanpun karena ibadah
dalam Islam tidak terikat oleh ruang dan waktu tertentu; Kketiga,
Jangkauannya menyeluruh (all embracing viem).

Dalam Islam, ibadah tidak semata-mata hanya yang berbentuk ritual
(ibadah mahdhah) semisal ‘ibadah shalat, zakat, saum (puasa) Ramadhan
dan lainnya sebagainya. Seluruh kegiatan dan aktivitas manusia dalam
gerak geriknya dalam denyut kehidupan bisa dinilai sebagai ibadah jika
diniatkan untuk ibadah. **®®

Dapat diambil kesimpulan berdasarkan uraian di atas bahwa hanya
Allah saja yang patut disembah oleh manusia yang menempatkannya
sebagai ciptaan dan hamba-Nya. Untuk merealisasikannya maka manusia
diperintahkan untuk melaksanakan segala ketentuan yang telah digariskan
Allah SWT berupa kewajiban-kewajiban dan menjauhi segala yang
dilarang-Nya. Inilah kemudian yang disebut sebagai ibadah. Manusia
menjalankan kedudukannya sebagai hamba Allah SWT lewat ibadah. Jadi
apa yang dinamakan ibadah pada dasarnya merupakan perwujudan dari
kedudukan manusia sebagai hamba Allah SWT.

2. Keutamaan Manusia (al-Fadl): Tinjauan Terhadap Surah al-Tin/ 95: 4
Secara umum di atas sudah diterangkan arti dari maksud masing-
masing kata khalaga, al-insan dan ahsani tagwim yang terdapat dalam
surah al-Tin/95: 4. Para pakar tafsir banyak berbeda pandangan dalam
pengertian-pengertian yang dimaksud dalam surat al-Tin/95: 4 tersebut.

167 al-Raghib al-Isfahani, Mufradat Gharib al-Qur’an, Mesir: al-Halabi, 1961,
hal. 331. Surat yang dimaksud adalah al-Bagarah/2: 2.
168 Zulkabir, Islam Konseptual dan Kontekstual, Bandung: Itqan, 1994, hal. 70.
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Dalam ayat tersebut terdapat penjelasan secara tegas bahwa
sesungguhnya manusia merupakan makhluk yang telah diciptakan oleh
Allah dengan bentuk yang paling baik dan sempurna. Kesempurnaan ini
dari segala bentuk dan kejadian terutama dibandingkan dengan makhluk
Allah SWT lainnya.

Meskipun di dalam Kkitab tafsir Tanwir al-Migbas min Tafsir Ibn
Abbas diterangkan bahwa al-Insan yang dikehendaki merupakan seorang
kafir yang disebutkan bernama al-Walid bin al-Mughirah; lain pendapat
yang berbeda mengatakan yang dimaksud adalah Kaldat bin Asid*®, akan
tetapi seluruh pakar tafsir satu kata bahwasanya kata manusia yang
berada dalam redaksi ayat tersebut adalah manusia secara umum yaitu
‘Adam dan anak cucunya yang merupakan sebaik-baiknya bentuk ciptaan
Allah SWT. Menurut pendapat al-Shabuny manusia telah diciptakan oleh
Allah SWT dengan bentuk yang paling baik, disifati dengan kearifan dan
kesempurnaan sifat, sebagus-bagusnya wujud dengan keseimbangan
anggota tubuhnya, dikaruniai pengetahuan dan pengertian, akal pikiran
dan kematangan, bayan (kemampuan berekspresi), santun dan berakhlak
baikan santun.’

Penafsiran serupa diutarakan oleh Muhammad Mahmud Hijazi yang
menafsirkan arti ahsani tagwim dengan arti sebagus-bagusnya bentuk
kondisi manusia yang mempunyai kekuatan untuk berdiri tegak dengan
seimbang, mampu menggerakan kedua tangannya untuk makan,
mempunyai daya pikir yang melaluinya mempunyai kesanggupan
mengelola sumber daya alam, dan menggenggam kekuasaan untuk
menguasai makhluk selainnya seperti hewan dan tumbuh-tumbuhan.*™
Menurut pendapat al-Maraghi bahwasanya manusia telah diciptakan oleh
Allah dengan sebagus-bagusnya yang memadai dan sanggup mengambil
makanannya dengan kedua tangannya, berbeda dengan makhluk yang
lainnya yang memakan dan mengambil makanannya mulutnya, bukan
tangannya.

Manusia mendapat keistimewaan yang diberikan oleh Allah SWT
berupa akal agar dapat digunakan untuk berpikir dan memperdalam
wawasan ilmu pengetahuan serta memanifestasikan seluruh ide dan
inspirasinya sehingga manusia dapat menguasai makhluk-makhluk
lainnya. Manusia dibekali dengan kekuatan dan potensi yang

189 Ungkapan tersebut sebenarnya bisa saja dipahami sebagai asbab al-nuzdl dari
ayat tersebut. Namun sayangnya tidak ditemukan informasi lain sebagai penjelas dan
penguat bahwa riwayat yang berkenaan dengan al-Walid bin al-Mughirah tersebut
merupakan asbab al-Nuz{l surah al-Tin/95:4.

170 Aly al-Shabuny, Shofwat al-Tafasir, Jilid 111, Bairut: Dar al-Fikr, t.th, hal. 578

" Mahmud Hijazi, Tafsir al-wadhih, Jilid 111, Bairut: al-Istiglal, 1968, hal. 62
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membantunya untuk menguasai segala sesuatunya.'”> Mengutip pendapat

al-Asham, Muhammad al-Razy juga menyampaikan keterangan yang
sama bahwa yang dimaksud dengan bentuk sebaik-baiknya itu adalah
bentuk lahir dan batin (shdrat al-zhahir wa sirat al-bathinat)*".

Dua ayat di atas melalui prinsip munasabat al-ayat telah
mengumpulkan dua karakter dan sifat yang saling bertentangan satu sama
lainnya yang terkumpul dalam diri manusia dalam satu susunan kalimat.
Yaitu, manusia telah disediakan dan diberi pilihan serta dilengkapi
dengan suatu persiapan yang sempurna agar dapat mensikapi dua
kemungkinan; Manusia bisa naik derajatnya dan terjaga dalam bentuk
yang seindah-indahnya (ahsani taqwim), dan bisa juga turun merosot
hingga mendapat derajat yang sehina-hinanya (asfala safilin).

172 a]-Maraghi, Tafsir al Maraghi, hal. 195.

7% al-Razy Fakhr al-Din ibn al‘Alamah Dhiyau al-Din ‘Umar al-Musytahir
bikhathibi al-Rayyi Nafa’a Allah bihi al-Muslimini, Tafsir al-Fakhr al-R&zy: al-
Musytahir bi al-Tafsir al-Kabir wa Mafatihu al-Ghaib, Bagian 32, Bairut: Dar al-Fikr,
1990, hal. 10-11. Lihat juga dalam Tafsir al-Qurthubi.
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ISYARAT AL-QUR’AN TENTANG HAM DALAM DIMENSI
AKIDAH, SYARIAT DAN AKHLAK

Islam adalah agama yang sempurna. Kesempurnaan ini dapat dilihat
dari lengkapnya konsep yang di tawarkan oleh Al-Qur’an untuk manusia
agar dapat diterapkan dalam seluruh aspek kehidupan mereka sebagai
landasan untuk menuju hidup yang harmonis antara sesama mereka.
Lebih jauh lagi agar tidak terjadinya pelanggaran terhadap martabat dan
kehormatan hak manusia serta untuk meraih keseimbangan hidup agar
mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat.

Islam datang dengan menawarkan konsep Akidah, Akhlak dan
Syariat. Ajaran dari prinsip-prinsip akidah dan akhlak bersifat universal,
tidak akan dapat dirubah seiring dengan berlalunya masa dan waktu serta
perubahan-perubahan yang datang silih berganti terhadap kehidupan
manusia baik perubahan yang bersifat pemikiran maupun yang bersifat
peradaban seperti era industri, teknologi informasi dan era digital.
Sementara syariat atau hukum berpijakan pada perubahan seiring dengan
berjalannya waktu, masa dan perubahan tempat serta kebutuhan-
kebutuhan yang memerlukan adabtasi seiring dengan perubahan-
perubahan dan kemajuan yang dicapai setiap peradaban umat manusia.
Perubahan terjadi terhadap perbedaan misi masing -masing Rasul yang
diutus pada setiap generasi yang berlainan. Hal demikian sudah
ditegaskan oleh Al-Qur’an yang terdapat keterangannya di dalam surat al-
Maidah/5: 48:
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...Untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami berikan aturan dan jalan
yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya
satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-
Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan...

Namun demikian ada pengecualian untuk Rasul terakhir, yaitu
risalahnya bersifat universal dan dapat beradaptasi pada bentuk tempat,
masa dan era apapun. Di dalam ilmu usul fighi ada kaedah yang mashur
yaitu “Hukum dapat mengalami perubahan dan perbaikan seiring dengan
perubahan waktu dan tempat.”

Oleh karena itu Syariat Islam mempunyai keistimewaan dan
kekhususan tersendiri  yaitu bersifat menyeluruh, komfrehensif dan
terakhir universal. Kekhususan dan keunikan ini menunjukan bahwa
Syariat Islam telah dipersiapkan untuk umat manusia akhir zaman yakni
umat nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam yang merupakan
Rasul terakhir, tidak akan ada lagi Nabi setelahnya, yang datang untuk
menyempurnakan risalah-risalah para rasul dan nabi sebelumnya.

Kehadiran Syariat sebagai aturan muamalah agar menjadi peraturan
hukum (rules of the game) yang di implementasikan pada kehidupan
manusia. Hal di ini dipertegas dengan perkataan Ibnu Qayyim bahwa
hadirnya Syariat di tengah-tengah manusia sebagai bentuk rahmat,
keadilan, maslahah (manfaat) dan hikmah secara menyeluruh. Kalau
didapat sesesuatu yang menyalahi hal-hal tersebut di atas, maka dapat
diartikan telah menyimpang dari ketentuan Syariat. Perintah dan larangan
yang diperkenalkan oleh Syariat adalah dalam rangka memberikan
manfaat dan mempunyai hikmah yang besar bagi manusia,'’* seperti
larangan merusak dan membunuh diri.

A. Hak Asasi Manusia dalam Perspektif Akidah

Dasar dari ajaran Islam adalah tauhid yaitu suatu bentuk manifestasi
dalam mengakui keesaan Tuhan dengan meyakini nabi Muhammad
sebagai utusannya. Pengakuan tentang ke Esaan Tuhan ini berdampak
pada persepsi bahwa wujud alam raya beserta isinya berasal dari yang
Esa, tunggal (Tuhan). Dengan demikian manusia akan terbimbing
kehidupannya untuk meyakini dan selalu berpegang kepada Tuhan.

1% 1bn Qayyim al-Jauziyyah, I'ldmu a I-Muwaqqi'in ‘an Rabb al-‘Alamin, Mesir:
Dér al-Hadis, 2006, vol. 2, hal. 5.
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Kesadaran tentang eksistensi Tuhan mendorong manusia untuk
meyakini keberadaan alam semesta dan segala rotasinya karena
kekuasaan dan izinnya. Alam semesta tidak ada artinya dan tidak akan
pernah ada tanpa kehendaknya. Tuhan adalah inti pertama dari segala
yang ada di dalam wujud ini termasuk manusianya.

Berangkat dari hal di atas, maka Islam menerangkan bagi siapa saja
yang mengingkari eksistensi Tuhan (tauhid) dianggap sebagai perbuatan
dosa besar yang sulit termaafkan. Keyakinan terhadap penyaksian
keesaan (tauhid) membawa implikasi untuk percaya terhadap wujud
Tuhan, Malaikat, para Rasul, hari akhir dan takdir ketentuannya.

Manusia akan sempurna imannya apabila meyakini terhadap apa
yang disebutkan di atas dan telah sempurna syarat menjadi muslim.
Dengan demikian tauhid adalah pintu gerbang dan peran untuk untuk
menuju Islam sebagai sebuah keyakinan (agama), dan teologis-
humanisme®’® yang bersumber dari konsep ketuhanan.

Ringkasnya penjelasan dari makna tauhid yaitu terbangunnya
hubungan yang serasi antara manusia dengan Tuhannya dan hubungan
manusia terhadap sesamanya sebagai yang dijelaskan ayat berikut ini,

wwwd@wuﬁyw

kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali
(perjanjian) dengan manusia. (Ali ‘Imran/3:112)

Sesungguhnya manusia yang merupakan wujud dari makhluk sosial
yang harus selalu dapat menempatkan dirinya dalam bermasyarakat dan
di tuntut dapat mencermati perkembangan yang berkaitan gejala-gejala
dan permasalahan sosial yang timbul dimasyarakat. Manusia dituntut
untuk berkonstribusi memberikan sumbangan pemikiran dan gerakan
agar masyarakat agar menjadi lebih baik, aman dan damai yang diridhali
olen Allah SWT. Lebih jauh lagi, dapat mereduksi ketimpangan-

75 |slam yang dibawa oleh Nabi besar Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa
sallam. lebih dari empat belas abad yang lalu adalah suatu ajaran yang sangat
revolusioner. Hanya dalam waktu sekitar dua puluh tiga tahun, Islam telah berhasil
dengan gemilang mengadakan perubahan atau bahkan perombakan yang amat mendasar
pada semua aspek kehidupan bangsa Arab. Dalam kurun waktu sependek itu Muhammad
tanpa paksaan telah berhasil mengentaskan bangsa Arab dari agama watsani (penyembah
berhala), dan menerima agama samawi (agama tauhid); mampu menggantikan semangat
kesukuan yang selama itu merupakan sumber permusuhan antarsuku, dengan semangat
persahabatan yang lebih luas dan lebih luhur berdasarkan persamaan iman, di mana
kedudukan masing -masing anggota masyarakat tidak lagi ditentukan oleh keturunan
atau kekayaan, melainkan oleh tingkat atau kadar tagwa kepada Allah SWT. Lihat
Munawir Sjadzali, Ijtihad Kemanusiaan Jakarta: Paramadina, 1997, hal 1.
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ketimpangan sosial dan tidak terjadinya pelanggaran hak-hak manusia
(HAM), terutama yang berkaitan untuk menolong kaum mustadh afin
yang lebih rentan terlanggar hak-haknya sebagai manusia yang
seharusnya mendapat pemuliaan dan martabat yang sama dengan manusia
lainnya.

Supaya tidak terjadi pelanggaran hak-hak asasi manusia maka
sangat diperlukan suatu proses transformasi nilai-nilai Islam dengan
melakukan gerakkan pemberdayaan dan pembebasan terhadap manusia,
lebih-lebih  terhadap  kaum lemah  (dhu’afa) yang  membutuhkan
pertolongan agar dapat terbebas dari segala bentuk eksploitasi baik pada
level perorangan maupun struktural. Seyogyanyalah mereka yang sudah
meresapi  nilai-nilai  tauhid dapat mengasah kepekaannya dan
membangkitkan kesadaran untuk menegakan dan menebarkan nilai-nilai
kebaikan di tengah-tangah umat manusia untuk memberdayakan umat,
membebaskan dan memerdekakan mereka dari segala perbuatan
eksploitasi yang mendatangkan bencana bagi anak manusia dan
menjauhkan mereka nilai-nilai yang menghancurkan kemanusian mereka.

Tauhid merupakan konsep yang utuh yang memuat keyakinan dan
kepercayaan yang berkaitan dengan Allah yang Maha Esa dari seluruh
aspek dan berbagai ukurannya. Pengertiaan Tauhid dalam hal tertentu
mempunyai arti serupa dengan makna monotheisme.*"®

Oleh karena itu, eksistensi Tuhan berlainan dengan seluruh bentuk
eksistensi yang bisa diketahui dan dapat dikenal atau bisa bayangkan oleh
manusia. Sebagai contohnya adalah kalimat Allah Maha Besar yang
merupakan konsepsi mengenai ketuhanan yang tidak ada batas dan
dibatasi kebesarannya serta tidak ada yang bisa menandingi kehebatannya
oleh materi atau wujud apapun yang terdapat di dalam dunia ini. Tauhid
akan membawa manusia untuk menyadari dan mengakui satu-satunya
pencipta hanya Allah SWT.

1. Tauhid Sebagai Prinsip Dasar Agama

Tauhid adalah prinsip dasar seluruh agama samawi, tanpa kecuali,
terlebih agama Ibrahimi. Tauhid yang diajarkan oleh Rasul atau Nabi
terakhir yaitu nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam Kepada
umatnya, adalah ajaran yang juga disampaikan oleh seluruh Nabi kepada
umatnya masing-masing di seluruh zaman. Hanya saja, penjabaran yang
berkaitan dengan hal tersebut senantiasa diselaraskan dengan
pertumbuhan dan perkembangan pemikiran manusia yang mengalami
perbedaan dari generasi kegenerasi. Artinya, konsep tauhid yang

176 Fazlur Rahman, Major themes of the Qur’an, Kuala Lumpur: Islamic Book
Trust, 1999, hal.83.
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diajarkan olenh Nabi NGh alaihi salam kepada umatnya tidak berbeda
dengan konsep yang diajarkan Nabi Hud alaihi salam. Demikian pula
konsep yang diajarkan Nabi Sholeh alaihi salam tidak berbeda dengan
para pendahulunya. Yang demikian tersebut mencapai puncaknya pada
zaman Nabi Muhamad shallallahu ‘alaihi wasallam.

Konsep Tauhid yang diajarkan kepada umat akhir zaman ini jauh
lebih rasional dan logis daripada yang diajarkan nabi-nabi sebelumnya.
Hal inilah yang kemudian disebut dengan pusat atau inti agama, yang
memiliki wajah syariat berbeda, tetapi tetap dalam satu Tauhid, yang juga
berfungsi menjiwai seluruh syariat tersebut. Dalam Tafsir al-Misbah,
Muhamad Quraish Shihab menjelaskan lebih lanjut:

Matahari adalah sumber kehidupan bagi alam raya yang dikelilingi
oleh planet-planet tata surya yang mengitari sekitarnya, maka tauhidpun
demikian juga, berputar dikelilingnya sekian kesatuan yang tidak boleh
terlepas darinya, kalau terlepas atau menjauhinya akan binasa
sebagaimana planet-planet yang mengitari tata surya yang lepas atau
keluar dari orbitnya. Kesatuan yang disebutkan di atas adalah kesatuan
tujuan, keterpaduan kehidupan dunia dan akhirat, keterpaduan tata surya,
keterpaduan alamiyah dan batiniyah, kesatuan asal dan kesatuan sumber
agama yaitu agama yang berasal dari langit (wahyu), kesatuan asal
manusia, kesatuan umat, keterpaduan jasmani dan ruhani, dan lain-
lainnya.'”’

Tauhid tersebut menjadi semacam matahari yang menjadi pusat tata
surya, bagi seluruh syariat yang pernah ada yang mengambil bentuk
berbeda-beda. Tauhid tersebut pula yang menjiwai seluruh syariat yang
mengajarkan pengesaan Tuhan, baik dalam sifat, zat maupun perbuatan-
Nya. Tauhid merupakan jaringan relasional yang menghubungkan
dimensi esoteris dan eksoteris Islam dalam tatanan realitas.

Di dalam Islam semua dimensi sosial harus dipusatkan dalam
perspektif universalisme yang terhubung dengan tauhid, dengan demikian
tauhid akan menjadi pondasi dan kerangka dari nilai dasar (fundamental
values) terhadap wawasan global kehidupan manusia yang bersifat
filosofis dan komplementatif.'”® Tauhid menginginkan terjadinya
perubahan struktural dalam kehidupan manusia. Manusia akan terhindar
dan terproteksi dari perilaku penjajahan, perbudakan dan eksploitasi

17 Muhamad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan Kesan dan Keserasian al-
Qur’an, Vol. VIII, Jakarta: Lentera Hati, 2005, hal. 522.

7% Muhammad Tagi Misbah Yazdi, Filsafat Tauhid: Mengenal Tuhan Melalui
Nalar dan Firman, terj. M. Habib Wijaksana, Bandung: al-'Arasy, 2003, hal. 87- 88.
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sesama manusia manakala nilai-nilai tauhid terhadap pengakuan keesaan
Allah SWT telah meresap dalam jiwanya.

Manifestasi nilai-nilai tauhid dalam realitasnya ditinjau dalam
tataran historis-empiris dapat dilihat ketika Islam datang disaat-saat
masyarakat sedang mengalami kekacauan dan hilangnya nilai-nilai
kemanusian. Pembumian tauhid di tanah Arab jahiliyah merupakan
perwujudan pengesaan Tuhan sebagai yang berhak untuk disembah
melalui risalah yang dibawa oleh manusia utusannya yaitu nabi
Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam dan menepikan berhala-berhala
atau patung-patung seperti Latta dan Uzza yang dibuat oleh masyarakat
Arab Jahiliyah sebagai sesembahan dan tuhan mereka.

Kedatangan Islam di masyarakat Arab Jahiliyah telah berhasil
sejak awal munculnya sebagai tonggak memerdekakan dan menjauhkan
manusia dari kebodohannya, kenistaan, ketertindasan, sistem perbudakan
dan diskriminasi dalam struktur sosial masyarakat Arab Jahiliyah. Hal
demikian dijelaskan dalam dialog antara sahabat Nabi yaitu Ja far ibn Abi
Thalib di hadapan Najasyi, Raja Habasyah.'"
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Paduka Raja, dulu kami adalah orang-orang jahiliyah. Kami menyembah berhala,
makan bangkai, melakukan kekejian, biasa memutuskan kekeluargaan, berlaku buruk
kepada tetangga, dan orang kuat di antara kami ‘memakan’ orang yang lemah. Namun
setelah Allah mengutus seorang Rasul dari kalangan kami sendiri yang kami ketahui
garis keturunannya....lalu beliau mengajak kami agar bertauhid dan hanya menyembah-
Nya, meninggalkan tuhan-tuhan, selain Allah, yang selama ini menjadi sesembahan
kami dan nenek moyang kami, baik berupa batu maupun berhala. Beliau menyuruh kami
agar berkata jujur, menunaikan amanah, menjaga kekeluargaan, bertetangga dengan

baik, menjauhi perkara-perkara yang haram dan tidak menumpahkan darah. (lbn
Hisyam , al-Sirah al-Nabawiyyah, Kairo: al-Maktab al-Saqafi, t.th, juz 1, hal. 192.)
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Oleh karena itu tauhid secara rasional bisa diterangkan hanya
mengarahkan keyakinan dan tujuan hidup Kepada Allah SWT seraya
menyerahkan ketertundukan dirinya dalam ibadah kepadanya selaku
hamba-Nya, sekaligus menjalankan tugas-tugas kemanusiaanya yang
mewajibkannya karena eksistensinya sebagai khalifatullah untuk
mengelola bumi dengan benar dan memakmurkannya. Gerakan
pembebasan ini mendorong manusia untuk berani menyatakan dan
melahirkan karakter manusia yang bebas, merdeka dan bertanggung
jawab.

Sesungguhnya gerakan tersebut tidak hanya terbatas pada aras
individual namun tauhid lebih jauh aplikasinya menjangkau pembebasan
dan pemerdekaan yang lebih luas yaitu bersifat kolektif dan sistem sosial.
Pembebasan Bilal yang sebelumnya adalah hamba cahaya adalah salah
satu contoh historis empiris lambang dari arti pembebasan struktural
tatanan sosial jahiliyah yang telah melembaga berdasarkan sistem tauhid.
Bilal sebagai budak dan hamba sahaya yang tidak punya kekuatan dari
sistem berjuasi Arab Quraisy yang sudah mapan, merupakan potret kaum
tertindas, kaum lemah ( dhu’afa) yang hanya bisa mengharapkan
kedatangan ratu adil yang menolongnya.

Kedatangan Risalah Tauhid telah menjadi momentum yang tepat
untuk menyelamatkan kaum dhu’afa dan mustadh’afin di tengah-tengah
keputusasaan dan hilangnya harapan mereka, sehingga mereka bisa
merasakan arti kemanusiaan yang sebenarnya. Mereka bisa mendapatkan
kesetaraan dengan sesama mereka; duduk sama rendah dan berdiri sama
tinggi dengan kelompok menengah ke atas seperti Abu Bakr as-Shidieq,
Usman bin Affan, dan lain sebagainya. Perubahan mendasar yang
dibutuhkan oleh seluruh umat manusia yang berasaskan persamaan
(musawahah), keadilan (‘addlah),*®® dan kemerdekaan (huriyyah)
merupakan misi utama dari risalah tauhid yang diperkenalkan oleh Islam
sebagaimana dijelaskan dalam surah al-Hujurat/49:13 sebagai berikut,
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180 perbedaan makna al-‘adl dan al-fadhl. Yang dimaksud dengan al-‘adl adalah
jika seseorang menunaikan apa yang seharusnya ditunaikannya sebagaimana
tuntutannya apa yang menjadi haknya. Sedangkan al-fadhl maknanya berbuat ihsan
memberikan tambahan dari yang wajib ditunaikan.
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Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang
paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Mengenal.

Perubahan yang dibawa oleh doktrin tauhid tidak hanya
diperuntukkan untuk kaum adam tapi menjangkau kaum hawa (gender).
Kisah perjalanan hidup Barirah, sorang budak muslimah yang telah
dibebaskan, penuh dengan ibrah yang dapat dipetik oleh kaum hawa dan
menjadi contoh nyata bahwa risalah tauhid telah berhasil menghilangkan
sekat-sekat gender di kehidupan sosial masyarakat yang dibangun oleh
budaya patriarki dan sistem yang tidak memberi ruang kepada kaum hawa
untuk bernafas dengan bebas.

Risalah tauhid sebagai misi utama yang dibawa oleh nabi
Muhammad shallallihu ‘alaihi wasallam telah memberi ruang dan
tempat yang mulia pada kaum perempuan dan memberi kebebasan dalam
berpikir, mengemukakan pendapat, kebebasan dalam memilih
pendampingnya (calon suami) dan lain sebagainya sebagaimana termuat
dalam hadis berikut,
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Dari  ‘lkrimah, dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata, sesungguhnya suami
Barirah adalah seorang budak yang bernama Mughits. Aku ingat
bagaimana Mughits mengikuti Barirah ke mana ia pergi sambil menangis
(karena mengharapkan cinta Barirah,). Air matanya mengalir membasahi
jenggotnya. Nabi shallallahu  ‘alaihi wa sallam bersabda kepada
pamannya, Abbas, “Wahai Abbas, tidakkah engkau heran betapa besar
rasa cinta Mughits kepada Barirah namun betapa besar pula kebencian
Barirah kepada Mughits. ”Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata
kepada Barirah, “Andai engkau mau kembali kepada Mughits?!”” Barirah
mengatakan, “Wahai Rasulullah, apakah engkau
memerintahkanku? "Nabi shallallahu ‘alaihi wa salalm bersabda, “Aku

81 Muhammad Ibrahim Salim, Perempuan-Perempuan Mulia di Sekitar
Rasullullah shallalldhu ‘alaihi wasallam, Jakarta: Gema Insani Press 2002, hal. 57.
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hanya ingin menjadi perantara (syafi’).” Barirah mengatakan, “Aku
sudah tidak lagi membutuhkannya” (HR. Bukhari)

2. Kedudukan Tauhid Dalam Islam
Tauhid merupakan pondasi awal dari ajaran Islam yang sangat
mendasar dan hakikat Islam yang amat agung. Sedikitpun tidak ada
keraguan bahwasanya Tauhid adalah hak Allah yang amat agung atas
manusia hingga posisi tauhid di dalam Islam merupakan yang amat tinggi
kedudukannya sebagaimana terungkap sebuah hadis Rasul shallallahu
‘alaihi wasallam yang terjadi lewat dialog dengan sahabat Mu’az ra
dimana menerangkan bahwa hak Tuhan atas hambanya adalah
menyembahnya dan tidak menyekutukannya sedangkan hak hamba
terhadap Allah SWT adalah tidak menyiksanya.'®?
Dasar tauhid adalah akidah yang benar sesuai tuntunan yang
dijelaskan oleh Al-Qur’an dan Hadis yaitu percaya kepada Allah SWT
Dzat yang Ghaib, Maha tinggi, Maha Perkasa dan untuk dipatuhi dan di
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Dari Muadz radhiyallahu anhu beliau berkata: Saya berboncengan di belakang Nabi
shallallahu alahi wa sallam di atas keledai yang disebut Ufair. Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda: Wahai Muadz, apakah engkau tahu hak Allah terhadap para
hamba-Nya, dan apa hak para hamba terhadap Allah? Aku berkata: Allah dan
RasulNya yang lebih tahu. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: Sesungguhnya
hak Allah terhadap para hamba-Nya adalah mereka beribadah kepada-Nya dan tidak
menyekutukan-Nya dengan suatu apapun dan hak para hamba terhadap Allah adalah
Allah tidak mengadzab orang yang tidak menyekutukan-Nya dengan suatu apapun.
Maka aku (Muadz) berkata: Wahai Rasulullah, apakah tidak sebaiknya aku beritakan
kabar gembira ini kepada manusia? Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
Jangan, dikhawatirkan mereka akan menganggap remeh dan bersandar (dengan hal
yang tidak dipahaminya) (HR. al-Bukhari dan Muslim-Abi Abdillah Muhammad bin
Isma’il bin Ibrahim Ibnu al-Mughirah bin Bardizibah al-Bukhari, Sahih Bukhari, Kairo:
Dér al-Fikr, 1981, juz 4, hal. 29, no. hadis 2856, bab Nama Kuda dan Keledai.
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sembah, hal demikian merupakan asas dan ruh agama.'®® Akidah dan
iman merupakan fondasi agama yang pertama-tama diperkenalkan dan
diterangkan oleh Al-Qur’an dan Hadis yang mesti dipahami, dan
dimengerti sebagaimana telah dijelaskan di dalam Al-Qur’an surah al-
Bagarah/2:177 sebagai berikut ini,
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Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada
Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim,
orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-
orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya,
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang
menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar
dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah
orang-orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang
bertakwa.

Sekilas apabila melihat sebab dari turunnya ayat ini, maka dapat
terlihat perselisihan yang terjadi antara kaum yahudi yang beribadah ke
arah barat dan kaum Nasrani yang beribadah ke arah timur. Perselisihan
terjadi karena ada keinginan dari salah satu pihak ingin memonopoli
kebenaran dan menafikan pihak lain, kaum Yahudi dan Nasrani masing-
masing mengklaim pihaknyalah yang merasa paling benar dalam berbuat
kebaikan. Ayat di atas menolak pendapat mereka dan menafikan berbuat
baik karena berdasarkan simbolisasi-simbolisasi belaka.'®*

Ayat di atas memberikan tafsir yang jelas tentang kesempurnaan
iman seorang muslim yang tergambar dalam dua dimensi yaitu beriman
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(Imam Muslim, Sahih Muslim, juz 1, no. hadis 16, hal. 45, bab Perkataan Nabi setelah

Bangun Tidur)
184 Wahbah Zuhaily, Tafsir al-Munir, Damsyik: Dar al-Fikr 2009, juz 2, hal. 460.
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kepada Allah dan melakukan amal sosial sesama manusia. Iman tidak
sempurna atau cukup hanya satu dari keduanya. Iman tidaklah didasarkan
dengan hanya mendekatkan (bertagrrub) kepada Allah SWT semata
dengan mengerjakan shalat, puasa, pergi haji. Namun konsep keyakinan
(iman) yang terkadung dalam ayat di atas adalah keyakinan yang
sempurna dan menyeluruh yang diistilahkan dalam Al-Qur’an dengan
nama kebajikan.

Orientasi kebajikan yang dapat dipahami dari ayat di atas adalah
yang bisa dipahami dari dua dimensi: dimensi ibadah ritual dan ibadah
sosial, keduanya tidak boleh dan tidak dapat dipisahkan, keduanya saling
melengkapi supaya dapat mencapai kesempurnaan dan kebahagian di
dunia dan di akhirat. Dimensi ibadah ritual beriman dengan benar kepada
Allah SWT dan hari pembalasan, meyakini terhadap malaikat-malaikat-
Nya, meyakini terhadap seluruh kitab-kitab suci yang diwahyukan kepada
Nabi dan RasulNya yakni manusia-manusia yang dipilih sebagai sebagai
utusannya dan diturunkan wahyu atas mereka. Ini merupakan konsep
keimanan yang mutlak yang harus dipahami dan diyakini kemudian
diamalkan yang akan terlihat pengaruhnya dalam realitas sosialnya.

Dimensi yang kedua adalah manifestasi iman dalam kehidupan
sehari-harinya dimana kerelaan berkorban untuk menolong orang lain
sehingga bersedia mendermakan sebagian hartanya yang secara ikhlas
kepada orang-orang yang membutuhkan seperti sanak kerabat, fakir
miskin, anak-anak yatim piatu, para musafir yang kehabisan bekal.
Disamping itu mendirikan shalat, melaksanakan zakat dan menunaikan
janji jika mengadakan perjanjian serta sabar dalam menghadapi setiap
kekesulitan. Orang-orang semacam seperti ini mendapat predikat sebagai
orang yang benar yakni adanya keselarasan yang serasi antara perbuatan,
omongan dan perilakunya dan mereka tersebut merupakan golongan
orang-orang yang bertaqwa.'®

Penjelasan diatas menunjukkan bahwa iman memiliki peran yang amat
penting bagi kehidupan, keberagamaan individu dan implikasi sosial yang
lebih luas. Karena itu, iman tidaklah cukup hanya diucapkan (qaul bil
lisan) semata, akan tetapi juga perlu penghayatan dalam hati (tasdig bi

8 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-
Qur’an Vol 1, Jakarta: Lentera Hati, 2002, hal. 391.
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galbi) dan diaplikasikan (amal bil arkan) dalam kehidupan nyata di
masyarakat.'*®

1. Iman dan Amal Sosial (Amal Saleh)

Iman merupakan merupakan faktor penting sebagai dasar
kepercayaan agama khususnya agama Islam karena bagian asas utama
dalam membangun dan membentuk paradigma, cara berpikir dan
bertindak yang benar. Karena masih adanya pendapat atau pandangan
yang membatasi kajian keimanan secara parsial dan terbatas dengan
menenempatkannya hanya pada hal-hal shalat, puasa ataupun masalah-
masalah berkaitan dengan keakhiratan.

Sejatinya persoalan iman tidak terhenti pada ruang teologis (rukun
iman 6) semata sebagaimana yang disalah pahami sebagian dari umat
Islam.*®” Karena isi dari kandungan ayat-ayat Al-Qur’an tidak pernah
memisahkan antara iman dan amal saleh bahkan seringkali
menggandengkan keduanya pada hampir seluruh  ayat Al-Qur’an
sebagaimana dijelaskan di dalam surah al-Nisa/4: 122 sebagai berikut,
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orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan saleh, kelak akan
Kami masukkan ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di
dalamnya, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah telah

membuat suatu janji yang benar. dan siapakah yang lebih benar
perkataannya dari pada Allah ?
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Iman ialah pengakuan dengan hati, pengucapan melalui lidah, dan pengamalan dengan
anggota badan. (H.R. lbnu Majah-lbn Majah, Sunan Ibnu Majah, Semarang: Thaha
Putra, tth, Juz I, hal. 26, bab Mugadimah)

187 Kata Iman di dalam al-Qur’an digunakan untuk arti yang bermacam- macam.
bahwa kata iman didalam al- Qur’an terkadang digunakan untuk arti iman yang hanya
sebatas di bibir saja padahal hati dan perbuatanya tidak beriman, terkadang digunakan
untuk arti iman yang hanya terbatas pada perbuatan saja, sedangkan hati dan ucapannya
tidak beriman dan ketiga kata iman terkadang digunakan untuk arti iman yang diyakini
dalam hati, diucapkan dengan lisan dan diamalkan dalam perbuatan sehari- hari. Masing-
masing terdapat dalam ayat, QS. al-Bagarah/ 2 :8, QS. al- Nisa/4: 142, QS. al-
Hadid/57:19.
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Iman atau keyakinan bukanlah bersifat statis, kaku dan keyakinan
tidak cukup hanya sebatas pada pengakuan semata atau pernyataan akan
kepercayaan adanya Tuhan saja tapi iman merupakan energi spiritual
yang dapat menggerakan pemiliknya untuk bertindak dan melahirkan
amal-amal saleh (sosial) yang di akatualilasikan dalam kehidupan
bermasyarakat dan dapat dirasakan realisasinya oleh orang sekitarnya
terutama dirinya sendiri. Hal tersebut merupakan bukti dari syarat
keimanan yang harus diwujudkan.

Membedakan dan memisahkan antara Iman dan amal saleh; antara
dimensi keyakinan di satu pihak dan dimensi sosiologis di pihak yang
lain, sehingga mendatangkan pengertiaan yang tercerai berai tidak
lengkap, menyeluruh (syamil), dan berkutat pada rukun iman yang enam
saja, hanya menimbulkan pemahaman yang keliru, pada akhirnya
menghasilkan kesenjangan pengertian antara aspek ilahiah dan aspek
sosial (basyariyah). Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang benar
sesuai petunjuk yang diberikan oleh Al-Qur’an.

Kata iman memiliki sumber dari dua makna yang sangat mirip dan
berdekatan sekali, yakni amanah berlawanan dengan makna khiyanah,
yang mengandung arti ketentraman dan ketenangan galbu (sukun al-galb)
dan at-tasdig yang memiliki arti membenarkan, lawan dari kufr
(pengingkaran).”® Dengan demikian mudah dipahami bahwasanya orang
yang beriman adalah mereka yang mendapatkan ketentraman dan
ketenangan jiwa. Rasa tenang dan aman, baik secara lahir maupun secara
batinnya selalu menghampirinya. Dikarenakan memang seorang muslim
selalu mengambil sikap jujur dan tidak melakukan perbuatan khiyanat
terhadap dirinya dan orang selainnya, lebih-lebih terhadap Tuhannya.

Ayat-ayat Al-Qur’an menjelaskan seputar makna iman banyak sekali.
Kata iman berasal dari kata dasar a-m-n (o-e-! ). Makna iman yang berarti
pembenaran seperti terdapat dalam surah Yasin/36: 25:

o g 2w - ¢
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Sesungguhnya aku telah beriman kepada Tuhanmu; Maka dengarkanlah
(pengakuan keimanan) ku.

Keterangan dari ayat tersebut di atas dapat diketahui bahwa arti asal
kata dari iman di dalam Al-Qur’an adalah tasdiq (membenarkan).
Sementara bila ditinjau dari sudut terminologi maka Al-Qur’an
menjelaskan iman bermakna kepatuhan dan tunduk pada syariat yang

188 Zakariyya, Mu’jam al-Magayis fi al-Lughah. Beirut: Dar al-Fikr, 1994, hal.
89.
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diikuti oleh keimanan dan pembenaran dala hati. Makna iman yang
terdapat dalam hadis tidak jauh berbeda bahkan lebih menegaskan dan
menguatkan makna iman diatas seperti hadis yang diriwayatkan oleh ibnu
Majah:” Iman adalah penerimaannya melalui galbu, pengungkapannya
lewat lidah, dan mengamalkannya lewat seluruh anggota tubuh.”

Membenarkan dengan hati adalah menerima ajaran Rasulullah
shallallaahu  ‘alaihi wa sallam, kemudian dimaksudkan dengan
pernyataan melalui lisan adalah melafadkan dua kalimat syahadat
(tiadaTuhan selain Allah, dan Muhammad adalah utusan Allah).
Sementara keterangan dengan melaksanakan lewat anggota tubuh adalah
kalbu mempercayai, sedangkan anggota tubuh melaksanakan ibadah
selaras dengan fungsinya.’® Hal tersebut telah tertuang di dalam
perkataan Allah SWT di al-Hujurat/49:14 dimana ditegaskan bahwa iman
dimulut atau dengan perkataan belum mencukupi namun perlu dibuktikan
lebih jauh dengan tindakan dan perbuatan:
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orang-orang Arab Badui itu berkata: “Kami telah beriman". Katakanlah:
"Kamu belum beriman, tapi Katakanlah 'kami telah tunduk’, karena iman
itu belum masuk ke dalam hatimu; dan jika kamu taat kepada Allah dan
Rasul-Nya, Dia tidak akan mengurangi sedikitpun pahala amalanmu;
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Pandangan Sayyid Quthb dalam kitabnya Tafsir Fi Zhilalil Qur’an
menjelaskan, ayat tersebut di atas berkaitan dengan seorang Badui Bani
Asad. Di pertama kali masuk Islam, mereka mengatakan, “Kami percaya
(beriman).” Mereka juga telah mengatakan dihadapan Rasulullah, “Kami
telah memeluk Islam.” Sesungguhnya Allah ingin membuka hakekat
perkara sebenarnya yang ada didalam hatinya pada waktu mereka
memberikan pernyataan itu. Allah SWT menjelaskan masuknya mereka
ke dalam Islam karena kalah, dan Islamnya masih belum menyentuh ke
dalam hatinya sehingga mendapat derajat keimanan yang benar. Akan
tetapi, Allah SWT tidak menyia-nyiakan usaha mereka yang ingin
mengerjakan amal saleh meskipun belum sempurna, maka Allah SWT
membalas amal kebaikan mereka tanpa dikurangi sedikitpun karena Allah
selalu dekat dengan ampunan dan rahmatnya. Upaya langka pertama
mereka tetap dihargai, kepasrahan dan ketaatannya diredhai sehingga

189 Abdul Hafidz, Risalah Akidah, Jakarta: Aulia Press, 2007, hal. 3-4.
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hatinya dapat mencicipi keimanan dan ketenangan.’® Selanjutnya Allah
SWT menerangkan keimanan mereka sebenarnya:
o 3 il bl 1datag G 1 F sy AT D B4 )

4

')

< & 4 2 PR C @
Ogaliall 43 Eldyl rall

Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang yang
percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak
ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka
pada jalan Allah. mereka Itulah orang-orang yang benar. (al-
Hujurat/49:15)

Hakekat iman sebenarnya adalah beriman atau percaya kepada Allah
dan Rasul-Nya dengan kalbunya, beriman yang tidak ada bercampur
dengan keraguan dan kebimbangan, beriman membawa ketentraman,
kuat, kokoh, sempurna, dan tidak terdapat kegelisahan, keimanan yang
bisa mendorong seseorang mau berjuang melalui harta dan nyawanya
yang dimilikinya di jalan Allah. Jika hati sudah sampai kepadanya cahaya
iman dan telah dapat merasakan lezatnya keimanan, sudah pasti akan
membuatnya mau melaksanakan kebenaran (keimanan) itu diluar hati,
yaitu ketika menghadapi aneka tantangan dan persoalan dalam
kehidupan.'*

Menurut Ibnu Taimiyah, sesungguhnya keyakinan atau iman itu
adalah pengakuan dalam kalbu, dan memberikan pernyataan dengan lisan,
kemudian diikuti dengan bukti nyata yaitu amal perbuatan. Kemudian
Ibnu Taimiyyah melanjutkan, konsep iman yang harus disertai dengan
amal perbuatan sebagai pembuktian, dimaksudkan supaya tidak ada orang
yang mempunyai sangkaan bahwa hanya dengan iman atau hanya dengan
pengakuan dalam kalbu saja dan cukup lisan yang berucap, seseorang
sudah merasa berhak untuk menerima tiket kesurga, dengan mengabaikan
terhadap amal perbuatannya. Justru kunci utamanya adalah mengerjakan
amal saleh yang merupakan syarat bagi sebuah keimanan karena
sesungguhnya antara iman dan amal saleh tidak dapat dipisahkan,™ hal
ini sudah diterangkan dalam Al-Qur’an pada surah al-Ashr sebagai
berikut:

1% sayyid Quthb, Tafsir Fii Zhilalil Qur"an, Terjemahan As’ad Yasin, Jakarta:
Gema Insani, 2003, hal. 423.

91 sayyid Quthb, Tafsir Fii Zhilalil Qur“an, Terjemahan As’ad Yasin, hal. 122.

192 1bn Taimiyyah, al-lman, terj Kathur Suhardi, Jakarta: Darul Falah, hal. 119.
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Demi masa, sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian,
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati
supaya menetapi kesabaran.

Ayat tersebut menerangkan bahwa iman selalu bergandengan dengan
amal saleh, tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya. Jadi yang
dimaksudkan dengan orang beriman seharusnya juga orang telah
melakukan amal saleh, tidak cukup dengan pengucapan lewat lisan
namun harus diiringi dengan perbuatan amal saleh. Amal saleh lebih
dikhususkan untuk nash yang sudah ada, agar dapat dipahami bahwa
pahala berupa surga yang akan diberikan di akhirat kelak, tidak akan
didapat tanpa amal; iman tanpa amal tidak punya tiket untuk ke surga.

Di dalam beberapa ayat Allah SWT telah menegaskan bagi mereka
sungguh-sungguh dalam perkataanya” Aku beriman”, maka wajib baginya
melaksanakan perintah perbuatan amal saleh, ini lebih dikarenakan
banyak orang-orang yang menyatakan beriman, namun tidak
melaksanakan kewajibannya, sebagaimana yang dijelaskan dalam surah
al-N0r/24:47 sebagai berikut ini,

[
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dan mereka berkata: "Kami telah beriman kepada Allah dan rasul, dan
Kami mentaati (keduanya)." kemudian sebagian dari mereka berpaling
sesudah itu, sekali-kali mereka itu bukanlah orang-orang yang beriman.

Penyebutan kata iman dan amal saleh secara beriringan memberikan
penjelasan  pentingnya kedudukan keduanya, karena keduanya
mempunyai kaitan erat dan saling mengisi satu dengan yang lainnya.
Keyakinan yang dimulai dengan beriman Kepada Allah SWT merupakan
konsep setiap agama terutama Islam, sementara amal saleh manifestasi
perbuatan baik berdasarkan keimanan.

Lebih jauh Nabi menjelaskan bahwa iman hanya akan mencapai
kesempunaan jika diisi dengan amal saleh sebagaimana disebutkan dalam
sebuah hadis yaitu antara lain jujur terhadap diri sendiri, melayani
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kepentingan umum dan mendeklarasikan perdamaian.’®® Hadis yang lain
berkaitan dengan keimanan dan amal saleh ** menegaskan siapa saja
yang telah mengaku beriman kepada Allah SWT dan beriman pada hari
akhir maka harus mengerjakan perbuatan amal saleh, yaitu menjaga
hubungan baik dengan tetangganya terutama tidak menganggunya,
memuliakan tamu yang datang berkunjung dan berucap yang baik.
Pengertian amal saleh amat luas sekali jika dilihat dari aspek yang
berkaitan hubungan dengan Allah SWT, maupun yang berkaitan dengan
sesama manusia dan lingkungan. Bentuk amal saleh macam-macam
rupanya, bisa berbentuk sumbangan pemikiran, harta, tenaga, nasehat-
nasehat dan ucapan yang baik dan akhlak yang baik terhadap sesama.'®

2. Remunerasi Amal Saleh

Allah SWT banyak memberikan beragam janji-janji indah terhadap
orang-orang yang beramal saleh di dalam Al-Qur’an ketika hidup di dunia
banyak melakukan berbagai kebaikan dan amal saleh. Gambaran
indahnya surga yang dipenuhi aneka ragam kenikmatan, kelezatan dan
kehidupan abadi yang jauh dari segala persoalan semestinya menjadi daya
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Rasulullah shallalldhu ‘alaihi wasallam, bersabda “(Perhatikan) tiga hal : Barang
siapa yang sanggup menghimpunnya niscaya akan mencakup iman yang sempurna.
Yakni : (1) Jujur terhadap diri sendiri, (2). mendermakan apa yang menjadi kebutuhan
umum dan (3). Mengucapkan salam perdamaian kepada seluruh dunia ( Abi Bakr bin
al-Khalal al-Baghdadi, Kitab Sunnah, riyad: Daru al-Rayah 1989, Juz 5, hal.61, no. hadis
1615, bab Munakahah Marjiah).

194 Adapun Hadis yang menjelaskan bahwa tidak beriman seseorang jika tidak
melakukan amal saleh yaitu :
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Abu Hurairah ra berkata: Rasulullah shallalléhu ‘alaihi wasallam,, bersabda: *“ Siapa
yang percaya (beriman) kepada Allah dan hari kemudian, maka jangan mengganggu
tetangganya. Dan siapa yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, maka harus
menghormat (menjamu) tamu-nya. Dan siapa yang beriman kepada Allah dan hari
kemudian maka hendaknya berkata baik atau diam. ”

195 Fachruddin H S, Ensklopedia al-Qur “an, Jilid.1, Jakarta: Rineka Cipta, 1992,
hal. 95.
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pikat bagi orang-orang untuk meningkatkan amal kebaikan sebanyak
mungkin tanpa batas dan putus.

Terbayang dibenak seseorang surga yang Allah janjikan dengan
sungai-sungai mengalir di bawahnya, sungai-sungai dengan berjenis
ragamnya, terdapat air sungai yang dari susu, ada pula sungai airnya
berasal dari madu yang menberi kenikmatan tersendiri. Tidak ketinggalan
sungai airnya dari khamar yang menyediakan dengan aneka ragam rasa
dan kelezatan bagi mereka yang meminumnya. Kemudian dijelaskan di
dalam surah al-Wagqi’ah, terdapat Kasur-kasur yang empuk yang sulit
untuk di gambarkan nikmatnya. Bayangkan pula mereka yang berayu-
ayun pohon bidara yang tanpa duri, tersedia buah-buahan beraneka ragam
tanpa mengenal musim dan pohon pisang buahnya tertata rapi atau
bersusun-susun. Belum lagi bidadari yang cantik lagi elok, enak
dipandang, matanya indah laksana mutiara.**®

Bagi yang menjalankan keimanannya dengan benar sesuai petunjuk
dan berbuat amal saleh akan diganjar dengan kehidupan tayyiban
(Hayatan Thayyibah), yakni kehidupan yang dipenuhi dengan kebaikan,
dipenuhi kebahagiaan, kesejahteraan, keamanan, kedamaian. Kehidupan
demikian merupakan harapan semua orang untuk mendapatkan dan
meraihnya sebagaimana terdapat surah al-Nahl/16: 97 sebagai berikut,

)aé‘,;@,o/,%ﬁ_ﬁ»‘/ Zi.. 29 o 35 5 o4 /)‘,‘f.é °£ Z4 Y oA - A
el (,.@_A.gngj Cragh sl disals Pets g (I1 G ;.a o Bl fes 0

Oslass WG esly
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami
beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa
yang telah mereka kerjakan.

Setiap orang apabila ditanya tentang kehidupan maka harapannya
adalah kebaikan dalam kehidupan. Banyak sekali doa’ dan permohonan di
mohonkan atau dipanjatkan kepada Allah SWT, tujuannya pada akhirnya
yaitu harapan supaya mendapatkan kehidupan yang lebih baik di dunia
maupun di akhirat.

1% Kenikmatan yang diberikan Allah SWT di dalam surga bersifat kekal, tidak
pernah habis, dan banyaknya tak terhitung. Dari semua kenikmatan tersebut, nikmat
yang paling tinggi yang akan dirasakan_penghuni surga ialah menyaksikan Allah SWT.
Seperti diterangkan dalam firman-Nya, “Wajah-wajah (orang mukmin) pada hari itu
berseri-seri. Memandang Tuhannya.” (QS al-Qiyamah/75:22-23)


https://republika.co.id/tag/penghuni-surga
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Konsep dari kehidupan yang indah disebutkan oleh Al-Qur’an
dengan istilah “Hayatan Thayyibah.” Dari ayat tersebut di atas, maka
tampak kelihatan jelas bagi setiap orang bahwa kehidupan yang baik akan
diraih bila dengan sungguh-sungguh beriman kepada Allah SWT dan
membuktikan keimanananya itu dalam perbuatan amal soleh, bahkan
lebih jauh lagi, ganjaran yang akan diterimanya dari Allah SWT akan
jauh lebih tinggi nilainya dari amal yang dilakukan hambanya.

Hayatan tayyibatan yang ditemukan di Kklausa ayat tersebut
membawa arti kehidupan yang penuh gembira, tenang, bahagia, sejahtera,
dan sentosa. Tujuan kehidupan yang demikian adalah dambaan, harapan
dan maslahah bagi seluruh umat manusia demi keselamatan dan
kesejahteraan mereka. Hal demikian telah jelaskan oleh al-Syatibi bahwa
maslahah tersebut merupakan suatu daruriyyah yang mengandung lima
hal, yaitu; penjagaan agama, penjagaan jiwa agar dapat hidup, penjagaan
akal dari yang merusaknya, penjagaan keturunan, dan harta hak milik.**’

Makna dari kehidupan dalam Al-Qur’an diterjemahkan dengan istilah
al-hayah (sual)) diikuti dengan derivasinya yang berjumlah sebanyak 145
kali,**® dan tempat tinggal bernaung untuk kehidupan berada di dalam
dunia ini, sekaligus merupakan ladang bersosok tanam untuk bekal
pulang ke akhirat kelak. Aktivitas dan kegiatan apapun kegiatan yang
dilakukan di dalam dunia, jika hanya mengejar dunia semata, maka hal
demikian tidak mungkin dapat memberikan suatu jaminan bagi
keselamatan di akhirat kelak. Oleh karena itu, proses kehidupan ini
jangan dibiarkan berlalu tanpa arti, karena dunia ini adalah wadah untuk
mendapat kesejahteraan bagi orang yang mengelolanya dengan sebaik-
baiknya.

Al-Quran sejak awal telah memberi tahukan akan adanya tantangan-
tantangan yang akan dihadapi dalam hidup ini, bahkan merupakan suatu
kenyataan dengan adanya rasa cemas, sedih, takut, kekurangan harta
benda, kematian kekasih dan kekurangan pangan,*® tetapi apa yang
menjadi kenyataan  seharusnya tidak perlu ditambah lagi dengan
membebani diri dengan berbagai macam beban baru dan hanyut dalam
tekanan batin. Tetapi hal-hal demikian akan mudah dan cepat di atasi
untuk di buang apabila iman dan amal saleh dikerjakan dengan betul
selaras dengan petunjuk dan tuntunan Al-Qur’an.

197 Abii Ishaq Ibrahim Ibn Masa al-Gharnatiy al-Syatibi, al-Muwaffagat, Beir(t:
Dér al-Kutub al-“lImiah, 1424 H, juz I1, Cet. 111; hal. 25.

198 Muhammad Fu'ad Abd. al-Bagy, Al-Mu'jam al-Mufahras li Alfazh Al-Qur’an
al-Karim, Beir(it: Dar al-Fikr, 1992, hal. 96-97.

199 | ihat QS. Al-Bagarah (2): 155.
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Penegasan ini disampaikan oleh Allah SWT bahwa perlakuan
terhadap mereka yang beramal saleh berbeda dengan perlakuan terhadap
mereka yang perbuatan menyimpang atau dosa baik ketika masih di
dunia maupun sesudah mati sebagaimana terdapat dalam surah al-
Jasiyah/45: 21,
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Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu menyangka bahwa
Kami akan menjadikan mereka seperti orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal saleh, yaitu sama antara kehidupan dan kematian
mereka? Amat buruklah apa yang mereka sangka itu.

Menurut  pandangan  Muhammad  Quraish  Shihab  yang
diungkapkannya lewat tafsirnya Al Mishbah menerangkan
bahwasanya “Hayatan Thayyibah’ tidaklah bermakna sebuah kehidupan
glamor dan mewah tanpa ujian, tetapi hal demikian merupakan kehidupan
yang kelilingi oleh:?%

1. Rasa lapang

2. Keredhaan

3. Kesabaran menghadapi segala cobaan

4. Selalu bersyukur terhadap nikmat yang diterimanya

Namun demikian, ada yang masih menimbulkan pertanyaan yaitu,
apakah syarat yang harus dipenuhi untuk mendapatkan “Hayatan
Thayyibah?.” Paling tidak dua syarat pokok yang harus dapat dipenuhi
agar memperoleh “Hayatan Thayyibah”™ sebagaimana disinggung di atas
menurut para mufassir dari era para sahabat sampai Wahbah Al-Zuhaili
dan lain sebagainya.”®*

3. Relasional Hak Asasi Manusia dengan Sepuluh Wasiat Allah SWT

Islam adalah agama kemanusiaan, kehumanisannya terdapat dalam
ajarannya secara lengkap. Lebih jauh konsep tauhid yang merupakan
dimensi ideal yang transendental mempunyai pengaruh dan peran
kehidupan sosial. Namun amat disayangkan, secara realitasnya
masyarakat masih belum dapat memahami secara benar ajaran Islam yang

200 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah, vol 11 , Jakarta: Lentera Hati, 2005, hal.
69.
201 \Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir, juz 14, hal. 548.
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humanis dan menekankan perlunya dibangun nilai-nilai  sosial
berdasarkan konsep kehumanisan.

Terdapat jarak pada realitas dalam kehidupan masyarakat muslim
antara idealitas agama yang berisi nilai-nilai keimanan yang diyakininya
dengan nilai-nilai sosial (baca: amal shaleh) yang dijalaninya. Padahal
ajaran Islam sebagai sebuah agama mempunyai konsep baku yang
mengandung nilai-nilai sosial dan etik yang tinggi.

Al-Qur’an sebagai petunjuk telah memuat secara lengkap dan jelas,
serta memberikan rincian secara detil suatu konsep nilai-nilai kehidupan
yang bermutu tinggi, sekaligus memberi isyarat, bahwa Islam adalah
sebuah agama yang paling paripurna jika dibandingkan dengan agama
lainnya.

Islam telah menyediakan konsep dan panduan hidup untuk mensikapi
urusan-urusan Yyang sekeci-kecilnya sampai urusan yang sebesar-
besarnya, mensikapi urusan rumah tangga, tidur, makan dan minum
hingga sampai pada urusan persoalan bangsa dan negara. Tepat seperti
apa yang dikatakan oleh HAR. Gibb,?*? “Islam tidak terbatas hanya pada
ajaran berisi teologi, namun lebih jauh Islam adalah sebuah agama yang
berisi nilai-nilai peradaban.”

Dalam perspektif Ibn Taimiyah, agama terdapat di dalamnya tiga
unsur yang selalu saling melengkapi: islam, iman dan ihsan. Di mulai
dengan berislam terlebih dahulu, diikuti dengan tuntunan keimanan
sampai puncaknya kearah ihsan.”

Sesungguhnya Islam senantiasa menjelaskan kesatuan antara
teologis dan amalan sosial ( vertikal dan horizontal), harus integral tidak
boleh ada jarak dan tidak dibenarkan memisahkan keduanya. Hal ini akan
menciptakan kesejajaran antara kehidupan duniawi dan ukhrawi, antara

202 1slam is indeed much more than a theology its complete civilization, (M.
Natsir, Kapita Selecta, Jakarta: Bulan Bintang, 2008, hal 15)

208 Orang memulai dengan Islam dulu, kemudian berkembang ke arah iman dan
memuncak dalam ihsan. Menurut lbn Taimiyah, orang yang menerima warisan Kitab
suci namun masih juga berbuat zalim adalah orang yang baru berlslam . Kemudian pada
tahap selanjutnya meningkat menjadi seorang yang beriman. Pada tingkatan ini terbebas
dari perbuatan zalim, namun perbuatan kebajikannya sedang-sedang saja. Dan kemudian
pada tahap berikutnya adalah dimana orang tidak hanya terbebas dari perbuatan zalim
bahkan ia bergegas dalam berbuat kebajikan dan menjadi penggerak kebajikan itu
sendiri. Dan itulah orang yang sudah memasuki tahap ihsan.Tahap dimana orang tidak
sekedar mampu meninggalkan larangan Tuhan tetapi sekaligus menjadi teladan
perbuatan baik. Orang ini menurut lbn Taimiyah akan masuk surga tanpa hisab,
sedangkan orang yang baru tahap ber-Islam, yang masih berbuat zalim, ia akan masuk
surga setelah melalui azab akibat dosa-dosanya. (Nurcholish Majid, Islam, Doktrin dan
Peradaban, Jakarta: Paramadina 1994, hal. 465)
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yang hubungan vertikal dan hubungan horizontal sesuai dengan konsepsi
Islam.

Masih pada penjelasan tambahan yang berkaitan dengan hubungan
antara sistem keimanan dengan sistem sosial dalam ajaran Islam, yang
tidak mungkin diberikan garis pemisah antara  keduanya, yang
mempunyai kaitan erat dengan Hak Asasi Manusia (bagian dari amal
saleh) yang terdapat di dalamnya Hak Allah dan Hak Hamba-Nya (
Haqullah dan Haqu al-‘ibad). Dalam hal ini, Allah SWT telah
menerangkan dengan jelas diberbagai surat dan ayat-Nya di dalam Al-
Qur’an antara lain di dalam surah al-An’am/6:151-153:
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Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh
Tuhanmu yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia,
berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, dan janganlah kamu
membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan, Kami akan
memberi rezeki kepadamu dan kepada mereka, dan janganlah kamu
mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang nampak di
antaranya maupun yang tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh
jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu
(sebab) yang benar". Demikian itu yang diperintahkan kepadamu supaya
kamu memahami(nya).

Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang
lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. Dan sempurnakanlah
takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban
kepada sesorang melainkan sekedar kesanggupannya. Dan apabila kamu
berkata, maka hendaklah kamu berlaku adil, kendatipun ia adalah
kerabat(mu), dan penuhilah janji Allah. Yang demikian itu diperintahkan
Allah kepadamu agar kamu ingat. dan bahwa (yang Kami perintahkan
ini) adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia, dan janganlah kamu
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mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai
beraikan kamu dari jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan Allah
agar kamu bertakwa.

Di dalam surat ini, Allah SWT menyebutkan sepuluh wasiat agar
manusia menjaga hak Allah berupa tauhid dan keimanan yang benar dan
hak-hak hamba-hambanya; baik yang bersifat internal (keluarga) mau
eksternal (masyarakat).”®*

Wasiat mengambil posisi penting dalam ajaran Islam. Wasiat tidak
hanya terfokus berkaitan dengan harta benda. Lebih jauh lagi, wasiat
memiliki ikatan yang kuat dengan pesan-pesan moral yang disampaikan
kepada manusia. Ayat-ayat tentang wasiat tidak selalu dimaknai dengan
pesan seseorang menjelang kematian yang dipusatkan berhubungan harta,
tetapi ada pengertian lain yang tidak kalah pentingnya yaitu pesan yang
berkaitan dengan berbuat baik, pesan tentang kejelekan, pesan yang
berkaitan dengan ketetapan, halal dan haram, perintah dan larangan Allah
SWT serta yang terakhir wasiat tentang harta.

Pesan untuk berbuat kebaikan berupa wasiat diamalkan oleh seorang
muslim dengan sesamanya. Konten dari wasiatnya adalah pesan dalam
kebenaran, kesabaran dan kasih. Pesan keburukan berupa wasiat
dilaksanakan oleh orang musyrik sesama mereka. Pesan dan wasiat yang
disampaikan adalah pengingkaran terhadap Kenabian.

Avyat diatas lebih terkenal dengan sebutan 10 wasiat Allah, disamping
isinya memang 10 wasiat karena ayat diatas selalu diakhiri 4 a&Ua; &1
(Demikianlah Allah memerintahkan berwasiat kepada kalian). Hal
demikian memberikan indikasi yang penting terhadap nilai-nilai yang
terdapat di dalamnya dan kesan yang mendalam terhadap nilai-nilai
tersebut agar membekas di dalam hati dan pikiran untuk selalu diingat
agar dapat dilaksanakan dalam realitas kehidupan sosial.

Lebih konkretnya ayat di atas sejalan dengan bangunan
paradigma magasidu syariat®®® ( suatu cabang ilmu yang lahir dari rahim
usul fighi) dimana disebutkan bahwa tujuan syariat adalah  untuk

204 Dalam ayat ini teringkas pesannya yaitu hanya menyembah kepada Allah
SWT, berbuat baik kepada kedua orang tua, tidak membunuh anak sendiri karena takut
miskin, menjauhi perbuatan keji baik secara terangan-terangan ataupun sembunyi-
sembunyi, tidak menghilangkan nyawa orang lain, menjauhi dari berlaku curang
terhadap harta anak yatim, dan berkata benar apabila berbicara dll.

% Magashid syari’ah adalah bidang ilmu yang lahir dari rahim ushul fikih.
Pendekatan Magashid untuk fikih adalah sebuah pendekatan holistik yang tidak
membatasi dirinya pada hadis atau hukum tertentu, akan tetapi merujuk pada prinsip-
prinsip umum dan landasan bersama (Ushul Figh: Kontekstualisasi atau
Reformulasi”, Jurnal Mlangi, vol. I No 3 (November 2013-Februari 2014), hal. 80.
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memberikan perlindungan, menjaga dan mengembangkan terhadap enam
komponen penting dari unsur manusia dan kehidupan yaitu: *° pertama,
melindungi keyakinan ((ad-Din), kedua, melindungi kehormatan dan
jiwa (an-nafs dan al’irdh, ketiga, melindungi akal (al’Aql), keempat,
melindungi harta hak milik (al-mal), kelima, melindungi keturunan (an-
nasl), keenam, menjaga Lingkungan Hidup.

Ayat dari surat al An’am ini dimulai oleh Allah SWT dengan kalimat
Kile &5 5an G a8 88 Allah SWT meminta Nabi- -Nya untuk
menyampaikan kepada manusia agar mereka segera memasang kupingnya
untuk mendengarkan apa yang Allah telah haramkan terhadap mereka.
Sesungguhnya hak untuk memberi label halal dan haram hanya ditangan
Allah semata bukan hak setiap individu, institusi, negara atau agamawan
sebagaimana diterangkan oleh Allah SWT di dalam Al-Qur’an.”®’

a. Wasiat pertama, tidak menyekutukan Allah (berbuat syirik)

Menyekutukan Allah SWT sangat ditolak keras dalam Islam karena
termasuk dalam dosa-dosa besar yang harus dijauhi. Hal ini dapat
ditangkap dari dialog yang terjadi antara Rasulullah dengan Mu‘az Ibn
Jabal ra dengan mengajukan pertanyaan:

JL;&\ % uu»Ju (,1}\’ \;,Jhe Jw;w\&ox\yu@,\,y
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Tahukah kamu hak Allah yang wajib dipenuhi hamba-Nya? Muaz
menjawab: Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui. Rasulullah
melanjutkan: Hak Allahyang harus dipenuhi hamba-Nya adalah
disembah dan tidak boleh diperserikatkan dengan yang lain.”

b. Wasiat kedua, Berbakti Tehadap Kedua Orang Tua.

Wasiat kedua dari ayat di atas adalah menunaikan hak-hak atas
kedua orang tua yaitu dengan patuh terhadap keduanya dan dilarang
berlaku kasar dan berbuat durhaka terhadap mereka. Berbuat durhaka
terhadap keduanya dan melukai hati mereka sekecil apapun merupakan

206 Amin Abdullah, Epistemologi Studi Hukum Waris Islam Klasik, Modern dan
Postmodern (Pendekatan Filsafat Sistem Jasser Auda), Kata Pengantar dalam: Waryani
Fajar Riyanto, Sistem Kewarisan Islam Klasik, Modern dan Postmodern (Perspektif
Filsafat Sistem), Pekalongan: STAIN Press, 2012, hal. 111.

27 Hal ini terdapat dalam surat al-Nahl/16: 116.

% HR: Imam Bukhari dan Imam Muslim-Imam Ahmad, Musnad Imam ahamad,
juz 21, hal. 282, no. hadis 566, bab Mushad Abi Hurairah ra.


https://www.tribunnews.com/tag/allah
https://www.tribunnews.com/tag/allah
https://www.tribunnews.com/tag/allah
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hal-hal yang telah dilarang dan diharamkan oleh Allah termasuk dalam
golongan dosa besar.

Di dalam ayat tersebut di atas, Al-Qur’an menempatkan berbuat baik
kepada orang tua dan memenuhinya hak-hak keduanya setelah larangan
syirik terhadap-Nya, menunjukkan tingginya kedudukan orang tua.
Karena bagaimanapun proses keberlangsungan manusia dan
keturunannya dengan keberadaaan keduanya.

Islam menempatkan penghormatan terhadap kedua orang tua
ditempat yang tinggi. Di dalam Al-Qur’an ditemukan sebanyak tujuh kali
pengulangan dari ayatnya yang berkaitan dengan pemuliaan kepada kedua
orang tua, hal ini untuk menunjukkan pentingnya penghormatan kepada
kedua orang tua agar seorang muslim selalu memberikan perhatian
kepada keduanya tanpa menyia-nyiakannya karena keberadaannya di
dunia disebabkan oleh kedua orang tuanya sebagaimana dijelaskan di
dalam Al-Qur’an.?®

c. Wasiat ketiga, Larangan Membunuh Anak

Anak-anak merupakan permata dan buah hati bagi kedua orang tua,
lebih dari itu mereka titipan Allah SWT yang harus dirawat dan diasuh
dengan diberikan perhatian yang patut dan pantas untuk dapat
berkembang menjadi generasi yang pintar, cerdas, berakhlak mulia dan
berbudi luhur. Oleh sebab itu, Islam mengharamkan pembunuhan atau
penghilangan nyawa seorang anak dengan alasan apapun. Terutama takut
miskin, lapar, tidak makan, takut kebutuhannya tidak bisa dipenuhi, takut
akan masa depannya dan lain sebagainya dari pikiran-pikiran negatif yang
timbul. Dalam surah al-An’am tersebut di atas, Allah membantah pikiran-
pikiran negatif yang timbul pada manusia bahkan Allah SWT
menjelaskan bahwa Allah yang akan memberikan dan menanggung rezeki
anak-anak tersebut, keberadaan orang tua hanya sebagai perantara semata:
Kamilah yang memberi makan kamu dan mereka.**

299 Terdapat dalam surat al-Isra’/15: 23. Hal ini termuat dalam sabda Nabi:
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Al bil o S Lasg

Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin ‘Ash radhiyallaahu ‘anhuma, bahwa Rasulullah

shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Ridha Allah bergantung kepada keridhaan

orang tua dan murka Allah bergantung kepada kemurkaan orang tua. (HR.Imam Ahmad,

Imam Ahmad, Mushad Imam Ahmad, juz 36, hal. 414, no. hadis . 22097, bab Hadis

Mu’dz bin Jabal)

210 Berkaitan dengan rezeqi, Allah SWT menjelaskan bahwa semua makhluk akan
mendapat rezekinya tanpa ada pengecualian dalam bentuk dan jenis apapun sebagaimana
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Persolan rezeki adalah persoalan klasik yang menjadi alasan manusia
banyak melanggar hal-hal yang dilarang. Oleh karena itu, ajaran Islam
mendorong manusia menenangkan hatinya agar dapat berpikir jernih
dalam bertindak dan persaingan dalam mencari rezeki dengan meyakini
bahwa semua rezeki akan diberikan dan ditentukan oleh Allah SWT,
tugas manusia hanya mencari dan berusaha semaksimal mungkin.

Dengan demikian seharusnya manusia lebih dapat mengatasi
kegalauan dan kegelisahan tentang rezekinya dan lebih fokus untuk
membangun keluarga agar menjadi keluarga yang sejahtera dan baik.
Keluarga adalah unit kecil dari masyarakat dan merupakan pilarnya.
Ketahanan masyarakat bermula dengan ketahanan keluarga.”**

d. Wasiat keempat, pelarangan menghampiri perbuatan keji (seperti zina)

Zina adalah perbuatan yang dilarang dalam Islam dan merupakan
dosa besar. Larangan zina untuk menjaga masyarakat agar jauh dari
kerusakan dan kebejatan moral. Zina adalah salah satu bentuk penyakit
sosial yang mesti dihindari agar masyarakat tidak terganggu dan terhindar
dari pelanggaran-pelanngaran pelecehan seksual. Zina termasuk
perbuatan keji yang dapat merusak tatanan masyarakat, penasaban dan
menghambat pertumbuhan populasi manusia. Perbuatan keji sebagai

diterangkan dalam surah Hud/11: 6; Dan tidak ada suatu binatang melatapun di bumi
melainkan Allah-lah yang memberi rezkinya. Dalam hadis Nabi dijelaskan:
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“Sesungguhnya ruh qudus (Jibril), telah membisikkan ke dalam batinku bahwa setiap
jiwa tidak akan mati sampai sempurna ajalnya dan dia habiskan semua jatah rezekinya.
Karena itu, bertakwalah kepada Allah dan perbaguslah cara dalam mengais rezeki.
Jangan sampai tertundanya rezeki mendorong kalian untuk mencarinya dengan cara
bermaksiat kepada Allah. Karena rezeki di sisi Allah tidak akan diperoleh kecuali
dengan taat kepada-Nya.” (HR. Mushad Ibnu Abi Syaibah 8: 129 dan Thabrani-Imam
Qadhai, Kitab Syihab, Kuwait: Wizaratu al-Augaf wa syuni al-1slamiyah, 1428 H, hal.
13041)

211 Anak-anak yang tumbuh dan berkembang dibawah naungan keluarga yang
sehat, akan tumbuh besar dengan baik dan sehat mental rohani dan jasmani. Karena itu
orang tua harus mengasuh dan mendidik anaknya dengan benar dan baik serta tidak
menyia-nyiakannya sebagaimana diterangkan oleh Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam
dalam hadisnya sebagai berikut,
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Seseorang bisa memenuhi kecukupan untuk dicap melakukan perbuatan dosa jika
mengabaikan dan tidak memperdulikan atau membiarkan orang-orang dibawah
tanggung jawabnya. (HR. Abu Daud, Abl Dadd, Sunan Abi Dald, juz 4,hal. 38, no.
hadis 2395, bab al-Afrad Min Abddullah bin ‘Amru)
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perbuatan haram telah dijelaskan dan diterangkan dalam beberapa ayat
oleh Al-Qur’an al-Karim dengan cara berulang kali, baik perbuatan itu
kelihatan jelas maupun tersembunyi:
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Katakanlah: “Rabbku hanya mengharamkan:perbuatan yang keji, baik
yang nampak atau pun yang tersembunyi;perbuatan dosa, melanggar hak
manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan);Mempersekutukan
Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujah untuk itu
dan(mengharamkan);Mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak
kamu ketahui (berbicara tentang Allah tanpa ilmu).(al-A’raf/7:33)

Mengomentari ayat ini dari surat ini Ibnu
Qayyim rahimahullah menerangkan, Allah telah Menyusun dengan
mengurutkan derajat perkara yang dilarang atau diharamkan menjadi
empat tingkatan. Dimulai dari tingkatan yang pertama berupa perbuatan
keji (al fawaahisya), disusul dengan tingkatan dosa selanjutnya yaitu
melakukan perbuatan zhalim terhadap manusia tanpa dasar yang dapat
dibuktikan, seterusnya dilanjuti dengan keharaman yang lebih tinggi
tingkatannya yakni berbuat syirik terhadap Allah SWT, dan terakhir
tingkatan dosa yang keharamannya paling besar adalah dari seluruh yang
di atas yakni berbicara tentang Allah SWT tanpa didasari ilmu yang
benar. Maksudnya tanpa ilmu adalah tidak paham agama dan syariat
Allah, nama dan sifat Allah dan perbuatan-Nya.**?

e. Wasiat kelima, Dilarang Menumpahkan Darah

Pembunuhan atau penumpahan darah merupakan hak adami yang
tidak bisa dihilangkan hukumanya kecuali dengan persetujuan pihak yang
teraniaya. Dalam Islam pembunuhan adalah dosa yang paling besar dan
diharamkan tanpa sebab yang jelas. Bahkan penghilangan satu nyawa
sama dengan membunuh seluruh manusia. Dalam ranah Ushul Figih,
nyawa masuk dalam golongan “al-Dhardriyat al-Khamsah” (lima hal
primer yang wajib dipelihara). Maksudnya, hukum asalnya nyawa
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Ibnul Qayyim, I’lamul muwagqqi’in, Bairut: Dar Kutubil ‘Ilmiyah t.th, hal. 31.
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manusia dilarang untuk dibunuh tanpa alasan yang terang. Nyawa
tersebut termasuk semua nyawa tanpa kecuali yang mana hal ini telah
diterangkan oleh Al-Qur’an di dalam surah al-Maidah/5:32 sebagai
berikut,
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p E T
12 adels Ay DA s o g s wusd g A S g8 G

Sl o g B8 B s iy F o
Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa:
barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu
(membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan dimuka
bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan
barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-
olah dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya...

Dalam surah al-Maidah tersebut, Al-Qur’an menerangkan dengan
jelas bahwa pembunuhan terhadap seseorang tanpa alasan yang
dibenarkan berarti seolah-olah telah melakukan pembunuhan terhadap
seluruh umat manusia. Ayat tersebut berlaku umum, berlaku selamanya,
meskipun konteksnya adalah Bani Israil. Nyawa manusia menurut ajaran
Islam bernilai tinggi, tidak dapat digantikan dengan apapun dan lebih
mulia dari dunia dan apapun yang ada di dalamnya.?

f. Wasiat keenam, Dilarang Mengambil Harta Hak Milik Anak Yatim.
Anak-anak yang sudah ditinggal pergi oleh salah satu dari kedua

orang tuanya disebut anak yatim. Anak yatim dalam Islam mendapat

posisi tersendiri dimana kaum muslimin diminta perhatian terhadap
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“Lenyapnya dunia lebih ringan bagi Allah dibandingkan pembunuhan terhadap seorang

muslim.”(HR. al-Bahaigi-lmam Baihagi, al-Sunanu al-Kubra, juz 8, hal. 42, no. hadis.

15870, bab Haramnya Membunuh)
Dalam hadis yang lain dapat keterangan sebaga| berikut,
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“Sengketa antar-manusia yang pertama kali diputuskan pada hari kiamat adalah

masalah darah.” (HR. Bukhari dan Muslim, Imam Ahmad, Mushad Imam ahmad, juz
6, hal. 192, no. hadis 3674, bab Musnad Abdullah bin Mas ud )
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mereka dengan mengulurkan bantuan, pertolongan dan merawat
mereka?*Anak yatim termasuk golongan lemah karena belum sanggup
membiayai hidup mereka secara mandiri, tidak ada sandaran untuk
menopang hidupnya dan belum mampu untuk menggunakan energi dan
daya pikir mereka secara maksimal. Karena itu, kelemahan yang ada pada
mereka jangan dilihat sebagai peluang untuk dieksploitasi dan menguras
potensi-potensi yang mereka miliki berupa harta kekayaan dari warisan
yang didapatnya sebagaimana diingatkan oleh Allah SWT dalam surah al-
An’am ini,
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Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang
lebih bermanfa at, hingga sampai ia dewasa.”(al-An’am/7: 152)

Oleh karena itu, ayat di atas mengingatkan manusia khususnya kaum
beriman untuk tidak menggarap harta anak yatim untuk kepentingan yang
tidak jelas atau kepentingan yang tidak hubungan dengan anak harta anak
itu sendiri, lebih-lebih untuk keuntungan pribadi. Ini merupakan wasiat
dan pesan Allah SWT yang dititipkan kepada manusia untuk diindahkan
dan diperhatikan karena memakan harta yatim merupakan dosa besar dan
mendapat ancaman yang serius dari Allah SWT seperti dipaparkan dalam
surah yang lain dalam Al-Qur’an.?" Lebih jauh Al-Qur’an meminta kaum
muslimin khususnya kerabat terdekatnya untuk menjaga harta anak yatim
dan merawatnya hingga dewasa, hingga sanggup untuk mandiri dan
dapat menggunakan daya pikirnya dengan baik.

Apabila tampak tanda-tanda dewasa dan baligh telah padanya maka
merupakan suatu keharusan untuk segera menyerahkan kepadanya harta
dan hak miliknya. Kehormatan dan martabat anak yatim harus dijaga dan
menjadi tangggung jawab bersama baik masyarakat, pemangku
kekuasaan terutama kerabat dekatnya.

214 Anak yatim dalam Islam adalah salah satu golongan yang sangat dimuliakan
oleh Allah SWT dan bahkan anak yatim sangat dicintai oleh Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam:

e 53 e Eae 06 o e 106 e Ll 2 e A S0s 06 o e 2y D B s
G405 R aztol J65 IS8 B 3 il 2985 By 06 2leg e o 10 e

Rasulullah bersabda (vang artinya): “Saya beserta orang yang mengasuh anak yatim
berada di surga seperti ini.” Beliau berisyarat dengan jari telunjuk dan jari tengahnya
dan merenggangkan antara keduanya.” (HR. al-Bukhari, Imam Bukhari, Sahih Bukhari,
juz 8,hal. 9, no. hadis 1467, bab Kemuliaan Memelihara Anak Yatim)

21> Terdapat dalam suarat al-Nis&/4: 10.
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Anak-anak yatim yang tumbuh di dalam lingkungan yang kondusif
akan menjadi generasi yang kuat secara mental dan fisik, dapat menjadi
sumber daya yang berguna dan manfaat bagi lingkungannya. Namun
anak-anak yatim yang tidak disentuh perhatian dan kasih sayang ditakuti
akan tumbuh dewasa dalam kondisi labil dan dapat mendatangkan
persoalan sosial dibelakang hari.?*°

g. Wasiat Ketujuh, dilarang melakukan kecurangan dalam takaran dan
Timbangan.

Perdagangan dan bisnis merupakan hal yang legal dalam Islam.
Namun demikian hendaknya para pebisnis dan pedagang memperhatikan
bentuk-bentuk bisnis yang dibolehkan dan dilarang dalam Islam. Dalam
berbisnis dan berdagang agar nilai moralitas selalu tetap diperhatikan dan
diingat selalu serta dapat dipraktekan di lapangan. Para pedagang secara
langsung maupun tidak langsung mempunyai tanggung jawab moral
untuk untuk menegakkan bisnis secara jujur dan transparan agar dalam
transaksi bisnis tidak ada pihak yang dirugikan sedikitpun. Inilah yang
telah diperingatkan Allah SWT dalam firman-Nya:
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Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil..( al-An’am/6:
152)

Seorang pedagang boleh saja mencari keuntungan yang sebesar-
besarnya selama dalam koridor yaitu tidak melanggar ketentuan-
ketentuan yang berlaku dan melakukan kecurangan. Karena itu seorang
pedagang seharusnya menanamkan nilai-nilai moralitas dalam dirinya
sebagai cerminan dari keimanan yang menjauhkannya dari berlaku
curang. Nilai moralitas atau keimanan akan selalu mengarahkan bahwa
bisnis bukan hanya semata mencari keuntungan tapi juga adalah
keberkahan dari hasil yang didapat.

Kecurangan dalam perdagangan dan bisnis khususnya dalam nakar
menakar dan nimbang menimbang membawa resiko yang serius yakni
hilang kepercayaan konsumen kepada pedagang dan lebih jauh lagi akan

A}

be Glid 3 ag te ke g plee 2o o f S0e 106 G a8 b g i T
V5 BISG N5 B Y lntd T gl sl e A s Jutg J6 16 S T 2 e

33 A Woe s Led)l B L) g8l
Setiap muslim terhadap muslim yang lainnya itu haram (terjaga) kehormatannya,

hartanya dan darahnya. (HR. Turmizi-lmam Turmizi, Sunan Turmizi, juz 3, hal. 389,
no. hadis 1927, bab Kasih Sayang Sesama Muslim)
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membawa perselisihan, pertekaran yang mendatangkan bahaya bagi
kedua pihak khususnya pihak pedagang. Dampak sosialnya juga tidak
kecil. Pasar akan mengalami guncangan dan gejolak serta lesunya
perdagangan. Hal ini telah dicontohkan dengan perbuatan kaum Nabi
Syu’aib.?"’

h. Wasiat kedelapan, Berkata Jujur

Perilaku adil ditunjukkan dengan kejujuran dalam setiap perkataan
dan tindakan agar manusia tidak merugikan dan menciderai hak-hak
orang lain sebagaimana dianjurkan oleh Al-Qur’an dalam ayat wasiat ini:
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Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu berlaku adil
kendatipun dia adalah kerabat (mu),(al-An’am/: 152)

Keadilan merupakan nilai universal yang dibutuhkan oleh semua
manusia tanpa kecuali dan sejak awal manusia dibekali fitrah sudah
merasa bahwa keadilan adalah hak mereka yang tidak boleh diganggu dan
dicederai.

Keadilan harus berjalan sebagaimana mestinya agar kehidupan
manusia dengan aspeknya mencapai keseimbangan dan berjalan normal.
Neraca keadilan merupakan gambaran mizan dan timbangan bagi
kehidupan suatu masyarakat, bangsa dan negara. Negara, bangsa dan
masyarakat yang sehat keadilan menjadi barometernya.

Oleh karena itu keadilan menjadi titik fokus Islam yang paling besar,
hampir banyak ayat Al-Qur’an selalu mengingatkan setiap individu,
kelompok, negara terutama lembaga hukum untuk menjadi penegak
keadilan terhadap siapa siapa saja tanpa kecuali, tanpa memandang ras,
agama, suku dan warna kulit bahkan terhadap diri sendiri, orang tua,
saudara, orang miskin ataupun orang kaya.

Tujuan utama dari misi Islam sebagai agama rahmatan lil ‘alamin
sebenarnya adalah menjalankan dan menegakkan keadilan bagi umat
manusia. Keadilan berkaitan erat dengan Hak Asasi Manusia. Menjaga
dan melindungi manusia dari hak-haknya yang dilanggar merupakan dari
penegakan keadilan. Karena dalam Islam dikenal adanya konsep maslahat
yang terdapat usul fikih. Konsep ini membahas secara detil hal-hal pokok
yang bermanfaat dan mempunyai maslahat bagi manusia karena

21" Terdapat penjelasanya dalam surat al-Syu’ara/: 18-83 dan al-Muthaffifin/:1-3.
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kedatangan Islam sesungguhnya untuk kemaslahatan bagi umat
manusia.?*®

I. Wasiat kesembilan, menepati perjanjian terhadap Allah SWT

Membuat janji, berjanji, memberikan janji dan mengadakan ikatan
perjanjian bukanlah pekerjaan sukar, lebih dari itu merupakan hal mudah
untuk dilakukan bahkan diobral sekalipun. Justru yang menjadi persoalan
adalah memenuhi dan menepati janji yang sudah dibuat. Maka dari itu
Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wasallam senantiasa mengingatkan
agar hati-hati dengan janji yang sudah dibuat dan tidak mudah membuat
janji jika tidak sanggup menepatinya.

Ayat-ayat Al-Qur’an yang berbicara mengenai perjanjian amat
banyak, segala bentuk perjanjian yang diminta untuk ditunaikan
sebagaimana diterangkan dalam surah sepuluh wasiat Allah SWT ini,
yaitu surat al-An’am/6: 152 sebagai berikut,
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...penuhilah janji Allah...

Janji kepada Tuhan adalah komitmen manusia untuk tetap terikat dan
menepati  perjanjian primordial yang diambil sejak awal mula
penciptaannya supaya orang Yyang beriman terhadap Tuhannya dan
menjauhi tuhan-tuhan selain Allah atau mempersekutukannya dengan
yang lain. Iman sebagai proses dari perjanjian tersebut harus ditepati dan

28 Hal ini dikatakan oleh Imam Ibn al-Qayyim sebagaimana dikutip oleh
Khadijah al-Nabrawi bahwa syari’at yang dibangun diatas landasan hukum dan demi
kemaslahatan manusia, adalah seluruhnya demi menegakkan keadilan, menebar kasih
sayang, dan kemaslahatan, serta mengandung hikmah. Karena itu, jika ada ajaran yang
dikaitkan dengan masalah keagamaan namun tidak mengandung seruan keadilan, kasing
sayang, serta tidak mengandung hikmah, maka itu tidak masuk dalam kategori syari’at.
Dengan demikian, syari’at pada hakikatnya merupakan bentuk keadilan Allah kepada
seluruh hamba-Nya, rahmat bagi setiap makhluk-Nya, perwujudan kebijaksanaan-Nya,
serta menunjukkan kebenaran Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam(Khadijah al-
Nabrawi, Mausuah Huquq al-Insan fi al-Islam, Mesir: Dar al-Salam, 2006, hal. 289)

Hal ini sejalan dengan surat Amr bin Abi Syaibah (salah seorang sahabat
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam yang dikirim ke Bassrah dalam bidang
peradilan dengan sanad dari Ummu Salamah, yakni Rasulullah berkata bahwa siapa saja
yang diserahi tugas sebagai hakim maka hendaklah ia harus berlaku adil dalam ucapan,
tindak-tanduk dan kedudukan. Hakim tidak boleh meninggikan suara kepada salah satu
pihak sementara melembutkan pada pihak lain (Abidin Zainal Alawy, Ijtihad
Kontemporer dan Reformasi Hukum Islam, Dalam Perspektif, Jakarta: Penerbit Yayasan
Haji Abdullah Amin,2003, hal.71)
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dijalankan.?*® Karena itu Allah SWT senantiasa mengingatkan manusia
untuk selalu menepati dan melaksanakan janji yang dibuat sejak di dalam
berbagai ayat, seperti ayat di dalam sepeluh perintah Allah SWT ini.
Tuhan menegur mereka yang lalai dan ingkar terhadap perjanjian atau
iman kepada-Nya di dalam banyak ayat Al-Qur’an.

Sementara ikatan perjanjian yang terjadi antara umat manusia
meliputi semua segi aktivitas dan kegiatan manusia yang tidak terbatas.
Dalam prosesnya perjanjian yang dibuat khususnya dalam pemikiran
klasik, berkaitan dengan empat perkara yakni ikatan dalam janji akad
nikah, dalam usaha bisnis atau perdagangan, perdagangan, jual beli dalam
damai dan perang, dan janji kesetiaan.

Namun sebenarnya bentuk-bentuk lebih luas dari apa yang
disebutkan di atas yaitu berkaitan dengan seluruh bentuk kesepakatan.
Apapun bentuk perjanjiannya yang dilakukan, termasuk dalam ukuran
kecil terutama dalam janji skala lebih luas dan besar, semuanya harus
ditepati dan dihormati.

Ajaran Islam mengharuskam pemeluknya untuk berpegang dan
menepati janji karena janji dalam Islam mempunyai nilai moralitas yaitu
berkaitan dengan iman dan ketagwaan, sikap dan tindakan yang terpuji.
Pengingkaran terhadap perjanjian merupakan sikap yang kurang pantas
dan merupakan tanda-tanda sikap orang munafiq yang dicela oleh agama.
Janji menurut Islam tidak berlalu begitu saja, punya konsekwensi yang
akan ditanya dan diminta pertanggung jawaban di hadapan Allah SWT
kelak pada hari perhitungan (hari Qiyamat) seperti dijelaskan dalam surah
al-Isra/17:34:

f e A,
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...penuhilah janji; sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan
jawabnya.

J. Wasiat kesepuluh, Berada di jalan Allah SWT yang lurus
Peringatan ini perlu diperhatikan dan dijalani dengan benar sesuai
tuntunan Al-Qur’an dan Hadis Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam agar

219 Bagi orang-orang beriman diminta oleh Allah SWT secara langsung untuk
menepati dan memenuhi bentuk perjanjian itu seperti dalam ayat al-Maidah/5:1; Hai
orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad itu. Yang dimaksud dengan perjanjian
(agad) menurut pakar tafsir Rasyid Ridha, pada ayat al-Maidah tersebut adalah
mempunyai arti dan makna yang luas, meliputi segala bentuk perjanjian telah yang
dibuat baik janji manusia dengan Tuhan maupun janji yang dibuat oleh manusia dengan
sesama yang terjadi diberbagai bidang kehidupannya. (Muhamad Abduh, Tafsir al-
Manar, juz 6, hal.119)
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tidak mengikuti jalan yang menyimpang sebagai ditegaskan dalam
penggalan ayat wasiat ini:
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Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus,
maka ikutilah dia; dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain),
karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. Yang
demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu bertakwa. (al-
An’am/6: 152)

Al-Qur’an  menginginkan  manusia  selalu  teguh  dalam
penggangannya dan senantiasa berjalan pada jalan yang telah digariskan
yaitu di jalan yang lurus. Jalan lurus (al-Sirds Al-Mustaqim) yang
dimaksud yaitu mengenal hakekat kebenarannya dan mengerjakan amal
dengan hakekat kebenaran yang disebutkan.??

Makna tentang yang berkaitan dengan al-Sirds al-Mustagim telah
banyak dibahas dan diterangkan oleh para Ulama dimana telah
diceritakan oleh Ibn Kathir rahimahullah mengambil dari ucapan para
sahabat dan tabi’in sewaktu menerangkan al-Sirés al-Mustagim. Pendapat
dari antara mereka ada yang mengatakan bahwasanya al-Sirdas al-
Mustaqgim adalah Islam itu sendiri, ada yang mengatakan al-Sird; al-
Mustaqgim adalah hakekat kebenaran, pendapat lainnya lagi berujar bahwa
al-Sirds al-Mustagim adalah Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa
sallam dan termasuk dua sahabatnya; Abu Bakar dan Umar radhiallahu
an’huma.**

Menurut pandangan dari Imam al-Shaukani yang wafat pada 1250 H,
penulis kitab Tafsir Fath al-Qadir, menterjemahkan ayat-ayat al-Siray al-
Mustaqim sebagai petunjuk (al-irshad), al-Taufiq, al-llhdam dan al-
Dilalah. Menurutnya lagi dengan menerangkan bahwasanya petunjuk
atau hidayah untuk berjalan di al-Siras al-Mustagim adalah Islam.?*

220 Tafsir jalan yang lurus sebagaimana terdapat juga di dalam surah al-Fatihah
mengenai pembahasannya secara lebih khusus.

221 Abd al-Rahman lbn Nasir al-Sa’di, Taysir al-Karim al-Rahman fi Tafsir
Kalam al-Mannén, Bairut: Muassasah al-Risalah, 1416 H, hal. 22.

222 Abu Al-Fida Isma’il ibn “Umar ibn Kathir Al-Qurasyi Al-Dimashgi, Tafsir al-
Qur’an al- ‘azZim, Riyad: Dar Tayyibah, hal. 139.

® Muhammad Ibn ‘Ali Ibn Muhammad Al-Shaukani, Fats al-Qadir, al-

Mansdrah: Dar al-Waf4, hal. 601.
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Menurut pandangan Wahbah al-Zuhaili di dalam kitab al-Tafsirnya
al-Wasit bahwa yang dimaksud dengan al-Siras al-Mustagim adalah jalan
yang benar lagi lurus dan yang tidak ada belokan atau lengkungan
padanya, jalan kebenaran (al-Haqq), jalan al-Islam dan Al-Qur’an serta
jalannya manusia-manusia yang telah dikaruniai oleh Allah SWT berupa
kenikmatan atas mereka dengan petunjuk, perbuatan baik  dan
kenikmatan sempurnanya hidayah tersebut. Mereka itu merupakan
golongan malaikat, nabi-nabi, siddiqdin, suhada dan saliz(n.?**

Penulis tafsir al-manar Rasyid Ridha menerangkan bahwa ayat-ayat
yang disebutkan diatas merupakan sepuluh wasiat Tuhan. Hal ini
memberikan indikasi sebagai bukti nyata (representatif) bahwa ajaran-
ajaran Islam mempnyai perhatian yang besar terhadap persoalan
kemanusian.

Sesungguhnya kalau diperhatikan lebih lanjut dan teliti, Islam bukan
agama seremonial belaka atau agama formal tanpa ada dampak sosialnya.
Namun lebih dari itu ajaran Islam hampir seluruhnya berimplikasi sosial
dan konsep yang tepat untuk transformasi sosial untuk melindungi
manusia dari kerakusan-kerakusan individu yang dibuktikan dengan
penekanannya pada perintah wajib shalat dan zakat.

4. Hak Asasi Manusia Dimensi Akidah
Pemuliaan terhadap martabat dan kedudukan manusia yang terdapat di
dalam Al-Qur’an secara Akidah dapat di lihat di dalam table berikut ini,

Fase-Fase Pemuliaan Martabat Manusia

Awal dan tujuan Diajarkan ilmu dan sujudnya
penciptaan Malaikat. (al-Bagarah/2:30-34)

Terjaga dan terawat dengan

Pada saat dikandungan pertumbuhan yang sempurna,

termasuk diberi berbagai nutrisi
makanan melalui plasenta. (al-
Mukminun/23: 12-16)

Dianugrahkan  keunggulan
dan kesempurnaan ciptaan dari
makhluk yang lain, disediakan
Ketika di dunia semua fasilitas yang dibutuhkan
manusia dan di berikan hak
untuk mengelola dunia dan

224 \Wahbah al-Zuhayli, al-Tafsir al-Wasiz, Striyah: Dar al-Fikr, 2006, hal. 11.
Hal ini juga dijelasaskan dalam Al-Qur’an surat al-Nis&/4: 68.
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seisinya.

Termasuk di utusnya para
Nabi dan Rasul dari kalangan
manusia untuk menjaga nilai-
nilai kemuliaannya (HAM). (al-
Isra’/17:70)

Dimandikan, dikafankan, di

Pada saat meninggal shalatkan, tidak boleh dicerca

dan diguncing. (HR. al-Bukhari
dan al-Turmizy)

Diberikan kenikmatkan yang
Setelah meninggal lebih besar, kekal dan tidak
terbatas. (al-Mukminun/23:100)

B. Hak Asasi Manusia Dalam Pekspektif syariat

Jalur yang berkaitan dengan Hak Asasi Manusia (HAM) yang
terdapat dalam Islam secara transenden dikaitkan urusan manusia dan
ditetapkan melalui perangkat syariat yang tertuang aturan di dalamnya.
Syariat menjelaskan bahwa manusia telah diberikan kebebasan yang
dibebani dengan perintah dan melaksanakan tanggung jawab serta
memiliki hak dan kewajiban yang harus dijalankan.

Dengan demikian, seharusnya keadilan dapat ditegakan atas dasar
musawah (persamaan) dan egaliter tanpa perbedaan. Hal tersebut di atas
akan dapat terwujud jika ada kebebasan, dan perkara kebebasan tidak
akan didapat secara benar tanpanya ada rasa tanggung jawab itu
sendiri.??®

Prinsip-prinsip dasar Hak Asasi Manusia seperti persamaan,
kebebasan, dan pemuliaan terhadap sesama manusia sudah tertuang dalam
ajaran Islam dan sudah dijalankan sebagai sebagai sebuah peraturan dan
undang-undang, serta yang lebih penting lagi adalah sebagai sebuah

225 M. Lugman Hakim , Deklarasi Islam tentang HAM, Risalah Gusti, Surabaya,
1993, hal. 12.
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keyakinan yang harus dilaksanakan.”® Hal demikian dalam surah al-
Hujurat/49: 13 sebagai berikut,

et by Obad s pfdasg sl 6 2 Sl G s @y

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang
paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Mengenal.

Sejak awal bahkan sejak keberadaannya manusia di dunia, Islam
telah memberi hak kebebasan bagi manusia, kebebasan menjadi elemen
penting di dalam ajaran Islam. Manusia diberi kebebasan supaya dapat
menjauhkannya dari kekerasan, tekanan, kesia-siaan dan paksaan dari
aspek apapun terutama dari aspek keyakinan, ideologi dan politik.

Hak Asasi Manusia telah tertuang dalam ajaran Islam yang terdapat
dasar dan pokok sasarannya atas lima hal yang dikenal dengan istilah al-
dloruriyat al-khomsah dan juga yang disebut dengan nama lainnya al-
huquq al-insaniyah fi al-islam.

Hakekat lima hal penting yang disebutkan adalah menjaga keyakinan
(hifdzu al-din), menjaga nyawa dan kemuliaan (hifdzu al-nafs wa al- ‘ird),
menjaga dan kebebasan berekspresi (hifdzu al-‘aql), menjaga hak milik
harta (hifdzu al-mal), dan kewajiban untuk menjaga nasab (hifdzu al-
nasl).

Islam mewajibkan kepada umatnya untuk memperhatikan dan menjaga
lima hal pokok di atas agar terjalin hubungan saling menghormati antara
individu, masyarakat, negara dan golongan yang berbeda keyakinan.??’

Jauh sebelum timbulnya isu Hak Asasi Manusia yang menggegerkan
dunia dan terus bergulir, terlebih dahulu Islam lewat kedua sumbernya
yaitu Al-Qur’an dan Sunnah, tanpa harus teriak-teriak nyaring telah
membuat dasar konsep HAM yang baku untuk umat manusia sebagai
pijakan dan dasar hukum. Tujuannya agar kehidupan manusia dapat
bejalan dengan berkeadilan, seimbang dan manusia dapat menikmati
kehidupannya tanpa tekanan dan ketakutan.

%5 Harun Nasution dan Bahtiar Effendi , Hak Asasi Manusia dalam Islam,
Yayasan Obor Indonesia, Jakarta, 1987, hal. 124.

221 Harun Nasution dan Bahtiar Effendi , Hak Asasi Manusia dalam Islam,
Yayasan Obor Indonesia, Jakarta, 1987, hal. 124.
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Sunnah Nabi Muhammad shallallafu ‘alaihi wa sallam dapat
memberikan gambaran suatu panduan dan tuntunan pada praktek untuk
menjaga dan melindungi HAM. Hal demikian terekam, misalnya dalam
perintah Nabi ketika memerintahkan agar melindungi dan menjaga hak-
hak manusia dan kemuliaannya, meskipun terhadap orang yang berbeda
agamanya.?®® Aplikasi nilai-nilai hak asasi manusia bisa juga ditemui
yang tertera dalam ajaran Islam, antara lain Piagam Madinah dan khotbah
perpisahan (Khutbah Wada’). Keduanya merupakan naskah yang
berkaitan langsung dengan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan ini
kemudian menjadi master peacenya HAM dalam perspektif Islam.

Konsep Piagam Madinah yang diketahui sebagai undang-undang
(konstitusi) yang muncul pertama kali di dunia merupakan contoh
kesepakatan yang dibangun ditangah-tengah masyarakat yang pluralitas.
Ikatan menjadi suatu ikatan kemanusiaan yang mengikat kebersamaan
antar manusia yang berbeda latar belakang terutama keyakinan. Pada saat
itu di Madinah terdapat tiga golongan dalam masyarakatnya, yaitu
golongan Islam (Ashar dan Muhajirin), kaum Yahudi dan kaum musyrik
(penyembah patung).

Di atas masyarakat yang majemuk dan pluralis seperti yang
digambarkan di atas Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam  berupaya
merangkul semua golongan dengan meletakan suatu konsep untuk
membangun tatanan kehidupan bersama-sama yang memberikan jaminan
kehidupan dengan aman, damai dan sejahtera. Pada realitas
pelaksanaannya, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam mengadakan ikatan
persaudara antara kaum Muhajirin dan kaum Anshar yang didasarkan
pada ikatan kesatuan iman. Sementara bagi kaum atau golongan yang
berbeda keyakinan, maka Nabi mengikat mereka dengan ikatan politik
dan ikatan kemanusiaan.

Sementara bagi mereka yang mempunyai keyakinan yang berbeda,
maka dipersatukan dalam ikatan kemanusiaan dan politik. Dokumen
kesejarahan tersebut yang tertuang dalam piagam Madinah tersebar dalam
kitab-kitab sejarah dan fikih Islam. Prinsip-prinsip dasar kemanusiaan
yang terdiri dari persatuan, kebebasan, gotong royong, persaudaraan,
toleransi beragama, perdamaian dan ketahanan nasional untuk

228 “Sigpa saja yang melakukan aniaya terhadap seseorang kafir mu’ahid

(seorang yang telah dilindungi oleh perjanjian damai) atau mengambil haknya atau
memberi beban di luar batas kemampuannya atau memengurangi sesuatu darinya tanpa
perkenan dari hatinya, maka aku adalah musuhnya pada hari kiamat.” (T. Muhammad
Hasbi Ash Shiddieqy, Islam dan Hak Asasi Manusia, PT Pustaka Rizki Putra, Semarang,
1999, hal. 23)
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mempertahankan kota Madinah dari serangan musuh, termuat di
dalamnya.

Dalam Khutbah Wada’ sebagai khutbah atau pidato perpisahan
Rasulullah  shallallahu  ‘alaihi wa sallam  dengan umatnya, para
sahabatnya dan lebih khusus dengan manusia, terdapat penegasan
kesempurnaan ajaran Islam yang telah disampaikannya. Dalam khutbah
yang yang disampaikan pada hari wukuf di Arafah yang bertepatan
denagn tanggal 19 Dzulhijjah 11 H, terdapat pesan penting yang
disampaikan oleh Nabi bagi seluruh orang-orang yang mendiami muka
bumi ini yakni komitmen Islam untuk menegakan nilai-nilai kemanusiaan
(HAM).%*®

1. Hak Asasi Manusia Dalam Perspektif Hukum Islam

Syariat dan fikih adalah dua sumber hukum Islam. Meskipun
seringkali terdapat penyamaan antara syariat dan fikih sebagai hukum
Islam, namun kedua-duanya dari aspek teknis berbeda. Karena itu harus
dipahami dengan baik perbedaan keduanya agar tidak terjadi kerancuan
dalam menyifati keduanya. Hal ini penting sekali untuk menghindari
salah paham terhadap perbedaan-perbedaan konsep hukum Islam yang
berdasarkan wahyu dari Allah dan yang bersifat sementara.

Syariat yang terdapat dalam Islam merupakan sumber utama yang
mengandung asas tauhid gteologi), moral, akhlak, nilai-nilai spiritual,
ibadah ritual yang rinci.®®® Dapat dijelaskan secara sederhana, syariat
adalah perintah Tuhan dan jalan atau metode dimana manusia seharusnya
berjalan di atasnya.”®* Dengan demikian pengertian syariat secara lebih
lengkapnya adalah sumber hukum Islam yang menjadi rujukan dan
panduan, bersifat sub(t atau tidak berubah, didasarkan sumber aslinya
yang berasal dari Al-Qur’an Sunnah.

Berlainan dengan hukum fikih yang merupakan produk hasil usaha
istimbat manusia yang diambil dari dua sumbernya yaitu Al-Qur’an dan
Sunnah yang dapat mengikuti perubahan zaman dan tempat atau

229 «Saudara-saudara! Bahwasanya darah kamu dan harta benda kamu sekalian
adalah suci bagi kamu, seperti hari dan bulan suci ini, sampai datang masanya kamu
sekalian di hadapan Allah. Dan kamu menghadap Allah, kamu semua akan dimintai
pertanggungjawaban atas segala perbuatan kamu.” (Eggi Sudjana, HAM dalam
Perspektif Islam, Jakarta: Nuansa Madani, 2002, hal. 90)

2% Abdullah Ahmed An-Na’im, Dekonstruksi Syari’ah: Wacana Kebebasan Sipil,
Hak Asasi Manusia, dan Hubungan Internasional dalam Islam, terj. Ahmad Suaedy dan
Amiruddin Arrani, Yogyakarta: LKiS, 1997, hal. 25.

231 Fazlur Rahman, Islam, terj. Ahsin Mohammad, Bandung: Pustaka, 2010, hal.
141.
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keadaan.”® Untuk pengertiaan sederhananya fikih bisa dikatagorikan
sebagai suatu pengertiaan yang dibuat lewat cara-cara khusus dan
mempunyai sifat sementara.

Kesimpulannya hukum Islam berdasarkan dan berpijak pada dua
kompenen aktif: pertama, syariat bersumber dari wahyu Allah SWT dan
memiliki sifat tidak berubah (sub(t) dan kedua, fikih berasal dari usaha
pemikiran (istimbat) manusia dari syariat dan mempunyai sifat sementara.
Pemisahan arti tersebut amat perlu agar dapat menempatkan bagian-
bagian yang bersifat baku, tetap, dan bagian mana yang mengalami
perubahan sebagai tuntutan keadaan yang disesuaikan dengan konteks
waktu dan tempatnya.

Kejadian-kejadian atau perkara-perkara yang belum terdaftar
dengan terang di kedua sumber yaitu Al-Qur’an dan Sunnah memerlukan
adanya upaya melakukan istimbat hukum lewat ijtihad (penalaran legal).
Istimbat hukum melalui upaya ijtihad kemudian tumbuh berkembang
menjelma menjadi metode hukum Islam yang terkonsep dengan rapi. Dari
sini timbul cara-cara sah atau legal ijma’ (konsensus yuridis) dan analogi
atau qgiyas (analogi legal), kaidah-kaidah lainnya seperti istihsan
(preferensi yuridis), istishlah atau mashlahah (kemaslahatan), adat, tradisi
atau ‘urf (kebiasaan/kelaziman) dharQrah (kemestian hidup, kebutuhan
pokok), yang lewat seluruhnya itu basis-basis yang berasal dari sumber
formal diperluas untuk menjangkau perkembangan-perkembangan baru
dalam kehidupan manusia.?*®

Dari uraian di atas, proses penalaran manusia sangat diakomodir
dalam syariat sejak awal munculnya Islam dan pada awal mulainya
pembentukan-pembentukan hukum Islam sesudah Nabi. Walaupun
mengikuti (taklid) tidak ada larangan tetapi usaha untuk berijtihad
merupakan upaya yang baik dan terpuji (humanis).

Hukum Islam akan terus berkembang dan berkesesuaian dengan
berbedanya situasi kondisi maupun berubahnya zaman. Hal demikian
telah di antisipasi oleh suatu rumusan kaedah fikih yang dinyatakan oleh
Ibn al- Qayyim agar dapat senantiasa beradaptasi dengan perkembangan
zaman.**

282 Mashood Baderin, Hukum Internasional Hak Asasi Manusia dan Hukum
Islam, terj. Musa Kazhim dan Edwin Arifin, Jakarta: Komnas HAM, 2010, hal. 33.

2% Mashood Baderin, Hukum Internasional Hak Asasi Manusia dan Hukum
Islam, terj. Musa Kazhim dan Edwin Arifin, hal 36.

o1y 21y 21 iy ssdl) a®!
Perubahan fatwa (hukum) sebab berubahnya masa, tempat dan keadaan. lbnu al-
Qayyim, I’lam al-Muwaqqi’in ‘an Rabb al-Alamin, Mathba’ah al-Muniriyah, Kairo, vol.
I, hal. 1
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Hukum Islam  memiliki faktor-faktor dan dimensi-dimensi yang
menyebabkannya tidak mengalami stagnasi dan finalisasi, bahkan hukum
Islam akan selalu aplikatif pada setiap dimensinya dan dapat menerima
perubahan serta tidak menolak pembaharuan.

Menurut al-Qardawi, syariat Islam®® atau hukum Islam bisa
menerima perubahan serta mau menerima pembaharuan karena syariat
Islam didasari atas beberapa hal, diantaranya adalah memiliki nilai
orisinalitas (al-asalah). Selain hal yang disebutkan di atas, hukum Islam
mempunyai ciri-ciri (karakteristik) yang berbeda dengan hukum manapun
dan undang-undang yang dihasilkan oleh pemikiran manusia manapun di
muka bumi. Perbedaan tersebut bersifat menyeluruh baik segi asal
sumbernya, pegangan, maksud dan tujuan yang hendak di capai.
Demikian hukum Islam bersifat fleksibel yang memiliki peluang untuk
melaksanakan pembaharuan (tajdid) dan dapat dirombak melalui
perubahan (taghyir).

2. Karakteristik Hukum Islam

Dalam bukunya yang berjudul al-Figh al-Islami Baina al-Asélat
wal-Tajdid, al-Qardawi mengemukakan sebelas karakteristik (khasais)
yang dimiliki oleh fikih Islam.”® Berikut akan disampaikan kesebelas
karakteristik tersebut:

a. Berasaskan Ketuhanan (bl sla))

Landasan yang dimiliki fikih Islam untuk karakteristik pertama ini
adalah berasaskan ketuhanan (al-Asas al-Rabbani) yang mana sumber
utama dari asas ini adalah wahyu atau kalam llahi. Dari wahyu itulah
syariat dan fikih ditetapkan, selain memandang dan mempertimbangkan

2% Menurut al-Qardawi pengertian syariat memiliki perbedaan dengan fikih
walaupun sebagian orang telah kabur dalam menyebut istilah syariat, fikih dan hukum
Islam. Menurutnya, syariat adalah:

o WsVly ldlly plaV) e i £, Ly Bndly QLS o 3130 a0l S e ) e L
“Hukum-hukum yang telah di ditetapkan oleh Allah dengan dalil-dalil dari al-Qur’an
dan al-Hadis; dan hukum yang keluar darinya yang berupa al-Ijma’, al-Qiyas dan dailil-
dalil yang lain”. Sedangkah fikih adalah

Aekeadal) sl e Bdaall 2 201 S DLzl sledld ol
“Suatu ilmu yang berhubungan langsung dengan penggalian hukum-hukum syara’ yang
bersifat pengamalan, yang dihasilkan dari dalil-dalil yang bersifat terperinci”. Syariat
adalah puncak pencapaian (al-Ghayah) sedangkan fikih adalah metode atau cara (al-
Tariq). Yusuf al-Qardawi, Madkhal li-Dirasat al-Figh al-Islami, Bairut: Muassasah al-
Risalah, 1993, hal. 21.

2% yusuf al-Qardawi, al-Figh al- al-Islami Bain al-Asalah wa al-Tajdid, Kairo:
Maktabat Wahbah, 1999, hal. 7.
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prinsip-prinsip agama serta kaidah-kaidah fikih, serta
mempertimbangkan tujuan dan orientasinya (Maqasid al-Shari ‘ah).®’

Kelebihan hukum Islam tidak hanya terbatas pada implementasi
kepatuhan yang tampak secara dhahir semata, namun tunduk dan taat
dalam melaksanakan hukum-hukum tersebut termasuk ibadah kepada
Allah SWT, seperti ibadah ritual semisal shalat, infag, puasa wajib dan
lain sebagainya. Oleh karena itu, menerima hukum-hukumnya dengan
ikhlas, dengan patuh dan lapang dada, dan sepenuh hati, merupakan
bagian dari kesempurnaan iman.

VN s F 21 gk ;/a,///:',.”,g,"ﬁ,fﬂg;’;y,/ <

Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga
mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka
perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu
keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima
dengan sepenuhnya. (surat al-Nisa’/4:65)

b. Bersifat Keagamaan (' g 3)sl)

Bermula dari al-Asas al-Rabbani, fikih Islam memunculkan
karakteristik yang kedua yang disebut dengan bersifat keagamaan (-
e )% vaitu melekatnya jiwa beragama yang mengikat pada
pemeluknya dengan konsep tertentu yang dalam hal ini adalah berupa
konsep halal dan haram. Dengan karakteristik kedua ini, ketaatan
seseorang pada hukum-hukum fikih bukan karena adanya rasa takut pada
sanksi dari penguasa (sebagaimana hukum konvensional) namun
disebabkan karena ada dorongan rasa takut atas pengawasan Allah
SWT.2*

Seseorang mungkin saja bisa menghindar dan terlepas dari sanksi
hukum dunia (hukum konvensional) namun karena memiliki jiwa

27 yusuf al-Qardawi, Madkhal li Dirasat al-Shari ‘ah al-1slamiyah, hal. 83.

%8 al-Qardawi, al-Figh al-Islami, hal. 87. Lihat juga al-Qardawi, Madkhal li
Dirasat al-Figh, hal. 83.

2% Dalam karyanya Madkhal li Dirasat al-Figh, al-Qardawi menggunakan istilah
lain dalam memaknai karakteristik yang kedua itu. la mengatakan dengan istilah: .
Ay 5 Ay all &Y Jgdll maksudnya, bermula dari karakteristik al-Asas al-Rabbani
maka seseorang akan memulyakan dan menerima hukum-hukum syariat dengan patuh
dan taat. Hal ini disebabkan karena bagi seorang muslim ketika ia melakukan sebuah
ketaatan dan kepatuhan bahkan berkenan mengerjakan apa saja yang diperintahkanNY A
maka ia merasa bahkan yaqin bahwa semua itu merupakan bentuk ibadah dan tagarrub
terhadap-NYA.
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beragama (4wl ) yang melekat dengan kuat padanya maka orang
tersebut merasa sulit menghindar dari pengawasan dan hisab Tuhan kelak
di akhirat nanti. Hal demikian mendorong setiap individu senantiasa
muragabah (mengawasi) dirinya sendiri supaya tidak menyimpang dari
hukum-hukum yang ada yang menyebabkannya tidak dapat bersembunyi
dari azab akhirat yang pedih.

c. Bersifat Kemanusiaan (&sbuiy)

Karakteristik hukum Islam berdasarkan  fikih yaitu bernuansa
insaniyah. Artinya eksestensi manusia sangat di akui oleh Islam, menjaga
fitrahnya, mengakui keberadaan manusia meliputi seluruhnya: tubuh,
jiwa, akal dan perasaannya, menjaga kehormatannya; ketika masih berada
di dunia ataupun sudah meninggal dunia dan melindunginya dari ancaman
setiap musuh, bahkan janin yang akibat perbuatan haram tetap
dilindungi, diakui dan dipelihara kemuliaan serta seluruh hak-haknya oleh
Islam yang dikenal dengan nama Hugqdq al-Insan.?*

Dalam hal ini, al-Qardawi menyitir hadis yang diriwayatkan oleh al-
Bukhari bahwa suatu saat ada janazah orang yahudi sedang diusung dan
lewat didepan Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam, kemudian
beliau berdiri untuk memberi penghormatan.?*" Dari muatan hadis
tersebut, menjelaskan bahwa Islam mengajak dan mengajarkan kepada
seluruh umat khususnya untuk saling menghormati sesama manusia
walaupun berbeda kepercayaan dan agama bahkan meskipun sudah
menjadi mayyat.”** Hal demikian menghantarkan Islam mendapatkan
sebuah statemen yang menegaskan bahwa Islam benar-benar
memanusiakan manusia.

Ungkapan tersebut tidak berlebihan, sebagai bukti, al-Qardawi telah
menyatakan bahwa hukum fikih sangat memperhatikan masalah
kemanusiaan. Hal ini terbukti, dalam khazanah ilmu fikih kajian yang
secara khusus membahas tentang ubddiyah hanya berkisar seperempat
dari keseluruhan kajian fikih. Selebihnya, fikih membicarakan hal-hal
yang berkaitan erat dengan persoalan kemanusiaan, mulai dari ahwal al-
Shakhsiyah (hukum personal atau hukum Kkeluarga), jinayah (pidana
Islam), ‘uglbah (sanksi), interaksi atau mu‘dmalah (meliputi transaksi,

240 yysuf al-Qardawi, al-Figh al-Islamf, hal. 9.

241 para sahabat yang melihatnya serta merta memberi tahu dengan berkata: “Ya
Rasul, itu adalah jenazah orang Yahudi!” kemudian Rasul dengan tenang menjawab:
“Apakah dia bukan manusia?". (Abi ‘Abdillah Muhammad Ibn Isma‘il Ibn Ibrahim Ibn
al-Mughirah al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Vol Il, Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah,
1971, hal. 319)

242 al-Qardawi, al-Figh al-Islami, hal. 9-10.
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bisnis, perdagangan seperti sewa, gadai, jual-beli, dan lain sebagainya),
dan munakahah (pernikahan), semuanya menyangkut hubungan pribadi
seseorang dengan orang lain dalam sebuah jalinan ikatan.?** Bahkan jika
memperhatikan fikih yang bersifat ubldiyah maka tidak jarang pula
pembahasannya berdimensi inséniyah. Misalnya, zakat harta (mal), yang
(secara tidak langsung) mewajibkan semua umat muslim yang mampu
sekaligus telah mencapai batas yang telah ditentukan (nisab) agar
menyisihkan bagian dari hartanya untuk dikasihkan kepada golongan
yang layak mendapatkannya (al-mustahiqqin) sebagai tanda ketaatan pada
Allah.

Demikian pula shalat, walaupun pada hakikatnya ia merupakan
ibadah mahdah namun shalat merupakan ibadah yang memiliki nilai
insaniyah yang tinggi. Sebagaimana telah diketahui bahwa tanda-tanda
diterima shalat seseorang disisi Allah SWT adalah orang tersebut mau
meninggalkan perbuatan-perbuatan keji dan mungkar, tidak lagi berbuat
tidak baik dan berbuat merugikan orang lain.?**

d. Bersifat Komprehensif (3alay) 5 Jsaill)

Perbedaan yang khusus antara fikih Islam dengan hukum selainnya
adalah bersifat menyeluruh, mencakup, komprehensif (al-Shumil wa al-
Ihatah). Pada dasarnya hukum Islam meliputi segala aspek kehidupan
manusia, di mulai dengan kehidupan spiritualnya ( 4= ), kehidupan
materialnya («23W'), kehidupan individunya dan sosial kemasyarakatannya
(e laiay) 5 4o ),

Lebih jauh lagi merambah kekehidupan keagamaan, hukum dan
politik, meliputi seluruhnya dan tidak pernah luput darinya semua aspek
dari hal-hal yang disebutkan kecuali seluruhnya telah ditata dan diatur
oleh Islam. Pengaturan dimulai dari urusan-urusan yang Kkecil-kecil
hingga urusan urusan yang besar, dari mulai makanan, minuman, hingga

3 al-Qardawi, Karakteristik Islam; Kajian Analitik, Terj. Rafi‘ Munawwar,

Surabaya: Risalah Gusti, 1995 , hal. 75.
4 Hal itu sesuai dengan Al-Qur’an surah al-*Ankabiit ayat 29 yang berbunyi:

Sy slaodl | e g8 35ball O] 35lall (s
“Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar.”
Dikuatkan pula dengan hadis Nabi yang berbunyi:
Mg V0 n U 33 4 Sl cliodll e g5 | o o e
“Barang siapa melaksanakan shalat namun shalatnya tidak mampu mencegah dari

perbuatan keji dan munkar maka tidaklah bertambah baginya kecuali jauhnya dari
Allah.”
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bagaimana mengatur dan membangun sebuah negara, dan bahkan
mengatur harta dengan baik dan efisein diatur oleh Islam. *

Dengan bahasa lain, kemenyeluruhan (komprehensif) yang dimaksud
di atas bahwasanya konsepsi hukum Islam tidak terbatas hanya mengatur
relasi yang dibangun secara vertikal antara manusia dengan penciptanya,
akan tetapi hukum Islam menata juga relasi horizontal yang berkaitan
dengan antara umat manusia. Hal ini tentu berbeda sama sekali dengan
hukum atau undang-undang buatan manusia yang hanya mengatur
hubungan horizontal semata dan tidak sampai menyentuh ranah ubddiyah,
etika serta moral sebagaimana yang diatur oleh hukum Islam.

e. Moralitas (&8>al)

Ciri-ciri hukum Islam yang berbeda dengan lainnya adalah hukum
Islam mengandung nilai moral dibanding hukum lainnya yang kosong
dari nilai-nilai moral, nilai moral dalam hukum Islam meliputi semua lini
hukum yang ada tanpa kecuali, baik yang berkaitan dengan ibadah semata
(mahdhabh), interaksi dengan orang lain (mu ‘dmalah), peradilan / pidana,
maupun hal-hal yang menyangkut kenegaraan bahkan dalam hal
perekonomian.?*® Dalam Islam apapun perbuatan yang dikerjakan asal
mengandung unsur keji atau kotor ( <) dilarang dan hukumnya
haram sedangkan perbuatan yang mengandung kebajikan ( <twall) selalu
dianjurkan atau bahkan terkadang hukumnya wajib.

Hukum Islam tidak mengenal adanya perbedaan dan pemisahan
antara nilai moral dan semua kegiatan yang dikerjakan oleh manusia.
Apapun ragam aktifitas yang dilakukan wajib senantiasa diikuti oleh
moral, seperti kegiatan budaya, ekonomi, politik, berinteraksi dengan
sesamanya dan bahkan dalam keadaan perang sekalipun, seluruhnya
harus menyertakan moral.

Sebagai buktinya bahwa hukum Islam sangat berhubungan erat
dengan nilai moral adalah hukum pidana Islam. Dalam hukum tersebut
terdapat ketentuan bahwa barang siapa yang melakukan perbuatan zina
(hubungan seksual diluar nikah) akan dikenakan dengan sanksi berupa
hukuman cambuk sebanyak seratus kali di depan umum. Hal demikian
disebabkan karena Islam memandang perbuatan zina sebagai tindakan
yang amat buruk dan merupakan perbuatan keji yang pernah dilakukan
oleh manusia yang beradab. Begitu pula yang berkaitan dengan
perbuatan riba, tidak dibolehkan dalam hukum Islam karena riba

245
246

al-Qardawi, al-Figh al-Islamf, hal. 10.
al-Qardawi, al-Figh al-1slamf, hal. 11.
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merupakan pekerjaan yang memeras orang; lain dan perbuatan yang tidak
bermoral karena memakan hak orang lain.**’

f. Bersifat Universal (dxllall)

Kekhususan yang keenam, yang dipunyai oleh hukum Islam yaitu
dimensi alamiyah (universlitas). Meskipun hukum Islam berasal dari
negara Arab, Al-Qur’an sebagai sumber utama diturunkan pakai bahasa
arab, tetapi peruntukannya untuk seluruh umat manusia, tidak hanya
untuk orang Arab.?*® Jadi, keberadaan hukum Islam sebenarnya untuk
semua umat manusia tanpa kecuali, untuk seluruh alam. Demikian juga
dengan sumber kedua hukum Islam yaitu Hadis, tidak dikhususkan hanya
untuk orang arab saja akan tetapi diperuntukan bagi semua umat manusia
untuk dipelajari dan diikuti.?*

g. Bersifat Sistematis (4ue s sall)

Karakteristik berikutnya yang dimiliki oleh hukum Islam adalah
bersifat mawdii ‘iyah (sistematis/tematik).

Orientasi hukum Islam senantiasa mengarah kepada kemudahan dan
menghindari dari keruwetan yang berkonotasi formalitas (al-ta ‘giddt al-
shakliyah), berlainan dengan hukum romawi contohnya, yang idealis
(naz ‘at dhétiyah) dan pada condong kepada formalitas (shakliyah). >

Hal di atas diamini oleh para pakar pengamat hukum Islam seperti
halnya Joseph Schacht yang berpendapat bahwa hukum Islam memiliki
pola sistematis. Hukum Islam mempunyai konsep-konsep yang antara
satu dengan yang lainnya mempunyai kaitan secara logis.*

Berkaitan dengan hal ini, al-Qardawi mengutip perkataan ‘Ali
Badawi seorang mantan dekan fakultas hukum Universitas Kairo, setelah
melakukan penelitian seputar perbandingan hukum Islam dengan hukum
Romawi (hukum yang dijadikan patokan atau pedoman oleh bangsa-
bangsa Eropa), mengatakan bahwa hukum romawi sangatlah formalistik,

7 Terdapat dalam keterangannya surat al-NGr/24: 02, al-lsra/17: 32 dan al-
Bagarah/2: 278-279.

248 yusuf al-Qardawd, al-Figh al-Zslami, hal. 12.

249 Nabi Muhammad juga telah memberikan statemen atas keuniversalan Islam
dengan mengatakan:

BIST ) U gy Aol ang U Gy (I Oy 1 ads 1Ll b s glany ¥ Lus kel

Lihat, Yusuf al-Qard&wi, Shari‘at al-1slam Shalihat li al-Tatbiq fi Kull Zaman
wa Makén,Kairo: Dér al-Sahwah li al-Tawzi‘ wa al-Nashr, 1993, hal. 16. Dan dalam
surat al-Anbiya’/21:107.

250 yysuf Al-Qardawfi, al-Figh al-Islamf, hal. 13.

251 Joseph schacht, Pengantar Hukum Islam, Terj. Moh. Said dkk, Jakarta: Dirjen
Kelembagaan Agama Islam DEPAG RI, 1985, hal. 259.



129

dalam semua aturan hukumnya menuntut adanya aturan-aturan yang
bersifat ceremony (rasmiyah), sedangkan hukum Islam cenderung
terbebas dari formalitas dan memberikan kemudahan kepada setiap orang
yang berhubungan dengannya.?*

h. Bersifat Moderat (4udau i)

Fikih Islam memiliki karakteritik moderat. Posisi adil dan
pertengahan atau berimbang merupakan karakteristik dari fikih Islam (al-
i‘tidal wa al-tawazun) sehingga tidak jatuh pada sifat berlebihan dan
berada pada batas-batas kewajaran. Kenyataan semacam ini, secara tak
langsung merupakan salah satu dampak yang muncul dari melekatnya
dimensi ketuhanan (al-Rabbaniyah) yang ada pada hukum Islam.*?
Menurut al-Qardawi, sikap moderat adalah berada pada posisi
pertengahan atau mempunyai posisi seimbang diantara dua jalur yang
saling berhadapan-hadapan ataupun saling berlawanan satu dengan yang
lainnya, yang mana salah satu dari keduanya tidak dapat menguasai dan
merr;t5)4erikan pengaruh dengan sendirinya tanpa mempedulikan sisi yang
lain.

Al-Qur’an secara jelas telah menyatakan atas kemoderatan yang
diambil oleh Islam dan menyebutnya dengan istilah al-Sirat al-Mustagim
(jalan yang lurus).® Disamping itu Allah memuji juga umat Islam
dengan ungkapan yang tertera dalam surat al-Bagarah ayat 143, yang
berbunyi:

4 a

| -:I:]}v_iff} JS.S- éﬂ,jfj

Demikian pula, kami telah menjadikan kalian semua umat yang moderat.

®

Ualis &

S

Hukum Islam memiliki jalan, metode dan moderat. Hal ini sulit
ditemui tandingannya di hukum-hukum positif buatan manusia dimana
masih banyak menimbulkan kontradiksi dan persoalan sebagaimana
didapatkan dalam aliran filsafat-filsafat hukum, seperti spiritualisme (al-
rihiyah) dan materialisme (al-maddiyah), antara individualisme (al-

252 Joseph schacht, Pengantar Hukum Islam, Terj. Moh. Said dkk, hal. 14.

253 Joseph schacht, Pengantar Hukum Islam, Terj. Moh. Said dkk, hal. 14.

254 al-Qardawi, Karakteristik Islam; Kajian Analitik, hal. 144.

255 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 02: 143. Dalam tafsir
al-Tabarf disebutkan bahwa kata wasat ( -ws ) bermakna al-‘adl atau al-I‘tidal yang
memiliki arti seimbang atau bersikap tengah-tengah. Lihat, Abu Ja‘far Muhammad Ibn
Jarir al-Tabari, Jami‘ al-Bayan‘an Ta’wil Ayatu Al-Qur’an, Vol. II, Bairut: Dar al-Fikr,
2001, hal.10-11.
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fardiyah) dan kolektifisme (al-jama ‘iyah), dan antara idealisme (al-
misaliyah) dan empirisme (al-wagi iyah).”

I. Menyeimbangkan antara Hal Yang Bersifat Individu dan Kolektif
(FaeLaadl s 38 G o)) 53Y)

Berpijak dari karakteristik al-Wasatiyah yang dimiliki oleh hukum
Islam, sebagaimana dikemukakan diatas, muncul karakteritik fikih yang
dapat menyeimbangkan antara dua kecondongan yang saling kontradiktif,
yaitu antara individualisme (al-fardiyah) dan kolektifisme (al-jama ‘iyah).
Dari dua aliran tersebut fikih berada di posisi tengah, tidak mengumbar
kebebasan dalam melakukan tindakan tapi tidak pula terlalu inklusif
sehingga tidak menyerupai hukum positif pada umumnya, yang sedang
tumbuh dan mekar di negara-negara barat yang cenderung bebas (liberal)
dan individualistik.??” Dapat digambarkan sebagai implementasi sikap
tawazun yang dimiliki oleh hukum Islam, misalnya pada konsep
kepemilikan.?*®
j. Memiliki Teori dan Kaidah Umum ( (&) swal 4dal s 5 4011 )

Hukum figih Islam memiliki perbedaan dengan hukum dan undang-
undang lainnya yang sangat menyolok; hukum fikih Islam kaya dan
dipenuhi dengan seperangkat teori-teori, konsep, dan kaidah umum yang
menyediakan pengaturan cara metode penggalian hukum (istinbat al-
ahkam), baik seperti metode bayan dan tafsir yang dipergunakan untuk
dalam rangka menggali dan mendalami hukum-hukum yang sudah
tersedia  nasnya maupun metode qiyas, istihsan dan istislah yang
dipergunakan untuk hukum-hukum yang belum mempunyai dalilnya.
Hal-hal tersebut secara lebih dalam dibahas dalam ilmu usul fikih.

Yusuf al-Qardadwi mengutip pernyataan al-Sanh(ri dalam bukunya
Usal al-Qandn, dimana al-Sanhdri mengatakan bahwasanya keberadaan
hukum Islam jauh berbeda dibandingkan dengan hukum romawi. Salah
satu perbedaannya adalah pada sumbernya. Hukum Romawi berasal dari
tradisi-tradisi yang terdapat dalam masyarakat kemudian diformalitaskan
melalui institusi peradilan dan dikembangkan dengan menggunakan
metode dakwaan. Jauh berbeda dengan hukum, yang dimulai dengan
turunnya wahyu dari Allah SWT kemudian dikembangkan dengan logika-

256
257

al-Qardawi, Karakteristik Islam; Kajian Analitik, hal. 15.
al-Qardawi, al-Figh al-Islamf, hal. 15.

%8 Kepemilikan individu dalam fikih dibenarkan dan tidak dilarang, berbeda
dengan aliran marxisme yang mempunyai tipelogi menghilangkan kepemilikan
jama’iyah (kolektif), berbeda pula dengan aliran kapitalisme yang memberikan
kebebasan yang mutlak atas individu. Dalam fikih Islam hak individu atas kepemilikan
diakui tetapi ditentukan dan dibatasi dengan berbagai ketentuan dan syarat ditambah lagi
cara mendapatkan dan menggunakannya.



131

analogi (al-giyas al-mantiqi), kemudian oleh para ahli hukum (fugaha’)
diformulasikan dengan memakai kaedah-kaedah panggalian hukum
(istinbat al-ahkam) sehingga melahirkan hukum Islam.?*

k. Mampu Berkembang dan Diperbarui ( (22x3 5 slaill e 5 5al)

Kekhususan yang dipunyai hukum Islam perspektif al-Qardawi yang
terakhir adalah bentuk elastisnya (murdnah) sehingga sanggup
menyediakan ruang gerak terhadap hukum Islam untuk tumbuh dan
berkembang serta dapat diperbaharui. Dengan demikian karakteristik ini
menunjukan tidak ada lagi terdapat istilah jumud, stagnan dan ekslusif di
dalam hukum Islam. Bahkan hukum atau fikih Islam bersifat dinamis
dapat mensikapi perkembangan yang ada pada setiap masanya.
Kedinamisannya tetap dalam prinsipnya. Fikih Islam akan senantiasa
sanggup menyediakan jalan keluar terhadap setiap permasalahan yang
timbul dimanapun dan kapanpun.

Merupakan  suatu  keharusan adanya pembaharuan  dan
berkembangnya fikih Islam dengan alasan tidak semua ayat Al-Qur’an
mengandung gat ‘7 al-dilalah meskipun semuanya adalah gat 7 al-sub(t.
Begitu pula tidak semua sunnah, zanni al-dilalah, walaupun hampir
seluruhnya zanni al-sub(t. Berdasarkan atas sub(t dan dilalah-nya ini,
ulama kemudian menetapkan dua jenis hukum yang disebut dengan gat
dan zanni Mereka menyepakati bahwa upaya ijtihad hanya terbatas dapat
dilaksanakan pada bentuk jenis hukum yang kedua yaitu zann, dan
disinilah timbulnya “ruang gerak untuk ijtihad” sebagaimana yang
disebutkan oleh Ali Yafie.

Hukum Islam berbeda dengan anggapan sebagian orang yang tidak
mengerti yang mengatakan hukum mengalami stagnasi karena
bersumberkan wahyu yang terbatas pada tempat dan waktu tertentu, akan
tetapi hukum Islam itu sendiri sebenarnya sudah didesain  untuk
menghadapi tantangan disetiap zaman dan tempat. Hal ini juga dikuatkan
dengan janji Nabi bahwa akan adanya pembaharu-pambaharu yang
datang setiap seratus tahun sekali.?®

29 yusuf al- Qardaw, al-Figh al-Islami hal. 19.
JJJJ uJ J..:-L..w U’; cu}:’ d\ u; .,\..M d/..a-' 4@) UJ\ bj..&-' 4&;@.&.5\ bj‘} EJ" JLA..LN L..».l:-
ol il Al d;» :Jé \._ij g.:Lc« 2 é'& g.U\ sl 3# LH&' (Gt gcj.:jh &‘ NG el d‘ NG cigjé\iij\
L@_A:;L&;.u-wwmuﬁdu) 4.»\)\

Sungguh Allah telah mengutus kepada umat ini (umat Muhammad) atas tiap-tiap seratus
tahun orang yang memperbaharui agama mereka. (HR. Abu Daud; Abl Dawdd
Sulaiman Ibn al-As‘ad al-Sijistani, Sunan Abi Daw(d, vol IV, Bair(t: Dar al-Fikr, 1994,
91. Hadis tersebut selain diriwayatkan oleh Abu Déwud juga diriwayatkan oleh al-

ARY
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Hadis tersebut secara tidak langsung membenarkan bahwa hukum
Islam dalam kurun atau waktu tertentu dengan sendirinya akan muncul
dan terdapat pembaharuan-pembaharuan melalui pembaharu (mujaddid),
baik secara perorangan ataupun kelompok. Secara tidak langsung hadis
ini memberikan legitimasi bahwa hukum Islam dalam kurun atau waktu
tertentu akan mengalami pembaharuan melalui mujaddid, baik berupa
perorangan ataupun kelompok. Dalam sejarah telah tercatat beberapa
nama yang masyhur disebut sebagai mujaddid, diantaranya adalah: ‘Umar
Ibn ‘Abd al-‘Aziz, al-Shafi‘i, Ibnu Taimiyyah, Abu al-Hasan al-Ash‘ari,
Abu Hamid al-Ghazali, Abu Daqiq al-‘id dan lain-lainnya.

Disamping hal-hal yang disebutkan di atas, hukum Islam dengan
segala kaedah dan perangkatnya sangan lentur dan elastis dalam
menghadapi berbagai situasi dan dapat beradaptasi dalam berbagai qurun
zaman dan waktu. Selama kira-kira tiga belas abad lamanya, hukum
syariat Islam sudah diterapkan dan menjadi panduan yang paling utama
diseluruh belahan dunia Islam yang beragam masyarakatnya (heterogen),
sistem kenegaraan dan pemerintahanya beraneka ragam, tradisi dan adat
serta budanyanya bermacam-macam. Selama itu pula syariat Islam
melandasi perumusan undang-undang (tashri), pengambilan keputusan
(gadd’) serta penetapan hukum kontemporer (fatwa). Syariat Islam selalu
tampil segar, tidak pernah buntu, tidak pernah kekeringan dari sumber-
sumber data bakunya untuk memberikan solusi atas persoalan baru yang
selalu mengemuka.”*

Kemampuan syariat Islam dalam memenuhi kebutuhan setiap
masyarakat yang dinaunginya dan memberikan jalan keluar yang paling

Hakim dan al-Baihagi dalam kitab al-Ma’rifat. Bahkan, al-‘Iraqi dan yang lainnya
berkata: “Sanad hadis tersebut sahih”, sedangkan al-Suy(ti menandainya sebagai hadits
sahih dalam kitab al-Jami‘ Saghir. Lihat selengkapnya, al-Qardawi, al-Figh al-Islami,
hal. 23). Hal ini juga dijelaskan oleh Yusuf Qardhawi dalam buku (al-Qardawi, al-Figh
al-Islami, hal. 24)

261 Syariat Islam menurut al-Qardawi ada dua macam, Pertama adalah hukum
yang tetap dari Al-Qur’an dan al-Sunnah yang telah jelas dilalahnya. Yang pertama ini
merupakan hukum-hukum yang penting dan urgen karena berkenanan langsung dengan
hal-hal yang bersifat asasi (pembinaan akidah dan syariat), namun memiliki porsi
minoritas sedangkan hukum yang kedua adalah hukum yang belum jelas dilalah atau
nasnya. Yang kedua ini merupakan hukum-hukum yang dihasilkan oleh kreatifitas olah
pikir para ahli fikih dengan menggunakan berbagai macam metode penggalian hukum,
misalnya dengan menggunakan metode Qiyas, Istislah, Istihsdn, ‘Urf atau Istishab dan
lain-lain. Hukum kedua ini menduduki porsi mayoritas dan menjadi obyek kajian fikih
serta menejadi garapan fuqahd’ . al-Qardawi, Madkhal Li Dirésat al-Shari ‘at al-
Islamiyah, Bairut: Muassasah al-Risélah, 1993,hal. 22. Lihat pula, al-Qardawi, ‘Awamil
al-Sa ‘ah wa al-Murunah fi Shari‘ah al-1slamiyah, Kairo: Maktabat Wahbah, 2004, hal.
6.
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adil serta maslahat bagi setiap masalah yang muncul, menurut al-
Qardawi, karena ditunjang oleh dua hal: Pertama, adanya kesempatan.
Kedua, terdapat di dalamnya faktor-faktor utama yang menjadi
landasannya, yaitu sifat realistis, rasional, dan cocok dengan fitrah
manusia, selalu memberikan keseimbangan antara hak dan kewajiban,
jasmani dan rohani duniawi dan ukhrawi; menerapkan keadilan ditengah-
tengah kehidupan. Mengutamakan kemaslahatan dan kebaikan, dan
menjauhi seluruh mafsadah (kerusakan) dan menolak semua kejahatan
secara keseluruhan.”®

Syari’at Islam sangat adaptif dan dapat dengan cepat merespon setiap
perkembangan di tengah-tengah masyarakat karena sudah tersedianya
semua perangkat dan instrument yang diperlukan untuk meresponnya.
Karena itu hukum Islam bersifat fleksibel, luwes dan elastis sehingga
dapat senantiasa berjalan seiring dengan perkembangan masa dan zaman
yang berbeda.

Sebenarnya maksud awal diturunkannya hukum Islam adalah untuk
kepentingan dan kemaslahatan manusia itu sendiri agar dapat membawa
kebaikan dan manfaat sekaligus menolak segala kesukaran, kesulitan dan
kerusakan (mudharat) yang di dapatnya ketika berada di dunia ataupun
ketika berada di akherat kelak. Penjelasan yang barusan disebutkan
terdapat dalam usul fikih yang disebut dengan nama magashid al-syari'ah
atau disebut denagn maslahat karena dalam mengambil dan menetapkan
perkara yang berkaitan dengan masalah hukum menurut hukum Islam
harus berdasarkan kepada maslahat, sebagaimana yang dikatakan Ibn
Qayyim al Jauziah sebagai berikut: “Sesungguhnya Syariat Islam datang
dengan dasar hikmah dan kemanfaatan, kemaslahatan buat manusia dalam
kehidupan mereka, baik ketika berada di dalam dunia ataupun ketika di
akhirat kelak. Asas Syariat Islam pada dasarnya bertumpu pada keadilan
yang bersifat absolut, rahmah, kasih sayang, manfaat, maslahat dan
hikmah. Dengan demikian, segala permasalahan yang berlawanan dengan
keadilan condong kezaliman, kasih sayang menuju kebrutalan, maslahat
menuju kekerusakan dan hikmah yang tidak mengandung kesia-siaan,
maka yang demikian itu bukan berasal dari Islam, meskipun memakai
memakai label Islam.” %3

3. Hak Asasi Manusia dalam Perspektif Magashid al-Syari’ah

262 al-Qardawi, Keluwesan dan Keluasan Syariat Islam, Jakarta: Pustaka Firdaus,

1996, hal. 4.
263 1bn Qayyim al-Jauziyyah, I'ldm a I-Muwaqqi’'in ‘an Rabb al-‘Alamin, Mesir:
Dér al-Hadis, 2006, vol. 2, hal. 5.
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Menurut bahasa (lughawi), kalimat Magéashid al-Syari’ah tersusun
dua kata, yakni Magashid dan Syari’ah. Magashid merupakan bentuk
jama’ dari “maqsld” yang bermakna berencana atau sengaja.264 Syari’ah
masih menurut bahasa mempunyai arti : “ skl Jai aalgdl ” yang
bermakna jalan kearah pusat atau sumber air.®® Sementara dipandang
dari sisi istilah Mahmad Syaltut menyampaikan penjelasan bahwasanya
syari’ah merupakan ketentuan-ketentuan yang telah digariskan oleh Allah
sebagai pedoman manusia untuk membangun dan menjalin hubungan
dengan Allah SWT, sesama manusia maupun dengan lingkungan
kehidupannya®® sebagaimana ditegaskan dalam firman Allah SWT
sebagai berikut,

5505 ¥ 2l sl 25 V5 i f0 a0 raan o Adas %

kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan)
dari urusan (agama itu), Maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu
ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak mengetahui.(al-Jasiyah/45: 18)

Dari penjelasan di atas ditemukan hubungan muatan dari arti antara
syarfah dan air, artinya ada hubungan antara cara dan tujuan.
Menghubungkan syariah dengan air adalah untuk tujuan menegaskan
perlunya syari’at dalam rangka mendapatkan sesuatu yang hendak
diinginkan (sangat dibutuhkan), yang dilambangkan dengan air. Hal
tersebut amat pas sebab air adalah suatu anasir yang amat berguna dan
penting dalam kehidupan manusia.?®’ Syariat ibarat air yang dapat
menghidupkan yang semua mati, layu dan gersang, dengan air kehidupan
kembali ceria, gembira dan mendatangkan manfaat buat manusia serta
alam semuanya.

Selain itu lzzuddin ibn Abd al-Saldam, yang dinukil oleh Khairul
Umam, menjelaskan bahwa seluruh taklif hukum senantiasa
dimaksudkan demi kebaikan dan kemaslahatan manusia dalam
mengarungi lautan kehidupan di dunia dan akhirat.’®® Allah tidak perlu
terhadap ibadah siapapun, sebab kepatuhan dan kemaksiatan hamba tidak
memiliki peran dan pengaruh sedikitpun dihadapan keagungan Allah

264 |pnu Mandz(Qr, Lisan al- ‘4rab Jilid I, Kairo: Dar al-Ma’arif, t.th, hal. 3642

265 Muhammad ibn Makram ibn Manzr al-Afrigi al-Mishri, Lisan al-Arab,
Beirut: Dar al-Shéadir,t.th, hal. 175.

266 Ali al-Sayis, Nasy’ah al-Figh al-ljtihad wa athwaruh, Kairo : Majma’ al-
Buhts al-1slamiyah, 1970, hal.8.

67 Manfaat air Diterangkan oleh Allah di dalam Al-Qur’an pada surat al-
Anbiya’/21: 30: “Kami jadikan segala sesuatu dari air.”

268 K hairul Umam, Ushl Figih, Bandung: Pustaka Setia, 2001, hal.125.
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SWT. Kesimpulannya adalah tujuan dan manfaat yang hendak disasar
dari hukum adalah semata-mata hanya untuk kepentingan manusia itu
sendiri, tidak lain. Menurut keterangan lainnya magashid al-syari'ah
membawa pemahaman dengan makna umum dan arti khusus.

Maksud dari arti bersifat umum adalah kembali kepada yang
diinginkan oleh kumpulan ayat-ayat yang berkaitan dengan hukum atau
hadis-hadis hukum, ada yang dapat dipahami dari sisi pemahaman
bahasanya ataupun dimaksud yang terdapat di dalam kandungannya.
Maksud dari pengertian bersifat umum mirip sama pemahamannya
dengan istilah magashid al-syari' (tujuan Allah mendatangkan ayat yang
berkaitan dengan hukum, atau tujuan Rasulullah ketika menetapkan hadis
hukumnya). Sementara yang dimaksud dengan tujuan bersifat khusus
adalah hakekat dari maksud yang ingin diraih oleh suatu kesimpulan
hukum yang akan diambil.

Maqashid syari'ah dalam definisi yang dijelaskan oleh Wahbah al-
Zuhail? adalah merupakan arti-arti dan maksud-maksud yang hendak
dijaga oleh syara’ yang termuat di internal semua hukumnya dan
terkandung di dalamnya rahasia-rahasia yang ditaruh oleh syara’ di dalam
hukumnya.”®®

Pendapat lainnya adalah apa yang telah dikatakan oleh Ahmad al-
Raisuni: Magashid Syari’ah merupakan tujuan-tujuan yang ditetapkan
oleh syariat agar dapat direalisasikan untuk kemaslahatan dan
kemanfaatan bagi manusia (Al-ghdyat allati wudhi’at al-syari’atu liajli
tahqigiha li mashlahati al- ibddah)?™® Sedangkan menurut pendapat
Imam Muhammad at-Thahir bin Ashdr yang dimaksud dengan magashid
dibagi dua bagian:

a. Magashiddsyari’as ‘@mmah

Tujuan-tujuan dari makna-makna dan hukum yang sudah diuraikan oleh
syari’ di dalam berbagai persoalan syara’ tanpa mengistimewakan pada
perkara-perkara tertentu. Pokok bahasannya menyentuh: ciri-ciri syari’ah,
tujuan umumnya, tujuan-tujuan yang memiliki hubungan dengan
pensyari’atan dan lain sebagainya.

b. Magashid syari’ah khashah

Maksudnya adalah tata cara yang diinginkan oleh syara’ agar dapat
mewujudkan magashid manusia yang memiliki bobot kemanfaatan atau
agar ditemukan kemaslahatan manusia dalam kegiatannya.

289 \Wahbah al-Zuhaili, Ushul al-Figh al-Islami, Beirut: Dar al-Fikr, 1986, hal.
1017.

210 Ahmad, al-Raisuni, Nazhariyah Al-Magashid ‘inda Al-lmam Al-Syathibi, al-
Dar al-*Alamiyah i Al-Kitab Al-Islamiyah, hal, 7.
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Dari paparan  definisi-definisi yang dijelaskan tersebut bisa
disimpulkan bahwa: muatan maqashid syar’iyah atau maksud hukumnya
adalah demi kemaslahatan manusia itu sendiri. Pendapat demikian
berpegang pada suatu pengertian bahwasanya “dibalik taklif (kewajiban)
yang dibuat tujuannya adalah untuk menciptakan kemaslahatan dan
manfaat bagi manusia. Dengan demikian bagi tiap-tiap hukum sudah
mesti memiliki maksud dan tujuan yang hendak dicapai. Jika ada terdapat
hukum yang tidak memiliki arah dan tujuan yang jelas maka dapat
dianggap sama saja dengan membebankan kewajiban (taklif) yang tidak
bisa dikerjakan, dan hal demikian adalah sesuatu yang tidak rasional atau
mustahil. Dengan demikian eksistensi hukum yang terdapat ditengah-
tengah manusia tujuannya untuk diaplikasikan atas manusia, hukum tidak
dibuat untuk keperluan hukum itu sendiri, tetapi diciptakan demi
kemaslahatan bagi manusia.

Tujuan dari magashid syari’ah®™* secara spesifik untuk melindungi
tatanan kehidupan dunia dengan garansinya Hak Asasi Manusia sebagai
subyek atau penggeraknya dalam menjaga HAM dan lingkungannya.
Pandangan ini mengupayakan untuk menjaga dan melindungi hak-hak
asasi manusia yang pelaksanaannya berkaitan dengan keimanan dan
akidah dalam mewujudkan aktivitas dan status sosial yang disandang oleh
tiap-tiap individu di tengah-tengah masyarakatnya. Sebab perbaikan
yang diusung dan diinginkan oleh Islam adalah perbaikan yang meliputi
keseluruhanya pada tiap-tiap persoalan umat manusia bukan parsial.

4. Pembagian Magéashid Syari’ah

Tujuan pokok dari tasry’ Islam “mengambil manfaat atau maslahat
dan menolak kerusakan” (jalbu al-mashalih dan dar’u al-mafésid). Hal
demikian merupakan maksud sebenarnya dari pemeliharaan tatanan
dunia dan mengendalikan perbuatan manusia jangan sampai jatuh
tindakan-tindakan destruktif. Namun demikian mashlahah tersebut
memiliki hubungan paralel dengan bobot besar atau kecilnya peran dan
pengaruh keshalehan umat atau jama’ah.

Mashlahah ditinjau dari sisi dampaknya (pengaruhnya) dibagi dalam
tiga peringkat, yakni: Pertama, keperluan dharuriyat (maslahat yang
pokok) atau keperluan mendesak ( primer), termasuk dalam kategori ini
adalah al-kulliyatu al-khams yakni lima hal yang menjadi maksud dan
tujuan dari hukum Islam. Kedua, kebutuhan hajiyat yaitu suatu kebutuhan

2! pertama kali diperkenalkan Imam syafii berupa ushul figih dan dijabarkan
secara gamblang dan mudah oleh Imam al-Ghazali dan imam Syatibi dalamnya al-
Mustafa dan al-Muwafakat.
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sekunder, tidak mendesak tapi diperlukan dimana jika tidak didapat dan
tidak akan membahayakan keselamatannya, namun akan mendapat
masalah. Ketiga, keperluan atau kebutuhan tahsiniyat. Ini hanya bersifat
melengkapi dan  membaguskan  kehidupan. Tujuannya  untuk
memperindah penampilan atau pergaulan dan kemuliaan akhlak serta
kebaikan.?"?

Secara prinsip dan terperinci, Hak Asasi Manusia di dalam Islam
merujuk kepada al-dlardriyattal-khamsah atau yang dinamai juga al-
huqaqg al-insaniyahh fi al-islam (hak-hak asasi manusia dalam Islam)
sebagaimana telah di singgung di atas. Konsep tersebut membawa lima
hal inti yang diutarakan oleh Imam al-Syathibi*”® yang mesti dilindungi
dan dijaga oleh tiap-tiap orang:

a. Memelihara agama (hifzddal-din).

Para pakar maqashid syaria’ah menempatkan hifzhu ad-din ini
berada di atas kemaslahatan-kemaslahatan lainnya. Abu Zahrah
menyampaikan pendapatnya,®’* bahwa agama adalah norma agung yang
memberikan perbedaan secara jelas antara manusia dengan makhluk
selainnya. Manusia secara khusus disebut sebagai makhluk beragama.
Oleh karena itu setiap sesuatu yang bisa merusak keberadaan agama dan
eksistesinya harus dilawan dan ditolak, setiap sesuatu yang bisa
mendukung kelestariaannya harus dapat direalisasikan.

Tujuan mulia yang hendak dicapai oleh syariat dengan segala
ketentuannya adalah melestarikan agama, nyawa, akal, keturunan dan
harta tidak dapat terjaga dan terlindungi tanpa syariat. Tindakan jahat
yang melewati batas akan mendapatkan momentumnya dan marak
dimana-mana jika agama kosong dari kehidupan dalam hitungan hari aja.
Penjelasam yang lainnya adalah melaksanakan sendi-sendi Islam dan
keimanan yang sudah digariskan dalam kewajiban-kewajibannya seperti
wajib melafadkan dua kalimat syahadat sebagai dasar pertama dari
pengangkuan keimanan, menunaikan kewajiban shalat, berzakat,
berpuasa, dan berhaji jika mampu dan men%hilangkan setiap sesuatu yang
bisa merusak sendi-sendi agama itu sendiri.*"”

272 |mam al-Syatibi, al-Muwafagat fi Ushdl al-Ahkam, Kairo: Dar al-Haya, 1996,
hal. 5.

2% Selanjutnya penjabaran secara luas penulis merujuk pada Ahmad al-Mursi
Husain Jauhar, Maqgashid Syari’ah, terj. Khikmawati, Jakarta: Amza,2009.

2" Muhammad Abu Zahroh, Ushil al-Figh, Dar al-Fikr al-¢Araby, t.th, hal. 367,

25 Al-Syatibi, al-Muwafagat fi UshQl as-Syari’ah, Dar Ibnu Affan, 1997, juz 2,
hal. 17-18.
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Dasar yang di ambil dari alasan diwajibkannya berperang dan
berjihad,?”® bisa dibenarkan dan didukung jika diarahkan kepada para
musuh yang ingin merusak agama, masyarakat atau tujuan senada.
Penjelasan hal tersebut memberi pengertian bahwa :

1) Islam selalu melindungi hak kebebasan, hak berkeyakinan maupun
hak untuk beribadah. Maknanya setiap orang beragama Islam
mempunyai hak atas keyakinan, dan tidak boleh ada tekan menekan,
paksa memaksa dalam memeluk dan memilih keyakinan.

2) Islam melindungi lokasi dan area peribadatan milik dari agama
manapun, termasuk tempat-tempat ibadah di luar Islam, melindungi
lambang dan syiar agam manapun, bahkan lebih jauh Islam tidak
melarang untuk berperang demi menjaga kemerdekaan beribadah.
Dengan demikian toleransi sangat dihargai dalam Islam dengan
menetapkan bahwa orang kafir dzimmi yang tinggal dan menetap
menjadi seorang warga negara dibawah negara Islam adalah menjadi
tanggung jawab negara sama seperti muslim. Akan tetapi toleransi
yang dimaksud disini hanya berkaitan dalam hal interaksi duniawiyah
atau mu a-malah, bukan dalam hal peribadatan ("ubudiyah).

b. Menjaga Jiwa (hifzd al-nafs).

Perlindungan yang berkaitan dengan penjagaan terhadap jiwa, Al-
Qur’an menatanya lewat Undang-undang yang lebih khusus, seumpama
hudud dan qisas, seluruhnya untuk keperluan hidup seseorang atau
semua manusia.?”’ Undang-undang dibuat agar dapat menata lalu lintas
proses kehidupan manusia agar tidak tumpang tindih dan berbenturan satu
sama lainnya yang dapat menimbulkan ketidak tentraman dan kenyaman
masyarakat.

1) Qisas

Tindak pidana (jinayat) mendapat perhatian serius dalam Islam,
semua tindak pidana. Keterangan tentang pidana pembunuhan secara jelas
telah diharamkan oleh Islam, kecuali ada faktor-faktor tertentu yang
mengizinkannya. Apabila terjadi penghilangan nyawa maka hukum dapat
diterapkan sebagaimana terdapat dalilnya dalam surah al-Bagarah/2:178:

27® perang suci melawan orang kafir untuk mempertahankan agama Islam. Bisa
dilihat di Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2001
Cet.1, Edisi 3, hal. 473.

27T Abd Wahid, Al-Qur’an Sumber Peradaban, Jurnal Ushuluddin Vol. XVIIII
No. 2 Juli 2012, hal. 120.
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Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qishaash
berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka dengan
orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita dengan wanita. Maka
barangsiapa yang mendapat suatu pemaafan dari saudaranya, hendaklah
(yang memaafkan) mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah
(yang diberi maaf) membayar (diat) kepada yang memberi maaf dengan
cara yang baik (pula).

Ayat tersebut menjadi legalitas untuk melaksanakan gqisas atau
balasan bagi yang melakukan tindak pidana penghilangan nyawa sesuai
dengan tindakan yang dikerjakannya, tetapi Allah memberi jalan keluar
dari jerat hukum berupa pemaafpan kepada terpidana, tetapi diharuskan
menebusnya dengan membayar ganti rugi atau diat kepada keluarga
korban. Hukum gisas bertujuan untuk memberi perlindungan jiwa kepada
setiap orang.?’® Agar kehidupan manusia berjalan tenang, aman dan
damai perlunya perangkat hukum melindungi jiwa manusia dari tindakan
sewenang-wenang dan kriminal sebagaimana dijelaskan oleh Al-Qur’an
dalam surah al-Bagarah/2:179:

C)}Eéf gi.iiij g/)\jig\ ‘_}jb als- fw‘ d V’Qj

dalam qgishaash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu, Hai
orang-orang yang berakal, supaya kamu bertakwa.*"

218 Ahd Wahid, Al-Qur’an Sumber Peradaban, hal. 120.

Alasan diwajibkannya hukum qishash, yang didasarkan pada surah al-
Bagarah:178-179 diantaranya menjaga kemuliaan dan kebebasannya. Islam sangat
menghormati jiwa. Karena sebenarnya hanya Allah lah sang pemberi kehidupan dan pula
yang mematikan (al-Mulk/67:2 dan al-1sra/15:33). Dalam konteks ini harus dibedakan
an-tara pembunuhan dan kematian. Pembunuhan bermakna melakukan perusakan
terhadap susunan atau struktur tubuh yang membuat keluarnya ruh dari badan yang sehat
bugar dengan cara-cara khusus yaitu dengan memakai benda tajam, tembaka peluru dan
sebagainya. Sementara yang disebut dengan kematian adalah ruhnya keluar dari badan
sehat dan terbatas hanya pada Allah yang melakukannya atau mematikannya.

Dari definisi di atas dapat dibedakan bahwa pembunuhan ada unsur merusak atau
menghancurkan sebelum ruh keluar dari jasad, sedangkan kematian ruh keluar dari jasad
dalam kondisi tubuh yang sempurna.Terhadap keadaan ini Islam membedakan sengaja
dan tidak sengaja yang keterangannya ada dalam kitab-kitab figh.

2" Ahmad al-Mursi Husain Jauhar, Magdshid Syari’ah, Terj., hal. 120.
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Tujuan diterapkannya hukuman gisas sebagaimana dijelaskan dalam
ayat di atas adalah untuk menciptakan kedamaian, ketenangan dan
ketentraman. Hukuman gisas dapat menghambat kerusakan dimasyarakat
yang disebabkan oleh tindakan kriminal pembunuhan dengan mengikuti
hawa nafsunya semata-mata tanpa berpikir panjang dan berasumsi bahwa
pelaku pembunuhan akan dapat selamat karena merasa lebih kuat, kaya,
atau berkeyakinan mendapat hukuman vyang ringan dan lain
sebagainya.*®

Islam adalah agama terdepan mengusung hak untuk hidup dan
menghargai nyawa manusia serta kehidupannya karena itu bagi
penghilang nyawa manusia sama seperti menghilangkan nyawa seluruh
manusia dan juga sebaliknya bagi mereka yang memeliharanya sama
dengan menghidupkan seluruh nyawa manusia. Menghilangkan nyawa
seseorang tidak dibenarkan dengan alasan apapun sifatnya seperti dendam
atau hanya karena sebab tertentu. Penghilangan nyawa hanya dilakukan
oleh penguasa lewat ketetapan yang diputuskan oleh pengadilan yang
berwenang meskipun dalam peperangan. Pembunuhan berbeda dengan
hukuman pengambilan nyawa yang dilakukan demi melaksanakan
keadilan. Anugrah kehidupan telah diberikan oleh Allah kesemua
makhluknya tanpa memandang agama, bangsa, suku, ras, jenis kelamin,
dan lain sebagainya.?®*

Syeikh  Syaukat Husain menyampaikan pendapatnya, Islam
senantiasa menyuruh umatnya agar memuliakan kehidupan seseorang,
meskipun  terhadap bayi yang berada di dalam rahim ibunya.
Penghormatan dan pemuliaan martabat manusia dalam Islam, tidak hanya
terjadi ketika masih hidup, bahkan sampai dengan wafatnya harus tetap
dimuliakan,  seperti mengurus ~ mayyitnya, memandikannya,
mengkafankannya, mensholatkannya dan memakamkannya dengan benar
dan tulus ikhlas.®® Islam juga memperkenalkan konsep takaful yaitu

280 Ahmad al-Mursi Husain Jauhar, Magdshid Syari’ah, Terj., hal. 263.
LML;Q’GJJ“‘; J’ )A} Lf'";‘ Lg.»b JU ‘d’}f L.;J& JU V"}J ﬁj‘dﬁ)‘wa"‘
JNLIAM.\JJJU.A» v.leu.camg,p‘\b‘dyjju Jb}ﬁdw\ufnw!d\du\.»f
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Barang siapa yang membunuh seorang kafir dzimmi, maka dia tidak akan mencium bau
surga. Padahal sesungguhnya bau surga itu tercium dari perjalanan empat puluh
tahun.” (HR. An-Nasa’i yang bersumber Amr bin Ash-Imam Nasdi, Sunan Nasai, juz 8,
hal. 25 nomor hadis 4750, bab T azimul Qatli Kdfir Mu’dhad)
82 Syeikh Syaukat Husain, Human Right in Islam, Terjemahan: Abdul Rochim
C.N, Jakarta: Gema Insani Press, 1996, hal. 60.
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saling tanggung bersama atau tolong menolong untuk membantu
saudaranya yang tidak mampu dalam berbagai lapangan kehidupannya.
Paparan di atas memberikan penjelasan bahwa Islam memberikan
perhatian terhadap keselamatan jiwa dan nyawa seseorang dari semua
gangguan Yyang membahayakan jiwanya. Disamping itu konsep
perlindungan yang digagas oleh Islam tidak melihat hal-hal yang
berkaitan dengan keyakinan, agama, golongan, suku dan lain sebagainya,
terutama terhadap kelompok disabilitas yang penyandang cacat pisik.?

2) Huddd

Hukum pidana lain yang termasuk dalam undang-undang yang
memberikan penjagaan yang berkaitan berkenaan dengan jiwa adalah
hukuman hud(d, seperti penjagaan atas harta seseorang karena Allah
SWT telah memberikan perlindungan keamanan dan kenyamanan dalam
kehidupan bermasyarakat maupun bernegara melalui perangkat
hukumnya.”®  Apabila terjadi perbuatan pencurian maka akan
diberlakukan huddd seperti diterangkan dalam surah al-Maidah/5:33
berikut ini,

@
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Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah
dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka
dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan
bertimbal balik, atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya). Yang
demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka didunia, dan di
akhirat mereka beroleh siksaan yang besar.

3) Makanan Halal

(Ef

283 Berdasarkan uraian perlindungan jiwa maka dapat diketahui bahwa Islam
sangat memperhatikan jiwa seseorang dari berbagai tindakan diskriminasi yang bisa
menghilangkan hidup seseorang, sangat jelas bahwa dalam konsep perlindungan
terhadap jiwa Islam tidak memandang golongan dan rasnya semuanya harus dilindungi
hidupnya. Begitu juga dengan perlindungan terhadap disabilitas dalam hal perlindungan
jiwa sangat diperhatikan oleh Islam, karena menggingat disabilitas adalah sekelompok
orang yang cacat fisiknya dan harus dilindungi dari berbagai tindakan yang bisa
menghilangkan hidupnya.

284 Ahmad al-Mursi Husain Jauhar, Magdshid Syari’ah, Terj., hal. 120.
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Hifdzudn nafs (menjaga jiwa) dapat dilakukan dengan
mengkonsumsi produk makanan yang halal dan tayyib. Pertama, pada
tingkat dhardriyyat (primer) yang diperlukan adalah memenuhi keperluan
pokok terlebih dahulu seperti makanan dan minuman di saat kondisi
normal dan pada waktu saat dharurat (terpaksa) dimana harus
mengkonsumsi apa saja demi mempertahankan hidup, walaupun yang ada
pada waktu itu sesuatu yang diharamkan pada asalnya. Diabaikannya
keperluaan dasar manusia akan mengancam jiwa manusia itu sendiri.
Dalam kaedah usul fikih disebutkan <o all =i @l )shadll (Keadaan
darurat memperbolehkan segala sesuatu yang dilarang).®

Kedua pada tingkat sekunder atau hajiyat seperti memakan makanan
yang enak, halal dan tayyib dengan memberikan tambahan untuk
meningkatkan serapan nilai gizi makanan standard 4 sehat 5 sempurna.
Hal yang diterangkan tersebut tidak akan mengancam jiwa, berakibat fatal
dan membuat sulit manusia jika diabaikan. Ketiga makanan pelengkap
(tahsiniyat) sebagai tambahan dan untuk menambabh vitalitas.

4) Menjaga Kesehatan

Sesungguhya Islam merupakan agama yang sangat menganjurkan
kepada manusia hidup secara sehat dan menjaga Kesehatan. Kesehatan
setiap Muslim harus dijaga sebagai bagian dari perintah agama dan
meletakannya secara seimbang dengan kebutuhan rohani. Rasulullah
shallallasu ‘alaihi wa sallam bersabda,

Sungguh, badanmu memiliki hak atas dirimu. (HR. Muslim).

Badan manusia mempunyai hak yang harus dipenuhi oleh manusia
agar tetap sehat dan bugar. Oleh karena itu harus dirawat dan dijaga
dengan mencukupi makanan dan gizinya, minum air yang cukup lagi
bersih, menghindari dari kelelahan dengan memberikan istirahat yang
cukup, menjaga kebesihannya dan memberikannya obat apabila sakit.
Islam melarang berbagai tindakan yang membahayakan fisik atau badan
atas nama pendekatan keagamaan sekalipun sebagaimana tersebut dalam
firman Allah SWT sebagai berikut ini,

285 Abdul Hamid Hakim, Mabadi Awwaliyyah, Jakarta: Maktabah Assa’diyyah
Putra, t.th, hal. 32

288 |mam Muslim, Sakih Muslim, juz 2, hal. 813, bab Larangan Puasa sepanjang
Masa.
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...dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan... dan ...janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (al-Bagarah/2: 195 dan al-
Nisa'/4: 29)

Untuk mewujudkan hidup nyaman, aman dan damai, syariat Islam
membuat landasan untuk dapat memberikan kemudahan dan keringanan
dalam beribadah dengan maksud menghindari kesulitan dan kelelahan
badan. Pemberian kemudahan dan keringanan di saat sakit dan berpergian
serta dibolehkannya tayamun manakala ada hal-hal yang mengharuskan
untuk melakukannya:

Allah menghendaki kelonggaran dan tidak menghendaki kesempitan
bagimu. (al-Bagarah: 185).

Hal di atas didukung oleh hadis Nabi dalam sebuah riwayat bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam mengutus Amr bin Ash RA
sebagai Amir di Suriah. Ketika pulang ke Madinah, Amr bin Ash
menceritakan persoalan menyucikan badan dari hadas besar pakai
tayamum.?*’

Pejelasan memberikan petunjuk bahwa muslim sejati harus menjaga
Kesehatan tubuhnya, sebagaimana negara berkewajiban memperhatikan
Kesehatan anggota masyarakat dan mengatasi setiap penyakit atau wabah
yang menyerang warga masyarakat. Dikalangan kaum muslimin sendiri
ada semacam pandangan bahwa kesehatan merupakan harta yang tidak
ternilai harganya dan modal dasar untuk meraih apa yang diinginkan.
Syariat memberikan arahan terutama jika terjadi pandemi atau wabah
masal yang menular di suatu wilayah, maka orang yang didalam dilarang
keluar dan orang yang diluar wilayah dilarang masuk, dan dianjurkan
mencari tempat yang aman untuk menghindari pandemi dengan yang
dikenal “lari dari ketentuan (gadar) Allah ke gadar Allah SWT yang
lain.”

87 pada saat kembali ke Madinah, Amr bin Ash mengadukan masalah
menyucikan diri dari hadas besar melalui tayamum dengan pertanyaannya, “Wahai
Rasul, malam itu cuaca sangat dingin dan aku ingat firman Allah SWT: "Dan janganlah
kamu membunuh dirimu. Sungguh Allah Maha penyayang kepadamu." (al-Nis&’/4: 29).
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam lantas menjawab pengaduan Amr bin Ash
tersebut dengan senyuman yang menegaskan persetujuannya atas tindakan yang diambil.
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Dalam upaya berusaha untuk menyembuhkan penyakit seorang
muslim dianjurkan selalu berobat dan mencari obat untuk kesembuhannya
dengan anggapan bahwa semua penyakit ada obatnya. Yang harus
diyakini bahwa penyakit adalah gadar (ketentuan) Allah SWT, berusaha
sembuh dari penyakit dan minum obat juga gadar Allah SWT. Seorang
selalu mencari gadar yang terbaik buatnya. Penyakit tidak berkaitan
dengan ajal atau kematian.

5) Hak-Hak Tubuh

Hak dalam Islam mempunyai arti luas sekali. Namun yang
diwajibkan oleh Islam adalah seseorang harus menunaikan hak dan
kewajibanya khususnya yang berkaitan dengan hak tubuh. Semua
memiliki hak begitu juga tubuh manusia. Seharusnya hak tubuh diberikan
sebaik-sebaiknya agar tidak terjadi kerusakan padanya.

Manusia pada hakekatnya tidak memiliki tubuh tapi hanya diberikan
amanah untuk menjaga dan merawatnya, maka tidak bisa digunakan
semena-mena tanpa batas, sekalipun untuk ibadah menyembah Tuhan
yang menganugrahkannya semua itu. Penggunaan yang melebihi daya
tahan tubuh dalam aktivitas termasuk ibadah berarti sudah zhalim
terhadap tubuh yang dilarang oleh agama. Karena itu Islam menganjurkan
manusia untuk memberikan hak-hak tubuh dengan menjaga
keseimbangan antara hak dan kewajibannya sehingga terdapat keserasian
dan keselarasan yang dapat menjaga kesehatan anggota tubuh.?®
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Rasulullah pernah berkata kepadaku: “Wahai Abdullah, bukankah telah dikabarkan
kepadaku bahwa engkau biasa puasa di (setiap) siang hari dan shalat di (sepanjang)
malam hari?”. “Iya, wahai Rasulullah,” jawabku. Beliau lalu memberikan nasihat:
“Jangan engkau lakukan lagi. Puasalah dan berbukalah. Bangunlah untuk shalat dan
tidurlah. Karena tubuhmu memiliki hak terhadapmu. Matamu pun punya hak terhadap-
mu. Demikian pula istrimu memiliki hak terhadapmu dan tamu Anda memiliki hak atas
Anda Dan cukup bagi Anda untuk berpuasa tiga hari dalam sebulan, karena pahala
perbuatan baik dikalikan sepuluh kali, jadi akan seperti puasa sepanjang tahun. ~ Saya



145

Dalam mempergunakan anggota tubuh seharusnya mensikapinya
dengan bijak  yakni menempatkan keseimbangan  dalam
memperlakukannya dan menghindari dari membebani diluar batas
kemampuannya serta mampu dipikul oleh tubuh. Dengan memperhatikan
hak-hak tubuh sebagaimana yang dianjurkan dalam hadis yang
diriwayatkan di dalam kitab sahih bukhari, maka manusia telah
menjalankan amanah atau hak guna pakainya sesuai petunjuk manual
yang diatur oleh Penciptanya dan semua itu harus dipertanggung

jawabkan di akhirat nanti.289

berkeras (berpuasa) dan karena itu saya diberi instruksi keras. Saya berkata, “Ya
Rasulullah! Saya memiliki kekuatan.” Nabi berkata, “Puasa seperti puasa Nabi Daud
dan jangan berpuasa lebih dari itu.” Saya berkata, “Bagaimana puasa Nabi Allah,
Daud?” Dia berkata, “Setengah tahun,” (dia biasa berpuasa setiap hari alternatif).
Setelah itu, ketika Abdullah menjadi tua, dia biasa berkata, “Akan lebih baik jika saya
menerima izin dari Nabi (yang dia berikan kepada saya untuk berpuasa hanya tiga hari
dalam sebulan).” (Imam Bukhary, Sahih Bukhary, hal. 31, juz 7, nomor hadis 1975, bab
Istrimu Punya hak Atasmu)
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Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah mempersaudarakan antara Salman dan Abu
Darda’. Tatkala Salman bertandang (ziarah) ke rumah Abu Darda’, ia melihat Ummu
Darda’ (istri Abu Darda’) dalam keadaan mengenakan pakaian yang serba kusut. Salman
pun bertanya padanya, “Mengapa keadaan kamu seperti itu?” Wanita itu menjawab,
“Saudaramu Abu Darda’ sudah tidak mempunyai hajat lagi pada keduniaan.”

Kemudian Abu Darda’ datang dan ia membuatkan makanan untuk Salman. Setelah
selesai Abu Darda’ berkata kepada Salman, “Makanlah, karena saya sedang berpuasa.”
Salman menjawab, “Saya tidak akan makan sebelum engkau pun makan.” Maka Abu
Darda’ pun makan. Pada malam harinya, Abu Darda’ bangun untuk mengerjakan shalat
malam. Salman pun berkata padanya, “Tidurlah.” Abu Darda’ pun tidur kembali. Ketika
Abu Darda’ bangun hendak mengerjakan shalat malam, Salman lagi berkata padanya,
“Tidurlah!” Hingga pada akhir malam, Salman berkata, “Bangunlah.” Lalu mereka
shalat bersama-sama. Setelah itu, Salman berkata kepadanya, “Sesungguhnya bagi
Rabbmu ada hak, bagi dirimu ada hak, dan bagi keluargamu juga ada hak. Maka

penuhilah masing-masing hak tersebut.“ Kemudian Abu Darda’ mendatangi
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam lalu menceritakan apa yang baru saja terjadi. Beliau
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Termasuk adab dan hak-hak anggota tubuh adalah mensyukuri nikmat
tersebut sebagai pemberian Allah SWT. Dari tanda-tanda syukur terhadap
nikmat tersebut adalah mengarahkannya untuk kerja-kerja sosial terhadap
sesama manusia sebagaimana yang di anjurkan oleh Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam dalam penjelasan hadisnya.?®

c. Menjaga Akal (hifzd al ‘aql).

1) Pada peringkat dharuriyyat, diharamkan mengkonsumsi makanan dan
minuman yang memabukkan seperti khamer dan narkoba dengan
berbagai jenisnya, seperti ganja, heroin, kokain, opium, ekstasi dan
sebagainya. Yang akan berakibat terancamnya eksistensi akal,
kebencian dan permusuhan. Sebagaimana firman Allah SWT dalam
surah al-Maidah/5: 90:
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Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah,

adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.

i

2) Pada peringkat hajiyat, menjauhi semua makanan dan minuman yang
mengandung alkohol tinggi yang bisa mengarah kepada hilangnya akal
sehat. Hal ini perlu dilakukan sebagai tindakan preventif agar terhindar
dari semua yang merusak akal.

3) Pada peringkat tahsiniyyat, menghindarkan diri dari semua produk
makanan dan minuman yang menimbulkan tulul amal (panjang angan-

lantas bersabda, “Salman itu benar.” (Imam Bukhary, Sahih Bukhary, hal. 32, juz 8, no.
hadis 1968, bab Membuat makanan buat tamu dan melayaninya)
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Dari Abu Hurairah radhiallahuanhu dia berkata: Rasulullah shallallahu™alaihi wa
sallam bersabda : “Setiap anggota tubuh manusia dapat melakukan sedekah, setiap
hari dimana matahari terbit lalu kamu bertindak adil atas dua orang (yang bertikai)
termasuk sedekah, engkau memberikan pertolongan kepada orang yang ingin naik
kendaran atau menaikkan barangnya adalah sedekah, kata-kata atau ucapan yang
bagus adalah sedekah, setiap kamu berjalan menuju shalat adalah sedekah dan
membuang  setiap gangguan yang ada di jalan adalah sedekah.” (HR. Bukhari dan

Muslim-Imam Muslim, Sahih Muslim, juz 2, hal. 699, bab Menerangkan Nama
Sadagah)
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angan/menghayal) atau mengkonsumsi produk yang tidak berfaedah.
Hal demikian hanya semata-mata berkaitan kepatutan atau etika yang
mendatangkan bahaya langsung terhadap keberadaan akal manusia.

Dasar dari alasan dilarangnya setiap benda yang menyebabkan
mabuk dan ganja serta sejenisnya karena akal menjadi pusat hikmah
dan pengatahuan, pusat aktivitas berpikir manusia yang menentukan
perbedaannya dengan makhluk lainnya serta dapat membedakan antara
yang benar dan salah. Sesungguhnya akal adalah modal utama manusia
dan perangkat sebagai khalifah di muka bumi untuk mengelola alam.
Akal yang tumbuh dan berkembang dengan sehat dan baik akan
membawa manusia hidup mulia namun sebaliknya akal yang rusak dan
terkontaminasi atau tercemar dengan seseuatu yang negatif akan
membawa bencana di dunia dan akhirat sebagaimana dijelaskan dalam
Al-Qur’an.”*

d. Menjaga harta (hifzd al-mal)

Harta merupakan kebutuhan manusia untuk menopang hidupnya.
Dengan harta semua keperluan hidupnya akan mudah dipenuhi dan
menjalani hidupun terasa lebih mudah. Harta dapat mendatangkan
kebaikan, juga dapat mendatangkan kemudharatan. Setiap individu
dituntut untuk mengelola dan mengendalikan hartanya dengan baik,
karena sering Kali perten%karan dan pertingkaian disebabkan karena
perselisihan tentang harta.?

Harta merupakan hak yang bisa diusahakan, dimiliki, yang dapat
dialih tangankan, baik nampak wujudnya ataupun tidak kelihatan
wujudnya, baik yang dapat bergerak maupun tidak bisa bergerak dan
seluruh benda yang mempunyai nilai keekonomian. Jadi, pengertiaannya
segala sesuatu yang mempunyai nilai maka dapat disebut Harta.

Kata harta disebut dengan al-mal, berasal dari kata - J& — Jis S
yang menurut bahasa berarti condong, cenderung, atau miring. Definisi di
atas memberi pengertian bahwa harta dapat menyebabkan orang condong
atau mendorong hatinya untuk mempunyai harta, dan terkadang harta
membuat akalnya miring ketika sudah berada di depannya. Pendapat lain

291 Ketiga surah tersebut menekankan agar manusia selalu menjaga dirinya untuk
melakukan hal yang dapat merusak dirinya; ayat pertama berbicara tentang kemuliaan
manusia yang dianugrahkan oleh Allah SWT terhadap mansusia, sementara dua surah
berikutnya menjelaskan hal-hal yang dapat mendistorsi dan merusak kemuliaan manusia
serta menurunkan derajatnya. Ketiga tersebut adalah surat al-lsra/16™:70, al-Nisa/4’:43
dan al-Ma’idah/5: 90.

2%2 pengendalian dan penggunaan harta dengan benar dan baik sesuai tuntunan
syariat akan membawa manfaat dan keberkahan.
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menyebutkan bahwa kata kerja mala- yamilu —maulan memberikan
makna memiliki, mengumpulkan dan mempunyai.

Dari definisi tersebut dapat diartikan, sesuatu dapat dikatakan harta
jika bisa dikumpulkan agar dapat dikuasai dan dimiliki baik untuk
keperluan pribadi, keluarga maupun golongan. Ditinjau dari dari sudut
bahasa (epitemologi) makna mal diartikan dengan uang atau harta. Tetapi
dari sudut istilah dapat diartikan semua benda bernilai dan mempunyai
sifat materi serta berputar ditengah-tengah manusia.

Menurut Nasrun Haroen mengutip pendapat ulama Hanafiyah,
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Harta adalah segala sesuatu yang bisa di ambil atau dikehendaki oleh
siapa saja, dapat disimpan untuk digunakan pada saat diperlukan dan
mendatangkan manfaat.

Perbedaan definisi tentang harta terdapat diantara para fugaha, Harta (al-
mal ) menurut pandangan jumhur ulama (selain ulama Hanafiyah),
adalah:
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Harta adalah seluruh yang disukai oleh manusia dan dapat dipergunakan
ssetiap saat dan disimpan.

dan pendapat senada adalah:
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Harta adalah benda apa saja ((‘ain ) yang memiliki nilai, yang
mempunyai sifat materi yang berputar diantara manusia.

Sesungguhnya harta tidak terbatas hanya pada sifat materi, akan
tetapi termasuk juga benda yang bermanfaat. Namun pendapat ulama
hanafiyah tetap pada pendirian harta adalah semua yang disukai dan bisa
didatangkan ketika diperlukan. Jadi harta merupakan sesuatu yang
dikuasai, digunakan, disimpan dan dimanfaatkan.

Menurut Hasbi ash-Shiddieqy,”®” harta adalah segala sesuatu yang
kategorinya sebagai berikut:

298 \Wahbah az-Zuhaily, Islam wa adilatuhu, 2005, hal.8.

2%% Nasroen Haroen, Figh Muamalah, Gaya Media Pratama : Jakarta, 2000,
hal.73.

2% Nasroen Haroen, Figh Muamalah, hal.73.

2% Rachmat Syafe'i, Figih Muamalah, Pustaka Setia : Bandung, 2004, hal 22.
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a) Harta (mal) merupakan sesuatu nama selain manusia yang dibutuhkan
untuk kepentingan dan kemaslahatan serta bisa disimpan pada suatu
tempat;

b) Bentuk sesuatu yang bisa dikuasai oleh seluruh manusia, baik oleh
pribadi, invidu atau sebagian manusia;

¢) Bentuk sesuatu yang dibenarkan dan sah untuk diperjual belikan;

d) Bentuk sesuatu yang bisa dikuasai dan memiliki harga atau nilai, bisa
dimanfaatkan, dan bisa disimpan;

e) Bentuk sesuatu yang tampak, sehingga bentuk rupa sesuatu yang tidak
kelihatan walaupun dapat diambil manfaatnya tidak digolongkan harta.
Jadi harus tampak dan bernilai;

f) Bentuk sesuatu yang sanggup disimpan dengan rentang waktu yang
cukup lama atau sebentar dan bisa digunakan manfaatnya saat
diperlukan.

Namun demikian pemilik mutlak harta adalah Allah SWT, sedangkan
kepemilikan manusia terhadap harta hanya bersifat relatif. Banyak ayat
Al-Qur’an yang menerangkan bahwa pemilik sesungguhnya secara
mutlak hanyalah adalah Allah sebagaimana terdapat dalam surah Taha/
20:6:
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kepunyaan-Nya-lah semua yang ada di langit, semua yang di bumi,
semua yang di antara keduanya dan semua yang di bawah tanah.

Semua isi bumi dan langit termasuk manusia yang berada didalamnya
hewan, harta dan seluruhnya kepunyan Allah, yang bisa diambil dan
digunakan oleh manusia hanya manfaatnya dan memanfaatkannya, tetapi
bukan pemilik aslinya, yang diberi kepada manusia masih terbatas sesuai
kadar ilmu yang dimiliki untuk mengeksploitasinya, sedangkan harta
Allah SWT tidak ada habis-habisnya.”*®

Menurut Hendi Suhendi fungsi harta yang selaras dengan syara’
antara lain sebagai berikut,

1) Kesempurnaan ibadah mahdhah

2) Menjaga dan melindungi serta untuk meningkatkan keimanan agar
bertambah ketakwaan kepada Allah SWT

3) Melanjutkan estafet kehidupan, supaya terdapat generasi yang kuat

4) Menyelaraskan antara kehidupan dunia dan akhirat

5) Bekal mencari dan mengembangkan ilmu, dan

2T Hashi ash-Shiddieqy, Pengantar figh muamalah, Semarang, Indonesia:
Pustaka Rizki Putra, 1997, hal. 154-155.
2% |bnu Kasir, Tasfsir Ibu Kasir, jilid 3, 2004 , hal.1798.
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6) Keharmonisan hidup bernegara dan bermasyarakat®”

Pada dasarnya segala apa yang ada di bumi dapat digunakan oleh
manusia, kecuali jika ada dalil yang melarangnya. Hal ini sebagaimana
dijelaskan dalam surah al-Bagarah/2:29 sebagai berikut,

a2 s B Sl o 5
Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu...

Dengan demikian harta yang dimiliki oleh manusia berfungsi untuk
kesejahteraan manusia itu sendiri.**® Manusia telah diserah amanah untuk
mengelola, memanfaatkan dan mengembangkan harta benda yang ada
padanya dan diharuskan menurut ketentuan yang telah diatur ole syara’
(hukum Islam) atau sesuai dengan hukum Islam.

Selanjutnya penggunaan dan kebutuhannya disesuaikan dengan tiga
peringkat yang telah diterangkan terdahulu yaitu dharQriyyat, hajiyat dan
tahsiniyyat. Seorang muslim harus menjaga dan mewaspadai hartanya
dari memakan harta anak yatim, korupsi, kolusi, riba, suap, hadiah, atau
cara-cara lainnya dari jalan yang telah diharamkan.

Pada peringkat hajiyat, menjauhkan harta dari produk-produk sisa-
sisa riba maupun syubhat. Dan pada peringkat tahsiniyyat seperti adanya
ketentuan agar menghindarkan diri dari segala bentuk dari hasil penipuan
produk yang erat kaitanya dengan etika bisnis. Hal ini juga akan
berpengaruh kepada sah atau tidaknya transaksi akad. Mengenal urutan
peringkat maslahah yang disebutkan di atas sangat perlu, maksudnya jika
dikaitkan dengan skala prioritas pelaksanaannya, yaitu ketika satu
kemaslahatan saling berbenturan dengan yang lain.

Dalam hal ini tentu peringkat dhardriyyat harus didahulukan dari
pada peringkat yang kedua, yakni hdjiyyat, dan peringkat Kketiga,

2% Hendi Suhendi, Figih Muamalah, Bandung, Gunung Djati Press, 1997, hal.
28-30.

390 Hampir setiap manusia memerlukan harta karena harta adalah alat penopang
bagi kehidupan manusia di dunia. Selain itu harta juga menJadi penopong sekaligus
beban bagi para pemiliknya di akhirat kelak. Tidak ada seorangpun yang tidak
membutuhkan harta. Bahkan seseorang rela pergi pagi pulang petang hanya untuk
mendapatkan harta. Tidak jarang terjadi pertengkaran dan nyawa melayang hanya karena
memperebutkan harta. Harta adalah cobaan (fitnah) bagi manusia:
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Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu), dan di sisi Allah-
lah pahala yang besar. (al-Taghabun/64:15)

Karena harta seseorang bisa masuk surga dan dengan harta pula seseorang dapat masuk
ke dalam neraka.
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tahsiniyyat. Dengan demikian dibolehkan membiarkan hal-hal yang
berkaitan dengan peringkat kedua dan ketiga jika peringkat pertama
eksistensi kemaslahatannya terancam.

Ditinjau dari perspektif Islam maka harta bukanlah satu-satunya atau
segalanya dari tujuan hidup, walaupun manusia mempunyai kemauan
yang besar dan menguras energi dan tenaganya untuk memperoleh harta
sebanyak-banyaknya meskipun harus melupakan kehidupan akherat.
Sesungguhnya Islam telah menetapkan setiap lini dari landasan
perekonomian dengan nilai-nilai moral agar kehidupan manusia dan
perekonomianya berjalan berimbang yang didasarkan pada etika spiritual
yang merupakan cerminan dari keimanan, amal saleh dan akhlak mulia.
Dengan demikian harta akan dapat terarah dalam penggunaannya.

e. Menjaga keturunan (hifd al-nasl).

Anak-anak dari jenis kelamin laki-laki maupun perempuan
merupakan hasil keturunan dari pasangan suami istri yang mengikat
hubungan antara keduanya. Lahir dari rahim seorang ibu sebagai
hubungan kedua suami istri yang berlawanan jenis. ¥

Definisi anak menurut kamus besar Bahasa Indonesia adalah
manusia yang sedang masa pertumbuhan dan perkembangan. Anak
demikian adalah anak yang belum dewasa dan masih kecil. **

Anak dalam istilah kamus bahasa Inggris adalah child. Sedangkan
dalam istilah kamus lengkap psikologi yang ditulis oleh J.P Chaplin,
child (anak-anak) adalah seorang yang masih kecil yang belum melewati
usia kedewasaan berhubungan dengan bentuk referensinya. Hal demikian
memberikan indikasi bahwa batasanya antara kelahiran dan puberitas,
atau termasuk masih berada pada masa kanak-kanak, masa kecil, masa
pertumbuhan.**

Sementara pengertian tentang anak yang terdapat dalam beberapa
undang-undang yang diterapkan di Indonesia diantaranya sebagai berikut:
1) Undang-undang tentang pengadilan yaitu Undang-undang No. 3 Tahun

1997, anak-anak adalah pada kasus kenakalan anak sudah melewati
batas umur 8 tahun namun belum melewati 18 tahun dan belum pernah
melangsungkan pernikahan.

%01 Tim Penyusun Ensiklopedia Hukum Islam, Ensiklopedia Hukum Islam 1.
Jakarta : PT. Ichtiar Baru VVan Hoeve, 1996, hal. 112.

%02 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indoneia. Jakarta: Balai Pustaka, 1990, hal.
32.

303 3P Chaplin. (2004). KAMUS Lengkap Psikologi, terj dari Dictionary of
Psychology, oleh Kartini Kartono. Jakarta: Raja Grafindo Per Sri Lestari. Cet ke-9. hal
83.
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2) Undang-Undang No 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak
dinyatakan bahwa anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun,
termasuk anak yang masih dalam kandungan.

3) Convention On The Right of Child (1989) yang telah diratifikasi
pemerintah Indonesia melalui Kepres Nomor 39 Tahun 1990
disebutkan bahwa anak adalah mereka yang berusia 18 tahun kebawah.

4) UNICEF mendefinisikan anak sebagai penduduk yang berusia O
sampai dengan 18 tahun.

Menurut Ensiklopedia hukum Islam, anak dalam pengertian Islam
diartikan sebagai orang yang terlahir dari seorang ibu, baiknya jenisnya
laki-laki maupun jenisnya perempuan dari hasil hubungan lawan jenis.
Sementara fikih Islam belum memberikan batasan yang jelas tentang usia
anak-anak karena masih terdapatnya perbedaan-perbedaan pandangan
dikalangan ulama, diantaranya adalah:

1) Mazhab Hanafi

Seorang anak-anak laki-laki belum dianggap baligh apabila belum
melewati umur 18 tahun. Menurut Riwayat dari Ibnu Abbas kedewasaan
anak laki-laki adalah pada umur 18 tahun sebagaimana yang terdapat
dalam surat al-An’am/6: 152.
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Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang
lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa.

2) Mazhab Syafi’i dan Hambali

Batas usia kedewasaan anak laki-laki dan anak perempuan apabila
telah mencapai umur 15 tahun, namun bagi laki-laki yang mengalami
ihtilam (mimpi) dan perempuan yang mengalami haid sebelum mencapai
umur 15 tahun, maka baginya telah dapat dikatakan telah baligh. Hal ini
menurut mereka berdasarkan dalil dari Ibnu Umar®* dimana ketika
dirinya diajukan kehadapan Nabi untuk perang Uhud, Nabi
Shallallahu ‘alaihi Wasallam melarangnya karena usianya masih 14 tahun
saat itu. Namun setahun kemudian ketika umurnya telah mencapai usia 15
tahun, maka Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam membolehkannya untuk
dalam perang Khandak.

3) Jumhur Ulama Figih

304 Muhammad Ali al-Sabni, Rawdi’ul Baydn Tafsir fit al-Ayat al-Ahkdm min
Al-Qur’an diterjemahkan oleh Saleh Mahfud, Tafsir Ayat-ayat Hukum dalam Al-Qur’an.
Bandung: al-Ma’arif, 1994, hal. 396.
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Kebiasaan dan kelaziman dapat menjadi tolak ukur dalam
menentukan usia baligh seorang anak. Kelaziman atau kebiasaan yang
kerap terjadi adalah anak mengalami ihtilam (mimpi) pada umur 15
tahun. Dengan demikian apabila seorang anak telah mencapai umur 15
tahun berarti telah mencapai usia dewasa (baligh) dan taklif (usia
pembebanan hukum) berlaku padanya.

Namun pendapat lainnya mengatakan bahwa anak-anak yang telah
mencapai usia mumayyiz yaitu anak-anak yang telah dapat membedakan
dari ucapan-ucapannya. Usia mumayyiz dihitung saat anak telah mencapai
usia 7 tahun, kalau kurang maka tidak disebut mumayyiz. Hukum
mumayyiz tetap berjalan hingga mencapai usia baligh (dewasa). Yang
dimaksud dengan dewasa adalah kesiapan umurnya untuk menghasilkan
keturunan dan terdapat ciri laki-laki dan perempuan. Bagi laki-laki
rentang umurnya diperkirakan 12 tahun dan untuk perempuan
diperkirakan 9 tahun. Kemudian kalau anak sudah melawati usia tersebut
bagi laki-laki 12 tahun dan 9 tahun bagi perempuan namun belum tampak
gejala-gejalanya sudah dewasa dari segi lahiriah, maka keduanya
ditunggu sampai berusai 15 tahun.

Al-Qur’an sendiri mendefinisikan anak dengan istilah yang beragam.
Terma-Terma tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Dzurriyah
Dalam kamus Al-Munawwir dzurriyah diartikan sebagai anak, cucu
dan keturunan.®®® Asal kandungan kata ini didapat dalam empat bentuk
yaitu 153 - 533 - 503 — G5 yang berarti makhluk yang keluar dari tulang iga
sulb Nabi Adam as.**® Dalam Al-Qur’an dzurriyah disebut sebanyak 41
kali dengan berbagai bentuk derivasi dan penambahan domir.®"’
2) lbnun
Kata Ibnun maknanya adalah seorang anak.>® Kata Ibnun dan
pola turunannya di ulang 47 kali dalam Al-Qur’an.
3) Walad
Kata walad diikuti dengan bentuk turunannya terdapat
pengulangan sebanyak 165 kali di dalam Al-Qur’an. Kata walad
jamaknya aulad di dalam bahasa arab, diartikan dengan anak yang

35 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al Munawwir, Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997, hal. 444,

%% Ahmad Warson Munawwir, 1997, hal. 443

307 Muhammad Fuad Abdul Baqi, 41 Mujam Al Mufahros li Alfdz Al-Qur’an Al
Karim. Beirut: Dar al Fikr li at Tiba’ah wa an Nasyr wa at Tauzi’, 1980, hal. 270-271.

308 Ahmad Warson Munawwir, 1997, hal. 112.
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terlahir dari kedua orang tuanya, dari jenis kelamin perempuan ataupun
berjenis kelamin laki-laki, besar atau kecil.
4) Arfal
Al-Qur’an hanya menyebut kata arfal dalam satu surat yaitu dalam
al-Ndr. Dalam ayat tersebut penjelasannya berkaitan dengan adab
seorang anak terhadap orang tua ketika berada dirumah.>®
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Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur balig, maka hendaklah
mereka meminta izin, seperti orang-orang yang sebelum mereka
meminta izin. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya. Dan
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

5) Ghulam
Disebutkan dalam Al-Qur’an kata ghulam sebanyak 12 kali. Ada
terdapat keterangannya di berbagai surat di dalam Al-Qur’an.**°

1) Hak-Hak Anak Dalam Islam

Arti hak sudah lumrah diketahui banyak orang yakni hak yang
diperolehnya dari orang lain untuk dirinya sendiri. Kebalikan dari hak
adalah kewajiban yaitu sesuatu yang harus ditunaikan oleh seseorang dari
dirinya untuk manfaat orang lain. Dengan demikian hak anak adalah
sesuatu yang harus didapatkan oleh anak untuk dirinya dari kedua orang
tua atau walinya, baik itu konkrit maupun abstrak. Jadi kewajiban kedua
orang adalah untuk menunaikan hak anak-anaknya.

Dalam Konvensi Hak-Hak Anak PBB telah dirumuskannya 4 hak
anak, dan dalam UU RI No 4 tahun1979 telah dirumuskan juga di
dalamnya 5 hak anak, lalu bagaimanakah hak anak menurut Islam?, apa
saja yang menjadi hak anak yang semestinya didapatkannya dari kedua
orang tua atau walinya?. Ternyata ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis Nabi
yang membahas hal-hal yang berkaitan dengan hak anak sangat banyak,
antara lain:

%09 Muhammad Fuad Abdul Bagi, al-Mu'jam Al-Mufahras Li Al-Fadz Al-Quran
Al-Karim. Beirut: Dér al-Fikr Li Al-Tibd'ah wa al-Nasy wa al-Tauz?, 1980, hal 431.
Surat tersebut yaitu al-Nur/24: 59.

310 Syrat Ali ‘Imran/3: 40, Surat Yusuf/12: 19, Surat Al-Hijr/15: 53, Surat al-
Kahfi/18: 74, 80 dan 22, Surat Maryam/19: 7-8 dan 19-20, Surat al-Saffat/37: 101, dan
Surat al-Zuriyat/51: 28.
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a) Hak untuk hidup dan tumbuh berkembang

Ada sejumlah aturan-aturan umum dan prinsip-prinsip dasar sebagai
pedoman, dimana Islam mengajarkan bahwa menjaga kelangsungan
hidup dan tumbuh berkembangnya anak itu merupakan keharusan,
sedangkan meremehkan atau mengendorkan pelaksanaan prinsip-prinsip
dasar tersebut dianggap sebagai suatu dosa besar. Hal ini dapat dibaca
dalam beberapa ayat Al- Qur’an, antara lain dalam surah al-An’am/6:
151sebagai berikut,

2
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Dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut
kemiskman.Kami akan memberi rizki kepadamu dan kepada mereka.

Ayat di atas menjelaskan bahwa Islam melarang menghilangkan
nyawa seorang dengan alasan apapun yang tidak dibenarkan terutama
dengan alasan Klasik yaitu seperti takut, kelaparan, masa depannya dan
selain sebagainya sebagai disinggung dalam ayat diatas. Adalah hak anak
untuk tumbuh dan berkembang dibawa asuhan kedua orang tuanya sesuai
selaras fitrah yang dibawanya.

b) Hak mendapatkan perlindungan dan penjagaan dari siksa api neraka

Disisi lain Allah SWT senantiasa mengingatkan manusia meskipun
secara alamiyah manusia telah dilengkapi dengan naluri untuk
menghindari dari ancaman bahaya, khususnya kepada kedua orang tua
untuk selalu menjaga keluarga anak-anak dan istrinya dari api neraka
sebagaimana firman Allah SWT berikut ini,
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Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan. (al-Tahrim/66:6)

Dari pemahaman ayat®’’ tersebut maka orang-orang beriman

semestinya menjaga anak-anak dan keluarga mereka dari azab api neraka

31 Athiyah Al-Abrosyi mengomentari ayat di atas dengan mengatakan: “Apapun
juga keadaan orangtua menjaga anaknya dari bahaya api dunia, maka menjaganya dari
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dengan memberikan pengajaran agama khususnya berkaitan materi
keimanan terlebih dahulu agar keimanan mereka dapat kokoh dan kuat
serta pemahamannya sesuai dengan petunjuk Al-Qur’an dan Sunnah.

Dengan demikian tujuan ayat diatas agar “menjaga” dapat tercapai
yaitu menjauhi semua hal yang dilarang dan melaksanakan semua hal
yang diperintah. Hal ini juga diperkuat dengan hadis Nabi Shallallahu
‘alaihi wa sallam agar orang beriman menyuruh anak-anak mereka
melakukan amal-amal kebajikan dan menjauhi larangan-larangan Allah,
hal tersebut akan menjaga mereka dari api neraka. *'* Jadi, yang
dimaksudkan dengan menjaga dalam ayat tadi adalah dengan selalu
mengerjakan perbuatan-perbuatan yang baik, yaitu melaksanakan
perintah-perintah  Allah serta tidak mengerjakan perbuatan yang
dilarangnya.

¢) Hak mendapatkan nafkah dan kesejahteraan

Belanja kebutuhan pokok sering disebut dengan ‘“nafkah.” Yang
dimaksud dengannya adalah memenuhi kebutuhan pokok orang-orang
yang diperlukannya.** Menurut pendapat dikalangan sebagian ahli fikih
yang dapat digolongkan kebutuhan pokok yaitu sandang pangan dan
tempat tinggal. Namun pendapat yang lain mengatakan bahwa hanya
terbatas pada pangan saja.

Di kalangan pakar-pakar atau ulama fikih, mereka yang wajib
menerima nafkah dikategorikan kepada golongan, antara lain: pertama,
nafkah ushul, dimulai dari bapak kemudian kakek dan dilanjutkan ke atas;
kedua nafkah furu’, dimulai dari anak kemudian dan dilanjutkan
kebawahnya; ketiga, nafkah kerabat, dimulai dari saudara-saudara
kandung kemudian diteruskan kesamping; dan terakhir nafkah pasangan
hidup yaitu istri. Salah satu golongan di atas yang berhak menerima
nafkah adalah nahkah furu’ yaitu anak.

Kewajiban kedua orang tua adalah memberi nafkah kepada anak-
anaknya sampai anak-anak bisa mendiri membiayai kehidupan mereka.
Dengan demikian anak-anak yang belum mampu mempunyai hak untuk

bahaya api akherat adalah jauh lebih utama. (Abu Tauhid, Beberapa Aspek Pendidikan
Islam, Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, 1990, hal. 2)

312 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, Beirut: Dar al-Salam,
1985, hal. 145, HR Ibnu Jarir dalam Nashih Ulwan (Perintahkanlah anakmu
mengerjakan perintah-perintah (Allah) dan menjauhi larangan-larangan (Allah). Maka
yang demikian itulah cara menjaga mereka dari siksa api neraka.”)

313 Kamal Muchlar, Asas-Asas Hukum Islam tentang Perkawinan, Jakarta: Bulan
Bintang, 1974, hal. 127.

%14 Kamal Muchlar, Asas-Asas Hukum Islam tentang Perkawinan, hal. 127.
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menerima uluran nafkah dari kedua orang tuanya. Hal tersebut dijelaskan
dalam Al-Qur’an surah al- Bagarah/2: 233 berikut ini,
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...Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu
dengan cara ma'ruf...

Lebih jauh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menjelaskan
bahwa memberi nafkah kepada keluarga lebih diutamakan dan lebih besar
pahalanya daripada menafkahkan harta untuk jihad dijalan Allah SWT,
sadagah untuk fakir miskin dan sebagainya. Di samping itu Rasulullah
mengingatkan bahwa termasuk perbuatan dosa apabila seseorang menyia-
nyiakan nafkah orang yang seharus mendapatkan nafkah darinya yaitu
tanggungannya.®*

d) Hak mendapatkan Pendidikan dan Pengajaran

Dalam surat al-Tahrim yang telah disinggung di atas diperintahkan
untuk menjaga keluarga dari api neraka ini berarti merupakan perintah
secara tidak langsung memberikan pendidikan agama kepada anak-anak
agar mengerti halal haram, sebab dengan pendidikan agama yang
diterima oleh anak-anak mereka akan mengerti kewajiban yang mereka
laksanakan dan larangan yang harus mereka jauhi sebagaimana yang
diperintahkan agama. Oleh karena itu pendidikan merupakan kewajiban
yang harus diberikan kepada setiap anak.

Dalam kitab Islamunanya Sayyid Sabiq menjelaskan, maksud dari
kata “al-wigayah” yang terdapat di dalam firman Allah SWT di surah al-
Tahrim yaitu memberikan pendidikan dan pengajaran kepada anak-anak
khususnya pendidikan akhlak mulia dan hal-hal yang mendatangkan
manfaat. **° Hal ini diperkuat juga dari penjelasan Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam yang menganjurkan kepada orang-orang beriman untuk

35 “Satu dinar vang engkau infagkan untuk sabilillah, satu dinar yang engkau
infagkan untuk memerdekakan budak, satu dinar yang engkau infagkan (sodagohkan)
pada orang miskin, dan satu dinar yang engkau infagkan (memberi nafkah) kepada
keluargamu, yang paling besar pahalanya adalah yang engkau gunakan memberi
nafkah keluargamu.” (HR. Muslim-Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Auladfil Islam,
hal. 213,) dan dalam surah al- Bagarah dijelaskan: “dan kewajiban ayah memberi Makan
dan pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf.”’( al- Bagarah/2: 233)

31 Menjaga diri dan keluarga dari api neraka adalah dengan pengajaran dan
pendidikan, menumbuhkan mereka atas akhlak utama, dan menunjukkan mereka kepada
hal-hal yang bermanfaat dan membahagiakan mereka. Dan hadis yang lain: Cukuplah
seseorang itu berdosa bila ia menyia-nyiakan orang yang dibawah (Sayyid Sabiq,
Islamuna, Beirut: Darul Kitab al-Arabi, t.th, hal. 236)
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mendidik dan mengajarkan anak mereka dengan adab dan akhlak mulia

yang wajib diterima oleh mereka.
YV, s

PR I
Mulyakanlah anak-anakmu dan baguskanlah pendidikan mereka.
(HR. Ibnu Majah)

Sesungguhnya adalah hak anak untuk mendapatkan perhatian,
pendidikan, pengajaran dan segala hal yang dibutuhkan oleh anak selama
masih dalam asuhan orang tuanya. Sebagai kewajiban maka bagi kedua
tua harus menunaikannya dengan sebaik-baiknya, karena jika kewajiban
ini dilalaikan maka anak punya hak menuntut kedua orang tuanya di
akhirat kelak. Berkaitan dengan hal ini khalifah al- Khulafaurrasyidun
yang kedua yakni Umar Bin Khattab menganjurkan kaum muslimin untuk
mengajarkan anak-anak mereka menulis, memanah dan menafkahinya
dari yang baik-baik yaitu yang halal.*®

e) Hak mendapatkan keadilan dan persamaan derajat

Dalam pandangan Islam seluruh manusia baik laki-lakinya maupun
dari perempuannya adalah sama kedudukannya di pandangan Allah SWT.
Mereka hanya bisa dibedakan hanya semata-mata dari tingkat
ketagwaannya saja. Hal demikian sudah dijelaskan oleh Al-Qur’an
dengan terang dan tegas sebagaimana sudah dijelaskan di atas dalam surat
al-Hujurat. Selain itu Allah SWT telah menyuruh kepada setiap kaum
muslimin untuk berlaku adil, maksud berlaku adil disini bersifat umum,
kepada siapa saja, termasuk terhadap anak-anak:
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...Berlaku adillah kamu, karena adil itu lebih dekat kepada tagwa.... (al-
Maidah/5: 8).

Dalam hal ini, Islam mewajibkan untuk memberikan rasa adil yang
harus diberikan kepada anak-anak tanpa membedakannya. Di dalam
kitabnya Tuhfatul Maudud Ibnu Qayyim al-Jauziyyah menuturkan dengan
mengutip hadis yang diriwayatkan oleh al-Baihagi bahwa Nabi
shallallahu  ‘alaihi wa sallam duduk bersama seseorang laki-laki,
kemudian datang anak laki-lakinya serta merta disambutnya dan
diciumnya serta di dudukannya disampingnya. Tidak berapa kemudian

17 Abu Tauhid, Beberapa Aspek Pendidikan Islam, hal. 3.

318 Termasuk hak anak yang menjadi kewajiban orangtua, adalah mengajarnya
menulis, memanah, dan memberinya rizqi yang halal lagi baik.” (Abu Tauhid, Beberapa
Aspek Pendidikan Islam, hal. 3)
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tiba-tiba muncul anak perempuannya kemudian disambutnya langsung
didudukan disampingnya tanpa memberikan ciuman kepadanya. Kejadian
demikian mendapat perhatian dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
seraya berug'ar: “kenapa kau perlakukan keduanya secara berbeda, yakni
tidak adil.”**

Uraian di atas menjelaskan berlaku adil terhadap anak-anak
seharusnya diberikan oleh setiap orang tua kepada anak-anak mereka.
Orang tua tidak seharusnya memberikan perlakuan istimewa diantara
anak-anak mereka, baik antara anak laki-laki dan perempuan maupun
sesama anak-anak mereka, baik yang kecil maupun yang besar, semuanya
diperlakukan dengan adil dan setara.?*

f) Hak mendapatkan cinta kasih

Setiap orang manapun selalu memberikan kasih sayangnya dan
mencintai anak-anaknya. Meskipun demikian Islam menganjurkan
hendaknya cinta dan kasih sayang diwujudkan dalam bentuk nyata
sehingga kasih sayang dan cinta kasih dirasakan betul-betul oleh anak-
anak mereka. %!

9 bnul Qoyyim al-Jauziyah, Tuhfatul Mauddd bi Ahkamil Maulud,
Beirut:Darul Kutub, t.th, hal. 179. Tercantum juga dalam kitab Subulussalam, sebuah
hadits dari Nu’man bin Basyir yang mengisahkan bahwa ayahnya mendatangi Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam untuk meminta pendapat beliau mengenai pemberian yang
telah diberikan ayahnya kepadanya. Nabi bersabda:“Apakah engkau lakukan hal ini
kepada seluruh anak-anakmu?” Jawab Ayah: “tidak!” Nabi bersabda: “Takutlah kamu
kepada Allah, dan berbuat adillah diantara anak-anakmu”. Maka Ayahku mencabut
kembali pemberian itu. (HR. Bukhari-Muslim-Shun‘ani, Subulus Salam, Bandung:
Maktabah Dahlan, t.th, nomor hadits 1, bab Hibah)
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Dari Nu’man Bin basyir bahwasanya Rasululullah berkata, “Berlaku adilah kepada
anak-anakmu, Berlaku adilah kepada anak-anakmu Berlaku adilah kepada anak-
anakmu.” (al-Tabrani, al-Mu’ajam al-Kabir, juz 21, hal. 155,n0. hadis 199, bab apa
yang Diriwayatkan oleh al-Mufaddil )

! Tercantum dalam kitab “Dalilul Falihin® menggambarkan bahwa Nabi
Shallallahu ‘alaihi wa sallam benar-benar mewujudkan perasaan cinta kasihnya kepada
anak-anak dengan menciumnya, dan mengkritik orang tua yang tidak pernah mencium
anak-anaknya. Dalam hadis No. 4, dari Abi Hurairah ra berkata: Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam mencium Hasan bin Ali, dan saat itu di samping beliau ada al-Aqro’ bin
Habis. al-Aqro’ berkata: “Aku punya 10 orang anak, namun aku belum pernah mencium
seorangpun dari mereka! Mendengar hal itu, Rasulullah kemudian berkata sambil
memandang dia. “Barangsiapa yang tidak mengasihi, iapun tidak akan dikasihi.”(HR
Bukhori-Muslim) Sedang dalam hadits no. 5, diceritakan dari ‘Aisyah ia berkata;

147
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g) Hak untuk bermain

Anak adalah anak, dunianya beda dengan dunia orang dewasa dan
orang tua sekalipun. Anak punya dunia tersendiri yang harus dipahami
dan dimengerti oleh setiap orang tua. Dunia anak lebih banyak dihabiskan
untuk bermain bersama dengan sebayanya, maka dunia anak lebih dikenal
dengan dikenal dengan dunia bermain. Hal ini dikuatkan oleh pandangan
para psikologi tentang perkembangan dan para pakar tentang pendidikan.

Untuk itu, sangatlah tidak dibenarkan bila orangtua dengan sengaja
menjauhkan anak-anaknya dari dunia bermain ini.Setiap anak punya hak
untuk bermain sesuai dengan tingkat perkembangan usianya.Yang
penting buat orang tua adalah bisa mengarahkan permainan anak ini
kearah yang positif. Misalnya yang bisa memperluas pengetahuan anak.
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah memberikan contoh yang
indah dalam hal ini.

Dari hadis sahih diriwayatkan bahwa pada suatu hari Nabi
melakukan shalat berjama’ah. Tiba-tiba datanglah Hasan dan Husain,
cucu-cucunya, anak dari sahabat Ali ra. Ketika Nabi pada saat melakukan
sujud, tiba-tiba keduanya naik punggung Nabi dan Nabi tetap dalam
sujudnya sampai Hasan dan Husain turun dari belakang Nabi. Lama sujud
Nabi mengundang pertanyaan dari para sahabat Nabi. Kemudian Nabi
menjawabnya: bahwa kedua cucunya datang menaiki punggungnya
sehingga Nabi tidak sampai hati untuk mengusirnya.®

Dengan demikian Nabi memahami dunia anak-anak dan memberikan
ruang bermain untuk mereka sekalipun harus menyediakan waktu dan
mengganggu aktivitasnya.*”® Demikianlah Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam mengibaratkan kebutuhan anak terhadap bermain seperti
kebutuhan seseorang yang sangat miskin terhadap sedekah. Hak-hak anak
ditinjau dari tujuan syariat Allah SWT, adalah kewajiban seorang ibu

Serombongan orang Badui datang menghadap Rosulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
seraya berkata: “Apakah kamu mencium anak-anakmu?”. Para sahabat menjawab: “Ya”.
Mereka berkata: “Akan tetapi, demi Allah, kami tidak mencium”. Maka Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Apakah dayaku, bila Allah telah mencabut
rasa sayang dari hatimu.” (HR. Bukhari-Muslim) (Ibnu ‘Alan al-Shiddigi, Dalilul
Falihin, Mesir: Maktabah Musthafa al-Bani, t.th, no. hadis 4 dan 5, bab Ta’dzimu
Hurumatil Muslim)

%22 Unicef Indonesia, Mengasuh Anak Menurut Ajaran Islam, Jakarta: Unicef
Indonesia, 1986, hal. 12.

323 Barangsiapa pergi ke pasar dan membeli sebuah mainan dan membawanya
pulang untuk anak-anaknya, maka apa yang dilakukannya itu ibarat memberi sedekah
kepada sekelompok orang yang terlantar dan sangat membutuhkannya; dan hendaklah
beri lebih dahulu anak perempuan kemudian baru yang laki-laki. (Hadits Sharif).
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(orang tua) kepada anaknya telah melakukan hadhanah (pengasuhan) dari
mulai janin dalam kandungannya, sebab dari situlah proses awal seorang
ibu mulai mendidiknya.**

Dari paparan di atas dapat dijelaskan bahwa Hak Asasi Manusia
ketika dikomparasikan dengan magdshid syari’ah, ternyata berkaitan
sekali dan sangat pas. Karena magashid sendiri berusaha untuk menjaga
kemaslahatan seseorang. Disinilah letak relevansi antara HAM dan
maqashid syari’ah.

Magashid syari’ah memberikan jalan keluar bagi manusia ketika
dihadapkan kepada masalah yang sulit dan mendesak sehingga hak-hak
manusia terlindungi dan terhindar dari bahaya. Dengan demikian prinsip-
prinsip taklif syariat harus di wujudkan dan dijaga dalam realitas
keseharian dan menjauhkan dari semua yang menghambatnya.**

Kalau diamati dengan seksama, magdshid syari’ah telah
menawarkan solusi alternatif yang lebih rinci dan detil sebagai konsep
yang utuh untuk penegakan HAM bila dibandingkan dengan konsep dari
deklarasi tentang HAM (HAM PBB). Magashid syari’ah memandang
seluruh permasalahan dengan utuh, tidak terbatas hanya pada manfaat
personali dan duniawi semata akan tetapi memberikan perhatian terhadap
lingkup sosialnya dan persoalan-persoalan ukhrawi.

Magdshid syari’ah memberikan jalan keluar ketika terdapat
perbenturan antara kepentingan-kepentingan satu dengan yang lainnya;
antara kepentingan agama, akal, hati, jiwa, agama, keluarga dan hartanya.
Dalam prakteknya, solusi yang ditawarkan adalah berdasarkan skala
prioritas. Dengan demikian pilihan yang akan didahulukan adalah
peringkat yang mempunyai mashlahat yang tinggi dan penting dari
lainnya.

4. Hak Asasi Manusia Dimensi Syariat
a. Magashid Syariat

¥4 Muhammad Syarif al-Sawaf, Hugliqu al-Aulad Min manzhari Syariat
Islamiyah, Mesir: Dar al-Fikri, t.th, hal. 36

325 Al-Amin, Yusuf Hamid, al-Magashid al-‘dmmah i as-Syari’ah al-
Islamiyyah, Cairo: 111 T,1994, hal. 226-237.

%26 Sampai sedemikian rincinya magdshid syari’ah memberikan solusi demi
terjaganya hak—hak asasi manusia. Contohnya ketika terjadi tarik menarik hukum
terhadap pencuri dalam kondisi krisis; apakah dipotong tangan atau tidak, maka
magashid memberikan solusi terhadap permaslahan tersebut dengan skala prioritas
sebagaimana di atas. Langkah pragmatisnya, pencuri tersebut tidak dipotong tangan
dengan pertimbangan bahwa menjaga jiwa (akibat kelaparan) lebih tinggi dari pada
menjaga harta.
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Dalam rangka menjunjung martabat dan kehormatan manusia maka
Islam memberikan kerangka yang menjadi parameter untuk mencapai
standar Hak Asasi Manusia yang harus diperoleh oleh setiap manusia agar
keberadaannya sebagai manusia dapat diakui dan berjalan normal

sebagaimana terlihat dalam magasidu syariat®*’ di bawah ini:

';' Magashid Syariat

1 | Melindungi menjaga dan membela kemerdekaan untuk
keyakinan (ad-Din) | memilih agama dan keyakinan.

Melindungi melindungi dan menjaga kehormatan

2 | kehormatan dan jiwa | kemanusiaan; melindungi dan menjaga HAM.
(an-nafs dan alirdh)

Mendorong bentuk-bentuk pemikiran dan kerja-

3 | Melindungi akal kerja ilmiah; mendahulukan dalam pengembangan
(al’Aql) ilmu pengetahuan; menghindari pola pikir yang

mendahulukan kejahatan; menjauhi usaha-usaha
yang merusaknya.
Mendahulukan kepentingan masyrakat umum;
Melindungi harta memberi kepedulian untuk membangun dan
4 | hak milik (al-mal) mengembangkan ekonomi; menaruh perhatian
pada kesejahteraan manusia; memperkecil jarak
antara miskin dan kaya.

5 | Melindungi Orientasi teori ini untuk menjaga keluarga,
keturunan (an-nasl) | perhatian yang besar pada lembaga keluarga.
Menjaga Memberi perhatian terhadap Lingkungan Hidup

6 | Lingkungan Hidup dengan menjaga dan melestarikannya.*

b. Hukum Pidana (Jinayat/Jarimah)
Supaya Hak Asasi Manusia (Magashid Syariat) dapat ditegakan dan
terjaga dari bahaya dan gangguan yang dapat mengancamnya maka Islam

¥1 Maqashid syari’ah adalah bidang ilmu yang lahir dari rahim ushul fikih.
Pendekatan Magashid untuk fikih adalah sebuah pendekatan holistik yang tidak
membatasi dirinya pada hadis atau hukum tertentu, akan tetapi merujuk pada prinsip-
prinsip  umum dan landasan bersama (Ushul Figh: Kontekstualisasi atau
Reformulasi”, Jurnal Mlangi, vol. I No 3 (November 2013-Februari 2014), hal. 80.

38 Amin Abdullah, Epistemologi Studi Hukum Waris Islam Klasik, Modern dan
Postmodern (Pendekatan Filsafat Sistem Jasser Auda), Kata Pengantar dalam: Waryani
Fajar Riyanto, Sistem Kewarisan Islam Klasik, Modern dan Postmodern (Perspektif
Filsafat Sistem), Pekalongan: STAIN Press, 2012, hal. 111.
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secara khusus telah membuat berbagai langkah untuk melindunginya
sebagaimana dapat dalam table berikut ini, antara lain:

Langkah dan Tahapan Melindungi HAM

Amr ma’ruf dan Tahapannya:
nahi mungkar 1. Promotif 2. Preventif
3. Rehalibitasi 4. Sanksi Hukum

Tujuannya memberikan Efek jera :
Jinayat Bentuknya berupa jarimah Qishas yaitu
hukuman sepandan; Nyawa dengan
nyawa dan seterusnya.

Qadzaf Bentuk hukumannya berupa ta’zir
(Pencemaran  Nama | yang ditentukan oleh Penguasa.
Baik)

C. Hak Asasi Manusia Perspektif Akhlak

Manusia sebagaimana yang diterangkan oleh Al-Qur’an
adalah khlalifatullah di muka bumi dan makhluk yang dipilih oleh Tuhan,
makhluk semi samawi dan semi duniawi. Di dalamnya terdapat fitrah
bawaan berupa mengakui keberadaan Tuhan, percaya, dapat berpikir,
dapat memilih, bebas, memiliki terhadap dirinya rasa tanggung jawab dan
terhadap alam semesta; serta dianugrahi keistimewaan atas langit dan
bumi bahkan alam semesta seluruhnya.

Jiwa manusia berada diantara dua pilihan yaitu condong ke arah
keburukan dan ke arah kebaikan. Ukurannya terlihat dalam akhlak mulia
dan akhlak zamimah (buruk); akhlak mulia akan membawa nilai-nilai
kemanusiaan yang membuat hubungan harmonis antara manusia dengan
Allah sebagai pencipta dan hubungan yang harmonis sesama makhluk
sosial lainnya. Sedangkan akhlak yang buruk akan menghancurkan nilai-
nilai dan sifat-sifat kemanusiaan sehingga membawanya ke level yang
lebih rendah.

Akhlak mulia yang sudah terbina serta menjadi kebiasaan yang
melekat pada seseorang akan menjadi sumber nilai bagi individu. Akhlak
mulia, moral atau susila merupakan sumber dari nilai kebaikan yang akan
memancar dari seseorang apabila sudah terbiasa diamalkan dalam
kehidupannya. Dengan demikian berakhlak mulia, bermoral atau bersusila
akan menempatkan seeorang selalu dalam kebajikan. Namun mereka
yang belum berhiaskan dan mengamalkan akhlak mulia maka jauh dari
nilai-nilai yang bermoral atau bersusila.
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Dalam salah satu hadisnya Nabi shallallahu’alaihi wa sallam
menegaskan bahwa misi di utusnya Nabi shallallahu’alaihi wa sallam
sebagai Rasul hanya semata-mata untuk menyempurnakan akhlak. Ini
memberikan indikasi posisi akhlak yang sangat agung. Akhlak
memainkan peran penting dalam kehidupan individu, keluarga,
masyarakat maupun bangsa sebagaimana di gambarkan oleh penyair
Mesir Ahmad Syauqy bahwa “suatu atau umat ditentukan oleh bangunan
akhlaknya, apabila akhlak bagus maka umat atau bangsa tersebut akan
eksis namun apabila rusak akhlaknya makan umat atau bangsa tersebut
akan hancur.”**°

1. Nilai dan Hakekat Akhlak

Dalam berbagai literatur tentang ilmu akhlak islami, dijumpai uraian
tentang akhlak yang secara garis besar dapat dibagi dua bagian, yaitu;
akhlak yang baik (al-akhlak al-karimah), dan akhlak yang buruk (al-
akhlak al-madzmdmah). Akhlak mulia adalah sudah dikenal oleh
masyarakat luas seperti sabar, dermawan, pemaaf, adil, jujur, dan amanah
dan lain sebagainya. Sementara melakukan kedhaliman, kikir, dusta,
pemarah, dendam, curang dan sebagainya cerminan dari akhlak jelek.

Secara garis besarnya beragam akhlak mulia yang di terangkan di
atas merujuk pada tiga keutamaan perbuatan, yakni bijaksana (hikmah),
keberaniaan (syaja'ah) dan kehormatan diri atau menjaga diri perbuatan
rendah dan hina (‘iffah). Hakekat akhlak berkaitan erat dengan perbaikan
jiwa (moral); menjelaskan keutamaan-keutaman dan sifat-sifat yang baik
atau terpuji yang dipakai oleh individu dan sifat-sifat jelek yang harus
dihindari oleh setiap orang sebagaimana telah disinggung di atas.

Pembahasan tentang akhlak baik dan akhlak buruk referensinya
bersandarkan pada Al-Qur’an dan Sunnah yang banyak memuat dan
menjelaskan secara luas dan dibahas oleh para pakar dan ulama secara
rinci. Secara khusus akhlak merupakan ilmu tersendiri yang termasuk
dalam ilmu akhlak (etika) dan penjelasannya di dapat dalam ilmu tasawuf
atau tazkiyah nufus (pembersihan kejiwaan).

Akhlak sebagai entitas murni yang senantiasa menyertai seseorang
dapat diarahkan dan dikendalikan sesuai kemauan dan niat yang kuat.
Untuk melakukan hal demikian maka akhlak membutuhkan pembiasaan
dan pembelajaran agar mejadi kebiasaan. Kaitannya dengan agama Islam,

1303 Ag8NAT Eiad 13sh () o BYAY) a8 W™
Selama umat itu akhlaknya baik ia akan tetap eksis, dan jika akhlaknya sirna,
maka iapun akan binasa. (Taha Ali Husain, Asalib Tadriis al-Tarbiyyah al-Islamiyyah,
Kairo: Dérus al-suriq, 2003, hal.151)
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peran pembelajaran Islam dan pendidikannya mempunyai perang penting
dalam “membina dan penyempurnaan akhlak™ bagi setiap orang.

Dari penjabaran yang dikemukakan di atas dapat suatu kesimpulan
awal bahwa penerapan akhlak mulia atau akhlak yang kurang baik
berhubungan erat dengan pembiasaan dan pembelajaran yang diterimanya
melalui keluarga, perkawanan, lembaga pendidikan dan lingkungannya.
Untuk memahami tentang akhlak maka dua pendekatan yang dilakukan
untuk dapat mendifinisikannya yakni pendekatan kebahasaan (linguistic)
dan pendekatan peristilahan (terminologi).

Ditinjau dari sisi kebahasaan, akhlak sumber aslinya terambil dari
bahasa arab, yakni kata benda mashdar (ism mashdar) atau bentuk
infinitive dari kata akhlaga-yukhliqu-ikhlagan, yang diselaraskan dengan
timbangan (wazan) tsulasi mazid af'ala yuf"ilu- if'édlan yang mengandung
makna peringai (al-sajiyah), kelakuan, tabiat, watak dasar (at-thabi'ah),
kebiasaan, kelaziman (al-'adat), adab yang bagus (al-murd‘ah) dan agama
(al-din). Akan tetapi menyandarkan akar kata akhlak yang terambil dari
kata akhlaga seperti diterangkan di atas sepertinya kurang mengena,
karena kata akhlaga isim mashdarnya adalah ikhlag, bukan akhlak.3®
Muncul pendapat lain dari perbedaan yang diterangkan di atas yang
mempunyai pandangan berbeda bahwa isim jamid secara kebahasaan
adalah bentuk yang pas untuk akhlak atau dapat dikatakan dari asal
usulnya dari sananya begitu (simai’) atau tidak memiliki akar kata (isim
ghair mustaq).

Ditinjau dari sudut istilah, akhlak merupakan ilmu yang
menerangkan makna dari baik dan buruk. Menjelaskan sikap yang
sepatutnya dikerjakan oleh manusia terhadap manusia lainnya,
menegaskan tujuan dan niatnya dalam mengerjakan pekerjaannya, dan
membimbing manusia untuk mengerjakan apa yang patut dikerjakan.**
Keterangan tersebut didapat berdasarkan pandangan dari berbagai ahli
dalam bidang akhlak.

Menurut pandangan Ibnu Maskawaih (421 H/1030 M) yang mashur
dalam bidang akhlak menyimpulkan secara singkat bahwa akhlak adalah
budi pekerti yang terdapat dalam jiwanya yang menyebabkannya dapat
mengerjakan suatu perbuatan spontannitas atau tanpa membutuhkan
pertimbangan dan pemikiran. Sedangkan Imam al-Ghazali (1015-1111
M) lebih luas menjelaskan bahwa akhlak adalah apa terendap dalam hati

%30 Dj dalam kamusnya al-Misbah, Syaifuddin Anwar mengatakan bahwa akhlak
terambil dari kata khulugq yang mengandung makna “budi pekerti tabiat atau perangai.”
%1 Ahmad Amin, Etika, Jakarta: Bulan Bintang, 1995, Cet. VI, hal. 3.
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sanubari manusia yang memunculkan beragam perbuatan dengan tanpa
kesukaran (mudah), tanpa membutuhkan pertimbangan dan pemikiran.>*

Dari penjelasan di atas maka akhlak tidak terbatas pada lahiriyah
saja namun berkaitan erat dengan penyertaan rohaniah. Penyertaan aspek
rohaniah adalah adanya rasa dan pikiran yang tidak dapat dipisahkan dari
diri manusia. Proses olahan dari keduanya akan memanisfestasikan suatu
sikap perbuatan manusia. Karena manusia tidak bisa dilepaskan dari akal,
jiwa dan emosi, persis seperti apa yang dikatakan oleh al-Kindi,
kemampuan mengendalikan hal yang telah disebutkan akan mewarnai
kelakuan manusia. Namun sebaliknya apabila akal dan jiwa dikalahkan
oleh emosi maka yang akan kelihatan adalah hewanisasi.

Akhlak cerminan dari aktivitas dan sikap rohaniah yang memuat
nilai dari ajaran agama. Akhlak tidak mungkin diukur dengan parameter
apapun atau secara matematik namun merupakan kapasitas rohani yang
hanya dapat diukur melalui perbuatan. Oleh karena itu akhlak adalah hasil
proses dari wujud kepercayaan atau iman dan amal saleh yang
memerlukan waktu panjang yang disertai dengan keikhlasan dan ihsan.

Muatan akhlak Islam mengandung nilai-nilai yang amat luas
spektrumnya. Akhlak Islam memiliki daya dorong untuk kuat untuk
merubah keadaan menjadi lebih tenang dan tentram sehingga manusia
dapat menikmati hidupnya dengan damai dan sejahtera. Kandungan
akhlak Islam memberikan garansi untuk memenuhi tingkat kebutuhan
paling penting yaitu keamanan dan ketenangan sosial yang nyata. Akhlak
Islam mempunyai implikasi terhadap tingkat dan lapisan kehidupan baik
secara pribadi, sosial maupun terhadap lingkungan. Karena nilai-nilai
akhlak Islam bersumberkan dari wahyu yang bersifat sakral dan memiliki
konsep yang jelas.

Penjelasan beberapa definisi tentang akhlak yang yang dikemukakan
di atas secara subtansi kelihatan saling menyempurnakan satu dengan
yang lainnya dan terdapat beberapa ciri dalam menilai kerja-kerja akhlak,
yakni; pertama, pengamalan akhlak merupakan pancaran dari dalam jiwa
yang sudah tertanam kokoh di dalamnya sehingga sudah menjadi
karakternya. Kedua, perbuatan akhlak berupa spontanitas artinya dengan
gampang tanpa perlu pikir panjang namun pelakunya tetap dalam sadar.
Ketiga, pengamalan akhlak merupakan kesadaran dari pelakunya sendiri
yang timbul dari dirinya tanpa ada motivasi apapun atau dorongan dan
paksaaan dari luar. Pengamalan akhlak merupakan kesadaran yang
didasarkan pada pilihan sendiri untuk memilih dan mengerjakannya.

32 Rahmat Djatniko, Sistem Etika Islami, Surabaya: Pustaka Malang, 1987, Cet.
I, hal. 26.
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Keempat, pengamalan akhlak merupakan pengamalan yang penuh
kesungguhan dan semangat, bukan bersifat temporer. Kelima,pengamalan
akhlak dikerjakan dengan ikhlas karena hanya mengharap ridha Allah
SWT bukan kerena mengharapkan pujian orang lain atau ingin dilihat
oleh orang.

Sesungguhnya nilai-nilai universal telah hadir dimuka bumi
bersama hadirnya umat manusia dan diutusnya para Rasul. Nilai-nilai ini
berjalan sesuai dengan ketentuan sunnatullah sejak awal munculnya
sampai dunia berakhir dan tidak akan pernah mengalami perubahan sesuai
dengan firman-Nya:
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Maka sekali-kali kamu tidak akan mendapat penggantian bagi sunnah
Allah, dan sekali-kali tidak (pula) akan menemui penyimpangan bagi
sunnah Allah itu.(al-Farir/35: 43)

Nilai-nilai tersebut diatas yang dikenal dengan sebutan moral ataupun
akhlak mulia®® (hasanah) sangat dikenal oleh seluruh umat manusia,
lintas keyakinan, lintas wilayah bahkan negara. Karena seluruh umat
manusia yang ada di belahan bumi manapun di dunia telah disentuh oleh
seruan Allah SWT lewat utusan-Nya untuk menyembah dan mentaatinya
dengan melaksanakan perintah-Nya (akhlak mulia) dan menjauhi
larangan-Nya (akhlak jelek). Kedatangan Nabi Muhammad hanyalah
penerus dan penyempurnaan risalah yang sudah menyebar di tengah-
tengah umat manusia sesuai dengan hadisnya:

-
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Sesungguhnya Aku ( Muhammad ) hanya di utus untuk menyempurnakan
Akhlak ”.(HR: al-Bukhari dalam shahih Bukhari, Imam Ahmad dan
Hakim)

3% Fitrah manusia tidak selalu terjamin dapat berfungsi dengan baik karena
pengaruh dari luar, misalnya pengaruh pendidikan dan lingkungan. Fitrahnya tertutup
sehingga hati nuraninya tidak dapat lagi melihat kebenaran. (Yunahar llyas, Kuliah
Akhlaqg, Yogyakarta : Lembaga Pengkajian dan Pengamalan Islam/LPPI, 2004, hal. 4.)

%% Imam Ahmad ibn Hambal, Musnad Akmad ibn Hambal, Beir(t: Dar al-
kutub al ‘Tlmiyah, t.th, juz 2, hal. 381, dan al-Hakim, kitab al-Mustadrak, Beir(it : Dar
al-Fikr, 1978, hal 613. Dan dikeluarkan juga oleh Imam Bukhari di kitab Adab al-
Mufrad, Kairo: Déar al-Hadis, t.th, hal. 273.
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Akhlak sudah menjadi kepentingan dan kebutuhan bagi bangsa
manapun di dunia ini karena akhlak instrumen moral dan sosial menjadi
tolak ukur dan standard penilaian bagi integritas seseorang apapun
statusnya dan bagi masyarakat atau bangsa setinggi apapun peradaban
yang mereka capai. Akhlak mulia akan melindungi seseorang, keluarga,
generasi bangsa, masyarakat dari pengaruh-pengaruh negatif yang
membawa kehancuran dan kebinasaan.

Oleh karena itu Islam menaruh perhatian besar terhadap perbaikan
dan perawatan akhlak, tidak salah kalau hamparan ayat-ayat Al-Qur’an
dan hadis yang berbicara tentang akhlak mulia banyak sekali berikut
implikasinya, begitu juga dengan akhlak gabih (jelek) berikut akibat
negatifnya. Hal itu didasari pertimbangan bahwa Al-Qur’an merupakan
sumber nilai-nilai dari akhlak mulia yang otoritatif bagi umat Islam
khususnya dan manusia pada umunya.

Keberadaan akhlak mulia memiliki kekuatan yang cukup untuk
dijadikan sebagai landasan moralitas dan kontrol sosial dalam
membendung derasnya arus dekadensi moral dan degradasi mental.>*®
Bahkan Islam lebih banyak berbicara dan membahas soal moral (akhlak
mulia) sebagai kebutuhan manusia.**®

Kalau ditinjau dan dikaji lebih jauh lagi, bahwa sesungguhnya
agama itu menurut hadist Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam adalah
bagaimana berinteraksi sesama manusia atau kelompok masyarakat
dengan interaksi yang berkeadaban dan saling menghormati. Dalam
konteks ini akhlak dapat berwujud sebagai amal saleh yang dapat
dirasakan manfaat dan keberadaaanya oleh manusia dan lingkungan
sekitarnya. %'

2. Hubungan Akhlak, Iman dan Amal Saleh

Sesungguhnya antara iman dan akhlak punya keterikatan yang kuat
dan jelas serta saling kait mengait satu dengan yang lainnya, tidak dapat
dipisahkan. Ini terlihat jelas sekali. Setiap iman seseorang kuat maka

¥ yasuf Qardhawi, al-Mardji’ah al uld fi al-1slam li Al-Qur’an wa al-Sunnah,
Qahirah: Maktabah wahbah, t.th, hal. 32.

%6 A Charis Zubair, Etika Rekayasa Menurut Konsep Islam, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1997, hal. 15.
‘u.uu@‘u.au}«.\.;:uc ‘;ub‘;v\u;u.\.\;uc cumugﬁuy\us}ﬂ\mwéc\.mhrw
M\MI@J\J “_\AS\.AAAAM\ d;\)) ?lu}dr_,m\ujm‘m\ d_,u‘)ujdﬁ db‘ur_‘m\ ‘5.4)‘)3@_\\
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Bertaqwalah kepada Allah SWT dimanpun kamu berada, " ikutilah perbuatan
buruk dengan perbuatan baik dan pergauli manusia dengan akhlak yang baik. (HR. al-
Tabrani-al-Tabrani, al-Mu‘jam al-Saghir, Bair(t: Maktabah Islami Dar al-‘Amar, 1985,
juz 1, hal. 320)
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akhlak dan amal salehnya bertambah bagus namun ketika imannya
mengalami gangguan atau goncangan maka akhlaknya terkoreksi. Akhlak
sangat bergantung pada faktor iman yang senantiasa menjadi pengendali
bagi kemuliaan dan kehancuran akhlaknya. Dalam Al-Qur’an terdapat
banyak sekali ayat menjelaskan kaitan antara iman dan amal shaleh, dan
senantiasa menyebut orang-orang yang beriman disertakan dengan amal
shaleh sebagaimana firman-Nya:

4
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kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati
supaya menetapi kesabaran”.(al-* Asr/103: 2)
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi
mereka adalah surga Firdaus menjadi tempat tinggal.(al-Kahfi/18:107)

Dari dua ayat di atas mengindikasikan bahwa orang yang beriman
mesti melakukan perbuatan baik; ayat pertama Allah menjelaskan bahwa
jika manusia tidak mau hidupnya merugi maka seseorang harus beriman
kepada-Nya, melaksanakan ibadah sebagaimana yang diperintahkan-Nya,
berbuat untuk dirinya sendiri, dan berusaha menimbulkan manfaat kepada
orang lain. Selain kewajiban beriman dan mengerjakan amal saleh maka
seharusnya mereka selalu memberikan nasihat sesama mereka agar
senantiasa mengikuti kebenaran dan terus menerus dalam kesabaran,
menghindari  hal-hal yang dilarang dimana nafsu senantiasa
mendorongnya kesana. Dan dilanjuti ayat yang kedua menerangkan
bahwa bagi mereka yang beriman dan beramal saleh semata-mata untuk
mencapai keridhaanya, bagi mereka disediakan surga firdaus sebagai
tempat tinggal. Namun sebaliknya bagi mereka yang beriman tapi tidak
mengusahakan atau mengisi keimanannya dengan amal saleh maka
imannya akan menjadi sia-sia.**®

%% Hal ini dikuatkan dengan hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah yang
terdapat dalam kitab sahih al-Bukhari dimana Nabi shallallahu’alaihi wa sallam
menegaskan )
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Dari Abu Hurairah bahwasanya Nabi telah bersabda: “tidaklah seseorang
melakukan perbuatan zina ketika ia berzina sementara dia dalam keadaan beriman
kepada Allah SWT, tidaklah seseorang melakukan perbuatan minum khamar ketika ia
minum sementara dia dalam keadaan beriman kepada Allah SWT, tidaklah seseorang
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Dari ayat-ayat dan hadis-hadis**® yang dikemukakan di atas, sudah

semestinya membiasakan akhlak mulia merupakan amal saleh yang wajib
dilakukan oleh seorang muslim setelah tauhidullah dan ‘badah karena
dengan akhlak hasanah umat menjadi umat paling mulia di muka bumi
dan menjadi contoh sebaik-baik umat yang dijadikan untuk manusia yang
mempunyai akhlak mulia diantara bangsa-bangsa yang lain di muka
bumi. Dengan akhlak mulia, Islam telah menyelamatkan keberadaan
manusia dari kehancuran dan mengangkat derajat mereka dari kehidupan
hayawani.

Sesungguhnya sejak awal Islam telah mengingatkan manusia
khususnya umat Islam bahwa eksistensi mereka dan peradaban yang telah
mereka capai atau kalau mereka ingin terus menerus langgeng dalam
memberikan konstribusi bagi peradaban dan kehidupan maka mereka
harus berperingai dengan akhlak mulia. Akhlak mulia memberikan
jaminan bagi kelangsungan dan kelanjutan kehidupan dan peradaban
mereka. Bersama akhlak mulia mereka jaya, akhlak mulia merupakan
pilar bagi kehidupan.

Kalau melihat perbedaan pendapat di kalangan ‘ulama Islam bahkan
kadang-kadang berseberangan, maka akan didapati perbedaan lebih
banyak terdapat diranah hukum atau figih. Namun tidak demikian perkara
yang berkaitan dengan akhlak, maka boleh dikatakan tidak ada perbedaan
bahkan perbedaaan yang ada saling mendukung dan memperkaya
maknanya.

3. Urgensi Akhlak

melakukan perbuatan mencuri ketika ia mencuri sementara dia dalam keadaan beriman
kepad Allah SWT. (HR. al-Bukhari, al-Bukhari, Sahih Bukhari, hal. 104, no hadis 5578,
bab Pasal)

Dalan surah tersebut al-An’am ditegaskan juga bahwa iman yang tidak diisi
dengan amal saleh ataupun keimanan hanya sebatas sebagai status semata maka akan
sia-sia:

‘... pada hari datangnya ayat dari Tuhanmu, tidaklah bermanfaat lagi iman
seseorang kepada dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu, atau Dia (belum)
mengusahakan kebalkan dalam masa imannya...”( al-An’am/06: 158)
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Barang siapa beriman kepada Allah SWT dan Hari akhir hendaklah dia
memuliakan tetangganya, Barang siapa beriman kepada Allah SWT dan Hari Akhir
hendaklah dia berkata baik atau diam, Barang siapa beriman kepada Allah SWT dan
Hari akhir hendaklah dia memuliakan tamunya.(HR. Imam Malik-Imam Malik, Kitab
Muwéta’, juz 2, hal.105, no hadis 1951, bab Memuliakan Tamu)

vq
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Akhlak mulia akan membawa maslahat dan kelangsungan kehidupan
bagi manusia karena akhlak®*° yang akan membawa pengaruh:

. Menjadikan manusia berkelakuan mulia dihadapan Allah SWT,
sesama manusia dan berdampak positip terhadap lingkungannya.

. Mengangkat derajat manusia dan menjadikannya sebagai insan kamil
(sempurna).

. Membedakannya dari makhluk lainnya dari segi peringainya.

. Menjaga harkat dan martabat manusia sesuai fitrahnya sehingga hak-
hak asasi manusianya (HAM) yang dibawa sejak lahir tidak dilanggar
atau dicederai.

. Penjelasan bahwa misi utama Nabi adalah untuk menyuburkan akhlak
mulia, membawa nilai-nilai hasanah, kebaikan, ketentraman,
kedamaian, ketenangan dan kesejahteraan.

. Akhlak mulia lebih menjamin dan membawa keuntungan yang pada
Hari perhitungan sesuai hadis Nabi:
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Dar Abi’ Darda’, Nabi shallallahu’alaihi wa sallam telah berkata
bahwa tidak amal yang lebih memberatkan imbangan pada hari
giyamat daripada akhlak mulia.(HR. al-Tabrani)

. Allah SWT telah memuji Nabi-Nya dengan keagungan akhlak-nya
shallallahu’alaihi wa sallam dalam surah al-Qalam/68:4:
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dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.

340 pembentukan akhlak tujuannya adalah agar manusia berada dalam kebenaran

dan senantiasa berada di jalan yang lurus, jalan yang telah digariskan oleh Allah SWT.
Inilah yang akan mengantarkan manusia kepada kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
(Aboebakar Aceh, Pendidikan Sufi Sebuah Karya Mendidik Akhlak Manusia Karya
Filosof Islam di Indonesia, Solo: CV. Ramadhani, 1991, cet. 3, hal. 12)

1 al-Kharaiti’, Makarim al-Akhlak, Riyad: 1bn al-ja0izi, 1995, juz 1, hal. 39, No.

hadis 56, bab Pahala Bagi akhlak yang Baik.
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Ayat ini memperkuat alasan yang dikemukakan di atas yang
menyatakan  bahwa siapapun  mengikuti akhlak  Rasulullah
shallallahu’alaihi wa sallam  maka akan menjadi mulia dan pujian
dihadapan Allah dan manusia. Pernyataan bahwa Nabi
shallallahu’alaihi wa sallam mempunyai akhlak yang agung
merupakan pujian Allah kepadanya, yang jarang diberikan kepada
hamba-hambanya yang lain. Ayat ini menggambarkan tugas Rasul
sebagai orang yang berakhlak mulia agar dapat di ikuti dan menjadi
model buat manusia terutama umatnya. Karena akhlak Nabi
shallallahu’alaihi wa sallam adalah akhlak yang paling sempurna.

h. Orang mukmin itu berbeda-beda derajat mereka dalam keimanan, yang
paling utama dari mereka adalah yang paling baik akhlaknya, hal
demikian dikuatkan oleh banyak hadis Nabi.***

i. Orang Mukmin posisi satu dengan yang lainnya sangat berbeda derajat
dalam mencintai Nabi dan juga berbeda kedudukan serta kedekatan
mereka dengan Nabi pada hari kiamat kelak, namun yang paling dekat
dengan Nabi adalah yang paling baik budi pekertinya. ***

j. Seorang mukmin selalu berharap selamat dari siksaan api neraka dan
masuk kedalam surga dengan segala kenikmatannya, maka sudah
semestinya dan wajib berakhlak dengan akhlak yang baik karena
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Ibnu Umar telah berkata: saya bersama Rasulullah kemudian datang sorang laki-

laki yang memberi salam kepadanya kemudian bertanya “ siapa orang beriman yang

paling mulia akhlaknya?, maka Nabi menjawab yang paling baik akhlaknya. (HR. Ibn

Majah-lbn Majah, Sunan Ibn Méajah, juz 2, hal. 1423, no. hadis 4259, bab Mengingat

mati dan Bersiap Menghadapinya).
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Dari Jabir ra bahwasanya Nabi telah berkata: “bahwa sesungguhnya orang paling

aku cintai dan dekat denganku kedudukannya pada hari giyamat adalah orang yang

paling baik akhlaknya dan orang yang paling jauh kedudukannya padaku pada hari

giyamat adalah orang yang banyak omong dan memperpanjang pembicaraan dan orang

yang sombong.” (HR. al-Tarmizi-al-Tarmizi’, Sunan Tarmizi, juz 3, hal. 438, no. hadis
2018, bab Menyempurnakan dan Menambah Iman)

Yy
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ibadah seperti shalat, saum dan lain-lainnya tidak berguna baginya
apabila akhlaknya jelek.3**

k. Sesungguhnya banyak riwayat yang datang dari Nabi yang
menjelaskan bahwa Nabi shallallahu’alaihi wa sallam selalu dan
memperbanyak doa’ untuk kebaikan a.khlaknya.345

4. Relasi Akhlak Mulia dan Hak Asasi Manusia

Sejatinya apabila bicara tentang akhlak mulia dan moral maka sejarah
telah menjadi saksi bahwa Islam merupakan satu-satunya agama yang
sukses menerapkan akhlak mulia di dunia ini yang telah dapat membuat
kehidupan dunia menjadi aman, tentram, damai, sejahtera, maju dan
berperadaban pada saat bangsa-bangsa didunia dipimpin oleh monarki
yang absolut. Umat Islam dengan akhlak mulianya menjadi contoh bagi
segala lapisan manusia yang terdiri dari berbagai suku , kepercayaan dan
bangsa-bangsa di dunia sebagaimana firman Allah SWT:
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kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan
mereka adalah orang-orang yang fasik.(Ali ‘Imran/3:110)
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|

Akhlak mulia yang dibawa Islam secara otomatis memuat suatu
peraturan dan nilai-nilai ideal bagi hak-hak asasi manusia kepada umat
manusia empat belas abad yang lalu. Hak-hak tersebut mengembalikan
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Diriwayatkan dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah telah ditanyakan tentang
seseorang yang selalu shalat malam puasa siangnya, selalu bersedeqah tetapi dia
mengganggu tetangganya dengan lisannya?, maka nabi menjawab “bahwa tidak ada
kebaikan baginya, tempatnya dineraka.” (HR. al-Bukhari-al-Bukhari, Adab al-Mufrad,
juz 1, hal. 63, bab Tidak Mengganggu Tetangganya.)
‘JP\Y\ML;:UL‘)\.\A.A\UJ}):J\MD Gaﬂ\mlu.aéul.u‘})d\mu;ésl.u.\;ric
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Dari Abdullah ibn Mas’id telah meriwayatkan bahwa Nabi selalu berdoa’
“Wahai Allah sebagimana mana Engkau telah memberikanku bentuk yang bagus, maka
baguskan juga akhlakku.” (HR. al-Tabrani-al-Tabrani, Kitab al-Dunya’, juz 1, hal. 415,
no hadis 1407, bab Atas apa Nabi Berdoa’.
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hak dasar manusia untuk mendapatkan kehormatan dan kemuliaan serta
martabat dengan menghilangkan dari kehidupan manusia hal-hal yang
berbau penindasan, ketidak adilan manusia dan diskriminasi.

Kehadiran Nabi Muhammad yang diutus oleh Allah SWT dan
pembawa ajaran Islam terakhir telah dibuktikan sejarah dan para pakarnya
sebagai pembebas manusia dari beragam macam bentuk penindasan hak
asasi manusia. Kehidupan tradisi jahiliyah yang melegalkan kekerasan,
pembunuhan, diskrimimasi sosial dilapisan masyarakat dan perbudakan
mengatas namakan keyakinan kepada latta dan uza sebagai sesembahan
mereka dikikis habis oleh Islam. Islam datang mengembalikan fitrah
manusia ketempat semula yaitu hak memperoleh keadilan, hak untuk
bebas, hak berkeyakinan, hak persamaan tanpa diskriminasi dan selain
sebagainya.

Dinson dalam bukunya Emotions As The Basis Civilization yang
dikutip oleh Dato Haron Din**® dalam bukunya Rujukan Efektip Akhlak
Mulia, menyatakan:”Pada saat kehadiran Islam dunia betul-betul
diambang kehancuran karena pada masa itu peperangan selalu muncul
antara suku-suku dan wilayah sehingga menghantarkan manusia kepada
kejurang kepunahan. Keyakinan agama pada saat itu masih ada, seperti
nasrani, yahudi dan lainnya, tidak berfungsi secara sosial dan mengalami
kehancuran serupa, perselisihan dan peperangan antara kabilah terus
berlangsung menuju kehancuran. Dari realitas kerusakan yang sudah
hampir sampai puncaknya dan kehancuran yang sempurna maka
datanglah seorang laki-laki menjadi penyelamat manusia dari jurang
kehancuran dan kepunahan serta menjadi obat mujarab untuk
memperbaiki kerusakan dan kehancuran sosial yang parah.”

Akhlak mulia Islam memberikan kepuasan tidak hanya bagi setiap
warga negara atau pemeluknya bahkan setiap warga negara selain Islam
atau setiap non muslim yang tinggal bersama orang-orang Islam. Karena
akhlak Islam bersumberkan dari wahyu (Al-Qur’an) yang berasal dari
Penguasa sekalian alam yang lebih tahu kebutuhan dan apa yang
dibutuhkan hambanya dan tidak mempunyai kepentingan apapun terhadap
makhluknya.

%6 Dato Haron Din, Rujukan EfektipAkhlak Mulia, Sabah:Publishing House,
2007, hal. 111. Roger Garaudy menyatakan, Islam merupakan satu-satunya keyakinan
yang menyelamatkan dunia dari perpecahan dunia. ”la (Al-Qur’an) memproklamirkan
dengan kekuatan yang kokoh dan baru, ia mempertahankan iman kepada Allah dan
memelihara manusia dari kepunahan, ” tegas Garaudy. Ketika imperalisme Inggris,
Perancis dan Eropa menguasai dunia, saat itu Al-Qur’an menjadi satu-satunya kekuatan
yang melawan mereka.
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5. Hak-Hak Dalam Islam

Membahas Hak Asasi Manusia tidak lengkap rasanya kalau tidak
memahami makna “hak” yang merupakan bagian dari kandungan akhlak.
Akhlak sendiri sebagaimana disebutkan di atas merupakan instrument
interaksi (mu’amalah) sesama manusia agar kehidupan berjalan harmonis
dan terhindar hal-hal yang merusakan hubungan sesama Allah, manusia
dan lingkungan. Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa lepas
komunitasnya, disebabkan adanya saling membutuhkan untuk mengatasi
segala keperluan hidupnya.

Keperluan manusia untuk menopang hidupnya dengan beragam jenis
dan bentuknya, sangat banyak dibutuhkan. Oleh karena itu tuntutan
untuk selalu berhubungan dan saling ketergantungan antara sesama
manusia sangat tinggi. Kebutuhan dan keperluan manusia berbeda satu
dengan yang lainnya. Untuk memenuhi segala kebutuhannya maka terjadi
persaingan yang ketat sesama mereka, tidak jarang terjadi pertentangan
sesama mereka yang mengarah kepada saling curiga, hasud, dengki yang
pada akhirnya menimbulkan pertentangan dan perselisihan. Maka dari itu
untuk melindungi hak diperlukan berbagai instrument dan perangkat.’

Beragam makna hak namun penulis hanya akan mengemukakan yang
berkaitan dalam pembahasan ini. Pertama, hak merupakan sekumpulan
kaidah yang mengatur hubungan antar manusia baik yang berkaitan
dengan perorangan maupun harta-benda. Kedua, hak adalah sesuatu
kewajiban yang harus ditunaikan untuk orang lain atau kewenangan yang
dimiliki atau menguasai atas sesuatu.**®

Menurut Azadeh Chalabi hukum dapat dipahami sebagai sistem hak
yang memiliki lima fitur utama yaitu kerangka referensi, ruang lingkup
hak, Orientasi hak, penegakan hak, dan realisasi hak. Cara kodifikasi Hak
Asasi Manusia sehubungan dengan masing-masing fitur ini membuat
perbedaan besar dalam mengimplementasikan HAM dalam prakteknya.3*

Dalam perspektif hukum Islam permasalahan hak mempunyai
perbedaan dengan teori hukum modern. Hak dalam Islam mengikuti
ketentuan-ketentuan yang ditetapkan syara’ dan mengandung di dalamnya
nilai-nilai moral demi menjaga kemaslahatan manusia di dalam dunia dan
di akhirat. Sementara dari sudut pandangan hukum modern hak dimiliki

%7 Teungku Muhammmad Hashi Ash-Shiddieqy, Pengantar Figh Muamalah,
Semarang : Pustaka Rizki Putra, 1999, hal. 119.

348 Teungku Muhammmad Hasbi Ash-Shiddieqy, hal. 120.

9 Azadeh Chalabi, Law as a System of Rights: A Critical Perspective, Faculty of
Laws, University College London, Bentham House, London WC1H 0EG, UK.
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oleh setiap orang secara mutlak yang bisa dimanfaatkan seluas-luasnya
tanpa harus memikirkan hak dan kepentingan orang selainnya.**°

Sesungguhnya hak yang dimiliki manusia pada hakekatnya adalah
hak yang berasal dari pemberian Allah SWT, karena itu petunjuk
penggunaannya telah diatur sesuai dengan ketentuan syara’ den§an tujuan
mencapai kemaslahatan individu dan kemaslahatan umum.*! Dalam
Islam, pada hakikatnya, segala hak yang melekat pada manusia bersumber
dari hak-hak Allah.

a. Hak Hidup

Kehidupan adalah pemberian Allah maka manusia dilarang untuk
menganiaya dirinya dengan menghilangkan hak hidupnya sebagaimana
firman-Nya:

o 2% 0l By 02 5 s

dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah
Maha Penyayang kepadamu.(al-Nisa’/5: 29)

Demikian pula perbuatan dengan menganiaya keluarga dengan
menghilangkan hak hidupnya seperti menghilangkan anak keturunan
karena ketakutan terhadap kemiskinan yang menderanya. Padahal
menurut Al-Qur’an, nyata-nyata rezqgi adalah tanggungan Allah SWT:
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dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan.
kamilah yang akan memberi rezki kepada mereka dan juga kepadamu.
Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar.(al-
Isra’/17: 31)

Kata miskin didahului kata “fakut” untuk mengingatkan kepada
manusia bahwa kata takut jangan sampai menguasai benak dan
menghantui mereka. Yang namanya hidup telah menjadi sunnatullah ada
miskin dan kaya, dan kehidupan itu tidak statis tetapi dinamis, ibarat roda
selalu berputar, kadang diatas kadang dibawah namun sering kali manusia
terjebak pada rasa takut. Karena itu seharusnya rasa takut terhapus dari
benak manusia. Ayat senada sudah pernah di kemukakan sebelumnya,
yaitu pada al-An’am/6: 151.

%0 siti Mujibatun, Pengantar Figh Muamalah, Semarang : Lembaga Studi Sosial
dan Agama, 2012, hal. 57.
%1 Siti Mujibatun, Pengantar Figh Muamalah, hal. 57-58.
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Kedua ayat di atas kandunganya sama-sama berbicara larangan
membunuh anak (Walaa tagtuluu awlaadakum), tetapi ada perbedaan
sedikit redaksi yang membawa perubahan makna dan perubahan maksud
yang tajam. Dalam surat al-Isra’ ayat 31 dipergunakan kalimat “khasyyata
imlaaq” yang diteruskan dengan kalimat “nahnu narzuquhum wa-
iyyaakum”, sementara di dalam surah al-An’am digunakan kata “min
imlag” yang diteruskan dengan kalimat “nahnu narzuqukum wa-
iyyahum.” Kesimpulan dari perbedaan di atas adalah ketakutan dalam di
surat al-Isra’ ayat 31 muncul dari bayangan pemikiran dan imajinasi
manusia, sementara di dalam ayat al An’an 51 menunjukan kejadian yang
sedang berlangsung di realitas hidup sehari-hari.®*

Hak hidup adalah hak yang dimiliki oleh setiap orang yang tidak
boleh dihilangkan oleh siapapun tanpa alasan yang jelas. Hal ini
ditegaskan oleh Al-Qur’an tentang keharaman membunuh dan
menghilangkan nyawa orang bahkan Al-Qur’an menegaskan dengan jelas
membunuh seorang manusia dengan sengaja tanpa alasan yang jelas,
apapun bentuk  keyakinannya berarti seolah-olah telah membunuh
selurun manusia, dan adapun menghidupkannya dengan memberi
pertolongan atau menyelamatkan nyawa manusia dari segala sesuatu yang
mengancam dan membahayakan, maka seolah-olah menghidupkan
manusia keseluruhan. Islam menempatkan nilai nyawa setiap manusia
pada peringkat yang paling tinggi, lebih berharga dari benda apapun yang
di dunia dan seisinya, lebih mulia dari dunia itu sendiri.

b. Hak Kebebasan

Sesungguhnya pada saat ini konteks kebebasan (freedom) lebih banyak
dikaitkan dengan termimogi barat. Istilah liberal yang mempunyai arti
kebebasan bukan diambil dari konsep Islam melainkan di impor dari
Barat. Istilah kebebasan (liberal) memang bukan barang baru. Istilah ini
telah lama digaungkan sejak masa salah satu tokoh utama pemikir hukum
alam abad 17 dan dianggap sebagai bapak Hak Asasi Manusia yaitu John
Locke yang berpendapat bahwa “hak-hak manusia di alam bebas tidak
dapat dipisahkan dari manusia (inaliniable rights). Pada individu terdapat
hak-hak alamiyah yang sudah melekat padanya seperti hak hidup, hak
memiliki, dan hak bebas ( life, liberty, estate). Hak hak tersebut tidak
pernah lepas, tidak pernah diserahkan kepada masyarakat, publik dan

%2 Dalam ilmu phisokologi digambarkan dalam dua ungkapan yaitu takut dan
cemas: takut merupakan lebih dikaitkan dengan kejadian sebenarnya yang dilihatnya
sedangkan cemas lebih dihubungkan pada bayangan pemikiran yang ada dibenak
manusia yang masih dalam rabaan dan perkiraan.
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penguasa.”*>® Akan tetapi ini menjadi krusial ketika diterapkan sebagai
doktrin kebebasan tanpa batas apapun.

Dalam aliran liberal®* dinyakini bahwa manusia mempunyai
kesanggupan dan kebebasan untuk mengerjakan semua Yyang
diinginkannya di dalam seluruh aspek kehidupan, baik berkeyakinan,
bermasyarakat dan berusaha. Hal ini didasarkan pada konsep kebebasan
yang berasal perspektif Barat yang memberikan kebebasan tanpa batas.
Oleh karena itu, hal tersebut perlu diperjelas dari perspektip Al-Qur’an.

Islam sebagai suatu konsep yang utuh memiliki landasan berpikir
yang khas. Landasan kebebasan berpikir agama Islam adalah Al-Qur’an.
Al-Qur’an merupakan sumber utama cara pandang(worldview) manusia
yang memiliki nilai-nilai keTuhanan (kebenaran).Terminologi kebebasan
dalam Al-Qur’an mengandung beberapa makna. Dalam konteks
bahasa Arab, kata bebas berasal dari kata Arab “hurrun’’, memiliki asal
kata“ harra-yaharru” yakni menjadi bebas, lawan kata dari budak atau
tawanan, yakni bebas atau merdeka.** Seorang yang bebas atau merdeka
mempunyai keluasan untuk menentukan pilihannya tanpa tekanan
terhadap hal-hal yang tayyib (bagus).*® Tidak terikat dengan dunia dan
selain Allah SWT.’ Sebagaimana dipahami dari hadis Rasulullah
Shallallahu’alaihi  wa  sallam tentang “abd dinar dan abd
dirham.”**® Bebas dapat diartikan pula tidak mengandung dari cela, aib,
cacat dan kekurangan.®*® Bisa juga diartikan dengan keutamaan atau
mulia dan tanpa ada datangnya gangguan.®®® Maka orang merdeka dan

%3 A Masyhur effendi, Perkembangan dimensi hak asasi manusia (HAM) &
proses dinamika penyusunan hukum hak asasi manusia (HAKHAM), Bogor: Ghalia
Indonesia, 2005, hal 3.

%% Budhy Munawarrahman, Sekularisme, liberalisme dan pluralism, Jakarta:
Grasindo, 2010, hal. 46.

%5 Louis Ma’luf, al-Munjid fi-al-Lughoh wa-al-A lam, daar al-Masyriq, Beirut,
Lebanon, cet. 39,2002, hal. 124.

%8 Al-Ghawiyyu Majdu al-Din Muhammad bin Ya’qub al-Fairuz Abadiy, al-
Qamus al-Muhith :tahgiq Maktabu Tahqgiq al-Turats fi Muassasah ar-Risalah, al-
Muassasah ar-Risalah, Beirut, Lebanon,2005, cet-8, hal. 374.

%7 Abu al-Qasim al-Husain bin Muhammad al-Raghib al-Ashfahaniy, al-
Mufrodaat fiy gharibial-Qur’an, Maktabah Nazaru Musthafa al-Baaz, tanpa tahun, hal.
146.

%8 Abu Abdulullah Muhammad bin Ismail al-Bukhoriy, Shahih Bukhariy,
Damaskus: Daar Ibnu Katsir, 1423 H 2002 M, hal. 712.

%% Abi Husain Ahmad bin Faris bin Zakariyya, Mu’jam Magayisu-1-Lughah :
tahgiq Abdussalam Muhammad Harun, Kairo: Darul Fikri Li-at-Thiba’ah, 1979, Juz-2,
hal. 6.

%0 jumhariyyah Al-<Arobiyyah Misra, al-Mu’jam al-Wasith, Mesir: Maktabah
as-Syur(iq ad-Dauliyyah, 1425 H 2004 M, cet.-4, hal. 165.
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bebas adalah mereka yang memiliki kebaikan, kemuliaan dan keutamaan,
disamping itu dapat dimaknai dengan hal yang “thayyib ” (baik) dan
“wasath” (pertengahan).>**

Kata “bebas” dalam bahasa Arab “hurrun” disebutkan dalam Al-
Qur’an dalam bentuk “al-hurru” yang diartikan sebagai orang yang
merdeka dan bukan sebagai hamba sahaya.®** Disebutkan dalam bentuk
muharraran ” (juga berarti bebas) yang berarti bebas dan memiliki
keleluasaan untuk beribadah dan mengabdi untuk Baitul Maqdis karena
Allah.**®  Disebutkan dalam bentuk “tahriiru” yang memiliki arti
“memerdekakan” atau membebaskan.*** Dalam banyak hadis Rasulullah
shallallahu’alaihi wa sallam, banyak disebutkan kata “muharrarun ” atau
“hurrun ”, namun jarang mengatakan“hurriyyatun.”*®

Dalam perspektif Syed Muhammad Naquib al-Attas, kebebasan yang
didapat manusia bermula dari adanya ikatan perjanjian yaitu perjanjian
primordial yang dideklarasikan oleh setiap pribadi dengan Tuhannya
Pencipta seluruh alam semesta.*®® Perjanjian yang bermuatan pernyataan
seorangan hamba tentang pengakuannya terhadap ketuhanan Allah SWT
(rububiyyah) atas dirinya dan seluruh alam semesta. Muatan dari
perjanjian tersebut ditulis oleh Al-Qur’an yang terdapat di dalam surah al-
A’raf/7:172:

%1 Abu al-Fadhl Jamalu ad-Din Muhammad bin Mukrim lbnu Mandzur al-
Afrigiy, Lisanu al- Arab, Beirut: Dar Shadr, 1956, jilid-4, hal. 18.

%62 |bn Jarir al-Thabariy, Tafsir al-Tahabariy min Kitabihi Jaami’i al-Bayan ‘an
Ta 'wiili Ayat al-Qur’an, Jilid-1, Beirut: Muassasah al-Risalah, 1994, hal. 478.

%3 Imaduddin Abi al-Fida’ Ismail bin Katsir ad-Dimasyqiy, Tafsir al-Qur’an al-
Adzim, Kairo: al-Farugal-Haditsah lit thiba’ah wa-an-Nasyr, 1431 H, Jilid-3, hal. 48.

%% Abu al-Qasim al-Husain bin Muhammad al-Raghib al-Ashfahaniy, al-
Mufrodaat fiy gharibial-Qur’an, hal. 146.

Hal di atas terdapat dalam surat surat al-Bagarah/2: 178 dalam hukum Qishah dan
diartikan sebagai orang yang merdeka dan bukan sebagai hamba sahaya. Disebutkan
dalam bentuk “muharraran” (juga berarti bebas) dalam surat Ali Imran/3:35
yang berarti bebas dan memiliki keleluasaan untuk beribadah
dan mengabdi untuk BaitulMaqdis karena Allah. Disebutkan dalam bentuk “tahriiru”
yakni dalam surat an-Nisa/4: 92, surat al-Mujaadilah/58: 3, surat al-Maidah/5:89 yang
seluruhnya memiliki arti “memerdekakan” atau membebaskan.

%> al-lttihad al-umamiyyu li-l-Jaami’ al-‘Ilmiyyah, al-Mu’jam al-Mufahros li-
alfaadzi al-Haditsan-Nabawiy ‘an kutub al-Sittah wa ‘an musnadi ad-Daaramiy wa
Muwaththa’ Malik wa musnadi Ahmadbin Hanbal, Holland: Maktabah Brill, Jaami’atu
Leiden,, 1936, hal. 439-443.

%6 \Wan Mohd Nor Wan, Filsafat dan Praktek Pendidikan Islam Syed M. Naquib
Al Attas, Bandung: Mizan, 2003, hal. 100.
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Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa
mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka
menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi". (Kami
lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan:
"Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang yang lengah
terhadap ini (keesaan Tuhan)."

Dari isi perjanjian tersebut dapat terbaca indikasinya bahwa manusia
ditawarkan terhadap dua pilihan yaitu mengakui atau menolak rububiyyah
Allah SWT; dan secara serentak manusia menerima dan mengakui
kerububiyahan Tuhan. Dengan demikian mereka telah memahami
konsekwensi dari menerima dan mengakui kesaksian tersebut.

Kebebasan dalam Islam lebih tepat di artikan dengan istilah ikhtiyar.
Ikhtiyar berbeda jauh dengan makna kebebasan yang diusung ide modern.
Oleh karena kata ikhtiyar berasal dari kata khair (baik) yang dapat
diartikan dengan memilih yang terbaik. Oleh sebab apabila manusia tidak
memilih yang terbaik, melainkan selainnya yang mana itu bukanlah
pilihan sebenarnya, maka telah terjadi suatu ketidak adilan (zhulm).

Meletakan pilihan pada yang terbaik berarti memiliki kebebasan
sebenarnya. Untuk mencapai yang demikian maka proses pendidikan
memegang peranan penting supaya sanggup membedakan mana yang
baik dan mana yang buruk. Namun apabila pilihan jatuh kepada yang
jelek maka pilihan tersebut jatuh kepada kejahilan dan mendapatkan
dorongan dari pengaruh-pengaruh hawa nafsu yang tercela.*®’

Para ulama salaf berpendapat bahwa kebebasan adalah suatu
keinginan yang bebas dan kemampuan untuk berbuat sesuatu
sebagaimana diungkapkan oleh Ibnu Mandzur dalam Lisan al-Arab
tentang makna “iradah” dari asal kata “araada-yuriidu”.**®

Demikian juga dinyatakan oleh Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah
bahwa kebebasan adalah “bangkitnya hati (akal) dalam mencari
kebenaran” yaitu terlepas dari adat manusia kebanyakan, bahwa adat dan

%7 \Wan Mohd Nor Wan, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam Syed M. Naquib
Al Attas, hal. 102.

%8 Abu al-Fadhl Jamalu ad-Din Muhammad bin Mukrim lbnu Mandzur al-
Afrigiy, Lisanual-Arab, Daar Shadr, Beirut, Lebanon, 1956, jilid-3, hal. 19.
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sifat manusia adalah lebih banyak tertarik kepada kenikmatan syahwat
dan hawa nafsu.

Maka individu yang mempunyai keinginan bebas adalah individu
yang berkeinginan menjauhi dan keluar dari adat dan kebiasaan manusia
tersebut. Seorang yang bebas adalah mengikhlaskan ‘ibadah kepada Allah
dengan menjalankan segala perintah dan menjauhi larangan-Nya dengan
segala kemampuan dimilikinya, sehingga membebaskannya dari
diperbudak oleh hawa nafsu dan dunia.>®

Al-Qarafiy juga berpendapat bahwa kebebasan yang dimaknai
sebagai “iradah “memiliki banyak makna seperti “ al-azam ” atau tekad,
“ al-hammu ” atau maksud, “ an-niyyatu > atau niat, “ as-syahwatu > atau
hawa nafsu, “ al-ikhtiyar > atau pilihan yang baik “al-masyiiatu ” atau
kehendak.*™® Makna ini menguatkan dan memperkaya makna di atas. Dari
situlah dapat diketahui bahwa kebebasan selalu terikat pada kemauan dan
kemampuan berfikir manusia yang terbatas, bukan mutlak tanpa batas.

Pendapat di atas tidak jauh berbeda dengan pandangan Ibnu
Taimiyyah, yang mengatakan bahwa kebebasan mempunyai
dimensi“iradah ” yang berhubungan dengan seseorang yang sanggup
melakukan sesuatu perbuatan dan pekerjaan tertentu.*’* Jadi, pada
dasarnya istilah kebebasan bermuara pada satu hal utama yaitu sebagai
lawan kata dari penghambaan (al- ‘ubudiyyah). Sebagaimana dalam hadis
nabi Muhammad shallallahu’alaihi wa sallam al-hurriyyah yang
diartikan terbebas (mu 'tig) dari perbudakan.

Islam, secara lughawi bermakna “pasrah”, tunduk kepada Tuhan
(Allah) dan terikat dengan hukum-hukum yang dibawa Nabi Muhammad
Shallallahu’alaihi wa sallam. Dengan demikian dalam Islam kebebasan
tidaklah bersifat mutlak, tetapi lebih jauh membebaskan diri dari sikap
dan perbuatan yang menghamba kepada selain Allah SWT, dan
membebaskan diri dari mengikuti hawa nafsu serta dunia sebagai tujuan.
Keluar dari kepenatan dunia dan hawa nafsu menuju kebebasan yang luas
dan tanpa batas. Yaitu pengabdian (‘ubudiyyah) kepada Allah SWT

%9 Abdullah  Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub bin Qoyyim al-
Jauziyyah, Madaariju al-Saalikin baina Manazili Iyyaka na’budu wa Iyyaka nasta’iinu,
Beirut: Dar al-Kutub al-Arabiy, 2003, juz-2, hal. 345-346.

%79 Abu al-Abbas Ahmad bin Idris al-Qarafiy, al-Umniyyah fiy Idraaki al-Niyyah
: tahgiq Musaaid bin Qasim al-Faalih, Riyadh: Maktabah al-Haramain, 1988, cet-1, hal.
117.

31 Said bin Ali bin Tsabit, al-Hurriyyah al-I’laamiyyah fii Dhou’i-l-1slam, hal.
25. lihat juga Tagiyuddin Ahmad bin Abdul Halim Ibn Taimiyyah al-Harraniy ad-
Dimasyqiy, Fatawa Syaikh Islam Ibn Taimiyyah , jilid-1. hal. 741.
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semata. Maka, bisa disimpulkan bahwa Islam itu “bebas” dan “tidak
bebas™.

Kebebasan dalam Islam merupakan kemuliaan jiwa yang mampu
mensucikan niat-niatnya dari ketergantungan kepada selain Allah
SWT. Tujuan kebebasan adalah memuliakan dan mengangkat derajat
manusia serta mengkondisikannya dalam suasana yang terhormat dan
mulia.

Di antara kelebihan-kelebihan yang terdapat dari konsep kebebasan
yaitu: pertama, memanusiakan manusia dengan segala hak dan
kewajibannya dan jika seseorang itu tidak berilmu maka sebenarnya
ruang untuk berkeinginan dan ikhtiyar pun semakin menyempit; kedua,
kebebasan dapat di akomodir dengan kaitan kepentingan umum dan
ditujukan kepada hal-hal yang tidak destruktif terutama terhadap agama
Islam. Sesungguhnya kebebasan mempunyai keterbatasan-keterbatasan,
tidak bersfat mutlag karena kebebasan individu dibatasi dengan
kebebasan individu yang lain dan kemudian disana juga ada hukum yang
harus ditaati terutama Hukum Allah SWT.%"?

Dari keterangan-keterangan yang dikemukakan di atas menunjukan
bahwa kebebasan menurut Islam dapat diartikan positif dengan pengertian
kebebasan yang didapat manusia tidak mengandung dan membawa
manusia kearus keburukan. Dengan demikian manusia terbebas dari nilai-
nilai yang mempunyai muatan jelek (al-Syarr) dan membuat manusia
dalam suasana baik (al-Khair). Yang dimaksud dengan kebaikan disini
adalah kemuliaan yang diraih oleh manusia karena disebabkan
pengabdiaannya kepada Allah SWT.

Hal demikian cerminan dari salah satu asma’ (sifat) Allah SWT
yakni al-karim (Maha Mulia). Agar kemuliaan dapat dicapai oleh manusia
maka seyogianya manusia senantiasa berada di atas kebaikan, namun ini
tidaklah segampang yang dikatakan karena keburukan (al-Syarr) selalu
menyertai sifat positif (al-Khair) tersebut.

Oleh karena itu Allah SWT telah menyuruh manusia agar senantiasa
berada dalam posisi baik (kebaikan) dengan menyuruh untuk senantiasa
berikhtiyar (usaha memilih yang baik atau usaha agar terbebas dari
keburukan) dengan mengikuti petunjuk (huda) yang telah digariskan oleh
Allah SWT. Singkatnya, ikhtiyar merupakan usaha memilih yang baik
sementara al-karam akhir dari suasana jiwa terbebas dari ikatan
keburukan. Penjelasan tentang kebebasan di atas merupakan sebagai hak
manusia yang dapat digunakannya.

%72 Sa’id bin Ali bin Tsabit, al-Hurriyyah al-I’laamiyyah fii Dhou’i-l-Islam, hal.
27.
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1) Hak Kebebasan Berbicara dan Berpendapat

Hak ini diberikan manusia dengan sempurna untuk menyuarakan
kebenaran, menuntut haknya dan untuk memberikan nasehat. Hak
manusia menyatakan pendapat dan berbicara serta mengungkapkan
pikiran tetap bebas dilakukan dan diperbolehkan sepanjang tidak
melanggar hak-hak orang lain. Islam telah mengatur yang demikian agar
tidak terjadi kegaduhan dan saling lempar kebohongan ditengah-tengah
masyarakat. Semua ini harus dilakukan dengan hikmah dan santun, Al-
Qur’an telah mengajari terhadap tersebut:
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Allah tidak menyukai Ucapan buruk (yang diucapkan) dengan terus
terang kecuali oleh orang yang dianiaya Allah adalah Maha mendengar
lagi Maha mengetahui. (al-Nisa’/4: 148)

Kata-kata buruk yang diucapkan oleh seseorang kepada siapapun
tidak disenangi oleh Allah SWT. Sesungguhnya kata-kata buruk yang
diucapkan tidak pernah akan menyelesaikan persoalan bahkan dapat
menambah persoalan baru yaitu kebencian dan sakit hati yang berujung
dendam kusumat yang akan membawa dampak permusuhan yang abadi.
Kata-kata buruk bisa membawa dampak kejiwaan yang mendorongnya
untuk melakukan hal-hal yang kurang pantas dan pantut. Karena itu Allah
melarang semua kata-kata buruk yang dilontarkan dari mulut siapa saja
kecuali orang yang dalam keadaan teraniaya.*"

Orang vyang teraniaya diperbolehkan baginya melaporkan
penganiayaan yang diterimanya kepada aparat keamanan dan hakim atau
siapa saja yang dianggap mampu untuk membantunya dari perbuatan
zhalim. Sudah barang tentu pengaduan akan disertai menyebutkan kata-
kata buruk dan kurang pantas terhadap orang yang menganiayanya. Hal di
atas akan menghantarkan kepada dua pilihan yang dapat mungkin terjadi:
pertama, kata-kata yang buruk akan terlontar dari orang yang dizhalimi
atau teraniaya terhadap yang melakukan pendhaliman dan eksesnya akan
berlanjut yang dapat membawa kepada dendam dan kebencian,
permusuhan antara kedua belah pihak. Kedua, jika orang yang dianiaya
mendiamkan aja, maka kezaliman akan berlangsung terus dan hilangnya
keadilan, kedamaian serta kezaliman akan bertambah luas dan marak.
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“Maksudnya, Allah tidak menyukai seseorang berdoa jelek untuk orang lain, kecuali
Jjika dia dizalimi.” (Diriwayatkan oleh al-Thabari dalam Tafsir-nya juz 9, hal. 344)
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Oleh sebab itu dibolehkan menurut ayat ini bagi orang yang merasa
teraniaya mengucapkan kata-kata yang mengandung muatan yang kurang
layak dan pantas atau juga harus membongkar dan menceritakan aib yang
diketahuinya. Hal demikian tentu akan mempunyai implikasi negatif,
karena membiarkan kezaliman dapat mendatangkan mudharat selaras
dengan kaedah: “men;hindari keburukan lebih diutamakan dari
mengerjakan kebaikan.”*"

Aspek penting dari kebebasan adalah setiap orang dapat
mengemukakan pendapat (hurriyyat al-ra’y).>” Kebebasan berpendapat
dalam Islam adalah hak pribadi untuk mengungkap kepentingan individu
dan kata hatinya yang tidak dihalangi oleh siapun jua termasuk negara
atau diabaikan olehnya. Hal demikian dirasakan sangat penting bagi
kondisi pemikiran dan kemanusian terutama bagi seorang muslim dalam
menjalankan perintah agamanya melakukan melakukan amar ma ruf nahi
munkar dimana dalam melakukannya dituntut kecakapan dan kemampuan
dalam mengemukakan pendapat secara bebas dan benar.>"

Ruang kebebasan yang diberikan harus dimanfaatkan dalam rangka
menyebarkan luaskan kebaikan-kebaikan, bukan kebencian dan
kezaliman. Mengemukakan pendapat secara bebas tanpa tekanan
merupakan kebutuhan manusia namun harus diarahkan hanya untuk hal-
hal yang dianggap baik dan bermanfaat atau mengikuti aturan hukum
yang berlaku (UU ITE) terutama dilarang untuk mengadu domba,
menghina keyakinan dan agama orang lain.

Tidak masuk surga pengadu domba. (HR. Imam Ahmad)

%% Ini bersifat kondisional dan situasional sesuai dengan pertimbangan

keadaannya.

%° M. Hashim Kamali, Kebebasan Berpendapat dalam Islam, (Freedom of
Expression in Islam). terj. Eva Y. Nukman dan Fathiyah Basri, Mizan, Bandung, cet. I,
1996, hal. 98.

%76 Ali Imran/3: 104; al-‘Ashr/110: 2-3; al-Taubat/9: 71. atau hadis Nabi yang
menyebutkan bahwa “Barangsiapa di antara kamu melihat suatu kemunkaran, hendaklah
ia mengubah dengan tangannya. Jika ia tidak mampu, maka ia ubah dengan lisannya.
Dan jika tidak mampu, maka hendaklah dengan hatinya, dan itu adalah selemah-
lemahnéya iman.”

"7 Ibn Kasir, Bul(igh al-Maram, Riyad: Dar al-Falag, 1424 H, juz 1, hal. 454, dan
dalam surah al-Qalam/68: 8-13.
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Dalam kondisi seperti apapun Islam tetap melarang kekejian dan
kemungkaran, dan tidak menguasakan atas siapapun  untuk
mempergunakan bahasa-bahasa yang kurang pantas untuk didengar atas
nama penyampaian kritik.*”® Oleh sebab itu penggunaan hak kebebasan
berpendapat harus di sinkronkan dengan ketentuan prinsip-prinsip yang
terdapat dalam kaedah umum hukum Islam, yaitu mengharuskan setiap
orang berupaya melaksanakan dan menegakan kebenaran, menghilangkan
dan menjauhi yang salah.*”

Secara umum prinsip musyawarah yang digagas oleh Al-Qur’an
dengan diskusi-diskusi yang timbul di dalamnya dan hak untuk
menentukan pilihan menuntut kebebasan dalam mengekspresikan
pendapat. Hal ini juga didukung kuat oleh Al-Qur’an yang mendukung
musyawarah yang berkaitan dengan urusan apapun terutama yang
berkaitan dengan kepentingan umum atau masyarakat dimana hakekatnya
didalamnya terdapat pendapat pribadi dan kelompok dari anggota
musyawarah. **° Hal ini ditegaskan oleh Al-Qur’an dalam surat al-
Syura’/42:38 sebagai berikut,

o sk
...urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat antara mereka...

Nurcholish Madjid sendiri mengatakan bahwa kebebasan dalam
berpikir dan mengeluarkan pendapatan sebagai kegiatan perorangan atau
pribadi, semestinya harus dikaitkan dengan kegiatan ibadah.
Sesungguhnya kegiatan dalam kerangka kebebasan berpikir dan
mengemukakan pendapat tidak dilarang dalam Islam karena merupakan
bukan ibadah semata sesuai kaedah; “selama tidak didapat atau ditemukan
dalil atau nash yang mengharamkannya atau melarangnya, maka hukum
asal diluar ibadah dibolehkan,”**

Dengan demikian tidak dibolehkan melarang hal-hal yang Allah
sendiri tidak melarangnya, dan sebaliknya tidak boleh menghalalkan
sesuatu yang Allah SWT melarangnya. Dan para ulama bersepakat
menjatuhkan hukum murtad terhadap orang yang membolehkan apa yang

% Abul ‘Ala Maududi, Hak Asasi Manusia Dalam Islam, (Human Rights in
Islam), terj. Achmad Nashir Budiman, Bandung: Pustaka Bandung, cet. I, 1985, hal. 53.

379 "suyuthi Pulungan, Prinsip-Prinsip Pemerintahan Dalam Piagam Madinah
ditinjau dari Pandangan Al-Qur’an, Jakarta: Raja Grafindo Persada, cet. 11, 1996 hal. 71.

%0 M. Hashim Kamali, Kebebasan Berpendapat dalam lIslam, (Freedom of
Expression in Islam). terj. Eva Y. Nukman dan Fathiyah Basri, hal. 92.

8L al-ashl fi ghayr ‘ibadah al-ibahah illa idza ma dall al-dalil ‘ald khilafih (asal
di luar ibadah adalah boleh, kecuali jika ada dalil-dalil agama yang melarangnya)
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dilarang oleh Allah SWT. Oleh karena itu dalam tradisi Islam sejak masa
Nabi, kebebasan mengeluarkan pendapat dan berpikir dapat dilakukan
tanpa hambatan.®2

2) Kebebasan Beragama

Islam datang dengan ajaran yang bersifat universal, meliputi semua
sisi dari kehidupan manusia dan diperuntukan bagi semua manusia di
bumi manapun berada. Muatan materinya dirangkai dalam aspek akidah,
hukum, akhlak (etika dan sikap hidup) dengan memberi tekanan perhatian
yang lebih besar terhadap persoalan kemanusiaan.

Di dalam Al-Qur’an diterangkan dengan berulang kali bahwa Allah
menempatkan derajat manusia di atas makhluk lainnya dan menempatkan
derajatnya lebih rendah dari binatang jika tidak dapat mempergunakan
karunia akal dan anugrah kesempurnaan jasmani yang dianugrahkan
kepadanya. Derajat manusia disatu sisi akan malampui derajat malaikat
namun dapat pula turun mejadi lebih rendah dari hewan pada sisi lain.

Oleh karena itu agar posisi manusia dan kemuliaannya terjaga maka
Islam mendatangkan konsep mua’amalah atau interaksi sesama manusia
baik sesama muslim maupun non muslim (kafir), atau mereka yang
berbeda keyakinan. Garansi ini menjadi dasar menjaga hubungan di
antara anggota masyarakat dengan sikap pengertian yang akan
mempunyai sikap tenggang rasa dan saling menghormati antara anggota
masyarakat.

Sejarah telah menjadi saksi bahwa agama punya pengaruh kuat
terhadap umat manusia dalam melakukan transformasi sosial dan
menghapus tradisi-tradisi yang ketat dan dominan yang bersifat keras dan
menindas. Hal yang pertama diletakan agama (Islam) dalam membangun
tradisi baru adalah meletakan sikap toleransi sebagai salah satu pondasi
bangunan masyarakat. Toleransi merupakan nilai penting untuk
membangun peradaban dan masyarakat yang maju. Piagam Madinah
merupakan dokumen penting yang menjadi saksi bahwa toleransi telah
diterapkan pada awal Islam berdiri dalam membangun negara dan
memupus habis segala ketidak adilan yang menghinakan martabat dan
kemuliaan manusia yang terdapat di masyarakat jahiliyah.

%82 Nurcholish Madjid, kata Pengantar dalam Islam, Doktrin dan Perdaban,
Paramadina: Jakarta, cet. IV, 2000, hal. ii; lihat Masykuri Abdillah, Demokrasi, hal. 144;
Kebebasan berpikir dengan tingkat kebebasan berekspresi yang tinggi di sini, menurut
kami dalam tataran ontologi ataupun epistimologi, yang berkaitan langsung dengan apa
dan bagaimana menemukan ilmu pengetahuan. Namun ketika sudah sampai pada tahap
aksiologi atau penggunaan ilmu tersebut, maka hukum atau pertimbangan rasional dan
etikalah yang berbicara, sehingga tidak bisa bebas menurut kehendak oknum tertentu.
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Al-Quran menjelaskan hal ini secara tegas untuk memperkuat prinsip
kemuliaan martabat manusia yang dinyatakan dengan ungkapan yang
mutlaq, yaitu Bani Adam. Kehormatan dan kemuliaan manusia meliputi
semua umat manusia tanpa ada terdapat pengecualian. Perlindungan dan
penjagaaan kehormatan dan harkat martabat manusia mendapat jaminan
yang diberikan oleh Allah SWT yang mempunyai sifat Rahman dan
Rahim.

Implikasi yang terkandung dari prinsip ini adalah bahwa tunduk dan
hormat pada kekuasaan Allah SWT haruslah sekaligus berarti
menghormati jaminan dan ketentuan Allah SWT yang dalam hal ini
berarti menghormati dan mengakui martabat setiap manusia. Tidaklah
mungkin seseorang dapat mengaku menghormati kekuasaan Allah SWT
apabila dalam kenyataan tetap merendahkan martabat manusia dalam
berbagai bentuknya.

Islam melalui ajaran tauhidnya membuka ruang untuk perbedaan
kepercayaan dan keyakinan dengan memberikan kepada setiap orang
untuk memilih keyakinan dan agamanya sesuai dengan keinginannya.
Pandangan universalnya adalah manusia bebas dan dibebaskan untuk
memiliki dan mempunyai agama dan keimanan menurut pilihannya.

3) Pengertian Kebebasan Beragama

Kebebasan beragama ditinjau dari sudut kebahasaan (etimologi)
diambil dari dua kata ‘bebas’ artinya tidak terikat, merdeka, tidak
tertekan, terpaksa dan bisa mengerjakan sesuai kemauannya, dan
‘beragama’ yakni meyakini terhadap kepercayaan tertentu atau memilih
agama tertentu.®® Dari penjelasan tersebut, kebebasan agama bisa
diartikan dengan suatu sikap yang tidak mau tunduk atau terikat atau
merdeka dalam menentukan keyakinan, kepercayaan dan agama yang
dengan seleranya. Adapun menurut istilah kebebasan beragama dapat
dimaknai sebagai sebuah perspektif bahwa keberadaan agama satu
dengan yang lainnya disekelilingnya harus saling menghormati dan
menghargai. Disamping itu, meyakini kemajemukan adalah sebuah
keniscayaan.*®*

Menurut David E. Apter pada mulanya kebebasan beragama merujuk
kepada kemajemukan masyarakat. Sementara masyarakat majemuk dapat
diartikan masyarakat yang heterogen bukan homogen, terdapat dalam
berbagai golongan suku, agama, etnis, rasial, budaya dan tradisi. Ini
menunjukan bahwa kemajemukan di Indonesia dinamakan dengan

%83 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2001,
hal. 73-43.
%% Alwi Shihab, Islam Inklusif, Bandung: Mizan, 1998, hal. 41.



188

pluralisme yakni masyarakat yang terdapat di dalamnya dua atau lebih

dari elemen-elemen yang menjalani kehidupanya masing-masing dan

mempunyai ciri-ciri belum ada pembauran dari masing-masing elemen
dalam kesatuan budaya, tradisi, sosial, agama dan politik, sistem nilai
yang berbeda dan tidak didukung wawasan untuk saling memahami
dengan sesamanya.*®®

Kebebasan beragama akan mempunyai pengaruh terhadap toleransi
beragama yakni munculnya kesatuan (integrasi) dan perpecahan

(disintegrasi) satu golongan dengan golongan masyarakat lain. Menurut

Pierre L. Van Bergke, dalam masyarakat majemuk terdapat ciri-ciri

bawaan, yaitu:

a) Terjadinya segmentasi ke dalam bentuk kelompok-kelompok yang
sering kali memiliki sub-ajaran (madzhab) yang berbeda satu sama
lain.

b) Memiliki struktur sosial yang terbagi-bagi ke dalam lembaga-lembaga
yang bersifat non-komplementer.

c) Kurang mengembangkan konsensus di antara para anggota
masyarakat.

d) Secara relatif integrasi sosial dan agama tumbuh di atas paksaan dan
saling ketergantungan dengan kelompok lain.*®

Uraian di atas yang berkaitan dengan pengertian bahasa dan istilah
maka bisa di ambil suatu kesimpulan bahwa kebebasan agama adalah
kebutuhan manusia dari haknya untuk menentukan bentuk keyakinannya
sendiri dan sebenarnya merupakan bagian dari peradaban umat manusia.

Kebebasan beragama berada di atas sunnatullah yang mengakui adanya

kemajemukan dalam sebuah kerangka kesatuan dan keseimbangan

sebagaimana firman Allah SWT sebagai berikut,
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Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat
yang satu, tetapi mereka Senantiasa berselisih pendapat. (H0d/11:118)

Dengan demikian, prinsip dari kebebasan beragama yaitu mendorong
masing-masing individu untuk saling dapat memahami dan menghargai
sikap keberagamaan seseorang dalam menentukan pilihan agama dan
keyakinanya secara mandiri. Ayat di atas dan ayat dengan makna serupa

%5 David O. Moberg, The Church as A Sosial Institution, ew Jersey: Prentice-
Halla Inc, 1962, hal. 29.

¥ Dikutip dalam Muhammad Sofyan, Agama dan Kekerasan dalam Bingkai
Reformasi, Jakarta: Media Pressindo, 1999, hal. 81.
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menjelaskan bahwa seandainya Allah SWT berkehendak maka manusia
semuanya beriman namun kemajemukan adalah memang sunnatullah atas
manusia, maka tidak boleh ada paksaan dalam beragama.

Merupakan suatu kehormatan dari Tuhan kepada manusia dengan
memberinya kebebasan dalam beragama, karena manusia telah diberi hak
olen Tuhan untuk menentukan pilihanya sendiri terhadap jalan
hidupnya.®®” Hal ini ditegaskan oleh Al-Qur’an bahwa hanya ada dua
bentuk realitas dari keyakinan manusia yang sudah menjadi kehendakNya
SWT sebagai di sebutkan dalam ayat berikut,
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Dia-lah yang menciptakan kamu, Maka di antara kamu ada yang kafir
dan di antaramu ada yang mukmin. dan Allah Maha melihat apa yang
kamu kerjakan.(al-Taghabun/64: 2)

Resiko pilihan tidak perlu diterangkan lagi, karena sepenuhnya
menjadi tanggung jawab manusia itu sendiri yang telah diberikan
perangkat untuk dapat membedakan mana yang benar dan salah. Tidak
dibolehkannya memaksa suatu agama karena manusia mampu dan
sanggup untuk menjatuhkan pilihan bagi dirinya, karena itu manusia
harus diberi kebebasan sehingga dapat memaksimalkan potensi yang telah
dianugrahkan kepadanya berupa akal pikiran dan hati Nuraninya.**®

Sesungguhya manusia telah disediakan baginya huda’ (petunjuk)
agar dapat digunakan olehnya baik berupa ayat kauniyah, Quraniyah
maupun yang ada pada diri mereka. Oleh karena itu, ssmuanya kembali
kepada manusia dan konsekwensi yang akan dipikulnya.**® Hal demikian
sudah dijelaskan sejak awal oleh Al-Quran dimana kebebasan
berkeyakinan atau memilih mau beriman atau kufur (ingkar) yang
diberikan diberikan kepada manusia, masing-masing punya resiko yang
harus ditanggungnya. Secara singkat dan jelas menegaskan hal tersebut
dalam surah al-Kahfi/18: 29:
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387 Departemen Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik: Hubungan antar-Umat
Beragama Jilid 1, Jakarta: Departemen Agama, 2008, hal. 30.

388 Fahmi Salim, Tafsir Sesat, Jakarta: Gema Insani, 2013, hal. 207.

%9 Nurcholish Madjid, Pintu-Pintu Menuju Tuhan, Jakarta: Paramadina, 2008,
hal. 220.
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Dan katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; maka
barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan
barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir". ...

Kebebasan merupakan ciri khas yang membedakan manusia dengan
makhluk Allah SWT yang lain. Didepannya hanya ada dua pilihan jalan
yang dipilihnya yaitu jalan yang benar dan lurus yang datang dari Allah
lewat Rasul shallallahu’alaihi wa sallam terakhirnya sebagai petunjuk
dan keselamatan bagi manusia di dunia dan akhirat yakni agama Islam
atau memilih keyakinan lain; agama selain Islam, semuanya kembali
kepada manusia secara penuh dan bebas untuk memilihnya.**® Oleh
karena itu prinsip yang ditawarkan oleh Islam yang berkaitan dengan
kebebasan berkeyakinan adalah prinsip 1a Ikraha fi al-Din, yakni dilarang
pemaksaan dalam beragama, yang mana hal tersebut telah dijelaskan
dalam Al-Qur’an dalam surah al-Bagarah/2: 256 sebagai berikut,
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Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah
jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa
yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka
sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang
tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

Ayat dari surah al-Bagarah di atas diturunkan kepada orang-orang
Anshar di Madinah. Sebab dari turunnya ayat adalah kondisi saat itu
banyak penduduk Anshar baik dari laki-laki atau perempuan termasuk
anak-anak mereka telah memeluk terlebih dahulu agama Nasrani dan
yahudi sebelum Islam datang. Ketika Nabi Muhammad shallallahu’alaihi
wa sallam datang dengan membawa risalah Islam, banyak penduduk
penduduk menerima Islam dan memaksa anak-anak mereka untuk untuk
berislam juga dan meninggalkan agama lama mereka. Dalam keadaan
demikian maka turunlah ayat dari surah al-Bagarah di atas sebagai
penjelasan untuk mencegah mereka melakukan penekanan terhadap anak-
anak mereka untuk memeluk agama Islam dengan paksaan bahkan dalam
ayat di atas redaksinya sudah sangat tegas yaitu tidak ada pemaksaan
dalam beragama.®*!

%% Wahbah al-Zhuhaili, Tafsir al-Munir, hal 619.
¥1 7akiyuddin Baidhawi, Kredo Kebebasan Beragama, Jakarta: Pusat Studi
Agama dan Peradaban, 2005, Cet. I. hal. 27.
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Muatan ayat di atas dapat di artikan bahwa pemaksaan memeluk
agama khususnya dalam bentuk dan cara apapun tidak dibolehkan dalam
Islam. Seandainya saja pemaksaan dibenarkan oleh Al-Qur’an, maka
dapat saja ayat yang turun adalah perintah untuk memaksa dan menekan
manusia untuk memeluk Islam dengan berbagai bentuk dan cara. Namun
itu terjadi dalam realitasnya bahkan sebaliknya manusia diberikan
kebebasan seluas-luasnya dalam menentukan bentuk agama dan
keyakinannya. Dalam Kkitab tafsirnya Fi Zhildlili Qur’an, Sayyid
Quthb menerangkan keyakinan atau akidah adalah sesuatu yang berkaitan
dengan keredhaan atau kerelaan hati untuk memeluknya setelah
menerima berbagai macam penjelasan dan keterangan serta informasi
yang semestinya dicerna terlebih dahulu, bukan tekanan dan intimidasi
atau pemaksaan.

Islam datang dengan mengajak menusia melalui perangkat petunjuk
yang sudah disiapkan baginya yaitu kemampuan akalnya untuk berpikir,
intuisi yang dapat merasakan dan perasaan yang sensitif, serta menyentuh
fitrah manusia yang telah ada sejak awal. Singkatnya, Islam lebih
mendahulukan hal-hal yang rasional dan bukti yang nyata serta
keterangan sejelas-jelasnya sehingga terbentang dihadapannya pilihan
keyakinan yang benar dan keyakinan yang salah.

Sesungguhnya manusia tidak perlu dipaksa dan tidak membutuhkan
tekanan, diteror dan pakai cara ancaman untuk memilih Islam sebagai
agamanya, karena bukti dan keterangan sudah terang benderang. Para
mufasir mengatakan kata “la” dalam ayat di atas adalah menegaskan
larangan segala bentuk pemaksaan (li nafyil jins).

Diriwayatkan dalam sebuah hadis bahwa seorang penyembah berhala
yang bernama Samamah bin Atsal al-Hanafi tertangkap dan ditawan
dalam suatu pertempuran, kemudian dibiarkan oleh Nabi dalam agama
lamanya. Nabi menganjurkan kepada para sahabatnya agar lebih
mengedepankan dialog dengan penyembah berhala tersebut saat merasa
merasa aman nyawanya.

4) Toleransi

Nilai-nilai ajaran Islam yang inklusif mengindikasikan Islam sebagai
agama yang ramah. Konsep Rahmatan Lil ‘Alamin memberikan distingsi
tersendiri bahwa Islam membawa nilai-nilai universal, jaminan keamanan
dan kedamaian, tidak hanya untuk umat Islam aja tapi untuk semua
manusia yang beragam latar belakangnya: agama, budaya, tradisi, dan
keyakinan.

*2 |bn Hisyam, Sirah Ibn Hisydm, Mesir: Syirkat al-Maktabah dan Matba’ah
Mustafa al-Babi dan Anak-Anaknya, th. 1955, juz 1, hal. 839.
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Mengutip KH. Hasyim Muzadi yang mengatakan rahmat Allah
diperuntukan untuk semua umat manusia termasuk orang kafir (non
muslim). Sementara Rahim-Nya hanya diberikan bagi hamba-hambaNya
yang patuh dan tunduk kepada-Nya.**

Rasa aman dan nyaman adalah bagian dari fungsi dan tujuan agama,
baik sebagai pribadi dan maupun kelompok dalam bermasyarakat. Iman
dan aman dalam pandangan Quraish Shihab mempunyai hubungan yang
kuat dan erat. Rasa aman didapat lewat kepercayaan dengan sikap
manusia yang selalu selaras dengan keinginan dan petunjuk Allah
SWT.** Dampak ini mempunyai arti penting untuk mengejawantahkan
sikap inklusif agar tercapainya kesalehan personal sehingga dapat
mewujudkan semangat toleransi beragama supaya terciptanya kerukunan
yang bersandarkan pada keamanan dan kedamaian diantara umat
beragama.

Seruan rasa aman dan damai pada dasarnya sejak awal telah
dikumandangkan oleh Islam sebagaimana dijelaskan oleh Al-Qur’an
dalam surah Yunus/10: 25 sebagai berikut,
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Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga), dan menunjuki orang
yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus (Islam).

Menurut Quraish Shihab arti kalimat darussalam adalah tempat yang
penuh kedamaian dan keselamatan.’®® Seruan tersebut tidak hanya
terbatas pada umat Islam aja namun semua manusia yang menganut
berbagai macam kepercayaan.

Dalam kamus Bahasa Indonesia, toleransi dapat diartikan sebagai
pertama, sifat atau sikap toleran dua kelompok yang berbeda kebudayaan
saling berhubungan secara penuh, kedua batas ukur untuk penambahan
atau pengurangan yang masih diperbolehkan, tetapi dalam batas-batas
tertentu dan ketiga penyimpangan yang masih dapat diterima dalam
pengukuran kerja.*® Sedang dalam bahasa Arab, toleransi dikenal dengan
istilah tasdmuh yang secara harfiah bermakna kekeluargaan dan

3% Muhammad Makmun Rasyid, “Islam Rahmatan Lil ‘Alamin Perspektif KH.
Hasyim Muzadi,” Episteme, Vol.11, No.1, (Juni 2016), 193-116, hal. 104.

394 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan, Jilid 1, Bandung: Mizan, 1999 hal. 219.

%% M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran: Memfungsikan Wahyu dalam
KehiduEan, Jilid 2, Jakarta: Lentera Hati, 2011, hal. 74-75.

% Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, Jakarta; Pusat
Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008, hal. 1538.



193

kemudahan,®*’ sementara dalam kamus al-Munawwir, kata =« diartikan
dengan Jals yang berarti bermurah hati. Kata <\ diberi makna dengan
Jalus yakni toleransi.*®

Saiful Mujani menyebutkan, mengutip Sullivon Pierson dan Marcus
“toleransi adalah kerelaan untuk menghormati, menghargai dan berlapang
dada atau menerima semua yang ditentang dan ditolak oleh seseorang.”
%9 pandangan lain disampaikan oleh M Dahlan dan L. Lya Sofyan
Ya’qub, toleransi berhubungan dengan lapang dada atau sikap yang tidak
mau menentang terhadap perilaku, kebiasaan, pemikiran, keyakinan orang
lain dengan pandangan diri sendiri.*®

Encyclopedia Of Religion and Ethics, memberi makna toleransi
dengan the world toleration in its legal, ecclesiastical, and doctrinal
application has a peculiarly limited signification. It connotes a refraining
from prohibition and persecution.* Sementara toleran dalam pandangan
P. A. Hauken, S.J adalah sikap seseorang bisa mengendalikan diri,
bersabar, menerima perbedaan pandangan dan penuh pengertian terhadap
orang-orang yang berlainan aliran. *?

Dari pengertian toleransi yang dipaparkan di atas yang ditinjau dari
sudut bahasa dan dari sisi istilah maka toleransi memberi pembelajaran
agar dapat berlapang dada, wawasan yang luas, jiwa yang besar, bisa
mengendalikan diri, menghindari kekerasan, tidak memaksa keinginannya
atas orang lain, memberikan ruang selainnya untuk bebas berpendapat,
meskipun harus berlawanan dengannya. Dengan demikian, makna
toleransi sebenarnya adalah dapat beradaptasi dengan lingkungan yang
berbeda keyakinan dan dapat bekerja sama dengan pemeluk agama lain
dalam kehidupan sosial nhamun bukan diartikan dengan pembauran dan
pencampuran akidah agama.*%®

%7 Ab- al-Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariya, Maqayis al-Lughah, Beirut:
Ittihad al-Kitab al-‘Arab, 1423 H./2002 M, Juz. 1, hal. 75.

%% Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, Cet. XIV, Surabaya:
Pustaka Progresif, 1997, hal. 657.

%% Khalikin Ahsanul dan Fathuri, Toleransi Beragama di Daerah Rawan Konflik,
Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 2016, hal. 12

490 Muhammad Yasir Siddig, Toleransi Antar Umat Beragama, Ponorogo: IAIN
Ponorogo, 2017, hal. 20

“L W.F. Adeney, Toleransi, Ensyclopedia Of Religion In Ethics, Vol XII (t.d.),
hal. 360

%2 p A, Hauken S.J. et. al, Ensiklopedia Populer Tentang Gereja, Jakarta:
Yayasan Kanisius, 1975, hal. 280.

%% Emha Ainun Nadjib, Dialog antara Agama dalam Batas-Batasnya dalam
Dialog; Kritik dan identitas Agama, Yogykarta: Dian Interfidel, t.th., Cet. I hal. 158-159.
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Sebenarnya filosofi toleransi sangat sederhana jika dipahami lebih
dahulu tentang esensi manusia dan keberadaannya di muka bumi. Al-
Qur’an tidak jarang memanggil manusia dalam bagian tertentu dalam Al-
Qur’an dengan Bani Adam atau al-Nas. Ini menunjukan pada dasarnya
manusia satu dari keturunan Adam meskipun realitasnya terdapat
perbedaan-perbedaaan pada jenis, bangsa, suku, warna kulit, bahasa
bahkan keyakinan. Maka hakekatnya manusia adalah bersaudara untuk
mengenal, selalu berkomunikasi dan saling berhubungan sebagaimana
disinggung diatas dalam surat al-Nisa’/4:1.
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Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah

menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah

menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak...

Ayat ini menyuruh manusia agar bertagwa kepada Tuhannya, dalam
ayat ini tidak digunakan kata Allah tapi menggunakan kalimat rabbakum
yang lebih bersifat umum yaitu Tuhan sekalian alam yang menciptakan,
memelihara, membimbing dan mendorong seluruh manusia mengerjakan
kebajikan, yang senantiasa menginginkan kedamaian dan kesejahteraan
buat seluruh makhluk-Nya serta agar mereka terhindar dari kemurkaan-
Nya. Disamping itu menunjukkan mereka berasal dari Tuhan yang satu
dan hubungan manusia dengan rabbnya terus berlangsung, tidak boleh
terputus. Hubungan yang harmonis manusia dengan Tuhannya
mendorong manusia untuk selalu menjaga hubungan manusia terhadap
sesamanya.

Sehubungan dengan keterangan di atas Sayyid Qutub mengatakan
bahwa hal di atas merupakan fitrah manusia yang sangat simple dan
sederhana namun mempunyai hakekat yang sangat besar, mendalam dan
berat. Seandainya manusia mau mendengarnya dan mengarahkan hati
kepada-Nya niscaya telah mampu membuat perubahan-perubahan besar
dan membawa mereka dari beragam kejahilan yang mereka jalani kepada
keyakinan yang benar dan petunjuk, kepada peradaban yang maju dan
pantas bagi manusia.*®*

Secara sosiologis, manusia adalah makhluk sosial yakni selalu
bermasyarakat. Proses keberadaan hidupnya di dalam dunia ini bersifat

0% sayyid Qutub, Tafsir Fi Zhilalil Alquran Jilid 11, Jakarta: Gema Insani, 2000,
hal. 343.
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bergantung (dependen), dengan arti keberadaannya memerlukan
kerjasama dengan sesamanya baik sebagai pribadi maupun secara
komunitas. Dalam Al-Qur’an disebutkan bahwa penciptaan manusia
melewati satu fase yang disebut dengan ‘alag yang dapat diartikan
kondisinya berdempet dengan dinding Rahim dimana dapat juga pada
intinya memberikan gambaran bahwa kehidupan manusia di atas dunia ini
senantiasa bergantung dengan sesamanya atau tidak dapat menjalani
sendiri. 4%

Selain itu, dunia tempat perkembangan kehidupan manusia bukanlah
sejenis, semacam atau seragam (singular). Namun Allah SWT
menciptakan di dalamnya dengan berbagai keragaman, seperti
lingkungan, atau makhluk (spesies) lain yang berada di dalamnya.
Semuanya hidug) dalam suasana yang mempunyai keterkaitan satu dengan
yang lainnya.*

Menurut pandangan Muhammad Imarah bahwa seluruh benda selain
Allah adalah objek dari keaneka ragaman. Hanya Allah yang tunggal
atau satu sungguh-sungguh sumber dan pusat satu kesatuan yang mutlak
(true unity).*”’ Hal ini ditegaskan Al-Qur’an dalam surah al-Rum/30: 22:
oY S ¢ 3 Cv_}{;\;\ (._}(wj\ Oesly o30l5 ol 5l sl 2
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan
bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya
pada yang demikan itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang mengetahui.

Ayat ini menerangkan bahwa keaneka ragaman dan kemajemukan
yang terdapat di dalam dunia ini khususnya yang berhubungan dengan
manusia merupakan kehendak dan keinginan Allah (sunnatullah) atau
yang dikenal juga dengan hukum alam.

%95 Muhammad Quraish Shihab, Wawasan al-Quran, Bandung: Mizan, Cet. ke-3.
hal. 320. Ayat yang dimaksud adalah surat al-‘Alaq/96: 2.

46 " Al-Quran menyebut kelompok-kelompok spesies tersebut dengan “umat”.
Istilah ini tidak saja ditujukan kepada komunitas manusia, namun juga terhadap
himpunan-himpunan makhluk lainnya, seperti burung, binatang melata, dan sebagainya
(perhatikan firman Allah dalam surat al-An’am/6: 38)

7 Muhammad Imarah, al-7a'addudiyyah: al-Ru’yat al-Islamiyyah wa al-
Tahaddiyyat al-Gharbiyyah, Mesir: Dér al-Nahdhah, 1997, hal. 4.
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Menurut Yusuf al-Qardawi*® terdapat beberapa landasan pokok
toleransi yang dibangun di dalam Islam, yaitu:
a) Kemuliaan manusia merupakan Prinsip yang langgeng meskipun
kehidupan mereka beragam.
b) Kemajemukan (pluralisme) merupakan sudah merupakan keinginan
Allah SWT yang abadi, tidak berubah selamanya. Sebagaimana
disinggung dalam ayat di atas.

c) Umat Islam percaya bahwa mereka tidak mempunyai tanggung jawab
dan tidak dimintai pertanggung jawaban atas umat-umat lain yang
memilih jalan hidupnya masing-masing. Tugas dan kewajiban yang
dibebankan kepada mereka hanyalah menyampaikan dakwah,
sedangkan menentukan pilihan beriman atau tidak merupakan urusan
masing-masing orang dengan Allah SWT, sebagaimana sudah
dijelaskan di atas.

d) Prinsip persamaan harus tetap dikedepankan dan tetap berlaku, selama
pihak lain melakukan hal yang sama.

Apa yang dijelaskan oleh Yusuf al-Qardhawi tersebut diatas, pada
intinya menegaskan kembali bahwa ajaran Islam mengenai toleransi
tidak berpijak di atas pondasi yang lemah dan tidak pula dibangun di
atas landasan yang rapuh, sebaliknya merupakan konsep dari nilai-nilai
ajaran yang kokoh dan fundamental, masing-masing saling
berkaitan.**

Secara konsepsi doktrinal, hak non muslim dalam Islam dijaga dan
dihargai, sesuai apa yang telah digariskan oleh Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bahwa ahlu zimmah tidak di zalimi dan ditindas dalam
bentuk apapun, mereka harus dilindung, diberikan keamanan,
keselamatan, harta, jiwa dan kemuliaan mereka tidak diganggu sehingga
ulama sepakat menghilangkan nyawa ahlu zimah digolongkan dalam dosa
besar.*® Di sana juga terdapat kaedah-kaedah bagaimana bermu’amalah

8 vyusuf al-Qaradhawi, Fatdwd Mu’dshirah, Manshurah: Dar al-Wafa’,1994,
Cet. ke-3. Jilid ke-2. hal. 677.

%99 Masing-masing terdapat dalam surat al Isra/17: 70, Yunus/11: 99, al Kahfi
ayat 29 dan al-Maidah/6: 8.

1% Abu Abdullah Muhammad ibn Ismail ibn lbrahim ibn al-Mughirah ibn al-
Bardizbah al-Bukhari, Shahih Bukhari, bab llmu Man Qatala Mu’ahad bi Ghairi Jaram,
Juz III, dan VI, Semarang: Maktabatuh wa Matba’atu Thaha Putra, t.th, hal. 1155 dan
2533.



197

dan berinteraksi dengan non muslim termasuk ahlul zimah yang hidup
berdamai dengan kaum muslimin dan tidak sedang kondisi perang.

Di dalam Islam keadilan mendapat porsi yang paling utama dan
dijunjung tinggi, keadilan yang menyeluruh, menyentuh siapa saja tanpa
memandang latar belakang agama, keyakinan dan warna kulit. Bahkan
terhadap diri sendiri dan keluarga dekat. Keadilan menempatkan sesuatu
yang pas pada tempatnya dan memenuhi hak sesuai haknya. Toleransi
bagian dari keadilan yang harus diberikan porsinya, maka itu Islam
menolak keras perlakuan kezaliman atas pemeluk agama lain dalam
bentuk intimidasi dan merampas haknya. Dan tidak ada larangan untuk
berbuat baik dan memberikan bantuan untuk menolong mereka
sebagaimana terdapat dalam surat surah al-Mumtahanah/60: 8 sebagai
berikut ini,
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Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap
orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula)
mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang berlaku adil.

Dalam menafsirkan ayat ini, Syaikh Abdurrahman bin Nashir al-
Sa’diy rahimahullah menjelaskan bahwa mengerjakan kebaikan, berbuat
adil, menjalin tali shilaturahmi, saling membalas kebaikan dengan orang-
orang kafir (non muslim) sesungguhnya tidak ada larangan selama
mereka tidak mengganggu dan berbuat zalim dengan melancarkan atau
mengusir kaum muslimin dari wilayahnya. Menjalin hubungan dengan
orang-orang kafir atau musrik sah-sah saja dan dibolehkan sesuai syarat
sebagaimana disebutkan di atas.*** Hal ini juga ditegaskan oleh
Rasulullah  shallallahu’alaihi  wa sallam yang melarang untuk
mengganggu orang-orang kafir yang hidup damai di negeri kaum
muslimin bahkan mereka diancam tidak akan pernah mencium bau
surga.**?

1 Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di , Taisir Karimir Rahman, Beirut: Dar Ibnu
Hazm, 1424 H, Cet. I, hal. 819. o
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Konsep toleransi yang dibangun dalam Islam bersumberkan dari Al-
Qur'an dan Hadis. Toleransi termasuk bagian penting dari ajaran Islam,
sejajar dengan ajaran pokok yang lain, seperti keadilan (al-'adl),
kebijaksanaan (hikmah), kasih sayang (rahmah) dan kemaslahatan umum
(al-mashlahah 'amah)

Ditinjau dari sudut sejarah, toleransi sudah menjadi tradisi Islam.
Islam mempunyai pengalaman panjang dalam membangun menegakan
toleransi dengan agama lain atau non muslim. Tidak pernah ditemui
kebiasaan dan tradisi intimidasi dan persekusi non muslim dalam ajaran
Islam sebagaimana terjadi di eropa abad pertengahan yang termuat dalam
konsep “heretics”.

Penyebutan kafir dalam Islam hanyalah istilah dan hanya untuk
pembeda serta kata kafir dalam bahasa arab lebih berkonotasi pada makna
yang sangat halus dan santun sehingga tidak menimbulkan kemarahan
pada orang-orang kafir Qurais. Kata “kafir” juga bukan sebuah izin untuk
berbuat semena-mena terhadap orang-orang kafir karena pebedaan agama,
karena jelas-jelas Al-Qur’an menegaskan “tidak boleh ada pemaksaan
beragama.” Karen Armstrong mencatat: “persekusi tidak dikenal dalam
tradisi agama Islam.” 3

Sesungguhnya tradisi dan potret kehidupan masyarakat Islam yang
berpeggang dengan ajaran Islam dipenuhi dengan semangat toleransi dan
kedamaian antar umat beragama. Peradaban Islam memberikan kostribusi
kerahmatan bagi seluruh dunia khususnya masyarakat Barat. Hal
demikian telah diakui dan dibenarkan oleh sejarawan Irlandia, Tim
Wallace-Murphy, menulis sebuah buku berjudul “What Islam Did For
Us: Understanding Islam S Contribution to Western Civilization.*** Pada
saat gencarnya serangan terhadap lewat berbagai macam media Barat.
Konten buku ini banyak memuat gambaran-gambaran yang penuh
keindahan tentang sejarah Islam. Lebih jauh pengarang tanpa sungkan dan
malu mengajak Barat dengan bijak dan lapang hati mengakui besarnya
jasa Islam bagi kemajuan mereka.

Siapa yang membunuh kafir Mu’ahad ia tidak akan mencium bau surga dan
sesungguhnya bau surga itu tercium dari perjalanan empat puluh tahun. (al-Hafidz
Jalaluddin al-Suy(thy, Sunan Nasaiy, Beirut: Dar al-Kutub al-l1imiyah, t.th, Juz VIII,
hal. 25)

M3 Karen Armstrong, There was no tradition of religious persecution in the
Islamic empire ”, Holy War: The Crusades and Their Impact on Today"s World,
London: McMillan London Limited, 1991, hal. 44)

% Tim Wallace-Murphy, “What Islam Did For Us: Understanding Islam’s
Contribution to Western Civilization,” dalam https://republika.co.id/. Diakses pada 1
Agustus 2019.
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Mengutip isi bukunya: “kehidupan dunia Islam dan Barat pada
zaman itu, kondisi perbedaannya sangatlah jauh.” “Life for the majority
of people in mainland Christian Europe was short, brutal and barbaric
when compared with the sophisticated, learned and tolerant regime in
Islamic Spain. ” Jadi, kata Wallace-Murphy, kehidupan yang berjalan di
masyarakat Eropa pada saat itu adalah brutal, keras dan babar kalau
dibandingkan dengan kehidupan yang maju, canggih, terpelajar, aman,
damai dan pemerintahan berjalan dengan penuh toleran di Spanyol Islam.

5) Pluralisme

Pluralisme kalau ditinjau dari kebahasaan pemahamannya sangat
sederhana. Plural dimaknai denagn jumlah banyak. Plural dilihat dari
konteks peradaban Barat, aslinya berasal dari tradisi-tradisi gereja di abad
pertengahan. Pada abad ini, apabila seseorang mempunyai peran yang
banyak dengan memegang berbagai kedudukan di gereja-misalnya
seorang pastor yang merangkap politisi dan pengusaha-maka dipanggil
sebutannya sebagai pluralis.

Memahami makna dari pluralisme agama dimana secara kebahasaan
(etimologis) bersumber dari dua kata, yakni pluralisme dan agama.
Diterjemahkan ke dalam bahasa Arab dengan “al-t’addudiyyah al-
diniyyah” dan sedangkan menurut bahasa Inggris adalah “religious
pluralism”. Asal muasal kalimat atau istilah pluralisme diambil dari
bahasa Inggris dimana makna dari kata pluralisme itu mengandung arti
jama’ atau banyak, lebih dari satu. Pluralisme agama mengandung sebuah
konsep yang mempunyai arti tertentu yaitu berkaitan dengan lingkungan
yang dapat menerima keberadaan agama-agama yang berlainan atau
berbeda, dan dipakai dengan cara berbeda-beda pula.*

Menurut Islam, menghormati dan bersikap toleransi kepada orang
berbeda keyakinan atau agama merupakan suatu keharusan yang sudah
menjadi ketentuan dari Allah SWT sebagai bagian dari kemajemukan
(pluralitas). Tetapi yang patut disesalkan dan tidak bolehkan jika
menyamakan semua agama.

Majlis Ulama Indonesia (MUI) pada Pada 28 Juli 2005 telah
mengeluarkan edaran berupa fatwa yang mengharamkan aliran dan
paham pluralisme di dalam agama Islam. *'° Definisi pluralisme dalam
fatwa tersebut diartikan sebagai “aliran yang memberikan dan
mengajarkan bahwa agama semuanya sama, sebab itu kebenaran yang
dibawa oleh agama adalah relatif; dengan demikian pengangkuan

> hitp://id.wikipedia.org/wiki/Pluralisme_agama.
M6 Keputusan Fatwa MUI Nomor: 7/MUNAS VII/MUI/II/2005 Tentang
Pluralisme, Liberalisme dan Sekularisme. hal 86.
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kebenaran secara sepihak bahwa merasa agamanya saja yang paling benar
dan yang lain sesat, tidak dibenarkan. Ajaran pluralisme yang lain juga
adalah setiap orang yang beragama akan sama-sama masuk surga dan
hidup berdampingan di dalamnya.”

Al-Qur’an sendiri sebagai wahyu dari Allah SWT awal-awal sudah
berbicara mengenai pluralitas (keragaman), mulai dari tata flora dan
fauna, geografis, lebih-lebih yang berkaitan dengan berbagai ragam dan
corak kehidupan manusia, baik yang merupakan sifatnya fisik, nonfisik,
manhaj (jalan hidup), hukum, agama, ideologi dan lain sebagainya. Akan
tetapi Islam telah menegaskan dalam hal-hal tertentu perbedaan yang jelas
seperti Akidah dan ‘Ibadah Islam sebagaimana ditemui dalam surah al-
Kafirun/109:1-6:
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Katakanlah: "Hai orang-orang kafir, Aku tidak akan menyembah apa
yang kamu sembah, dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku
sembah, dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu
sembah, dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang
aku sembah, untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku".

’/ 2 g0
5 s

Ayat tersebut mengambil suatu batasan yang jelas berhubungan
dengan keyakinan dan ‘ibadah. Tidak dibenarkan adanya percampuran
keyakinan atau kepercayaan dan semua agama masing-masing
mengamalkan agamanya menurut Kketentuan dan ajarannya atau
keyakinannya masing-masing. Al-Qur’an menegaskan hal demikian
dengan bahasanya yang jelas dan tegas,“bagimu agamamu dan bagiku
agamaku.” Ayat di atas turun (asbabu nuzul) menurut Imam lbnu Jarir
dalam tafsirnya yaitu ajakan orang kafir Qurais untuk saling menyembah
tuhan masing-masing secara bergiliran selaman setahun, dengan demikian
akan terjadi pencampuran keyakinan dan peribadatan sekaligus.**’

7 Imam Ibnu Jarir dalam tafsirnya meriwayatkan Hadits yang menjadi asbabu
nuzul ayat ini, Yaitu: Menurut Ibnu Abas, bahwa orang Quraisy pernah menawarkan
kepada Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam harta yang banyak sehingga beliau akan
menjadi orang yang paling kaya di Mekah. Bahkan beliau boleh memilih perempuan
Quraisy yang mana saja untuk dinikahi dengan syarat tidak lagi mencaci maki Tuhan-
Tuhan yang mereka sembah. Jika beliau menolak kesepakatan itu, maka orang Quraisy
menawarkan kesepakatan lain yaitu mereka akan beribadah kepada Tuhan Muhamad
selama satu tahun dan Muhamad pun harus beribadah kepada tuhan mereka selama satu
tahun penuh. Menurut lbnu Abas, kepada ajakan kaum Quraisy ini Rasulullah
shallallahu “alaihi wa sallam tidak langsung. memberikan jawaban sehingga turun Al-
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Sesungguhnya keragaman dan kemajemukan dalam beragama
menurut Islam harus tetap dijaga dan tidak menjadi halangan untuk
merajut tali kasih dan kerukunan antara umat berbeda keyakinan, namun
tidak harus dengan mengorbankan akidah. Oleh karena itu Islam sejak
awal mengimbau pemeluknya dalam konteks memelihara rasa damai dan
aman, agar tidak saling mencaci, mengejek, menghina agama dan
sesembahan siapapun. Hal ini juga dijelaskan larangan dalam Al-Qur’an
dengan terang dalam surah al-An’am/6: 108.
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Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah
selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui
batas tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan Setiap umat
menganggap baik pekerjaan mereka. kemudian kepada Tuhan merekalah
kembali mereka, lalu Dia memberitakan kepada mereka apa yang dahulu
mereka kerjakan.” (al-An’am/6: 108).

Asbabul nuzulnya (sebab turunnya ) surah di atas tersebut,
dikarenakan pengaduan kaum kafir Qurais kepada paman Nabi Abi
Thalib berkaitan dengan dugaan tuduhan caci maki yang dilakukan oleh
kaum muslimin terhadap Tuhan-Tuhan kaum musyrik Qurais.*® Ayat di
atas dengan tegas menolak dan membantah perkataan kaum kafir Qurais.

Qur’an Surat al Kéfirun ayat satu sampai enam. (Thabari, Jami’l Bayaan fi Ta wilil
Quran, Bairut: Muasassah ar Risalah, 2000, Juz 5, hal. 408.)

8 suatu ketika Abi Thalib menjelang ajal, orang-orang kafir Quraisy berkata:
“pergilah kamu kepada Abi Thalib, perintahkan kepadanya agar melarang Muhammad
berdakwah. Sebab kita merasa malu membunuh Muhammad setelah dia meninggal”.
Sehubungan dengan itu tokoh-tokoh kafir Quraisy yang terdiri dari Abu Sofyan, Abu
Jahal, Nadhir bin Harist, Umayyah, Ubayyin, Ugbah bin Abi Mu“ith, Amru bin Ash dan
Aswad bin Bukhtari mengutus seorang lelaki yang bernama Muthalib untuk meminta
izin kepada Abi Thalib, bahwa para pembesar Quraisy akan menghadap. Muthalib
berkata kepada Abi Thalib: “wahai Abi Thalib para pembesarmu meminta izin untuk
menghadap kepadamu”. Abi Thalib mengizinkan mereka menghadap. Ketika mereka
telah menghadap, langsung berkata: “wahai Abi Thalib, kamu adalah pembesar dan
penghulu kami Muhammad telah menyakiti kami dan menghina sesembahan kami. Kami
menghendaki kamu mengundang Muhammad untuk menasehati agar tidak mencaci maki
Tuhan-Tuhan kita dan mengajak ke-Tuhannya”. Kemudian Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam  dipanggil dan beliau segera menghadap Abi Thalib. Abi Thalib
berkata kepada Rasulullaah shallallahu ’alaihi wa sallam : “wahai Muhammad ini
semua adalah kaummu dan anak turun paman-pamanmu”. Rasulullah shallallahu ’alaihi
wa sallam bersabda: “apa maksud kalian?”. Mereka menjawab: Kami mengajak dan
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Sesungguhnya Islam dalam membangun dan menciptakan
kebersamaan melarang pemeluknya untuk mencaci dan memaki agama
lain terutama menghina sesembahan atau tuhan mereka, karena yang
demikian jelas-jelas dilarang dan tidak diperkenankan sebagaimana
terdapat penjelasannya di dalam surah di atas. Mengajak manusia kepada
Islam adalah dengan cara hikmah dan lemah lembut. Para Rasul dan
Mubalik (ulama, ustad) hanyalah sebatas menyampaikan, bukan memaksa
orang berislam, apalagi sampai mencaci dan menghina agama selainnya.
Sebaliknya hinaan agama lain terhadap Islam semestinya diabaikan dan
jangan terlalu ditanggapi, dan jangan merasa kecil hati karena mendapati
hinaan dan ledekan atas agama yang mereka serukan. Karena
sesungguhnya kebebasan telah ditawarkan oleh Allah SWT kepada
manusia dan tidak ada paksaan dalam beragama.**

c. Hak Keadilan

Rasa keadilan merupakan tuntutan yang fitri yang berasal dari
bawaan manusia sejak lahir. Keadilan menjadi hak setiap invidu untuk
diperlakukan sebagaimana mestinya dan dipenuhinya rasa keadilannya.
Islam sangat menjunjung tinggi keadilan setiap aspek kehidupan.
Keadilan merupakan bagian dari ajaran Islam. Setiap orang mempunyai
hak dan kewajiban yang sama, artinya semua diperlakukan sama dimuka
hukum, dengan keadilan orang merasa hidup tenang, aman dan nyaman.

menginginkan adanya perdamaian. Kami menginginkan kamu meninggalkan caci
makian terhadap Tuhan kami dan berhenti mengajak untuk beribadah kepada Tuhanmu”.
Sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam : “Bersediakah kamu memenuhi
permintaanku mengucapkan satu kalimat yang bisa menciptakan kedamaian di kalangan
bangsa Arab dan orang-orang disekitarnya, sekiranya aku mengabulkan permintaanmu
itu?”. Abu Jahal berkata: “Demi ayahmu, akan aku penuhi sepuluh kali lipat apa yang
kamu pinta. Kalimat apakah itu?”. Jawab Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam
“Bacalah Tiada Tuhan yang wajib disembah melainkan Allah swt”. Mendengarkan
jawaban Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam ini mereka menolak dengan keras,
sehingga Abi Thalib berkata: “wahai anak saudaraku, ucapkanlah kalimat yang lain.
Sebab kaummu ini merasa tersentak hatinya mendengar kalimat itu”. Jawab Rasulullah
shallallahu “alaihi wa sallam : “wahai pamanku tercinta, demi Allah SWT aku tidak
akan mengucapkan kalimat ynag lain selain Laa ilaaha illallah sekalipun matahari
diletakkan ditanganku”. Mendengar jawaban ini mereka sangat marah dan naik pitam
seraya berkata: “wahai Muhammad, kamu akan menghentikan diri dari menghina dan
mencaci maki tuhan-tuhan kami atau kami mengadakan serangan balik dengan mencaci
maki Tuhan sesembahanmu?”. Sehubungan dengan itu Allah SWT menurunkan ayat ke
108 sebagai larangan bagi kaum muslimin mencaci maki sesembahan orang-orang kafir.
Hal mana agar mereka tidak mencaci-maki Allah SWT. (A. Mudjab Mahali, Asbabun
Nuzul, Studi Pendalaman Al-Quran, Jakarta, PT.Raja Grafindo Persada, 2002, hal. 382)

M9 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi vol 7, Semarang, PT. Karya
Toha Putra, 1987, hal. 363.
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Persoalan pokok yang menjadi kebutuhan manusia sejak dahulu,
sejak akal mereka sudah dapat menalar adalah keadilan yang dapat
mereka peroleh. Terutama ketika negara mulai terbentuk dan masyarakat
hidup sebagai warga negara yang menyerahkan kontrak sosial mereka
kepada pimpinan negara yang mereka pilih. Sejak saat bentuk-bentuk
keadilan dibahas agar dapat disepakati dan memuaskan semua pihak,
maka hal ini menyibukkan kalangan agamawan, cendikiawan dan para
pemikir. Hal demikian sudah dimulai sejak lama, sejak dimulai oleh
banngSé% Sumeria di lembah Mesopotamia sekitar lima ribu tahun yang
lalu.

Keadilan dalam Islam mendapat kedudukan istimewa dan tempat
tertinggi yang harus ditegakkan di dalam kehidupan karena merupakan
keadilan llahi yang harus dirasakan dan dinikmati oleh seluruh umat
manusia tanpa memandang ras,suku dan agama sekalipun. Dalam Al-
Qur’an terdapat tiga nilai fundamental yang dinyatakan secara jelas,
pertama pengesaan Allah (tauhid), kedua penyerahan diri (Islam), dan
terakhir keadilan, yakni meyakini bahwa segala perilaku dan perbuatan
yang dikerjakan di dunia ini akan mendapat perhitungan (hisab) kelak
pada hari akhir dengan seadil-adilnya dari Hakim yang Maha Adil SWT.
Oleh karena itu manusia sudah semestinya menegakan keadilan dan
bersikap adil dalam berbuat dan bertindak.

Keadilan dalam konteks Al-Qur’an tidak dapat dipisahkan dari
moralitas sebagai basis utamanya. Oleh karena itu realisasi keadilan harus
mendahulukan pedomannya dari wahyu ilahi sebagai komitmen untuk
melaksanakan hukum ilahi yang sesuai bagi selurunh manusia. Keadilan
sendi pergaulan sosial dan bernegara. Tegaknya suatu negara, bangsa dan
masyarakat didasarkan pada nilai-nilai keadilan yang dapat dilihat sejauh
mana telah di laksanakan. Karena itu Allah memerintahkan manusia
khususnya umat Islam menjadi penegak keadilan dimanapun berada
terhadap orang lain, keluarga maupun terhadap diri sendiri

Masyarakat akan tercipta dan negara akan terbentuk apabila keadilan
berjalan dengan semestinya. Keadilan yang hilang ditengah-tengah
kehidupan masyarakat lambat laun akan merusak sendi-sendi masyarakat
dan membuatnya rusak yang pada akhirnya menghantarkan negara pada
kehancuran.

Sesungguhnya seseorang yang berbuat tidak adil, mungkin dalam
jangka pendek menguntungkan baginya, namun dalam jangka Panjang
berdampak luas termasuk terhadap dirinya karena keadilan tidak berdiri

20 Nurcholish Madjid, Islam dan Doktrin dan Peradaban, Jakarta: Paramadina,
2000, hal. 510.
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sendiri tapi lebih bersifat multi dimensional. Dalam keadilan terdapat
kebenaran (al-haqq)yang merupakan intinya, berarti mengandung makna
tidak melenceng dari kebenaran, tidak membuat kerusakan dan membawa
kerugian terhadap orang lain maupun terhadap diri sendiri. Dalam
keadilan ada keimbangan yang harus dirawat dan dijaga karena
keseimbangan syarat mutlak supaya seseorang tidak jatuh baik dalam
waktu berdiri lebih-lebih ketika dalam keadaan bergerak. Oleh karena itu
keseimbangan mempunyai dampak pada keteguhan dan kekokohan.*?*

Keadilan berasal dari kata “adil” yang diambil bahasa arab ‘ad/
dimana artinya dalam kamus-kamus bahasa Arab bermakna “sama” atau
persamaan. Dari makna tersebut keadilan memberi arti bahwa pelakunya
“tidak berpihak” dan sebenarnya seorang berlaku adil adalah orang yang
condong kepada kebenaran sebab benar ataupun salah masing-masing
harus mendapatkan haknya. Ini berarti kepatutan dan kepantasan telah
dilakukan, bukan berlaku sewenang-wenang.

Al-‘adl dalam pandangan Harun Nasution, bermakna situasi yang
ditemukan di dalam seseorang mendorongnya untuk lurus. Orang yang
berlaku adil adalah tidak mengikuti hawa nafsunya dan tidak dipengaruhi
olehnya sehingga senantiasa berada di dalam jalan yang lurus dan selalu
terjaga dari penyimpangan. Dengan demikian kata al- ‘ad/ memuat makna
menetapkan hukum dengan lurus, benar dan adil.*?

Kata kerja’adala mengandung makna merapikan dan meluruskan
seperti misalnya membenahi perabotan atau perkakas rumah sehingga
kelihatan rapi dan lurus, mengatasi sengketa atau permusuhan di antara
orang-orang yang sedang berselisih atau bertikai. Dan arti lain dari kata
adala adalah menyamakan ratakan sesuatu yang saling berbeda. Dari
pengertian bebarapa makna kata al- ‘adl maka dapat dipahami arti kata al-
‘adl dikaitkan dengan timbangan yang seimbang, lurus, tidak berat
sebelah daun timbangannya.

Lebih lanjut makna dari kata al- ‘adl adalah serupa atau samaan dan
menunjukan arti seimbang. Untuk menengahi dan mengatasi sesuatu yang
tidak lurus perlu diambil tindakan yang membuatnya kembali. Dengan

! M. Dawan Raharjo, Ensiklopedi Al-Qur’an: Tafsir Sosial Berdasarkan
Konsep-konsep Kunci, Jakarta: Paramadina, 1996, hal. 389.

#2 Ayat-ayat dalam Al-Qur'an banyak membicarakan keadilan, hal ini
menunjukkan bahwa Allah SWT adalah sumber keadilan dan memerintahkan untuk
menegakkan keadilan di dunia ini kepada para rasulNya dan seluruh hambaNya. Oleh
karena itu, bagi orang mukmin yang menegakkan keadilan dapat dikatagorikan sebagai
orang yang telah berupaya meningkatkan kualitas ketakwaan diri. Keadilan dalam Islam
berarti persamaan, keseimbangan, pemberian hak kepada pemiliknya dan keadilan llahi.
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demikian kata al-‘adl mempunyai makna lurus. Jadi, kata al-‘adl
mengindikasikan berada ditengah-tengah diantara dua kutub ekstrem.

Persamaan kata al-‘adl sebagaimana di terangkan oleh Al-Qur’an
antara lain kata al-gist, al-mizan, dan meniadakan segala bentuk
kezaliman, meskipun kadangkala pengertiannya harus berlawanan dengan
makna kezaliman. ‘4dl yang mempunyai makna “sama” mengindikasikan
terdapat dua pihak atau lebih sebab apabila hanya terdapat satu pihak saja,
maka persamaan tidak akan pernah terjadi.

Pengertian asli gist yakni bagian ( yang pantas dan wajar). Dengan
demikian persamaan tidak harus terjadi dan sama, kadangkala hanya satu
pihak saja yang mendapat bagian. Oleh sebab itu kata gist lebih bersifat
umum dari kata ‘adl, sebab itu pula ketika seseorang diminta untuk
berlaku adil atas dirinya sendiri, maka yang digunakan adalah kata gist
itulah sebagaimana dijelaska